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KATA PENGANTAR

Bismiilahirrohmanirrohiim. ...

Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang,
penulis awali buku ini disertai harapan agar kita tidak ah terputus dari
rahmat dan berkah-Nya. Segala pujian hanya milik Allah SWT semata
yang telah memberikan hidayah dgg taufik-Nya, sehingga penulis mampu
merampungkan buku sederhana ini. Salawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada junjungan agung kita Nabi Besar Muhammad SAW,
yang Sunnahnya senantiasa menyinari jalan kehidupan kita.

Buku ini berupa kajian hadis yang mengangkat pemikiran seorang
tokoh bernama Muhammad Nasir al-Din al-Albani, yang populer dengan
sebutan Syaikh Albani (selanjutnya ditulis al-Albani). Dipilihnya tokoh
ini dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertama, Nama al-Albani mencuat ke
jagad kajian kritik hadis kontemporer di penghujung abad 20. Hal ini
disebabkan beberapa hasil pemikirannya, khususnya di bidang kritik hadis
menjadi isu kontroversial. Paham salafi yang digaungkan, kontradiksi
dalam menilai hadis, beberapa fatwa fikihnya yang menyelisihi mayoritas
ulama, keberaniannya dalam mengkritik ahli hadis terdahulu merupakan
penyebab beliau menjadi tokoh kontroversial. Kedua, di penghujung
abad 20, komunitas kelompok salafi dan aktivitas dakwahnya mengalami
perkembangan pesat di tanah air. Kelompok ini telah menjadikan al- Albani
sebagai rujukan (marja’) dalam hal hadis. Beberapa penerbit berafiliasi salafi




mulai menerjemahkan Earya—karya beliau dalam bidang akidah, hadis,
dan fikih. Hampir semua karya al-Albani menyertakan takhrij hadisnya,
sehingga menjadi rujukan utama bagi mereka, tanpa melihat hasil penilaian
atau takhrij ulama terdahulu. Bahkan sekarang tidak sedikit buku-buku
karya ulama terdahulu disertakan takhrij hadisnya berasal dari al-Albani.
Bukan hal yang berlebihan jika penulis katakan, al-Albani bagi kelompok
salafl ibarat “stempel” keabsahan suatu hadis.

Di sisi lain, sikap kontroversial al-Albani telah memunculkan tuduhan
negatif terhadap beliau. Di antara tuduhan tersebut adalah al-Albani bukan
ahli hadis sehingga tidak layak mengkritik hadis dan ahli hadis, tidak
memiliki guru kecuali sangat sedikit, inkonsisten dalam menilai hadis, dan
lain-lain. Buku ini bukan hendak menghukumi al-Albani secara subjektif,
melainkan ingin mengetahui bagaimana metode al-Albani dalam menilai
hadis, sejauhmana konsistensi penilaiannya, termasuk ke tipologi manakah
beliau, tasahul, tasyaddud atau tawassut; dan di mana posisi al-Albani dalam
kajian kritik hadis modern.

Ada empat tema besar yang disajikan dalam buku ini. Pertama, seputar
kajian kritik hadis. Pada bagian ini memuat pembahasan tentang pengertian
kritik hadis, sejarah dan pekembgpgannya, landasan teologis normatif,
tolok ukur kritik sanad dan matn, jarh wa tadil berikut kaidah-kaidahnya
sebagai pendekatan kritik hadis, dan tokoh-tokoh kritik hadis sepanjang
sejarah serta karyanya,

Kedua, memuat uraian biografi al-Albani, meliputi riwayat kelahiran
dan pendidikannya, pengembaraan intelektual dan kecenderungannya pada
ilmu hadis, pemahaman keagamaannya, guru-guru dan murid-muridnya,
karya-karyanya, kedudukan ilmiah dan apresiasi ulama terhadapnya, serta
kerangka teoritik al-Albani dalam menilai hadis.

Ketiga, membahas metode al-Albani dalam mengkritik hadis. Pada
bagian ini pembahasan difokuskan pada tata kerja al-Albani, yaitu langkah-
langkah sistematisnya dalam mengkritik hadis, baik sanad maupun matn.
Ada tiga langkah yang dilakukan, yaitu melakukan takhrij, kritik sanad,
dan kritik matn.




Keempat, menguji konsistensi hasil penilaian al-Albani. Pada bagian
ini memuat kritik ulama dan penulis terhadap inkonsisten atau kesalahan
al-Albani dalam menilai hadis berikut contoh-contohnya, ralat (ruju’) al-
Albagj darikesalahannya, dan faktor-faktor penyebab terjadinya inkonsisten.

Eléenu]is menyadari, bahwa buku ini masih banyak rangan dan
kesalahan. Untuk itu penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran
yang membangun dari para pembaca, demi perbaikan pada penerbitan
selanjutnya.

Terakhir, penulis sampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada kedua orang tua rminta, istri dan anak-anak tersayang, keluarga,
sahabat, dan semua pihak yang telah membantu, baik secara moril maupun
materil, sehingga buku ini dapat diterbitkan. Semoga bermanfaat bagi para
pembaca. Amin.

Bandar Lampung, 6 Januari 2022

Penulis
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Pedoman Transliterasi

Transliterasi yang digunakan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:
A. Penulisan Huruf

ﬂruf Arab

?uruf Arab

Huruf Latin Huruf Latin

1 A b L
- B b 8
& T ¢

B ts & gh
o ! = !
c h 3 q
. kh P K
N d ) 1
3 dz ] m
1 r & n
| Z 3 w




s h
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|_3:" SY B
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B. Vokal Tunggal, Vokal Rangkap, dan Vokal Panjang
1) ?ﬂkal Tunggal
Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
A fathah
) I kasrah
; U dammah
2) Vokal Rangkap
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S_- Ai adani
L Au adanu
3) Vokal Panjang
Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
A a dengan topi di atas
I i dengan topi di atas
U u dengan topi di atas
C. Kata Sandang

yaitu JI, dialihaksarakan menjadi

Kata sandang yang dalam aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
uf 1, baik diikuti hurut Syamsiyyah
maupun Qamariyyah. Contoh al-rijal, bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwdn.

xii




D. Syaddah

Syaddah atau tasydid ditulis
tanda syaddah pada huruf Arabnya. Contoh kata ..<ditulis Muhammad,
Sae ditulis haddatsa.

E. Ta rbiitah

ggan menggandakan huruf yang diberi

Jika ta’ marbiitah terdapat pada kata yang berdiri sendiri maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf h. Hal yang sama juga berlaku jika
ta’ marbiitah dikuti oleh kata sifat (naat). Namun jika taggearbiitah diikuti
kata benda (ism) maka ia dialihaksarakan menjadi huruf t.

Contoh:
No Kata Arab Alih Aksara
1 b Tariqah
2 LS Tl al-jami‘ah al-islamiyyah
3 ) wahdat al-wujad
}_ﬁ-_,lll n.h_"-j




BAB I
PENDAHULUAN

Kegiatan penelitian hadis telah banyak dilakukan para ulama, baik
mutaqaddimin (ulama hadis sampai abad III) maupun mutaakhkhirin
(ulama hadis sesudah abad III).! Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
karya atau khazanah intelektual mereka di bidang hadis yang sampai
ke tengah-tengah kita dan menjadi rujukan kaum muslimin sekarang.
Kendati demikian kegiatan penelitian hadis belum final, karena di samping
penelitian murni, yaitu mencari, menyeleksi, dan menghimpun hadis-hadis
ke dalam kitab-kitab, tidak sedikit ul lainnya melakukan penelitian

H@:b sebab itu, kitab-kitab hadis

standar yang ada dengan segala macam bentuk dan metode penulisannya

ulang terhadap hasil penelitian murni.

tidak luput dari kajian dan bahan studi ulama belakangan (mutaakhkhirin)

1 Ditinjau dari segi masa pada umumnya ulama terbagi menjadi dua ketegori,
mutagaddimin dan mutaakhkhirun. Mutagaddimin adalah ulama-ulama periode awal,
sedangkan mutaakhihirin adalah periode akhir atau belakangan. Kategori pertama,
dikhususkan bagi ulama yang pertama kali mencari, menulis, m impun, dan
membukukan hadis. Mereka imi hidup di abad [, II, dan III, seperti ik ibn Anas,
al-Syifi'i, Ahmad ibn Hanbal, al-Bukhari, Muslim, dan penulis al-Kutub al-Sittah.
Sedangkan kategori kedua, dikhususkan bagi ulama yang mengoleksi, mengutip,
dan melengkapi hadis-hadis dari kitab-kitab ulama mutagaddimin. Mereka hidup di
abad IV H. dan seterusnya seperti al-Hakim, al-Baihagji, Ibn Asakir, Abu Nuaim, al-
Haitsami, dan lain-lain.




untuk dikritisi isi kandungannya. Ini menunjukkan bahwa perkembangan
hadis dan ilmu hadis sangat dinamis, di mana para ulama memiliki tingkat
apresiasi yang tinggi terhadap hasil suatu penelitian.

Penelitian ulang terhadap otentisitas hadis tetap perlu dan masih
relevan untuk dilgkukan, karena hasil penelitian ulama terdahulu
merupakan produk jjtihad yang tidak terlepas dari dua kemungkinan, yaitu
benar atau salah. Jadi mungkin saja suatu hadis telah dinilai sahih oleh
seorang ulama kemudian ditemukan kelemahannya --setelah dilakukan
penelitian ulang secara cermat dan mendalam-- oleh ulama lain.* Hal
ini disebabkan, terkadang masing-masing ulama, di samping berpegang
kepada kaidah-kaidah umum yang disepakati (kaidah mayor), mempunyai
standar tersendiri dalam operasionalnya (kaidah minor).

Operasionalisasi konsep kebersambungan sanad (ittisal al-sanad)
misalnya, antara al-Bukhari dan Muslim terdapat perbedaan. Al-Bukhari
mensyaratkan, seorang murid (periwayat keduagspernah bertemu secara
langsung dengan guru (periwayat pertama) walaupun hanya sekali.
Sedangkan menurut Muslim, sanad dinilai bersambung jika terdapat
indikasi bahwa kedua periwayat pernalgbertemu, karena ditemukan bukti
keduanya hidup sezaman (mu'dsarah), meskipyn keduanya belum pernah
bertemu sama sekali. Dengan demikian konsep hadis mu‘an’an (hadis yang
diterima menggunakan lafal @an) antara al-Bukhari dan Muslim berbeda.
Perbedaan seperti ini akan terlihat lebih jelas lagi dengan adanya istilah
ala syart al-bukhdri atau ‘ala syaghgiuslim’. Selain itu terdapat perbe
sikap dalam menerapkan kaidah al-jarh dan ta'dil antara ulama yang satu
dengan lainnya. Di antara mereka ada yang bersifat tasyaddud, tawassut,
dan fasdhul’ Perbedaan dapat pula terjadi karena tingkat ketelitian dan

2 Sebagai contoh hadis “Talab al-‘ilmi faridatun ala kulli muslim” Hadis ini% dinilai
da'if oleh para hifiz, seperti Ahmad ibn Hanbal, Ishiq ibn Rahiyah, Abi Dawud,
al-Bazzar, al-Hikim, al-Baihaqi, Ibn ‘Abd al-Barr, Ibn al-Salih, al-Nawawi, dan al-
Dzahabi. Dinilai hasan oleh ibn al-Qattin, al-Sakhiwi, dan al-Suyit. Di-sahih-kan
oleh al-‘Iriqgi dari sebagian para imam. Lihat Ahmad ibn al-Siddiq al-Ghummari, al-
Mushim fi Bayini Hal Hadits Talab al-'Ilm, (Riyid: Maktabah Tabariyyah, 1994), h. 5

3 Tasyaddud, tawassut, dan tasdhul merupakan sikap ulama dalam menilai periwayat
(rijdl). Tasyaddud artinya keras atau ketat, tawassut artinya sedang atau moderat, dan
Iame!' artinya mudah atau longgar. Al-Dzahabi dalam “Dzikr man Yu'tamad Qauluhu
fi al-Jarh wa al-Ta'dil", menyebutkan, bahwa Ibn Ma'in, Amlim, dan al-Juzajani
tergolong ulama yang bersikap tasyaddud. Al-Bukhiri, Ahmad ibn Hanbal, Abi
Zur‘ah, Ibn ‘Adi tergolong tawassut. Al-Tirmidzi, al-Hakim, dan al-Baihaqi tergolong

2 Menyoal Kredibilitas Al-Albani dalam Menilai Hadis




kecermatan di antara ulama hadis tidak sama. Perbedaan-perbedaan itu
mengakibatkan konklusi penilaian yang dihasilkan berbeda pula.

Dilihat dari sejarah perkembangan hadis itu sendiri, diperoleh
keterangan bahwa penelitian ulang atau pengecekan terhadap suatu
hadis, baik dalam bentuk konfirmasi atau kritik telah ada di zaman Nabi
SAW. dan sahabat,* tetapi belum gglg kerangka atau acuan metodologinya.
Sepeninggal Nabi SAW, yai asa sahabat dan tabi‘in besar, kritik
hadis sebagai upaya mencariﬂzs yang benar-benar otentik dari Nabi
SAW. perkembangannya tidak banyak berpengaruh. Hal ini disebabkan
belum banyak ditemukan periwayat-periwayat yang da'if.” Kritik hadis
pada waktu itu, in dalam bentuk konfirmasi juga komparasi, yaitu
membandingkan antara satu riwayat dengan riwayat lainnya. Di antara
sahabat ada yang minta dihadirkan saksi dalam menerima riwayat,
bahkan ada yang diminta untuk bersumpah. Setelah terjadinya peristiwa
pembunuhan ‘mmﬁn ibn ‘Affan r.a. tahun 36 H, pergolakan politik pada
masa khildfah ‘Ali ibn Abi Talib r.a., dan terbunuhnya Husain ibn ‘Ali r.a.
tahun 66 H, yang berimbas pada munculnya faksi-faksi politik, aliran,
dan m b, kritik hadis menemukan momennya. Pada waktu itu mulai
muncul hadis-hadis yang diidentifikasi bukan berasal dari Nabi SAW.
Para ulama sangat esktra hati-hati dalam menerima hadis dan mereka

tasdhul. Lihat ‘Abd al-Fafih Abl Ghuddah (editor) (selanjutnya ditulis Abéi Ghuddah)
dalam Arba‘u Rasd’il fi ‘Ulim al-Hadits, (Beirut: Dér al-Basyd'ir al-Islimiyyah, 1410
H/1990 M), h. 171-172

4 “Diriwayatkan bahwa ‘Umar ibn al-Khattib ra. pernah dikejutkan dengaln?dal,angan
tetangganya dari kaum Ansir, Umayyah ibn Zaid yang mengabarkan, bahwa Nabi
SAW telah menceraikan istri-istrinya. ‘Umar sangat terkejut dengan berita tersebut.
Untuk membuktikan kebenarannya, esok harinya ia bergegas menemui Nabi SAW
dan menanyakan, E!.]‘ralh benar beliau telah menceraikan istri-isirinya. Nabi SAW
menjawab, bahwa ia hanya bersumpah untuk tidak mengumpuli iStri-istrinya selama
satu I:- All Mustafa Yagub, berkaitan riwayat ini, memberikan komentar, bahwa
“Umar telah melakukan pengecekan terhadap kebenaran suatu berita yang disandarkan
@da Nabi SAW. Pengecekan ini dilakukan langsung ke sumber pertama yaitu Nabi
SAW. Selain ‘Umar ada beberapa sahabat yang melakukan pengecekan seperfiibi
Bakar, “Ali ibn Abi Télib, *A’isyah, dan lain-lain. Pengecekan itu dilakukan bukan
karena mereka curiga terhadap pembawa berita bahwa ia berdusta, melainkfpemata-
mata untuk lebih meyakinkan. Sikap para sahabat tersebut merupakan cikal-bakal
timbulnya ilmu kritik hadis (‘ilm nagd al- s) yang belakangan berkembangan
menjadi salah satu cabang dari ilmu hadis. Lihat Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 2

5 Abtt Ghuddah, Arba‘u Rosdil.. ., h. 96

Dr. Muhammad Zaki, M. Ag. 3




memiliki prasyaratatau tolok ukur dalam mengkritik hadis. Secara umum
kerangka acuan yang digunakan dalam mengkritik dan menyeleksi hadis
pada waktu itu masih sangat sederhana.’

Memasuki awal abad II sampaiakhir abad Il upaya penyeleksian hadis
dilakukan lebih ketat lagi, mengingat permasalahan yang timbul semakin
kompleks. Hal ini diiringi dengan upaya perumusan kaidah-kaidah untuk
mengukur kualitas hadis, sehingga terbentuklah kerangka metodologi
kritik hadis. Kegiatan penelitian hadis mencapai masa puncaknya pada
abad IIT sampai pertengahan abad IV H, di mana para ulama telah berhasil
membukukan hasil penelitiannya.” Pada masa itu kitab-kitab hadis banyak
bermunculan dengan bentuk yang beragam karena ditulis dengan metode
yang berbeda. Ada yang berbentuk Musnad, Musannaf, Jami', Sunan,
Mui‘jam, Mustakhraj, Mustadrak, dan lain-lain.

Pada abad berikutnya, kegiatan penelitian hadis tidak mengalami
stagnasi tetapi terus berlanjut, hanya saja tidak banyak ulama yang
melakukan penelitian murni. Para ulama masa itu, selain mengumpulkan
hadis-hadiskhusus, juga menghimpun kitab-kitab hadis menjadikitab hadis
besar, men-syarh kitab hadis, juga melakukan penelitian ulang terhadap
hasil penelitian murni. Tidak jarang pada waktu itu, para ulama melakukan
kajian ulang sekaligus memberikan kritik terhadap kitab-kitab hadis yang

rhasil dihimpun para imam ahli hadis sebelumnya. Al-Daraqutni (w.385
H), Abli Mas'ad al-Dimasyqi (w.401 H) dan Abua ‘Ali al—Ghassﬁn(wj 65
H) misalnya, telah melakukan kritik terhadap kitab al-Sahihain (Sahih al-
Bukhari dyySahih Muslim), yaitu dua kitab dianggap mayoritas kaum
muslimin paling otentik setelah Al-Quran.’ Ibn al-Jauzi (w.597 H) telah

6  Pada waktu itu para ulama galam menyeleksi hadis tidak hanya mengkritik dari segi
matn, tetapi juga dengan meneliti identitas periwayat. Ketika akan diriwayaatkan
sebuah hadis mereka bertanyf@entang rangkaian nama-nama periwayat (sammiu
land rijalakum). Muhammad 1bn Sirin berkata, “Pada mulanya, kaum muslimin
tidak menanyakan sanad (transmisi hadis). Tetapi setelah terjadinya fitnah, apabila

menﬁar hadis mereka menanyakan dari siapa hadis itu diperoleh. Jika diperoleh

dari ussun maka diterima, dan jika berasal dari ahli bidah maka riwayatnya
ditolak™ Lihat Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.)
jilid I, Mugaddimah, bab Ann al-Isndd min al-Din, h. 15

7  Pada abad ini lahir! ara peneliti dan penghimpun hadis terkenal, SE]JE[‘tl Ahmad ibn
Hanbal (w. 241 H), al-Bukhéri (w. 256 H), Muslim (w. 261 H), Abli Dawud (w. W},
al-Tirmidzi (w. 279 H), al-Nasii (w. 302 H), Ibn Majah (w 273 H), al-Darimi (w. 280

Ibn Khuzaimah (w. 311 H), Ibn Hibban (w. 354 H), dan lain-lain.
8 uhammad Abt Zahwu, al-Hadits wa al-Muhadditsiin, (Mesir: Syirkah Sahimah
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neliti ulang kitab Sunan Empat (al-Sunan al-Arbaah) dan menyertakan
kritik terhadap hadis-hadis yang dinilainya lemah bahkan maudi‘.” Pada
abad-abad berikutnya, al-Suytti menyambut kritik tersebut dengan kritik
baru .‘Fai pembelaan terhadap hadis-hadis yang di-maudu’-kan 1-
Jauzi. Abu Sa‘id al-Malini (w. 412 H), secara ekstrim menilai, bahwa dalam
kitab al-Mustadrak karya al-Hakim al-Naisab(ri (w.405 H), tidak ada satu
pun hadis yang memenuhi persyaratan al-Sahihain. Sedangkan al-Dzahabi
(w.748 H) menilainya secara lebih obyektif dan moderat, bahwa di samping
banyak terdapat hadis sahih, al-Mustadrak tidmlput dari hadis-hadis
sangat lemah, munkar, dan maudi*."" Selain itu para ulama telah meneliti
pula hadis-hadis yang tercantum dalam kitab-kitab tafsir, fikih, tasawuf,
dan lainnya. Karena tidak sedikit ditemukan dalam literatur-literatur
tersebut hadis yang yang tergolong sangat lemah, munkar, dan maudu’.
Penelitian dilakukan dalam bentuk takhrij,'' seperti takhrij hadis—?is
kitab fikih al-Hiddyah oleh al-Zaila'i (w. 762 H), takhrij hadis-hadis kitab
Thya” “Ullim in oleh al-‘Iraqi (w. 806 H), takhrij hadis-hadis kitab tafsir
al-Kasysydf oleh Ibn Hajar al-‘Asqaldni (w. 852 H), dan lain-lain.
Berdasarkan keterangan di atas dapat dikatakan, bahwa meneliti ulang
serta memberikan kritik terhadap suatu hadis bukanlah perkara baru,
melainkan sebagai tradisi ilmiah yang telah dilakukan ulama terdahulu
yang berkompeten di bidangnya. Melakukan penelitian ulang serta

Misriyyah, t.th), h. 399 ﬂ

9 Menurut hasil penelitian Ibn al-Jauzi, m kitab Sunan Abi Dawud terdapatalbilan
hadis berkategori maudii’, 30 buah dalam Sunan al-Tirmidzi, 10 buah dalam Sunan al-
Nasi'i, dan 30 buah dalam Sunan Ibn Mijah. Menurut penilaian al-Suyti, Ibn al- Jauzi
tergolong ulama yang paling mudah melemahkan hadis sehingga kritiknya tidak dapat
diterima sepenuhnya. Lihat Imammad Muhammad Aba Syuhbah, Kutubussittah,
penerjemah Ahmad Usman, judul asli “Fi Rihdb al-Sunnah al-Kutub al-Sikhah al-
ﬂtah”, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), h. 81, 89, 94, dan 100

10 i1 Zahwu, al-Hadits wa al-Muhadditsiin, h. 408

11 Terdapat beberapa versi pengertian takhrij, antara lain: 1) menunjukkan asal-usul hadis
dan mengemukakan sumber pengambilannya dari berbagai kitab hadis yaffll disusun
oleh mukharrij-nya langsung (yakni para periwayat sekaligus penghimpun hadis yang
mereka riwayatkan). 2) mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya, yakni kitab-
kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode periwayatannya dan sanad-nya
masing-masing, serta diterangkan keadaan para periwayatnya dan kualitas hadisnya. 3)
menunjukkan letak asal hadis pada sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab, yang di
dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanad-nya; kemudian untuk
kepentingan penelitian dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan. Lihat M. Syuhudi
Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 42
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memberikan kritikan bukanlah termasuk krisis etika (sit’ al-adab) terhadap
ulama, melainkan sebagai amal terpuji jika dilandasi niat yang tulus untuk
memelihara hadis Nabi SAW. Di samping itu banyak hal-hal positif yang
diperoleh, seperti terungkapnya nuansa perbedaan dari metode yang
digunakan, ditemukannya jalur atau riwayat lain yang menguatkan,
serta memberikan kontribusi pemikiran baru bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang hadis.

Dari beberapa alasan di atas, dapat dinyatakan Elhwa penelitian
ulang terhadap hadis-hadis yang telah diteliti ulama terdahulu tetap perlu
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memelihara kemurnian hadis Nabi
SAW. dan menghidupkan tradisi ilmiah di bidang penelitian hadis. Dengan
adanya evaluasi kritis terhadap keabsahan suatu hadis menandakan bahwa
aspek epistemologi dalam berbagai keilmuan Islam, khususnya hadis,
sangat diperhatikan. Ini menunjukkan bahwa ilmu hadis bersifat terbuka
dan setiap saat siap untuk diuji mengingat ia sebagai rumusan manusia
yang bersifat ijtihadi.

Beberapa ulama hadis kontemporer yang senantiasa meneruskan
tradisi ghmniah di bidang penelitian@dia adalah Ahmad Muhammad
Syakir, ib al-Rahmén al-A‘zami, Syu‘aib al-Arndt, ‘Abd al-Qgglir al-
Arndt, 'Abd Alldh ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghummari, Ahmad
ibn Muhammad ibn Siddiq al-Ghummari, ‘Abd al-‘Aziz ibn hammad
ibn al-Siddiq al-Ghummiari, ‘Abd al-Fattdh Abt Ghuddah, Muhammad
Mustafa al-A’zami, Muhgmmad Nasir al-Din al-Albani, dan lain-lain.

Di antara mereka, Muhammad Nasir al-Din al-Albéani (selanjutnya
ditulis al-Albani)"? adalah ulama yang paling produktif menelurkan
karya di bidang penelitian hadis. Tidak hanya karya klasik saja yang
menjadi obyek penelitiannya tetapi juga karya-karya ulama yang sezaman
dengannya. Ini menunjukkan bahwa al-Albani sangat responsif terhadap

12 Namalengkapnya adala hgﬁ ‘Abd al- Rahmén Muhammad Nasir al-Din ibn Nth Najati
al-Albdni. Dilahirkan pada tahun 1332 H/1914 M. di Albania tepatnya di Kota Shkodr
(Asykoderah) yang menjadi pusat ibukota ketika itu, dari keluarga yang taat beragama
bermazhab Hanafi. Keluarganya pindah ke Syria ketika rezim sekuler pimpinan A hmad
Zogho berl?a di Albania. Mulai pendidikan formal pada Jam'iyyah al-Isif al-Khairi
Damaskus. Darifg§ahnya ia belajar al-Qur'an, tajwid, ilmu alat, dan kitab-kitab fikih
mazhab Hanafi. Beliau wafat pada tahun lila{.lr 1999 M. di Ammin Yordania. Lihat
Abl Asma’ ‘Atiyyah ibn Sidqi, Safahit Baidd' min Hayidt al-Imim Muhammad Nasir al-
Din al-Albdni, (Kairo: Maktabah al-Balad al- Amin, 1420 H), h. 14 dan 17
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perkembangan dunia penelitian hadis. Hal inilah yang membuatnya lebih
mencuat ke permukaan dibanding ulama lainnya. Semua itu dapat dilihat
dari sejumlah karya yang ditulisnya dan telah dipublikasikan secara luas ke
tengah-tengah kaum muslimin.

Di antage karya al-Albédni dalam bentuk penelitian ulang atau kritik
hadis ialah frwa al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Mandr al-Sabil, Silsilah al-
Ahadits al-Sahihah, Silsilah al-Ahadits al-Da‘ifah wa al-Maudu'ah wa
Atsaruha aSayyi’ﬁ al-Ummah, Tamam al-Minnah ala FinI—Sunnah,
Ghayat al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al-Haram, Sahih Sunan
Abi Dawud, Da'if Sunan Abi Dawud, Sahih Sunan al-Tirmidzi, Da'if Sunan
al-Tirmidzi, Sahih Sunan al-Nasd'i, LW Sunan al-Nasd'i, Sahih Sunan ibn
Majah, Da'if Sunan ibn Mdjah, Sahih al-Jami® al-Saghir wa Ziyadatihi, Da'if
al-Jami® al-Saghir wa Ziyddatihi, dan lain-lain."

Selain itu tidak sedikit Qr}ra al-Albani di bidang fikih, khususnya
fikih ibadah, seperti Ahkam al-Jand'iz wa Bidawha, Tahdzir al-Sajid min
mkh&dz al-Qubiir al-Masdjid, Sifat al-Salat al-Nabi, Qiyim Ramadan,
al-Ajwibah al-Nifi‘ah ‘an As’ilah Lajnah Masjid al—.lﬁmi‘ahﬁﬁkﬁm

al-Jumah wa Bida'uhd, Adab al-Zifaf fi Sunnah al-Mutahharah, Jilbab al-
Marah al-Muslimah fi al-Kitab wa al-Sunnah, dan lain-lain.

Ciri khas tulisan-tulisan al-Albani adalah selalu menyertakan takhrij
setiap hadis yang menjadi sandarannya dan menganalisanya dari sudut
pandang ilmu hadis. Edisi terjemahannya dalam Bahasa Indonesia ikut
meramaikan bursa buku-buku keagamaan di tanah air. Karya-karya al-
Albani tersebut telah menjadi rujukan sejumlah ulama, guru, dosen, da‘i
dan muballigh, khususnya mereka yang beraliran salafi.'* Di antara mereka
selalu berpegang kepada tashih, tahsin, dan tad'if al-Albani dalam setiap
tulisan dan ceramah tanpa sikap kritis. Hal ini disebabkan fanatisme yang
berlebihan dan keawaman sebagian mereka dalam ilmu hadis.

13 Terdapat kurang lebih 218 buah judul tulisan al-Albini, baik yang sudah dicetak
maupun dalam bentuk manuskrip berupa tasnif, tahqig, takhrij, ta'lig, i*did dan fatwa.
Lihat Mubarak Bamu'‘allim, Biografi Syeikh al-Albani, (Bogor: Pustaka Imam Syafi'i,
2003), h. 151 62

14  Salafi artinya pengikut salaf. Salafi adalah sebutan bagi siapa saja }ranaerada di atas
manhaj salaf. Manhaj salafadalah metode beragama yang berpedoman pada Al-Quran
dan Sunnah dan mengikut pemahaman sahabat dan tabi’in.
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Faktor lain yang menjadikan al-Albédni lebih dikenal adalah karena ia
seorang ulama yang vokal dalam melontarkan kritik dan berani Imggugat
kemapanan. Ia telah mengkritik sejumlah ulama hadis kenamaan seperti al-
Tirmidzi, Ibn Khuzaimah, Ibn Hibbén, al-Hakim, al-Suyfti, dan lainnya.”
Al-Albani menilai mereka sebagai ulama yang tasdhul (longgar) dalam
menilai hadis, sehingga rekomendasi dari mereka tidak dapat dipegang
sepenuhnya kecuali sebagai pendukung atau penguat. Bahkan di antara
rijal (periwayggal-Bukhari dan Muslim ada yang dilemahkannya, sehingga
otomatis aggshadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari atau Muslim divonis
da’if oleh al-Albdni. Al-Albani juga telah melakukan pembedahan total
terhadap kitab-kitab Sunan Empat (aI—Sunaml—Arba‘ah ), dan kitab koleksi
hadis lainnya dengan memilah-milah mana yang sahih dan mana yang da'if
kemudian menghimpunnya dalam kitab khusus.™

Yang menarik dari al-Albani lainnya, ia meletakkan kritik matn
lebih tinggi posisinya dari kiritk sanad. Menurutnya menghukumi hadis
dari sisi matn lebih kuat dari sisi sanad, karena sanad yang baik tidak ada
artinya jika matn-nya batil atau rancu. Kendati demikian kritik sanad
tetap mendapatkan perhatian dari al-Albéani dan dilakukan sebelum kritik
matn. Oleh sebab itu al-Albani tidak ragu-ragu menghukumi da’f atau
maudii* suatu hadis jika matn-nya mengandung makna batil, seperti hadis
Gharaniq yang di-sahrh-kan sanad-nya oleh beberapa ahli hadis termasuk
al-‘Asqalani.” Begitu juga hadis zikir menggunakan biji tasbih, keutamaan

15 Lihat ﬁh&mmad Nisir al-Din al-Albéani (selanjutnya ditulis al-Albéni), Silsilah al-
Ahadits al-Da'ifah wa al-Maudu'ah wa Atsaruha al-Sayyi’ fi al-Ummah, (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1995},jﬂi. 22,32, 65, 66, 131, dan 398

16 Kitab-kitab tersebut adalah Sahih Sunan Abi Diwud, Da'if Sunan Abi Dawud, Sahih
Sunan al-Tirmidzi, Da'if Sunan al-Tirmidzi,_Sahih Sunam-Nasﬁ’f, Da'if Sunan al-
Nasd'i. Sahih Sunan ibn Majah, Da'if Sunan imffﬁjah Sahih al-Targhib wa wa al-
Tarhib, Da'if al-Taghrib wa al-Tarhib, Sahih al-Jami® al-Saghir wa Ziyddatihi, Da'if al-
i'al-ﬁaghfr wa Ziyadatihi, dan lainnya 2

17 Hadis “al-Ghardnig “adalah hadis palsu, namun di-sahih-kan sanad-nya oleh beberapa
ahli hadis termasuk Ibn Hajar al-'Asqalini. Yaitu, ketika masih di Makkah, Nabi SAW
me surat al-Najm dan ketika sampai pada ayat 19-20: “... adakah kalian melihat
Lata dan ‘Uzza, serta Manat (berhala) yang ketiga...”, maka Setan --menurut riwayat
itu-- menambahkan melalui lisan Nabi kata-kata: “...itulah (berhala-berhala) Gharénig
yang mulia dan syafaat mereka sangat diharapkan”. Tambahan kalimat dari Setan
itu didengar pula, melalui bacaan Nabi, oleh kaum musyrik. Maka mereka berteriak
gembira: “Sungguh Muhammad tidak pernah sebelum ini menyebut tuhan-tuhan kita
dengan sebutan yang baik”. Lalu ketika Nabi sujud mereka ikut sujud bersamanya. Tak
lama kemudian datang Jibril AS dan berkata pada beliaw: “Aku tak pernah membawa
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mengenakan sorban ketika salat, kehalalan wanita memakai perhiasan
emas, tidak luput dari fad'if al-Albani.

Sikap ketat dalam mengkritisi matn ini menjadikan al-Albani berada
di barisan ulama mutasdhilin dalam menghukumi maudi® suatu hadis
seperti ibn al-Jauzi, Ya'qib al-Fasawi, dan al-Juzagani dari golongan ulama
klasik. Adapun dari golongan ulama kontemporer atau tokoh modern
terdapat beberapa nama yang memiliki kesamaan dengan al-Albani dalam
hal perhatian pada kritik matn, seperti Muhammad al-Ghazali, Yusuf al-
Qaradawi, Khaled Abou El Fadl, Gamal al-Banna, Fazlur Rahman, dan
lain-lain.”* Bedanya al-Albani dalam hal pemahaman matn cenderung
literal atau tekstual, sedangkan tokoh-tokoh modern lebih cenderung
kontekstual.

Berangkat dari keyakinan akan kebenaran hasil penelitiannya terhadap
hadis-hadis, al-Albdni telah mengeluarkan sejumlah fatwa kontroversial,
seperti haramnya perhiasan emas bagi wanita, tidak ada zakat pada harta
perniagaan, haramnya musik dan nyanyian, bid'ahnya salat tardwih dua
puluh raka‘at, bidahnya zikir menggunakan biji tasbih, wajibnya mandi
di hari Jumat, haramnya taklid, dan lain-lain. Bahkan al-Albani telah
mengeluarkan sejumlah fatwa yang menyelisihi ulama yang sealiran
dengannya (salafi), seperti ‘Abd al-‘Aziz ibn Biz dalam masalah bersedekap
setelah ruku’ dan masalah jual beli kredit dengan harga berbeda dari harga
kontan, Isma‘il al-Ansari dalam masalah raka‘at salat tarawih, Hamutd
al-Tuwaijiri dalam masalah cadar, dan Ibn Utsaimin tentang membaca
mushaf dalam salat."”

wahyu seperti itu. Itu hanyalah dari Setan”. Al-Albani telah menulis kitab khusus dalam
masalah ini yang berjudul “Nashb al-Majiniq Ii Nasf Qissat al- Ghardnig’

18 Tokoh-tokoh tersebut memiliki tulisan yang berkaitan dengan kritik dan pemal'm
hadis. Muhammad al-Ghazzili menulis buku berjudul, “al-Hadits al-Nabawi baina
Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadits”. Adapun al-Qaraddwi menulis buku berjudul, “Kaifa
Nata'dmal Maa al-Sunnah al-Nabawyiyah”. Fazlur Rahman dengan bukunya, “Islamic
Methodology in History”, ed Abou El Fadl telah menyisihkan kajian seputar kritik
matn inl pada bukunya, “Speaking in God’s Name: Islamic Law, Authority and Women
dan And God Knows The Soldier: The Authoritative and Authoritarian in Islamic
Discourse”. Gamal al-Banna dengan bukunya berjudul, “Al-Ashlani al-Jadidani: Ru’yah
Jadidah™, dan Fazlur Rahman dengan bukunya berjudul, “Islam”. Tokoh-tokoh di atas
sebenarnya bukan ulama spesialis ilmu hadis dan pendapat sebagian mereka biasanya
melawan arus pemikiran Ahl al-Hadits atau kaum tradisionalis.

19 Untuk lebih jelasnya pembahasan tentang perbedaan pendapat masalah fikih
dikalangan ulama salafi dapat dibaca pada buku berjudul, “Mafhim al-Bidah wa
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Sikap dan fatwa al-Albédni yang kontroversial itu telah mengundang
polemik antara dia dan ulama lainnya, sehingga ia tidak luput dari kritikan
dan kecaman. Di antara ulamgg yang terlibat polemik dengannya adalah
‘Abd al-Fattah AbG Ghuddah, Abd Allah ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-
Ghumlmi, Habib al-Rahman al-Azami, Syaikh ‘Abd Allah al-Habasyi al-
Harari, Muhammad Sa‘id Ramadén al-Bati, Hasan ‘Ali al-Saqqéf, Mahmid
Sa'id Mamduah, dan lain-lain.

Di antara mereka menilai al-Albani bukanlah seorang yang mumpuni
di bidang rijal hadis, sehingga tidak layak mengkritik ahli hadis yang
kredibilitas dan kapasitas keilmuannya lebih diakui. Sementara itu ada
yang menuduhnya lemah di bidang kritik hadis, karena tidak jarang
terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitiannya. Pada satu tempat ia men-
sahih-kan suatu hadis dan pada tempat lainnya ia men-da‘if-kannya atau
sebaliknya. Pada satu tulisan ia men-ta'dil seorang rijdl, pada tulisan lain
ia men-jarh-nya. Tuduhan lainnya adalah bahwa al-Albani telah keluar
dari kaidah-kaidah mustaldh yang telah disepakati. Mereka menyimpulkan
bahwa al-Albéni lemah dalam metodologi kritik hadis sehingga hasil
penilaian al-Albéani tidak dapat dipedomani.

Di antara ulama ada yang mengakui ketokohanannya di bidang hadis,
tetapi jika berkaitan dengan hukum maka fatwa-fatwa kontroversialnya
tidak dapat dijadikan pegangan, karena al-Albanihanya seorang muhaddits
bukan fagih. Bersamaan itu pula terdapat beberapa ulama yang mendukung
dan membelanya.”

Pada dasarnya al-Albani dalam meneliti ulang atau mengkritik hadis
--menurut pengakuannya-- tidak ada maksud lain kecuali ingin bg&hidmat
memelihara hadis Nabi SAW. Untuk itu dalam meneliti ia selalu berpegang
kepada kaidah-kaidah atau syarat-syarat yang disepakati ulama hadis.”
Yang menarik untuk dimunculkan adalah dalam banyak tempat hasil
penelitiannya menyalahi atau berbeda dengan penilaian ulama. Yang lebih
parah lagi adalah telah terjadi kontradiksi pada hasil-hasil penelitiannya.

Atsaruhu fi al-Fatwa”, karya Abdul Ilah bin Husain al-‘Arfaj. gdah diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia dengan judul, “Konsep Bidah dan Toleransi Fikih™.

20  Dukungan damlbelaan pada umumnya berasal dari ulama-ulama yang beraliran
Salafi, seperti -‘Aziz ibn Baz, Muhammad Silih al-"Utsaimin, Salik ibn ‘Abd al-
mz al-Syaikh, Mugbil ibn Hidi al-Wadi‘i, Rabi’ ibn Hadi al-Madkhali, dan lain-lain.

21 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah. .., jilid L h. 7
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Oleh sebab itu timbul asumsi-asumsi yang mengatakan, mungkin al-
Albani mempunyai kriteria penilaian tersendiri, atau ia menerapkan
standar ganda, atau ia dalam proses pencarian sehingga suatu kekeliruan
merupakan langkah awal mencapai suatu kebenaran.

Terlepas dari semua itu, al-Albani dapat dikatakan sebagai ulama
yang berani dan cerdas dalam menghidupkan kembali semangat ijtihad
khususnya di bidang penelitian hadis. Integritas keilmuannya di bidang
hadis cukup diakui, sebipgga ia termasuk di antara ulama yang menerima
piagam penghargaan hadiah internasional Raja Faisal dari Yayasan al-
Khairiyah Raja Faisal Saudi Arabia.”

Untuk membuktikan sejauh mana validitas dan konsistensi hasil
penelitiannya, maka terlebih dahulu harus dilihat bagaimana metode dan
kaidah yang digunakan al-Albani dalam meneliti hadis. Begitu juga dengan
langkah-langkah sistematisnya dalam meneliti hadis. Dengan demikian
akan terlihat jelas apakah al- Albani telah mengikuti kaidah-kaidah ilmiah
kritik hadis yang telah dirumuskan ulama, begitu juga dengan konsistensi
hasil penelitiannya. Dari mengamati metode dan tata kerjanya dalam
meneliti hadis juga dapat diketahui tipologinya, apakah al-Albani tergolong
ulama hadis yang tasyaddud, tawassut, atau tasahul dalam menilai hadis;
dan di mana posisi al-Albdni dalam kajian kritik hadis kontemporer. [tulah
seputar permasalahan yang akan dikaji dalam buku ini.

Untuk mengungkap semua itu tentunya tidak terlepas dari menelaah
karya-karyanya dan karya ulama lain yang berkaitan. Dari penelaahan
kitab-kitab tersebut diharapkan terungkap dengan jelas metode dan
kaidah-kaidah yang dianutnya dalam mengkritik hadis, termasuk juga sisi-
sisi persamaan dan perbedaan dengan ulama lainnya. Atas dasar itu, telaah
ulang terhadap epistemologi yang telah ditetapkan ulama terdahulu masih
relevan dan perlu dilakukan dalam rangka memelihara kemurnian hadis
Nabi SAW, serta melestarikan tradisi ilmiah di bidang hadis yang dianggap

sebagian orang telah mengalami stagnasi.

Figur al-Albani yang kritis dan berani menggugat kemapanan serta
produktif dalam menghasilkan karya menjadi faktor utama beliau mencuat
ke permukaan. Sepak terjang al-Albani menjadi “perbincangan” dalam
jagad kajian hadis kontemporer. Sudah banyak sebenarnya kajian dan

22 Salinan naskah piagam dapat dilihat pada lampiran 3
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penelitian terhadap sosok al-Albani dalam bentuk buku atau tulisan. Pada
umumnya tulisan-tulisan yang ada dapat dibagi menjadi dua kategori.
Pertama, bersifat kajian biografis yang berisi informasi historis kehidupan
al-Albani, peran dan kontribusi ilmiahnya di bidang hadis. Termasuk
juga dalam kategori ini adalah buku-buku yang berisi kaidah-kaidah yang
dianut al-Albdni dalam mengkritik hadis. Kedua, tulisan yang bersifat
polemis yang berisi kritikan dan kecaman terhadap al-Albani dari para
ulama yang tidak sependapat dengannya. Termasuk juga di dalamnya
tulisan-tulisan berupa pembelaan (jawdb) atau sanggahan (radd) al-Albani
sendiri terhadap lawan polemiknya. Semua itu mengindikasikan, bahwa
al-Albani adalah sosok ulama yang cukup diperhitungkan dalam wacana
kajian hadis kontemporer.

Cukup banyak ditemukan kajian biografis mengenai al-Albani, di
antaranyaadalah tulisan Samir ibn Amin al-Zuhariberjudul “Muhaddits al-
Asr Muhammad Nasir al-Din al-Albani”. Tulisan tersebut secara deskriptif
menginformasikan tentanglatar belakanghistoris kehidupanal-Albaniyang
meliputi, tempat kelahiran dan wafatnya, pendidikan dan perkembangan
intelektualnya, profesi atau mata pencahariannya, karya-karya serta
kontribusi ilgsiahnya di bidang hadis, wasiat-wasiatnya, pujian ulama
terhad apn}ra,gn lain-lain. Kajian yagrgsama ditulis oleh Ab( Asmd ‘Atiyyah
ibn Sidqi berjudul, "§(§hﬁt Baida’ min Hayat al-Imédam Muhammad Nasir
al-Din al-Albani”, dan Ibrahim Muhammad al-‘Ali berjudul, “Muhammad
Nasir al-Din al-Albani Muhaddits al-Asr wa Nasir al-Sunnah’. Salah satu
tulisan yang cukup lengkap mengenai biogrwl—ﬁlbani dan pengaruhnya
dalam kajian hadis adalah buku berjudul, “Haydat Al-Albdni wa Atsaruhu
wa Tsand’ al-‘Ulamd’ ‘alaihi’, karya Muhammad ibn Ibrahim al-Syaibani.
Buku dengan ketebalan 929 halaman ini selain menceritakan riwayat hidup
al-Albani, juga memuat jawaban beliau terhadap tuduhan dan syubuhat,
tanyajawab seputar permasalahan hadis dan fikih, karya-karya al-Abani
dan uraian singkat (sinopsis) isinya. Sebagaimana kajian biografi pada
umumnya, tulisan-tulisan di atas cenderung subyektif dan tidak kritis. Hal
ini dapat dimaklumi karena sebagian besar biografi al-Albani ditulis oleh
murid-murid dan teman sejawatnya. Selain untuk mengenang ketokohan
dan jasa-jasa al-Albani, tulisan-tulisan tersebut bertujuan untuk membela
al-Albani dari tuduhan-tuduhan negatif yang diarahkan padanya.
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Berbeda dengan karya-karyabiografisdiatas,buku Tsabaruhﬂaﬂit al-
Muthaddits al-Kabir al-Imdam Muhammad Nasir al-Din al-Albani al-Arnati,
karya ‘Abd Allah ibn Muhammad al-Syamrani, lebih memfokuskan pada
tulisan-tulisan al-Albani. Buku ini seperti katalog yang lengkap tentang
karya-karya al-Albani dan karya-karya ulama mengenai al-Albani, baik
yang pro maupun yang kontra. Di dalamnya penulis melakukan klasifikasi
tulisan-tulisan al-Albani yang terdiri dari ta'lif (karangan murni), takhrij,
tahgiq, ta'liq, mukhtasar, syarh, naqd (kritik), radd (sanggahan), dan lain-
lain. Hampir setiap karya al-Albani diberi penjelasan oleh pengarang,
seperti waktu dan latar belznmg ditulisnya suatu kitab. Penulis juga
memaparkan kitab-kitab yang masih dalam bentuk manuskrip (makhtttdat)
belum dicetak, dan beberapa naskah yang hilang belum sempat dicetak.

Untuk kategori kedua, tidak sedikit dijumpai tulisan-tulisan
yang menyoroti al-Albani dalam bentuk kritikan dan sanggahan gdas
keputusannya dalam menilai hadis dan fatwa-fatwa kontoversialnya. ﬁd
Allih ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghummari dalam buku berjudul,
“Juz’ fihi al-Radd ala aI—AIEaﬁ” , memaparkan kekeliruan al-Albani dalam
menilai hadis, karena telah men-da‘if-kan hadis sahihgdan men-sahih-kan
hadis da’if. Al-Albani menurutnya telah keluar dari kaidah-kaidah yang
disepakati ulama hadis. Dalam buku tersebut al-Ghummari menyimpulkan
bahwa al-Albédnilemah dalam ilmu hadis, sanad maupun matn.”

Buku “Tandqudat al-Albani al-Wadihét” tulisan Hasan ‘Ali al-Saqqaf,
secara lebih khusus mengungkapkan contoh-contoh ketidakkonsistenan al-
Albéni dalam menilai rijal (periwayat) dan menetapkan status hadis. Dglam
bagian lain, al-Sagqaf mengemukakan, bahwa al-Albani lemah dalam ilmu
al-jarh wa al-ta’dil dan wa tentang rijal.* Muhammad Hasan al-Syaikh
menulis buku dengan judul Tardju® al-Allamah al-Albani Fima Nassa alaihi
Tashihan wa Tad ‘ifan. Buku ini ditulis untuk menjawab tuduhan inkonsistensi
al-Albédni dalam menilai hadis. Di dalamnya berisi kumpulan ralat (rujit’) al-
Albéni dari kesalahannya dalam menilai hadis. Ralat yang disampaikan ada
yang bersifat eksplisit dan lebih banyak yang bersifat implisit.

Salah sem@ ulama salafi, Ismail al-Ansari, dalam bukunya

Ta‘aqﬁzﬁr ‘ala Silsilah al-Ahadits al-Da‘ifah wa al-Maudt'ah li al-Albani”

23 Alldh ibn Muhammad ibn al-Siddig al-Ghummari, E” fihi al-Radd ‘ala al-
Albéni, (Beirut: Dér al-Masyar al-Islamiyyah, 1417 H/1996 M.), h. 15 dan 16
24 *Al-Saqqaf, Tandaqudit al-Albani. .., h. 100
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membeberkan kesalahan-kesalahan al-Albdni dalam men- Q’a"if—k@adis.
Tulisan-tulisan Isma‘il al-Ansari lainnya adalah “hfh Salat Tarawih
Isyrina Rakah wa al-Radd ‘ala al-Albani fi Tad ifihi” dan “Ibdhat al-Tahalli
bi al-Dzahab al-Muhallaq li al-Nisd@’ wa al-Radd ‘ala al-Albani fi Tahrimihi”.
Keduanya berupa penolakan terhadap fatwa-fatwa al-Albani mengenai
rakaat salat tardawih dan pengharaman memakai emas yang melingkar
(perhiasan) bagi wanita.

Di antara tulisan yang mengkritisi tashih dan tadif al-Albani secara
sopan dan moderat adalah buah karya ‘Abd al-Fattdh Mahmud Surir,
berjudul “Al-Nasithah fi Tahdzib al-Silsilah™. Penulis secara lebih moderat
melihat metode yang digunakan al-Albéni, kemudian mengujinya dengan
metode ulama hadis. Menurutnya, al- Albani banyak memasukkan dalam
kitabnya Silsilah al-Sahihah hadis-hadis dari jalan yang da'if, tanpa
menerangkan atau memberikan klasifikasiyang lebih jelas. Penamaan kitab
“Silsilah al-Sahihah” tidak tepat karena di dalamnya tercampur baur hadis-

is sahih, hasan, yang masih diperdebatkan (mukhtalaf), bahkan yang
da'lf dan sangat da'if.” Dan masih banyak lagi kajian-kajian serupa yang
pada umumnya masih seputar kritik atau counter terhadap hasil pemikiran
al-Albani baik dalam bidang hadis maupun hukum.

Di antara kitab yang menghimpun kaidah-kaidah aldh al-hadits
yang dipedomani al-Albéani adalah tulisan Ahmad ibn”gajmfm Ayvyub,
berjudul “Muntaha al-Amani bi Fawd'id Mustalah al-Hadits li al-Muhaddits
al-Albani”. Kitab ini memuat komentar dan pendapat-pendapat al-Albani
yang tercecer dari beberapa karyanya seputar ilmu mustaldh al-hadits
dan beberapa kaidah yang digunakannya dalam kritik hadis. Menurut
penulisnya, meskipun al-Albani banyak menelurkan karya di bidang hadis,
beliau tidak pernah menulis secara khusus buku yang memuat teori atau
kaidah yang dipedomaninya dalam kritik hadis. Untuk itulah penulis
beru;m mengumpulkan teori dan kaidah tersebut daberbagai kitab-
kitab al-Albani, seperti Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, Silsilah al- Ahddits
al-Da‘ifah wa al-Maudii'ah, Irwd’ al-Ghalil, Mugaddimah Tamam al-
Minnah, Ghayat al-Mardam, Muqaa‘dml Sahih al-Targhib wa al-Tarhib,
Mugaddimah Syarh al-Tahdwivah, Difd* ‘an al-Hadits al-Nabawi, dan

25 ‘Abd al-Fattih Mahmdd Surir, al-Nasthah fi Tahdzib al-Silsilah al-Sahihah, (Kairo:
Maktabah al-Sunnah), 1423 H/2003 M, Cet [, h. 89
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lain-lain. Penulis buku ini hanya menukil dan menghimpun apa adanya
tanpa ada intervensi pendapat berupa analisa atau kritik, sebagaimana
pengakuannya dalam mukadimah.®® Selain itu kitab ini tidak tersusun
secara sitematis menggambarkan metode al-Albani dalam mengkritik
hadis. Kitab yang hampir sama temanya berjudul: “Juhud al-Syaikh al-
Albawhfi al-Hadits Riwayah wa Dirayah”. Kitab ini merupakan tesis magister
dari Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Aizri dari Universitas Shana’
Buku ini merupakan kajian akademis yang sistematis karena disusun sesuai
kaidah ilmiah penulisan mengenai manhaj atau metode al-Albédni dalam
menilai hadis. Penulis ingin membuktikan bahwa al-Albini berpegang
pada kaidah-kaidah ilmu hadis yang telah dirumuskan ulama. Buku lain
yang me gkap sisi-sisi kaidah kehadisan yang dianut al-Albani adalah
“al-Raud al-Dani fi Fawd'id al-Haditsiyyah li al-Allamah Muhammad Nasir
al-Din al-Albani”, karya ‘Tsdm Misa Hadi.

Berdasarkan kajian kepustakaan di atas --sungguhpun sudah banyak
kajian-kajian mengenai al-Albani-- belum penulis temukan tulisan yang
secara spesifik mengkaji acuan atau metode al-Albani secara sistematis dan
metodis yang membahas secara terperinci tahapan atau langkah-langkah
sistematis tata kerja al-Albani dalam mengkritik hadis. Lagi pula al-
Syamrani dalam kitab Tsabat menawarkan beberapajudul berkaitan dengan
al-Albani yang belum digarap, antara lain metode al- Albani dalam ment-
tashih dan men-tad'if hadis.” Oleh sebab itu pembahasan dalam buku ini
lebih ditekankan pada upaya tersusunnya metode dan tahapan-tahapan
sistematis tentang tata kerja al-Albani dalam mengkritik dan menilai
hadis, kemudian dilanjutkan menguji konsistensinya dalam menilai hadis.
Kendati demikian semua karya yang telah disebutkan tadi tetap penulis
jadikan acuan untuk menunjang kelengkapan datgggang diperlukan.

Sumber data utama dalam buku ini berupa[%;a—karya al-Albani di
(Blang takhrij atau penelitian hadis, seperti Silsilah al-Ahadits al-Sahihah,
Silsilah al-Ahéadits al-Da‘ifah wa al-MaudQ'ah wa Atsaruhd al-Sayyi’ fi

Ummah, Irwa’ al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Mandr al-Sabil, Ghayat al-
Maram fi Takhrij al-Halal wa al-Haram, Tamam al-Minnah fi Ta'liq ala

26 Ahmad ibn gﬂm;’m Ayyab, Muntahd al-Amdni bi Fawd'id Mustaldh al-Hadits li al-
haddits al-Albdni, (Kairo: al-Fartig al-Haditsah, 1423H/2003M), h. 11
27 Alldh ibn Muhammad al-Syamrini, Tsabat Muallafit al- Muhaddits al-Kabir
al-Imdm Muhammad Nisir al-Din al- Albini al-Arndfiti. (Riyid: Dér ibn al-Jauzi,
1411H), Cet. I, h. 157
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32

Figh al-Sunnah, al-Misykah, §.aﬂfﬁ Sunan Abi Dawud, Da'if Sunan Abi
Ddwud, EQQ Sunan al-Tirmidzi, Da'tf Sunan al-Tirmidzi, Sahih Sunan
ibn Mdjah, Q@Srman Ibn Mdjah, Sahih Sunan al-Nasd'i, Da'tf Sunan al-
Nasa't, Sal@ll-Jami® al-Saghir wa Ziyadatihi, Da'if al-Jami' al-Saghir wa

ivadatihi, Sahih al-Targhib wa al-Tarhib, Da'if" al-Targhib wa al-Tarhib,

an lain-lain. Dari kitab-kitab takhrij tersebut diharapkan diperoleh data-
data yang menggambarkan metode serta kaidah atau prinsip-prinsip yang
dianutnya dalam mengkritik hadis.

Sumber utama lainnya adalah buku-buku ilmu hadis (mustaldh al-

its) yang dijadikan sebagai rujukan netral yang disepakati, seperti
Ma'rifah fi “Uliim al-Hadits karya al-Hakim, Mugaddimah Ibn Salah fi
w1 al-Hadits, karya Ibn al-Saldh, al-Taqyid wa al-Iddh karya al-‘Iraqi,

hat al-Nazar Syarh Nukhbat al-Fikar karya Ibn ﬂ@ al-‘Asqalani,
Tadrib al-Rawi Syarh Taqrib al-Nawawi karya amawﬁwi, Taudih al-Afkar
li Ma'ani Tangqih al-Anzdr, karya al-Sandni, dan lain-lain. Kitab-kitab
tersebut sering dijadikan al-Albinisebagai rujukan yang mendasari kaidah-
kaidahnya dalam mengkritik hadis. Melalui kitab tersebut diharapkan dapat
terungkap, apakah al-Albani selalu mendasari metode kritiknya dengan
metode yang sudah mapan di kalangan ulama hadis atau dia menyalahi
dan memiliki pendapat sendiri.

Adapun sumber pendukung berupa tulisan-tulisan ulama atau tokoh
yang memberikan respon dan apresiasi positif maupun negatif terhadap al-
Albéni, buku-buku tafsir, hadis, fikih, sejarah, dan kamus atau ensiklopedia

yang relevan dengan pembahasan.

Buku ini disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif dengan
menggunakan beberapa pendekatan, seperti pendekatan sosio-historis,
pendekatan metodologis, dan pendekatan kritik hadis. Pendekatan sosio-
historis digunakan untuk melihat latar belakang kondisi kehidupan al-
Albani yang mempengaruhi pemikiran-pemikirannya di bidang hadis.
Pendekatan metodologis digunakan untuk mengungkap cara berpikir dan
cara kerja al-Albani dalam mengkritik hadis sehingga terlihat persamaan
dan perbedaannya dengan ulama lainnya. Pendekatan kritik hadis
digunakar@uk menilai tata kerja al-Albani dalam mengkritik hadis.
1

Data
analysis), yaitu menganalispakna yang terkandung dalam tulisan
e

analisis dengan menggunakan metode analisis isi (content
atau pemikiran al-Albiani kemudian dikelompokkan melalui tahap
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identifikasi, klasifikasi, dan kategorisasi, untuk kemudian dilanjutkan
dengan interpretasi.

Untuk lebih jelasnya penulis menyusun sistematika pembahasan
dalam buku ini terdiri dari:

Bab I diawali dengan pendahuluan yang meliputi, latar belakang
permasalahan. Bab ini menguraikan secara singkat sejarah muncul dan
berkembangannya kritik hadis, tokoh-tokohnya baik mutagaddimin
maupun mutaakhirin, pentingnya kritik hadis, al-Albani salah satu tokoh
kritik hadis yang fenomenal dan kontroversial, dan buku-buku yang
mengkaji pemikiran al-AlbaniBab II berisi pembahasan seputar kritik
hadis yang meliputi, pengertian kritik hadis, kritik sanad, urgensi kritik
sanad, sejarah kritik sanad, kaidah ke-sahih-an sanad, kritik matn, urgensi
kritik matn, sejarah kritik matn, dan kaidah ke-sahih-an matn.

Bab III berisi pembahasan tentang riwayat hidup al-Albani yang
meliputi, asal-usul kelahirannya, nasab, perkembangan pendidikan,
kecenderungan pada ilmu hadis, pemikiran dan pemahaman keagamaaan,
pengaruh dan kontribusi Albdni dalam kajian hadis, karya-karyanya,
guru-guru dan murid-muridnya, kedudukan ilmiah dan apresiasi ulama
terhadapnya, serta kerangka teoritik al-Albani dalam mengkritik hadis.

Bab IV berisi tentang tata kerja al-Albani dalam mengkritik hadis yang
meliputi, kritik sanad dan kritik matn.

Bab V berisi analisis tentang konsistensi al-Albani dalam mengkritik
hadis, dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya inkonsisten.

Bab VI diakhiri dengan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Semoga dengan terbitnya buku ini diharapkan dapat memperkaya
wawasan dan wacana seputar dunia kritik hadis, baik klasik maupun
kontemporer. Dalam tataran praktis, buku ini berguna untuk membangun
sikap selektif dan kritis dalam berpegang kepada hadis-hadis, sehingga
terhindar darikesalahan dalam pemahaman dan pengamalan ajaran agama.
Selain itu, berguna pula untuk menumbuhkan sikap saling menghargai
dan menghormati segala macam bentuk perbedaan yang ada. Perbedaan
pendapat dalam menentukan status hadis merupakan persoalan ijtihad,
sehingga tidak perlu sampai menyalahkan atau membidahkan satu sama
lain. Kesungguhan ijtihad tetap dihargai dan akan mendapat pahala. Bagi
yang salah dalam ijtihadnya harus berlapang dada beralih (rujii") kepada
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jjtihad yang benar. Begitulah etika ijtihad yang ditunjukkan para imam
mujtahid. Dengan demikian gairah ijtihad, khususnya di bidang hadis akan
terus hidup tidak mengalami kemandekan.
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BABII
KRITIK HADIS

Pengertian Kritik Hadis

Kata “kritik” berasal dari bahasa Latin yaitu critica, yang artinya
menilai.® Dalam bahasa Arab, kritik disebut dengan naqd yang
mengandung arti penelitian, analisis, pengecekan, dan pembedaan.”
Ulama mutaqaddimin lebih cenderung menggunakan kata tamyiz untuk
kritik yang artinya pembedaan. Imim Muslim (w.261 H) misalnya,
menyebut pembahasan kritik hadis dalam mukadimah Sahih-nya dengan
Kitab Tamyiz** Ulama mutaakhkhirin lebih cenderung menggunakan kata

28 %ﬂ?ﬂt, dkk, Kamus Latin-Indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 1969), h. 204

29 s Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London: George Allen Ltd.,
1970M), h. 990

30 Menurut Muhammad Mustafa al-A'zami, kendati kata nagd sudah dikenal sebagian

ulama hadis abad kedua tetapi tidak begitu populer karena tidak mendapat sambutan

sebagian ul lainnya. Oleh sebab itu mereka menamakan ilmu tentang B8tk nj:ﬁ!
dengan ‘ilm jarh wa al-ta'dil. Lebih lanjut, al-A’zami me an bahwa dalam Al-
Qur'an maupun hadis tidak ditemukan kata nagd. Hal itu tidak berarti kritik

tidak ada dalam Al-Qurian. Al-Quran menggunakan kata yamiz untuk maksud ini,
yang artinya memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lihat surat al-Anfal ayat
37. Muhammad Mustafa al-Azami (selanjutnya ditulis al-Azami), Studies in Hadith
Methodology and Literature, (Indianapolis: American Trust Publications, 1977), h. 71
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gd” untuk menyebut kritik, seperti al-Dzahabi (w.748 H) yang menamai
ﬂbn}ra “Mizan al-I'tiddl fi Naqd al-Rijal”.

Dalam perjalanan sejarah, kata “naqd” pada akhirnya lgki§ dipilih
untuk menyebut istilah kritik. Hal ini dapat kita lihat dari karya-karya
di bidang kritik hadis yang ditulis oleh to]@—tokoh hadis kontemporer
banyak menggunakan kata naqd, seperti Manhaj Naqd al-Matn ‘inda
‘Ulama’ al-Hadits al-Nabawi oleh Salih al-Din a]—alibi, Magqdyis Naqd
Mutiin al-Sunnah oleh Musfir Azm Allih al-Damini, Juhiid al- Muhadditsin
fi Nagd Matn al-Hadits al-Nabawi al-Syarif oleh Muhammad Tahir al-
Jawwibi, dan lain-lain.

Al-Zabidi (w. 1205 H./1784 M.) dalam gag al- Ariis mengartikan kata
“al-nagd atau ai—ranaqq%sebagai upaya memisahkan yang baik-baik
dari yang buruk-buruk.’' Dalam literatur bahasa ditemukan kalimat
“naqad al-kalam wa naqad al-syi’ir, yang berarti menemukan kesalahan
bahasa dan puisi; ngegd al-dardhim, yang artinya memisahkan uang halal
dari vang haram.” Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, bahwa
kritik artinya kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan
pertimbangan baik buruk suatu karya atau pendapat.*

Dari beberapa definisi kebahasaan di atas dapat disimpulkan, bahwa
Elta kritik artinya upaya membedakan antara yang benar (asli atau orisinil)
dengan yang salah (palsu atau tiruan).

Adapun dalam terminologi ilmu hadis, para ulama memberikan
definisi yang cukup beragam dan tidak jauh dari makna literal, sehingga
hampir semuanyagengarah pada upaya pembedaan untuk menemukan
dan memastikangg@ana yang benar dan mana yang salah, menyangkut

is Nabi SAW. Ibn Abi Hatim (w. 327 H./906 M.), sebagaimana dikutip

uhammad Mustafa al- A i, memberikan definisi kritik hadis cukup
singkat dan padat sebagai berikut:

2 Ay eyl )l Je Sy ) oo Gl Suolo Yl ik

2
31 Muhammad Murtadi al-Husaini aJ—Zab’id’i,%j al-Ariis min Jawdhir al-Qdmis, (Beirut:
Dér al-Fikr, t.th.), jilid I, h. 516
32 Al-Azami, S in Hadith, h. 70
33 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), edisi 11, cet. 1, h. 601
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“Upaya penyeleksian (pembedaan) antara hadis-hadis sahih dan da'if

dan menetapkan status para periwayatnya dari segi keterpercayaan atau

cacat”*

Muhammad Ali Qasim al-‘Umari menuliskan definisi kritik hadis
sebagai berikut:
30
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%tu ilmu yang membahas tentang penyeleksian (pembedaan) antara
hadis-hadis sahih dan yang daif, menemngka ‘illah-‘illah-nya, dan
menetapkan status para periwayatnya dari segi jarh atau ta'dil dengan
menggunakan lafal-lafal khusus dan bukti-bukti yang mudah diketahui

oleh ahlinya.™

Definisi yang lebih mencakup dikemukakan oleh Muhammad Tahir
al-Jawwabi, tokoh hadis kontemporer yang menulis tentang kritik matn:

A o ghan JY5 I3 dole UL Sy 12 £ 51, )1 Lo et
Winiss 5] Lgpmmnad ban 22 1 2ol Y1 00 G 01, sl
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'Enerapan status cacat atau adil terhadap para periwayat, menggunakan
lafal-lafal khusus berdasarkan bukti-bukti yang mudah diketahui oleh
ahlinya, dan mencermati -matn hadis yang (sepanjang) s sanad-
nya untuk menetapkan @“

menyingkap kemusykilan pada matn hadis yang sahih, serta mengatasi
gejala kontradiksi antara matn dengan menggunakan tolok ukur yang
detail”**

-sahih-an atau ke-da‘if-annya, dan upaya

34 w;anﬁ,ﬁnhaj al-Nagd ‘inda al-Muhadditsin, (Riyad: al- Ummariyah, 1982), h.5
35 uhammad ‘Ali Qasim al-'Umari, Dirdsdit fi Manhaj al-Nagd ‘inda al-Muhadditsin,

dania: Dér al-Nafd'is, 1420 Hf2000 M), cet [, h. 11
36 uhammad Tahir al-Jawwibi, Juhiid al-Muhadditsin fi Nagd Matn al-Hadits al-Nabawi
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Dari tiga rumusan definisi di atas tampaknya yang disebut terakhir
lebih komprehensif karena ia mencakup kritik sanad dan matn.

Perlu ditegaskan, bahwa kegiatan kritik hadis pada hakikatnya bukan
untuk menggugat ke-hujjah-an hadis Nabi SAW. yang memiliki otoritas
dalam penetapan syariat, melainkan untuk melihat sejauh mana hadis
tersebut betul-betul berasal dari beliau. Hal ini disebabkan, sebagian besar
hadis-hadis diriwayatkan secara ahad dan sedikit yang mutawatir, sehingga
dari sisi k an hujjahnya bersifat zanni. Ditambah lagi telah terjadi
pemalsuan hadis-hadis sepeninggal Nabi SAW. dengan berbagai macam
tujuan dan motivasi. Untuk itu dalam kritik hadis dilakukan serangkaian
pengujian dengan menganalisa secara kritis pribadi-pribadi periwayat
hadis dari sisi moral dan intelektual, kronologi pertemuan antar periwayat,
kemudian meneliti komposisi dan struktur kalimat pada teks atau matn
hadis. Oleh sebab itu dalam dunia kritik hadis, untuk memastikan sahih
tidaknya suatu hadis maka kritik harus mencakup dua aspek, ggin kritik
sanad dan kritik matn. Yang pertama dikenal dengan istilah al-naqd al-
khariji (kritik ekstern), yang kedua al-naqd al-dakhili (kritik intern).

Kritik Sanad Hadis (aqd al-Kharii)

Kritik sanad berartia}ra penyeleksian hadis yang difokuskan pada
aspek sanad-nya. Aspek sanad yang dimaksud meliputi kebersambungan
sanad, kualitas moral dan intelektual periwayat, serta ada tidaknya syddz
dan ‘illah. Dari penyeleksian tersebut dapat diketahui sanad yang benar
(sahih al-isndd) dan sanad yang lemah (da'if al-isnad). Sanad yang
benar (sahih al-isndd) artinﬁelah terjadi persambungan sanad, seluruh
periwayat berkualitas ga%serta terbebas dari syddz dan ‘illah. Sedangkan
sanad (17515 lemah (da'it al-isnad) artinya salah satu atau beberapa
aspek tersebut tidak memenuhi kriteria ke-sahih-an, seperti terjadinya
keterputusan sanad, periwayat berkualitas da‘if, atau terdapat syadz dan
‘fﬂalﬁng menyebabkan janggal dan cacatnya sanad.

s

tilah sahih al-isndd atau da'if al-isndd bukan merupakan penilaian
finaluntuk menyatakan sebuah hadis berkualitas sahih awa‘ff disebabkan
aspek kedua, yaitu matn belum diketahui kualitasnya. Dengan demikian,

bukan berarti sebuah hadis yang telah dinilai sahih al-isndd layak disebut

ﬂyariﬁ (Tunisia: Muassasat ‘Abd al-Karim ‘Abd Allah, 1406 H/1986 M), h. 94
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sahih al-matn, atau sebaliknya, sebuah hadis yang t dinilai da'if al-

isndd juga berarti da'if al-matn. Bahkan tidak jarang yang terjadi adalah
sebaliknya yakni antara keduanya --sanad dan matn-nya-- tidak memiliki
kualitas yang sama. Sehingga pada gilirannya muncul istilah di kalangan
ulama hadis, isndduhu sahih wa matnuhu da'if atau isndduhu da’if wa
matnuhu sahih. Hadis yang antara sanad dan matn-nya berkualitas
demikian ini tidak layak disebut sahih al-hadits, karena hadis yang bernilai
sahih itu kualitas sanad dan matn-nya harus sama-sama berkualitas sahih
(isnaduhu wa matnuhu sahihan).

Terkait penyebutan kualitas sanad terdapat beberapa istilah yang
sudah lazim di kalangan ulama hadis. Sanad yang berkualitas sahih
disebut sanaduhu atau isnaduhu sahih. Jika sanad-nya hasan digunakan
istilah sanaduhu atau isndduhu hasan, sanaduhu atau isndduhu jayyid.
Untuk sanad yang berkualitas da'if, istilah-istilah yang digunakan antara
lain sanaduhu da'if, da'if al-isndd, sanaduhu wahin, isnadun da'if jiddan,

ismi# muzlim, isnddun maudu’, dan lain-lain.

ari beberapa uraian di atas dapat dinyatakan bahwa kritik sanad
merupakan upaya meneliti kredibilitas seluruh jajaran perawi hadis dalam
suatu jalur sanad, yang meliputi aspek ke-muttasil-annya, kualitas pribadi
dan kapasitas intelektual perawi, serta aspek syddz dan ‘illah.

1. Urgensi Kritik Sanad

Kritik sanad merupakan langkah awal dalam meneliti suatu hadis
sebelum melpdsikan kritik matn. Hal ini didasarkan pada kenyataan, bahwa
kritik matn baru memiliki arti dan dapat dilakukan setelah kritik sanad,
karena bagaimanapun juga kualitas sebuah matn, jika sanad-nya tidak
diyakini berasal dari Rasulullah atau tidak memiliki sanad sama sekali,
akan ditolakge@leh karena itu, sudah menjadi tradisi dan metode ilmiah
di kalangan kritikus hadis melakukan kritik terhadap sanad lebih dahulu,
baru kemudian kritik matn.

Kritik sanad berarti mengadakan pengujian dan penilaian terhadap
pribadi-pribadi pada jajaran atau rangkaian para periwa}raésﬂsﬂar al-ruwdh)
suatu hadis. Hal ini sangat diperlukan karena kualitas seorang periwayat
hadis, baik menyangkut pribadi maupun kapasitas intelektualnya (ke-tsigah-
annya), akan sangat besar pengaruhnya pada matn hadis yang diriwayatkan,
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dan kualitas hadis secara keseluruhan. Selain ke-fsigah-an rawi masih
terdapat seperangkat mata ujian lain untuk membuktikan sahih tidaknya
sanad, seperti kebersambungan sanad, atau terbebasnya darisyadz dan “illah.

Kaum muslimin patut bersyukur memiliki sistem sanad dalam
menyeleksi sebuah hadis. Ini merupakan salah satu nikmat yang hanya
dianugerahkan Tuhan kepada umat Islam, tidak umat lainnya. Abu Bakar
Muhammad ibn Ahmad berkata: “Telah sampai padaku, b Allah
SWT.,, telah mengkhususkan umat ini dengan tiga kelebihan yang tidak
diberikan pada umat sebelumnya, yaitu isndd, nasab, dan irab.”” Hal yang
sama dikemukakan oleh Muhammad ibn Hatim al-Muzaffar, bahwa Allah
SWT,, telah memuliakan dan melebihkan umat ini dengan sanad dan
tidak ada umat terdahulu maupun sekarang memilikinya.” Bahkan di
antara orientalis, seperti Bosworth Smith, George Bernard Shaw, Sprenger,
dan lain-lain mengagumi tradisi isndd dalam ilmu hadis yang dimiliki
kaum muslimin ini. Pemakaian sistem sanad ini semakin menemukan
momennya, setelah munculnya peristiwa-peristiwa tragis yang menimpa
umat Islam yang bermuara pada perpecahan menjadi kelompok-kelompok
(firgah). Masing-masing kelompok mengklaim diri paling benar. Untuk
kepentingan kelompoknya, tanpa rasa takut dan bersalah, mereka
membuat-buat riwayat kemudian merekayasa sanad-nya.

Para ulama penjunjung tinggi kebenaran mengambil sikap antisipatif
terhadap riwayat-riwayat tersebut dengan cara memfokuskan perhatian
pada sanad. Mereka akan menerima suatu riwayat jik gkaian sanad-nya
terdiri dari orang-orang yang dipercaya. Ibn Sirin (w.110 H.) berkomentar,
bahwa pada mulanya kaum muslimin tidak begitu menanyakan sanad,
namun setelah terjadinya fithah mereka selalu mempertanyakan dari siapa
hadis itu diriwayatkan. Jika berasal dari Ahlussunnah, maka hadisnya
diteringes dan jika berasal dari ahli bidah, maka hadisnya ditolak.” ‘Abd
Allih 1bn al-Mubdrak (w.181 H.) menyatakan bahwa sanad merupakan
sendiatau bagian dariagama Islam. Seandainya tidak ada sanad orang akan

berbicara seke%ndaknya.“” Artinya bahwa urgensi validitas sanad sangat
27

37 Al-Khatib al-Baghdadi, Syaraf Ashdb al-Hadits wa Nasihat Ahl al-Hadits, (Kairo:

bah Ibn Taimiyah, 1417 H/1596 M), h. 84
38 atib al-Baghdadi, Syaraf Ashib al-Hadits. .., h. 84
39 Muslim ibn al-Hajjj al-Naisabtiri (selanjutnya disebut Muslim), Mugaddimah Sahih
Muslim, (Indonesia: Maktabah Dahlén, t.th.), jilid I, h. 15
40  Muslim, Mugaddimah Sahih ..., h. 15
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menentukan layak tidaknya sebuah hadis untuk dijadikan sebagai hh.
Di dalam riwayat lain, dikatakan bahwa pembeda antara kami (umat
Islam) dengageliaum lainnya adalah sanad.*' Sufyan al-Tsauri (w.161 H.)
mengatakan, bahwa sanad merupakan senjata bagi mukmin, jika dia tidak
memiliki senjata, maka dia akan dapat dibunuh dari mana saja.** Sejak saat
itu, kira-kira pertengahan abad ke 2 Hijrah, sistem sanad menjadi
keharusan, di mana sebuah riwayat akan ditolak jika tidak ada sanad-nya.

2. Sejarah Kemu nnula%an Perkembangan Kritik Sanad

Sebagaimana yang telah disepakati, bahwa kritik sebagai upaya
untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, atau antara yang
sahih dan yang tidak, maka dapat dipahami bahwa kegjagn kritik hadis
sebenarnya telah ada sejak zaman Nabi SAW.,, meskipun kegiatan tersebut
masih dilakukan dalam bentuk yang sangat sederhana. Kritik hadis di masa
itu dilakukan dalam bentuk konfirmasi, yakni para sahabat yang tidak
mendengar secara langsung sebuah hadis, tetapi dari sahabat lain yang
mendengarkannya, mereka mengkonfirmasikannya pada Nabi SAW,, jika
mengalami keraguan atau kemusykilan.

Di ka]qin sahabat terdapat semacam tradisi saling menyampaikan
(tabligh), vyakni setiap sahabat yang telghe mendengar hadis atau
menghadiri majelis taklim Nabi SAW, memiliki kewajiban moral
untuk menyampaikannya kepada sahabat lain yang tidak hadir. Tradisi
tersebut lebih dimotivasi oleh komitmen keberagamaan mereka, yaitu
menggsialisasikan ajaran Islam.*

“ﬁ J

Demikianlah proses periwayatan hadis yang kemudian berkembang
di zaman itu. Namun, setelah wafatnya Nabi SAW,, kondisi semacam ini

41 milim, Mugaddimah Sahih ..., h. 15

42 Abt Ghuddah, Lamahdt min Tarikh al-Sunnah wa ‘Ulim al-Hadits, (Beirut: Dar al-
Basyi'ir al-Islimiyyah, 1417 H), cet IV, h. 142

43 B antara sahabat ada yang bersepakat datang bergantian ke majlis Nabi SAW,
sebagaimana yang dituturkan oleh ‘Umar ibn al-Khattib: “Aku dan tetanggaku dari
Ansar tinggal di kampung Umayyah ibn Zaid di pinggir wilayah Madinah. Kami datang
secara bergantian ke majlis Nabi SAW. Hari ini tetanggaku yang mengunjungi majelis
dan hari berikutnya aku yang datang mengunjungi majlis. Jika aku yang datang ke
majlis maka aku yang menyampaikan padanya segala yang kudengar dari Nabi SAW.
Demikian pula jika ia yaffflatang menghadiri majlis Nabi SAW, ia melakukan seperti
yang kulakukan” Lihat Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhéri (selanjutnya ditulis al-
Bukhéri), Sahih al-Bukhiri, (Semarang: Toha Putera, 1401H./1981 M.), juz IV, h. 145
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tidak dapat bertahan lama. Kaum muslimin dibgsa Allah SWT., ujian
(selanjutnya disebut fitnah) yang diawali dengan peristiwa terbunuhnya
Khalifah “Utsman ibn ‘Affan, peperangan antara ‘Ali dan Mu4wiyah, dan
mencapai puncaknya ketika cucu Nabi SAW.,, Husain ibn ‘Ali terbunuh
secara zalim. Fitnah tersebut menyebabkan kaum muslimin terpecah
belah menjadi beberapa kelompok. Fitnah yang menimpa kaum
muslimin ini telah melahirkan beberapa kelompok dan masing masing
mengklaim kelompoknya yang paling benar. Untuk memperkuat klaim
kebenaran kelompoknya mereka tidak segan-segan memalsukan hadis.
Hal ini pada akhirnya sangat berpengaruh pada perkembangan hadis
dan periwayatannya. Salah satu upaya penting untuk menjaga kemurnian
hadis-hadis Nabi SAW,, saat itu adalah tidak menerima sembarang riwayat
melainkan menyeleksinya secara ketat, yaitu dengan cara menanyakan dari

siapa riwayat atau hadis itu diperoleh. Sejak saat itu tradisi mempertanyakan
pembawa riwayat (sanad) mula%herlakukan.

Berdasarkan fakta sejarah di atas, dapat dipahami sikap yang dipilih
para ulama untuk mempertanyakan sanad hadis yang mereka terima itu
lebih dimotivasi oleh sikap kehati-hatian dan@ggung jawab mereka untuk
menjaga otentisitas hadis. Hal ini dilakukan agar umat Islam tidak terjatuh
pada berbagai bentuk kesalahan yang mungkin justru dapat menyesatkan

dalam memahami dan menjalankan ajaran agamanya.

a. Kritik Hadis di Masa Nabi SAW

Di masa Nabi SAW.,, belum dikenal ilmu kritik hadis, namun praktik
kritik hadis sebenarnya telah ada meskipun dalam bentuk sangat sederhana
yaitu kalimat konfirmasi. Artinya, para sahabat jika ingin memastikan
sesuatu yang belum pasti kebenarannya mereka langsung bertanya pada
Nabi SAW, atau sahabat lain yang lebih mengerti. Sebagaimana yang
pernah terjadi pada sahabat ‘Umar ibn al-Khattib yang mengkonfirmasi
berita tentang Nabi SAW., telah menceraikan istri-istrinya. Diriwayatkan
bahwa ‘Umar ibn al-Khattab r.a. pernah dikejutkan dengan kedatangan

tangganya dari kaum Ansiar, Umayyah ibn Zaid yang mengabarkan,
E\hwa Nabi SAW ., telah menceraikan istri-istrinya. “Umar sangat terkejut
dengan berita tersebut. Untuk membuktikan kebenarannya, esok harinya
ia bergegas menemui Nabi SAW., dan menanyakan, apakah benar Piau
telah menceraikan istri-istrinya. Nabi SAW., menjawab, bahwa ia hanya
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bersumpah untuk tidak mengumpuli istri-istrinya selama satu bulan.
Riwayat ini menerangakan, bahwa ‘Umar telah melakukan pengecekan
dan konfirmasi terhadap kebenaran suatu berita yang disandarkan kepada
Nabiged W. Pengecekan ini dilakukan langsung ke sumber pertama yaitu
NabiSAW. Selain ‘Umar adabeberapa sahabat yang melakukan pengecekan
seperti Abgddakar, ‘Ali ibn Abi Tilib, “A’isyah, dan lain-lain. Pengecekan itu
dilakukan bukan karena mereka curiga terhadap pembawa berita bahwa
ia berdusta, melainkan semata-mata unt?lebih meyakinkan. Sikap para

cikal-bakal timbulnya ilmu kritik

hadis (‘ilm naqd al-hadits) yang belakangan berkembangan menjadi salah

sahabat tersebut merupakan embrio atau

satu cabang dari ilmu hadis.*

. Kritik Hadis di Masa Sahabat

Setelah Nabi SAW wafat praktik kritik hadis terus berjalan, bahkan
lebih banyak dan sering terjadi. Pada masa sahabat, khususnya di era
Khalifah Abt Bakr dan Khalifah ‘Umar ibn al-Khattib, berlaku semacam

jjakan pengetatan atau pembatasan periwayatan (taqlil al-riwdyah).
ada masa ini, perhatian sahabat masih terfokus pada usaha pemeliharaan
dan penyebaran Al-Qur'an. Namun demikian, tidak berarti kegiatan
periwayatan hadis terhenti sama sekali. Sebab ada sebagian sahabat
secara pribadi dan atas insiatif sendiri melakukan pencatatan hadis dan
menyebarkannya.

Pada masa itu di antara sahabat cukup selektif dan kritis dalam
menerima hadis. Jika di era Nabi SAW, sikap itu ditunjukkan dengan
konfirmasi ke sumber asal dalam hal ini Nabi SAW. Maka pada era sahabat,
kritik hadis mengambil bentuk komparatif, yaitu perbandingan riwayat.
Ada beberapa kasus yang menunjukkan bentuk kritik hadis seperti ini.

Pertama, peristiwa yang terjadi di saat seorang nenek datang kepada
Abt Bakr untuk menanyakan tentang warisan dari harta yang ditinggalkan
cucunya. Menanggapi hal tersebut AbGi Bakr menjawab, bahwa dia tidak
pernah menemukan ketentuannya dalam Al-Quran, dan tidak pernah
rneg;angar hadis Nabi SAW.,, tentang hal itu. Dalam menyelesaikan masalah
ini Abi Bakr bertanya pada para sahabat lainnya. Di saat itu Mughirah
ibn Syubah memberikan informasi, bahwa bagian seorang nenek atas

44 @at Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 2
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warisan cucunya adalah 1/6. Informasi dari Mughirah ini tidak langsung
diterima bulat-bulat oleh Abti Bakr. Beliau kemudian meminta sahabat
lain untuk menjadi saksi bahwa yang disampaikan Mughirah adalah benar.
Saat itu juga salah seoranag sahabat bernama Muhammad ibn Maslamah
memberikan kesaksiannya, bahwa ia juga telah mendengar hal itu dari Nabi
SAW. Berdasarkan informasi riwayat Mughirahﬁmg kemudian dikuatkan
dengan kesaksian Maslamah akhirnya Abl Bakr menerima riwayat tersebut
dan memutuskan bagian 1/6 kepada sang nenek.*

Kedua, kasus yang dialami ‘Umar ibn Khattab, ketika suatu hari Aba
Misa al-Asy‘ari datang ke rumahnya. Namun, AbG Muasa kemudian
kembali karena setelah mengetuk pintu dan mengucap salam tiga kali tidak
ada sahutan. Sikap Abl Misa ini menyebabkan ‘Umar memanggilnya
untuk dimintai penjelasan. Abt Misa kemudian menjelaskan bahwa ia
mendengar hadis Nabi SAW., yang mengajarkan demikian. Mendengar
penjelasan dari Abti Misa, "Umar tidak langsung mempercayainya, lalu ia
meminta Ablt Mlisa untuk mendatangkan seorang saksiyang membenarkan
ucapannya. Pada saat itu Ab( Sa'id al-Khudri memberikan kesaksian yang
mendukung keterangan Aba Misa.*

Sahabat lain yang sangat kritis dalam menerima hadis adalah ‘Ali
ibn Abi Télib. Ia tidak akan menerima hadis hingga si penyampai hadis
bersedia untuk disumpah, kecuali sahabat-sahabat yang benar-benar jujur
dan terpercaya, seperti riwayat dari Abt Bakr tentang salat taubat.*

Demikianlah kyigik hadis yang terjadi di era sahabat yang mengambil
bentuk komparatif. Di samping itu, juga terdapat bentuk kritik hadis yang

45 @L‘l Dawud Sulaimin ibn al-Asy‘ats al-Sijistini (selanjutnya is Abit Dawud),
Sunan Abi Diwud, (B@Rut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), jilid 11, Kitdb al-Fard'id, Bab fi
al-Jaddah, h. 12; Abta 'Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan ibn Mdjah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1424 H/2004 M), juz I, Kitib al-Fard'id, Bib Mirits al-Jaddah, h.
g

46  Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, , juz V11, Kitab al-Istidzin, Bab al-Taslim wa al-Istidzin
Tsaldtsan, h.130

47  Ali berkata, “Jika ada salah seorang sahabat menyampaikan hadis padaku maka aku
minta kepadanya untuk bersumpah terlebih dahulu. Jika ia telah bersumpah baru
aku mempercayainya. Sesungguhnya Bakar sudah menyampaikan hadis padaku
dan Abu Bakar sudah berkata jujur. Dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, tidak ada seorang pun yang melakukan dosa lalu ia berdiri kemudian bersuci
lalu menunaikan salat, setelah itu ia memog. ampun kepada Allah SWT,, kecuali
Allah pasti akan mengampuninya..”. Lihat Abf Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi,
{Kairo: Dir Ibn al-Jauzi, 1 432 H/2011), nomor hadis 406, h. 87

28  Menyoal Kredibilitas Al-Albani dalam Menilai Hadis




Ekukan gngan cara mengujinya dengan ayat-ayat Al-Quran. Metode

ini sering digunakan oleh istri Nabi SAW Aisyah yang dalam beberapa

Psempatan mengkritik beberapa riwayat dari sahabat yang isinya
ertentangan dengan ayat-ayat Al-Quran.

Para kritikus hadis di era sahabat senior (kibdr al-sahdbah) tidak
begitu banyak karena jarang terjadi peristiwa yang menyebabkan seseorang
dikritik. Kritik di era sahabat besar lebih diarahkan pada kesalahan materi
berita bukan pribadi pembawa berita. Adapun di era sahabat yunior (sighdr
al-sahabah) telah muncul penyebab itu walaupun masih terbatas, dan ini
berlangsung sampai tahun ke-80 Hijrah. Salah seorang sahabat yapg cukup
kritis menerima hadis adalah ‘Abd Allah ibn ‘Abbas. Busyair al-Adawi
pernah mendatangi Ibn ‘Abbés dan menyampaikan hadis, bahwa Rasulullah
SAW bersabda ... Rasulullah bersabda ..., tetapi Ibn ‘Ablég seperti tidak
mendengar dan tidak memperhatikannya. Maka Busyair berkata: “Wahai
?n ‘Abbéds mengapa engkau tidak mendengaar hadis dariku. Akusampaikan

adis dari Rasulullah tapi engkau tidak mendengarkan” Ibn Abbas berkata:
“Sesungguhnya kami dahulu jika mendengar ada orang berkata: Rasulullah
bersabda, maka kami segera memperhatikannya dan memasang telinga
untuk mendengarkannya. Namun ketika orang-orang sudah menempuh
semua jalan baik yang terpuji atau tercela, maka kami tidak sembarangan
mengambil riwayat kecuali dari orang }raﬁbeml—betul kami kenal.®

c. Kritik Hadis pada Masa Ta bi‘in dan Tabi‘al-Tabi‘in Hingga
Kodifikasi Hadis (Abad II-III H.)

Peristiwa-peristiwa besar atau musibah (fitnah) yang menimpa umat
Islam --sejak terbunuhnya ‘Utsman, perang antara ‘Ali dan Mu‘awiyah, dan
terbunuhnya Husain ibn ‘Ali-- ikut menentukan sejarah perjalanan kritik
hadis pada abad-abad berikutnya. Peristiwa tersebut telah melahirkan
kelompok, partai, aliran, dan mazhab di tubuh umat Islam. Demi
kepentingan kelompok atau aliran, di antara mereka melakukan rekayasa
sanad dan manipulasi hadis. Di pihak lain, kaum zindik, orang-orang saleh
tetapi tidak mengerti hadis, para penceramah (qussds), dengan motivasi
@tenm ikut meramaikan bursa pemalsuan hadis. Fenomena ini menuntut
para ulama untuk lebih bersikap ekstra ketat dalam menerima hadis.

Awal abad IT dan akhir abad III merupakan masa-masa puncak kegiatan

48  Muslim, Shahih Muslim, jilid [, hlm. 13
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kritik hadis. Para ulama sembari menyeleksi atau menyortir hadis-hadis

juga merumuskan kaidah-kaidah untuk mengukur kualitas hadis, sehingga

terciptalah rumusan baku yang dikemudian hari menjadi ilmu kritik hadis.

Tidak ditemukan informasigggng lengkap dan utuh menyangkut rumusan
kaidah kritik sanad di era abad II-IIT Hijriah tersebut. Namun, terdapat
beberapa rumusan ulama yang menunjukkan adanya metode kritik sanad

tersebut.

gantaranya sebagaimana dirumuskan oleh Malik ibn Anas:*
1dak meriwayatkan hadis dari orang yang selalu memperturutkan
ambisi pribadinya (hawa nafsu).
Tidak meriwayatkan hadis dari orang bodoh, yang dengan
kebodohannya itu ia kemudian membuat kebohongan atas nama
Nabi SAW.
Tidak meriwayatkan hadis dari seorang yang sebenarnya baik amal
ibadahnya, namun hadis yang diriwayatkannya itu tidak dikenal.

Rumusan yang lebih populer dan terperinci adalah yang dikemukakan
oleh al-Syafi'i dalam kitabnya al-Risdlah:*

Sanad-nya harus muttasil. Artinya para periwayat pada setiap
tingkat sanad-nya menerima hadis dari periwayat di tingkat sanad
sebelumnya secara berjawat, sehingga urutan periwayat dari awal
sampai akhir sanad merupakan kesatuan rangkaian yang tidak
boleh terputus.

Di samping syarat utama di atas, si periwayat harus memenuhi
syarat-syarat; 1) dipercaya sebagai orang yang kuat berpegang
dan mengamalkan ajaran agama; 2) dikenal sebagai orang yang
jujur dan dipercaya dalam riwayat-riwayat yang disampaikan;
3) memahami dengan baik hadis yang diriwayatkan serta
mengetahui kemungkinan-kemungkinan pada lafal yang dapat
membawa perubahan makna hadis; 4) dapat megiwayatkan hadis
secara lafal bukan makna; 5) memiliki daya hafal yang kuat jika ia
meriwayatkan hadis secara hafalan atau memiliki catatan yang baik
dan cermat jika ia meriwayatkan berdasarkan catatan; dan 6) tidak
termasuk orang yang suka menyembunyikan cacat periwayatannya

(mudallis).

49 Muhammad Lugmén al-Salafi (selanjutnya ditulis al—glaﬁ}, Thtimédm al- Muhadditsin
bi Nagd al-Hadi nadan wa Matnan, (Riyadh: t.tp., 1987 M), h. 62-63
50 Muhammad ibn Idris al-Syéfi'i, al-Risdlah, (Beirut: Dar al-Fiky, tth.), h. 370-372
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« Dari segi isi atau materi hadis, tidak boleh menyalahi hadis yang

diriwayatkan oleh periwayat lain yang terkenal terpercaya (tsigah)
dalam riwayat yang

disampaikan nya.

Di antara ulama lainnya mensyaratkan periwayat harus dikenal gigih
dan sungguh-sungguh dalam mempelajari hadis, memahami dan banyak
mendengar serta mudzdkarah hadis, si periwayat mendengar langsung dari
gurunya, dan lain-lain persyaratan.”

Tampaknya rumusan yang dikemukakan al-Syifii di kemudian
hari diikuti mayoritas ulama hadis, karena mencakup kaidah-kaidah
yang diperlukan untuk menilai ke-sahih-an hadis. Pada masa berikutnya

usan kaidah kritik sanad lebih mengkerucut menjadi lima butir, yaitu
%nad bersambung, 2) perawi yang ‘dadil, 3) perawi yang dabit, 4) tidak
mengandung syddz, dan 5) terhindar dari ‘illah.*

3. Kaedah Ke-Sahih-an Sanad Hadis Sebagai Tolok Ukur Kritik Sanad

Yang menjadi objek kajian penting dalam kritik hadis adalah
hadis-hadis yang berkategori ahdd bukan yang mutawdtir. Hadis ahad
memiliki tiga kemungkinan kualitas yang layak diberikan padanya,
yakni, sahih hasan dan da‘if. Untuk melakukan penyeleksian dan
menentukan kategori-ketegori tersebut diperlukan suatu kaidah sebagai

lok ukur yang disebut kaidah atau syarat-syarat ke-sahih-an. Syarat-
syarat ke-sahih-an yang tgdah dirumuskan dan disepakati ulama meliputi,
kebersambungan sanad, periwayat bersifat ‘adil, periwayat bersifat dabit,
terhindar dari syadz dan ‘illah.

a. Kebersambungan Sanad

Bersambung tidaknya sanad merupakan langkah pertama dalam
meneliti hadis. Sanad dinilai bersambung (muttasil) jika dari awal sampai
akhirnya bersambung tidak mengalami keterputusan. Jika suatu sanad
dapat dipastikan kebersambungannya maka besar kemungkinan suatu
hadis dapat di-nisbah-kan kepada Nabi SAW.

51 Ah ‘Umar Hasyim, Qawii'id Usiil al-Hadits, (Beirut: Dir al-Fikr, t.th.), h. 43-44
52  Abi'Amr ‘Usmin ibn ‘Abd al-Rahman al—S}rzﬂri (selanjutnya disebut Ibn al-Salih),
Mugaddimah ibn Saldh fi «Ulim al-Hadits, (Beirut: Dar al-Fikr, 1409H/1989M), h. 7-8
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Kendati syarat-syarat ke-sahih-an telah disepakati ulama tetapi
dalam penerapan butir-butirnya terkadang terjadi perbedaan. Contoh
populer dalam hal ini adalah perbedaan pandangan dalam menentukan
kebersambungan sanad. Al-Bukhari dan unya Ali al-Madini
mensyaratkan pertemuan (ligd’). Bagi al—Bukhﬁriﬁruah sanad baru dinilai
bersambung apabila memenuhi kriteria berikut ini. Pertama, al-ligd’, yakni
adanya hubungan langsung antara satu sanad dengan sanad berikutnya,
yang ditandai dengan adanya sebuah aksi pertemuan antara murid yang
mendengar secara langsung hadis dari gurunya. Kedua, al-mudsarah,
yakni bahwa sanad dinilai bersambung apabila terjadi persamaan masa
hidup antara seorang guru dengan muridnya. Sedangkan Muslim terkesan
memperlonggar persyaratan kebersambungan sanad tersebut. Bagi Muslim
sebuah sanad dikatakan telah bersambung apabila antara satu sanad dengan
sanad berikutnyagegitu seterusnya-- dimungkinkan terjadinya pertemuan
(imkan al-ligd’), ka
sementara tempat tinggal mereka tidaklah terlalu jauh bila diukur dengan

rena keduanya hidup dalam kurun waktu yang sama,

kondisi saat itw.*® Ini artinya, Muslim hanya mensyaratkan terjadinya
kemungkinan pertemuan (imkan al-liga’) yang dibuktikan dengan data
masa hidup antar periwayat dalam satu masa yang sama (mu'dsarah).

Mayoritas ulama hadis mengikuti mazhab Muslim dalam hal menilai
kebersambungan sanad. Namun demikian mereka tetap mengakui bahwa
persyaratan al-Bukhari lebih unggul. Ketatnya persyaratan yang digunakan
al-Bukhari telah menempatkan karyanya --al-Jami al-Sahih-- di peringkat
pertama di jajaran kitab-kitab hadis sahih.

Untuk menebigh kebersambungan sanad, para ulama melakukan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) mencatat semua periwayat dalam
sanad, 2) mempelajari masgy hidup masing-masing periwayat, dan 3)
mengkaji bentuk atau pola penerimaan dan penyampaian hadis (sighat
tahammul wa add’ al-hadits)>

Untuk kategori sanad yang dinilai bersambung telah memunculkan
istilah-istilah tersendiri dalam ilmu hadis seperti muttasil, mausiil, dan

53 @Mustafa Yaqub, Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis, (Jakarta:

€A staka Firdaus, 1992), cet...h.21,25, dan 26
54  Tahir ibn Salih al-Jazd'iri, Taujih al-Nazar ila Usiil al-Atsar; (Beirut: Dar al-Marifah,
t.th), h. 416
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musnad.” Adapun untuk sanad yang tidak bersambung alias terputus,
istilah-istilah yang muncul adalah mungati, mursal, mu'dal, dan mu‘allag.™

Selain biografi atau riwayat hidup periwayat, aspek lain yang sangat
penting dsbiti berkaitan dengan kebersambungan sanad adalah metode
atau pola periwayatan yang digunakan (sighat tahammul wa ada’ al-hadits).
Ini untuk mengetq‘i pola atau metode periwayatan apa yang digunakan
setiap periwayat, sehingga dapat diketahui mana pola periwayatan yang
lebih kuat dagdipercaya.

1) Metode Periwayatan Hadis

Ada bebergpa metode periwayatan yang berlaku di kalangan ulama
hadis. Mereka menetapkan delapan cara yang biasa dilakukan seseorang
am menerima dan menyampaikan hadis (tahammul wa ada’ al-hadits).
apan metode periwayatan hadis tersebut adalah: al-sama’, al-girdah,
al-ijazah, al-mundwalah, al-mukdtabah, al-i'lam, al-wasiyyah dan al-
wijddah >

55 Istilah intuk muttasil adalah mausil. Hampir sama dengan muttasil, hadis mausil
adalah is yang bersambung sanad-nya, baik persambungan sanad itu sampai ke
Nabi SAW.,, maupun sampai pada sahabat saja. Dengan demikian hadis il atau
yang marfi‘ada yang maugif Adapun istilah musnad digunakan untuk hadis yang
sanad-nya bersambu sampai ke Nabi SAW, seperti yang dikatakan Al-Khatib al-
Baghdadi (w.£3YH). Lihat Ibn al-Saldh, Mugaddimah ibn Salah fi @lim al-Hadits, h.
21. Dari definisi yang telah dikemukakan dapat dikatakan, setiap hadis musnad pasti
muttasil atau m , dan tidak semua hadis muttasil atau mausiil pasti musnad.

56 Hadis mungati' adalah hadis yang sanad-nya tidak bersambung di tingkat manapun,
baik satu tingkatan, dua tingkatan, sanad pertama, pertengahan maupun terakhir.
Dengan demikian, istilah tersebut berarti mencakup seluruh bentuk hadis mungati,
yakni mursal, miu'dal dan juga mu'allag. Pada umumnya istilah mungati’ tersebut
digunakan pada hadis yang diriwayatkan oleh tabagah di bawah tabi‘'in dari seorang
sahabat. Sebagai contoh adalah Milik meriwayatkan hadis dari? ‘Umar padahal
Malik tidak pernah bertemu dengannya karena dia seorang tabi‘in. Mursal adalah hadis
yang disan oleh tibi‘in kepada Nabi SAW, dengan perkataan: “Telah bersabda
Rasulullah” Mu'dal adalah hadis yang sanad-nya gugur dua perawi atau | di mana
saja letaknya, dan gugur secara berurutan, seperti seorang sahabat dan tabi'in, atau
tibi'in dan tabi‘tibi‘gatau dua orang sebelum mereka. Adapun Mu'allaq artinya hadis
yang ralgu_rkan di awal sanad-nya satu orang atau lebih, secara berurutan atau tidak.
Lihat Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, Al-Manhal al-Latif fiMustaldh al-

its al-Syarif, (Jeddah: Sahar, 1402 H/1982 M), cet. IV, h. 104, 106, dan 115

57 n al-Salih, Mugaddimah ibn Salih ..., h. 62. Lihat juga al-Suytti, Tadrib al-Rawi fi

Syarh Tagrib al-Nawawi, (Beirut: Dér al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t.th.), juz I, h. 5
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Al-Samd’

Al-Sama adalah periwayatan hadis yang dilakukan dengan cara
seorang murid megdengarkan bacaan atau kata-kata dari gurunya.
Ada dua bentuk pelaksanaan dalam metode ini, yakni model
pendiktean guru kepada muridnya berdasarkan hafalannya di satu
sisi dan model pendiktean berdasarkan tulisannya.® Para ulama
tidak memperselisihkan bobot akurasi periwayatan hadis dengan
dua bentuk tersebut, bahkan mayoritas ulama mempersamakannya
sehingga mereka berkesimpulan, bahwa periwayatan hadis dengan
metode inilah yang memiliki bobot akurasi tertinggi dibanding
metode-metode lainnya.™

Istilah-istilapmmeriwayatan hadis dengan metode ini yang disepakati
penggunaannya adalah: sami‘nd, haddatsani --yang disingkat dengan
tsani dan datsani-- sami'tu, haddatsand --yang disingkat tsand, nd,
dan akhbarana --disingkat dengan and, rand, akha, ard dan anbaa.
Sedangkan istilah-istilah yang tidak disepakati penggunaannya adalah
qdla land dan dzakara land.*

Al-Qirdah

Al-Qirdah artinya adalah seorang murid membacakan tulisan atau
hafalan hadis kepada gurunya. Ulama hadis menyebutnya dengan
istilah al-‘ard™, karena si murid mempertunjukkan bacaannya pada
gurunya secarggpafalan atau membaca kitab. Terkait bobotnya tedapat
tiga pendapat. Pertama, bahwasanya membacakan hadis kepada guru
--yang demikian ini-- lebih tinggi bobot akurasinya dibandingkan
dengan mendengarkan bacaan dari guru al-samd’ Deg’kian
menurut pendapat Ab Hanifah, Ibn Abi Dzi'b dan lain-lain. Ala
pendapat tersebut adalah karena membacakan hadis pada guru itu

5dn

lebih merupakan atau lebih merujuk kepada adanya aktivitas murid,
meskipun dalam satu dan beberapa hal guru akan mengoreksinya jika

58
59

60

Bl

@al— Salah, Mugaddimah ibn Saldh ..., h. 62; Al-Suyati, Tadrib al-Rawi.. ., h.
Al-Siddiq Basyir Nasr (selanjutnya disebut Nisr) Dawibit al-Riwayah Ind al-
madditsfn, (t.tp. : al-Turats al- Islami 1992), ha. 137

. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h.

64

Ibn al-Salih, Mugaddimah ibn Saliah ..., h. 64 Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi..., h. Smat
juga. Ahmad Syfkir, Al-Bé'its al-Hatsits Syarh Ihtisdr ‘Uliim al-Hadits, (Beirut: Dér al-
Tsagafah al-Islamiyyah, t. th. ) , h. 92
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memang dalam bacaan murid tersebut terdapat kekeliruan. Kedua,

pendapat yang menyamakan bobot akurasi metode al-giranh ini
dengan al-sama’. Kelompok ini diwakili oleh ulama Hijaz dan ulama
Kafah, mazhab Malik dan sahabat-sahabat serta guru-gurunya dari
ulama Madinah, mazhab al-Bukhiri dan lain-lain.** Ketiga, pendapat
yang mengatakanbahwa metode al-samd’ lebih tinggi bobot akurasinya
dibandingkan al-giraah, sehingga kemudian mereka memposisikan
metode al-girdah ini pada peringkat yang kedua --setelah al-samad’
Menurut Ibn al-Saldah, pendapat ketiga lebih unggul dan inilah yang
dianut mayoritas Ulama Timur (Ahl al-Masyrig).*

Istilah-istiah periwayatan yang digunakan dalam metode al-girdah
yang disepakati adalah qara’tu “ala fulan atau quria ‘ala fulin wa ana
asma’ fa agarra bih. Sedangkan yang tidak disepakati penggunaanya
untuk metode al-girdah adalah: sami‘tu, haddatsand, dan akhbarana.”

-ligzah

Al-Ijdzah adalah seorang guru memberikan izin pada muridnya untuk
meriwayatkan hadis atau bagian dari kitab (bab) atau lﬁn—kitab
tanpa mendengar atau membacakannya pada guru, seperti ungkapan
seorang guru kepada salah seorang muridnya: "Aku izinkan engkau
meriwayatkan dariku Sahih al-Bukhdri atau Kitab al-Tmdan dari Sahih
Muslim?™* ma berbeda pendapat mengenai pola periwayatan
seperti ini, ada yang membolehkan dan ada yang tidak. Di antara
sekian ulama yang ggglak membolehkan metode ijazah adalah, al-
Syifi'i, Qadi Husain ibn Muhammad, Qadi Abi al-Hasan al-Mawardji,
Ibrahim ibn Ishdq al-Harabi, Abt Syaikh ‘Abd Allah al-Asbahini, dan
al-Hafiz Aba Nasr.®® Adapun mayoritas ulama membolehkan model
periwayatan ijazah ini, tetapi dengan klasifikasi tertentu, sehingga
tidak semua bentuk ijazah diperbolehkan.

Metode ijazah ini banyak sekali ragamnya. Qadi ‘Iyad
--sebagaimana dikutip Nir al-Din ‘Ttr-- mengklasifikasikan metode

62
63
64
65

51+

Eal—ﬁa]é}_l, Mugaddimah ibn Salih ...., h. 65 BRat juga al-'Traqi, Al-Tagyid..., h. 198
n al-Saldh, Mugaddimah ibn Saldh ..., h. 65. al-Suytti, Tadrib al-Rawi..., h. 9
al-Saldh, Mugaddimah ibn Saldh ....)h. 65; al-Suyiti, Tadrib al-Rawi...  h. 10
ar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ul al-Hadits, (Damaskus: Dér al-Fikr, 1418
H/1997 M), cet. III, h. 215
Ibn al-Saldh, Mugaddimah ibn Salah ... ,h. 72
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tersebut ke dalam enam model. Ibn al-Salidh dalam Mugaddimah-nya
menambahkan satwmodel sehingga menjadi tujuh.”

Istilah-istilah yang digunakan dalam metode ijazah adalah
akhbarana, haddatsand, ajdzand, ajaza li, dan anbaani ijazatan.
Mayoritas ulama tidak membolehkan dengan lafal akhbarand atau
haddatsand kecuali diiringi kata-kata yang mengindikasikan ijazah,
erti akhbarana ijazatan atau haddatsand idznan.*® Adapun istilah
yang tidak disepakati penggunaannya adalah: haddatsand, akhbarana,

qdla land, dzakara land, anbaani dan anbaana.

¢« Al-Muniwalah

Munawalah artinya metode periwayatan Eldis yang dilakukan dengan
cara seorang guru menyerahkan kitab atau lembaran catatan hadis
kepada muridnya agar diriwayatkannya dengan sanad darinya.*

Terdapat beberapa macam bentuk metode mundwalah: pertama,
al-mundwalah yang disertai dengan ijazah vyaitu seorang guru
menyerahkan kitab atau naskah kepada muridnya berupa hadis-hadis

67
67 Pertama, p.cngijazahan seorang guru kepada seseorang atau beberapa orang tertentu
muridnya bagian kitab (bab) atau kitab -kitab tertentu dengan menyebut namanya.
eperti ungkapaff ‘Aku ijazahkan kepadamu kitab Fulan” Ini dibolehkan oleh
mayoritas ulama. Kedua, pengijazahan hadis dari seorang guru kepada murid tertentu,
namun hadis atau kitab yang diijjazahkan itu tidak tertentu (tidak jelas). Ungkapan yang
digunakan model ini antara lain: "Aku jjazahkan kepadamu untulferiwayatkan hadis
yang telah aku riwayatkan” Ini juga dibolehkan mayoritas ulama. Ketiga, pengijazahan
seorang guru yang ditujukan untuk kalangan umum (tidak tertentu), seperti ungkapan
seorang guru: “Aku memberi jjazah kepada seluruh kaum muslimin atau kepada semua
orang yang ada semasa denganku, dan lain-lain”. Keem engijazahan dari seorang
guru kepada orang yang tidak begitu jelas idenlitma (maghul) dengan riwayat yang
majhil pula. Model ijjazah seperti ini rusak. Kelima, pengijazahan yang ditujukan kepada
seseorang yang tidak atau belum ada, seperti pengijazahan kepada anak yang belum
lahir. Contoh bentuk konkritnya adalah: ‘#8u ijjazahkan kepadamu dan kepada anak
(dalam kandungan)” Initidak dibenarkan. Keenam, pengijazahan seorang guru kepada
muridnya, namun yang diijazahkan tersebut adalah hadis yang belum pernah didengar.
Seperti ungkapan: “Aku memberi ijazah kepadamu untuk meriwayatkan hadis yang
akan akuf@ngar”. Ini tidak diperbolehkan, seperti yang dikatakan Qadi ‘Tydd dan Ibn
al-Salah. Ketujuh, pengijazahan yang diungkap secara majizi, seperti ungkapaf'Aku
mengijazahkan seluruh jazahku kepadamu” Model seperti ini diperbolehkan. Nur al-
Din ‘Ttr, Manhaj al-Nagd fi ‘Uli -Hadits, (Damaskus; Dar al-Fkr, 1418 H/1997 M),
h. 216; Ibn Saldh, Mugaddimah 1bn Saldh ..., h. 72-77. Lihat juga Al-'Iraqi, al-Tagyid
wi ..., h. 180
Ibn Saldh, Mugaddimah ibn Salih .... , h. 82
Nar al-Din ‘Ttr, Manhaj al-Nagd ....  h. 217
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yang telah di-sahih-kannya dan ditulispgengan tangannya sendiri atau
orang lain namun sepengetahuannya. Seperti ungkapan seorang guru
“Ini riwayat-riwayatku maka riwayatkanlah dariku’, atau “ambillah,
salinlah, terimalah, kemudian ... aku telah ijazahkan kepadamu
untuk meriwayatkannya” Atau seorang murid membawa naskah
yang sahih atau sebagian dari hadisnya kepada gurunya dan sang
guru mengenalkannya, men-fahgig-nya, kemudian mengijazahkan
kep ya.

Kedua, al-mundwalah yang tidak disertai ijazah, seperti ungkapan
seorang guru tatkala menyerahkan tulisannya kepada muridnya
sambil berkata: “Ini adalah (hadis) riwayatku” Para ulama menerima
bentuk pertama, karena di dalamnya disebutkan secara jelas,
persetujuan seorang guru jika hadis yang diberikan kepada muridnya
itu diriwayatkan lagi oleh muridnya. Bahkan mayoritas ulama telah
sepakat bahwa al-mundwalah bentuk ini memiliki derajat setingkat
di bawah metode al-simd" dan al-giraah.”® Sedangkan bentuk kedua,
mayoritas ulama tidak menyepakatinya karena tidak jelas adanya
persetujuan seorang guru agar muridnya meriwayatkan hadis yang ia
ajarkan itu.

Untuk metode pertama tersebut para ulama menyepakati istilah
ang digunakan adalah_ndwalani dan ndawaland.

. -Mukatabah

Al-Mukatabah adalah sebuah metode periwayatan hadis yang
dilakukan dengan cara seorang guru menuliskan hadisnya yang
kemudian diberikan kepada muridnya, baikggang hadir maupun yang
tidak hadir. Ada dua bentuk dari metode ini: pertama, menuliskan
hadis yang kemudian diikuti dengan ungkapan ijazah seperﬁ‘ﬂku
ijjazahkan kepadamu apa yang telah aku tulis untukmu”. Kedua, metode
al-mukdtabah namun tidak diikuti dengan ungkapan ijazakﬂ

ahwa al-

Adapun kualitasnya, Ibn al-Saldh menyebutkan,
mukdtabah bentuk pertama memiliki kekuatan yang sama dengan
bentuk al-mundwalah vyang disertai al-ijazah. Sedangkan al-
mukdtabah bentuk kedua, banyak ulama, baik mutaqaddimin maupun

70 @r al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd .... , h. 218. Lihat juga Mahmid Tahhan, Taisir al-
Mustalih al-Hadits, (Surabaya: al-Haramain, t.th.), h. 162
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mutaakhkhirin membolehkannya, seperti Ayy(b al-Sakhtiyani,

e 71

Mansir, al-Laits ibn Sa’ad, dan ulama lainnya dari mazhab Syatj

Terlepas dari perbedaan pendapat ulama di atas, para ulama
hadis mengakui kebenaran periwayatan hadis dengan metode al-
mukdtabah ini, baik disertai ijazah maupun tidak. Metode periwayatan
ini biasanya mengunakan istilah kataba ilayya fulan, haddatsani fulan
atau akhbarani fulan mukdtabatan atau kitabatan.™

Al-T'lam

Al-Tlam adalah sebuah metode periwayatan hadis yang ditempuh
dengan cara seorang guru mengumumkan atau memberitahukan
kepada muridnya, bahwag telah mendengar suatu hadis atau kitab

hadis, tanpa menyertakan ungkapan agar hadis yang telah didengarnya
terse@t diriwayatkan oleh muridnya.”™

ara ulama berbeda pendapat mengenai metode ini. Sebagian
ulama wusiil tidak membolehkan periwayatan dengan cara demikian.
Inilah yang dipilih lm al-Saldh. Alasannya adalah berkemungkinan
hadis tersebut ada cacatnya, karegps guru tidak menyuruh murid
meriwayatkannya. Selain itu, cara 7 lam memiliki kesamaan dengan
pemberitahuan seorang saksi kepada orang lain atas suatu perkara,
kemudian orang lain tadi memberikan kesaksian tanpa izin dari saksi
yang sesungguhnya.

Adapun mayoritas ulama membolehkan dengan alasan, tidak
ada perintah meriwayatkan dari guru tidgegmesti hadisnya ada
cacat. Penganalogian i'lam dengan kesaksian tidak tepat karena saksi
memerlukan izin sedangkan pegsmyatan tidak harus selalu ada izin,
sebagaimana periwayatan secara al-samd‘dan al-qiranh dinyatakan sah
walaupun tidak ada ungkapan izin dari guru. Mayoritas muhadditsin,
fugahd’ dan ulama wsitil membolehkan metode periwayatan seperti
ini.”* Metode ini menggunakan istilah akhbarand i'ldman atau istilah
lain yang semakna.
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gal—ﬁalé}_l, Mugaddimah ibn Salih ... h. 83.%;&]'1153 Al-Suytiti, Tadrib al-Rawi.. .,
32; Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd ..., h. 218-219
-Suyiti, Tadrib al-Riwi... , h. 33

Ibn al-Salih, Mugaddimah ibn Salih .... , h. 84; Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd .... , h.
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Al-Wasiyyah

Al-Wasiyyah adalah bentuk periwayatan hadis yang dilakukan seorang
guru yang berwasiat kepada seseorang ketika dia akan meninggal atau
akan berpergian, agar hadis dan kitab hadis yang telah ia riwayatkan
diserahkan kepada muridnya. Bentuk periwayatan hadis seperti ini
disikapi berbeda oleh para ulama. Sebagian kelompok ulama salaf
--seperti dinukil Ibn al-Saldh-- menyatakan, bahwa periwayatan
bentuk al-wasiyyah ini dibenarkan dengan alasan bahwa al-wasiyah ini
menyerupai al-i'ldm.” Ibn al-Sg#h menolak pendapat tersebut dengan
alasan bahwa cara al-wasiyyah sangat jaulpherbeda dengan bentuk al-
i'lam.”* Penyebab perbedaan tampaknya hampir sama dengan kasus
periwayatan secara i'ldm, yaitu sama-sama tidak diikuti pernyataan
agar hadis diriwayatkan lebih lanjut. Bentuk periwayatan al-wasiyyah
ini menggunakan istilah ausd ilayya.

Al-Wijadah

Maksud metode al-wijddah adalah seorang menemukan tulisan hadis
yang diriwayatkan penulisnya tanpa melalui pertemuan, atau dengan
pertemuan tetapi tidak mendengarkan darinya, dan tidak ada ijazah
darinya. Seperti ungkapan “gdtu menemukan tulisan si fuldn’, atau
“aku membaca tulisan atau kitab si fuldn: telah mengabarkan pada
kami fuldn ibn fulan”. Secara umum periwayatan seperti ini dilarang
karena dikhawatirkan terjadi tadlis, seperti mengatakan, “dari fuldn
atau telah berkata fuldn”, padahal ia tidak mendengar langsung. Apalagi
jika dengan lafal haddatsand atau akhbarand yang mengindikasikan
kebersambungan sanad, ini mutlak tidak diperbolehkan.”

Menurut Nar al-Din ‘Itr, para ulama hadis, fugaha’, dan wusil,
berbeda pendapat, bagaimana jika ditemukan hadis tulisan seorang
imam yang teliti atau terpercaya, padahal mereka sepakat melarang
periwayatannya dengan haddatsand atau akhbarand, atau lafal
lainya. Sebagian besar ahli hadis dan ahli fikih Maliki dan lainnya
tidak membolehkan beramal dengannya. Adapun al-Syifii dan

75 %ﬂ—ﬁaﬁh, Mugaddimah ibn Saldh ..., h 85
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al-Salah, Mugaddimah ibn Saldh ...., h 85
n al-Saldh, Mugaddimah ibn Salih .... , h. 86; Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd ... , h.
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pengikutnya membolehkan, dan inilah pendapat yang unggul karena
kita dibebankan mengamalkan apa yang sudah dipastikan ke-sahih-
annya. Apabila suatu kitab telah dipastikan ke-sahih-annya maka
boleh kita mengamalkannya. Apalagi di zaman sekarang, jika tidak
diperbolehkan sama saja artinya menutup pintu beramal dengan yang
mangqtil, terlebih sulitnya memenuhi persyaratan dalam periwayatan.™

Dari uraian tersebut, lanjut ‘Itr, harus dipahami perbedaan
antara periwayatan dan keharusan beramal. Tidak sah periwayatan
secara wijddah terhadap kitab dengan mengatakan: akhbarani atau
haddatsani fulin, tetapi wajib beramal dengan isi kandungannya jika
penulis kitab itu seorang yang tsigah.”

Oleh sebab itu dapat dimaklumi jika ulama yang membolehkan
periwayatan bentuk ini mengajukan sgpamlah persyaratan, seperti
tulisan hadis yang ditemukan harus diketahui secara pasti siapa
periwayat sesungguhnya, dan untuk perpgmmyatan lebih lanjut harus
dengan istilah lafal yang menunjukkan wa asal hadis dgygroleh
secara wijddah.®" Diantara istilah yang biasa digunakan adalah wajadtu
bi khatti fuldn haddatsand fulan, wajadtu fi kitdb fuldan bikhatihi
haddatsana fulan, wajadtu an fu!@ba!agkani‘ an fulan, dan lain-lain.

2) Relasi Antara Periwayat Hadis dengan Metode Periwayatan yang
Digunakan

Terdapat hubungan yang sangat erat antara periwayat hadis gng:&m
metode periwayatan hadis yang digunakan, baik yang berkaitan dengan
kualitas pribadi (‘mﬁih} maupun dengan kapasitas intelektualnya (dabt).
Seorang periwayat yang dalam dirinya terkumpul sifat ‘addlah dan dabt
ini disebut sebagai periwayat yang tsigah,” dan sebaliknya periwayat yang
didalam dirinya tidak terkumpul kedua sifat tersebut dinilai dengan istilah
ghairu tsigah. Untuk maeneliti tsigah atau ghairu tsigah-nya periwayat
diperlukan pendﬁatangjarﬂ wa al-ta"dil.

Terdapatnya relasi antara periwayat hadis dengan metode
periwayatannya itu terletak pada, misalnya seorang periwayat yang tsiqah

78 @r al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd ..., h. 221

79 Nr al-Din ‘Ttr, Manhaj al-Nagd ..., h. 221

80 Al-Su Tadrib al-Rawi... , h. 36 ﬂn‘a

81 Niur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd .... , h. 80. Lihat juga Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawi'id
Usil ..., h. 190
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apabila ia memakai sighat al-add’ “sami'nd” --di mana sighat tersebut
mencerminkan metode periwayatan hadis dengan jalan al-samd’-- maka
para ulama ahli hadis mengakui periwayatannya. ﬁdap orang yang
tidak tsigah misalnya, bila dia meriwayatkan dengan la%“sami‘n&", maka
para ulama tidak begitu saja menerimanya riwayatnya. Alasan para ulama
menerima ungkapan seorang periwayat yang tsigah itu adalah karena orang
yang tsigah itu tidak mungkin mengungkapkan suatu sanad hadis secara
tidak jujur karena ketidakjujuran akan menjatuhkan derajat tsigah yang
disandangnya. Adapun alasan ulamagtidak mempercayai ungkapan sighat
al-add’ dari orang yang tidak tsigah, meskipun memakai metods al-samd’,
adalah karena orang yang tidak tsigah itu besar kemungkinan melakukan

kesalahan periwayatan hadis, baik secara sengaja mau;Pn tidak sengaja.

Atas dasar itu para ulama sangat memperhatikan bentuk relasi antara
periwayat dan metode periwayatan yang digunakannya, karena meskipun
seorang periwayat dinilai fsigah, jika menggunakan bentuk dan lafal
periwayatan (sighat al-ad@’) yang masih diperselisihkan tingkat akurasinya,
terbuka peluang untuk dikritisi disebabkan ada cacat yang tersembunyi.
Sebagai contoh, rangkaian sanad yang menggunakan istilah atau lafal ‘an
atau anna (muanan dan muannan),” hukum asalnya mengindikasikan
keterputusan dan fakta menunjukkan bahwa sebagian besar hadis

diriwayatkan dengan bentuk tersebut (muanan dan muannan)

Al-Nawawi mengatakan, bahwa sanad mu'an’an yaitu ‘an fulan “an
fuldn dikatakan sebagai mursal (terputus), tetapi pendapat yang benar
dan diamalkan mayoritas ulama hadis, fikih, dan us#l adalah bersambung
(muttasil), dengan syarat periwayat yang diiringi dan diantarai kata ‘an
bukanlah pelaku tadlis. Syarat lainnya adalah terdapat kemungkinan
telah terjadinya pertemuan (imkdn al-liga’) antara periwayat. Adapun

82 gidis mu'an‘an adalah sebuah hadis yang pada sanad-nya terdapat ungkapan fulin
‘an fulin, tanpa ada lafal yang menegaskan terjadinya pendengaran (simd’), atau
diceritakan atau dikabarkan dengan syarat berasal dari para rawi yang punya nama
dan dikenal. Mayoritas ulama berpendapat, sanad seperti ini bersambung dengan
syarat perawi yang diantarai kata ‘an hidup semasa (mu'dsarah) dan tidak melakukan
tadlis. Syarat mu'dsarah berasal dari Muslim, sedangkan al-Bukhéri dan Ibn al-Madini
mensyaratkan telah terjadinya pertemuan (ligd) dan ini sudah terhimpun dalam
pendapat al-Syafi'i. Jika ‘an'anah berasal dari periwayat mudallis maka tidak diterima.
Adapun Muannan adalah hadis yang periwayatnya menggunakan kata: “ Haddatsand
fuliin anna fulin qala”. Status hukumnya sama dengan mu‘an‘an. Lihat Muhammad
‘Alawi, al-Manhal al-Latif.....,h. 117
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persyaratan kepastian pertemuan (tsubilt al-ligd’) dan panjang masa

persahabatan (tal al-suhbah), serta keharusan mengetahui riwayat-

riwayat darinya masih diperselisihkan. Masih menurut al-Nawawi, pada

masa sekarang kata ‘an digunakan untuk periwayatan cara ijazah.*

-‘adalah-an Periwayat
éta “adalah” secara bahasa artin ertengahan, lurus, condong
kepada kebenaran.® Dalam istilah i hadis, terdapat beberapa
Ema. Al-Hakim al-Naisabari

misalnya, mengemukakan bahwa kriteria ‘adalah adalah muslim, tidak

definisi ‘adilah yang dikemukakan para

berbuat bid'ah dan maksiat yang dapat merusak ‘adalah-nya.* Ibn al-
Salahgediikuti al-Nawawi, memperinci sifat ‘addlah sebagai seorang
yang muslim, baligh, berakal, selamat dari sebab-sebab kefasikan dan
yang menjatuhkan mur@’ah® Adapun Ibn Hajar al-Asqalémi secara
lebih singkat dan padat mendefinisikan ‘adalah sebagai orang yang
memiliki potensi yang dapat membawanya menjalankan ketakwaan
dan memelihara muri’ah secara konsisten.*”

erdasarkan pendapat ulama di atas dapat dipahami, bahwa
seseorang dikatakan ‘adil atau memiliki @dalah, jika pada dirinya
terkumpul kriteria muslim, baligh, berakal, bertakwa, memelihara

murtiah, gigak berbuat bidah, dan tidak berbuat fasik atau maksiat.
qlpun untuk mengetahui ke-addlah-an seorang periwayat hadis,
Abd al-Muhdi ibn ‘Abd al-Qadir, memaparkan empat cara:*

a. Melalui pernyataan atau saksi seorang mu‘addil bahwa seorang
periwayat tersebut bersifat ‘ddil. Ulama berbeda pendapat

mengenai jumlah saksi. Di antara mereka mengharuskan minimal
dua orang saksi atau lebih. Sedangkan mayoritas ulama hanya

a3

84

a5

86
a7

a8

mencukupkan satu orang saksi. Mereka menganalc&kannya

Mazhab Muslim tidak mensyaratkan kecuali kesezamanan (mu'dsarah). Al-Bukhari,
n al-Madini, dan sebagian muhaggigin mensyaratkan kepastian pertemuan. Lihat

al-SEWti, Tadrib al-Rawi... ,juzl, h. 113-114

Mangﬂr, Lisin al-Arab, juz XIII, (Mesir: Mathbaah al-Misriyyah, t.th.), h. 456-463

Al-Hakim al-Naisdbiri, Ma'rifah ‘Uliim al-Hadits, (Kairo: Maktabah al-Mutanabbih,

t.th.), h. 53 %

Ibn al-Salih, B gaddimah ibn Saldh ..., h. 50; Al-Suyiti, Tadrib al-Riwi. .. , h. 163

al-‘Asgaléni, Nuzhat al-Nazar Syarh Nukhbat al-Fikar fi Mustalih al-Hadits, (Kairo:

Makta n Taimiyyah, 1411 H/1990 M), h. 25

‘Abd al-Muhdi ibn ‘Abd al-Qadir, ‘Ilm al-Tarh wa al-Ta'dil Qawd‘iduhu wa A'immatuhu,

(Kairo, t.tp., 1419 H/1998 M), h. 29-38
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dengan démbar al-wdhid yang diterima mayoritas ulama sebagai
hujjah. Pendapat yang cukup arif dalam hal ini adalah yang
dikemukakan oleh al-Khatib al-Baghdadi, bahwa pernyataan dua

si mengandung ihtiyait, sedangkan satu saksi sudah mencukupi.

emberitaan yang masyhur bahwa periwayat tersebut telah
terkenal sebagai seorang yang ‘adil di kalangan para ulama (ahl
al-‘ilm), seperti Malik ibn Anas, Sufyan al-Tsauri, Sufyan ibn
‘Uyainah, Ahmad ibn Hanbal, ‘Ali ibn al-Madini, dan orang-orang
seperti mereka. Dibandingkan dengan cara pertama, cara kedua
ini lebih tinggi bobotnya, karena popularitas seseorang biasanya
didapat dari pengakuan dan penilaian orang banyak sehingga
tidak perlu diteliti atau ditanya lagi. Adapun pernyataan saksi

(tazkiyyah) bersifat terbatas dan terdapat celah untuk menilai
secara tidak obyektif.

Melihat kesungguhannya dalam mempelajari hadis. Menurut Ibn
‘Abd al-Barr, yang mempopulerkan pendapat ini, setiap orang yang
dikenal mempunyai perhatian dan kesungguhan maka dia ‘adil
sehingga ditemukan secara jelaggacatnya. Pendapat ini diikuti oleh
sejumlah tokoh seperti Isma‘il ibn Ishdq, al-Mizzi, Ibn al-Jazri, Ibn
al-Mawwdq, Ibn Sayyid al-Nis, al-Dzahabi, dan al-Nawawi. Cara
ketiga ini menurut Ibn al-Saldh tidak disepakati ulama.

Sekelompok periwayat turut meriwayatkan darinya. Sebagian
ulama menetapkanke-‘ddil-anseorang dengan melihat sekelompok
periwayat (jamd ah) meriwayatkan darinya. Pendapat ini dianut
oleh al-Bazzir, Ibn Hibban, Ibn al-Qattin, dan al-Dzahabi.
Menurut al-Dzahabi, mayoritas ulama menganut prinsip ini. Ibn
Hajar al-‘Asqalani membantah telah terjadi kesepakatan ulama
dalam masalah ini. Meskipun demikian, ia menyetujui pendapat
ini dengan syarat periwayat dikenal mempunyai perhatian dan

kesungguhan dalam mempelajari hadis.

Dari keempat cara di atas tampaknya syarat pertama dan kedua

yang disepakati. Adapun syarat ketiga dan keempat tidak disepakati.

‘Addlah seorang periwayat dapat diketahui dengan pernyataan

satu atau dua orang ‘adil yang menyatakan ke-‘ddil-annya. Dapat pula

diketahui melalui kemasyhuran atau popularitas (istifddah), sehingga
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siapa saja yang sudah dikenal ke-‘ddil-annya oleh ahli periwayatan
atau ahli ilmu lainnya dan tersebar sifat kepercayaan dan amanahnya
cukuplah untuk menilainya @dil. Al-Khatib al-Baghdadi, seperti yang
dikutip Ibn al-Saldh, mencontohkan tokoh-tokoh yang dinilai ‘adil
karena kegmagyhurannya, yaitu Malik, Syu’bah, Sufyin ibn ‘Uyainah,
Sufyan al-Tsauri, al-Auza®, Laits ibn Saad, Ibn al-Mubarak, Wakf'
Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma‘in, Ali ibn al-Madini, dan orang-
orang yang seperti

mereka lainya.*

Ke-dabit-an Periwayat

Al-Dabt merupakan salah satu dari sekian persyaratan pokok yang
harus dimiliki seorang periwayat hadis untuk bisa diterima riwayat
yang disampaikannya. Kata ‘dabt” secara bahasa artinya menjaga
sesuatu.’ Dalam kamus lainnya disebutkan, dabt artinya menjaga
dengan ikatan penjagaan yang kuat.”

Dalam istilah ilmu hadis, terdapat beberapa definisi al-dabt yang
dikemukakan para ulama. Ibn al-Salih menyebutkan ciri-ciri perawi
dabit adalah selalu awas tidak lalai, sangat hafal jika menyampakan
hadis secara hafalan, akurat dengan apa yang ada di kitab jika ia
menyampaikan dengan kitab, jika menyampaikan hadis secara makna
ia mengerti perubahan-perubahan makgg.” Al-Asqalani membagi
dabt menjadi dua, yaitu dabt sadr artinya orang yang kuat hafalannya
tentang apa yang telah didengarnya dan mampu menyampaikan
hafalannya itu kapan saja ia menghendakinya, dan dabt kitdb
artinya terjaganya hadis (berupa catatan) sejak ia mendengarnya,
dan ia mampu memperbaiki bila ada kesalahan, hingga ia dapat
menyampaikannya dengan baik.” Ulama lainnya menyatakan, dabit
adalah orang yang mendengarkan pembicaraan; dia memahami
arti pembicaraan itu secara benar; kemudian menghafalnya dengan
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sungguh-sungguh, sehingga dia mampu menyampaikan hafalannya
kepada orang lain dengan baik.™

Tokoh hadis kontemporer, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib,
menyajikan definisi al-dabt secara th lengkap, yaitu kualitas
intelektual seorang periwayat tatkala menerima sebuah hadis dan
memahaminya sebagaimana yang didengarnya, selalu menjaganya
hingga saat periwayatannya, yakni hafal dengan sempurna jika ia
meriwayatkan berdasarkan hafalannya, paham dengan baik makna
yang dikandungnya, hafal dengan benar tulisannya, dan mengetahui
akan kemungkinan adanya fahrif, tabdil maupun tangis jika ia
meriwayatkan hadis tersebut berdasarkan tulisannya. *

Dari beberapa definisi di atas, caat disimpulkan bahwa pada al-
dabt terkandung beberapa kegiatan, yakni pendengaran, pemahaman,
penjagaan dan penyampaian secara sempurna. Dari kegiatan-
kegiatan tersebut kemudian muncul istilah dabt sadr dan dabt kitab
sebagaimana yang dilakukan al-‘Asqalani ketika mendefenisikan al-
dabt. Al-Sakhawi, mengikuti jejak gurunya al-‘Asqalani,” menyatakan,
bahwa dabt dibedakan menjadi dua macam, yakni dabt sadr dan dabt
al-kitab. Pertama, maksudnya adalah tetapnya hadis yang didengar
dalam hafalan dan dapat dihadirkan kapan saja diinginkan. Sedangkan
yang kedua adalah terjaganya hadis (dalam bentuk catatan) dari hal-
hal yang dapat membawa pada kerusakan dari saat mendengar sampai
diriwayatkan, walaupun sebagian mereka melarang riwayat darikitab.™

Dari segi kualitas atau kekuatannya, dabt terbagi dua, yaitu dabt
biasa dan dabt sempurna (tamm al-dabt). Tamm al-dabt memiliki
nilai plus, yaitu di samping kemampuan hafalan dan pggyampaian
yang baik, juga memahami dengan baik apa yang dihafal. Kepahaman
periwayat akan hadis yang diriwayatkan sangat berguna dalam
periwayatan hadis, khususnya ketika terjadi perbedaan antara sesama
periwayat yang dinilai dabit. Dalam kondisi demikian, periwayat yang
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hafal sekaligus harn dinilai lebih unggﬁr&jiﬁ} daripada periwayat
yang sekedar hafal saja. Lebih-lebih jika periwayatan hadis dilakukan
secara makna, maka adanya kadalaman pemahaman hadis bagi
seorang periwayat merupakan sebuah keharusan. Dengan demikian

jika dinilai bobot atau kualitasnya maka dabt tamm lebih memiliki
kekuatan dibandingkan dabt biasa.

Untuk mengetahui kgssbibif-an seseorang, adabaiknya menyimak
pernyataan Ibn al-Salih, bahwa ke-ddbit -an seorang iwayat hadis
dapat diketahui dengan cara membandingkannya dengan riwayat
hadis dari sejumlah periwayat yang fsigah dan terkenal ke-dabit-
annya. Jika riwayatnya sesuai --meski secara makna-- atau biasanya
sesuai dan jarang sekali menyalahi riwayat mereka, maka riwayatnya
dapat dijadikan hujjah, namun bila seringkali menyalahi maka
tahulah kita ketidak-dabit-annya, oleh karena itu riwayatnya tidak
kita jadikan hujjah.”

Selain membandingkan riwayat dan meneliti kesesuaiannya,
cara yang simpel dan mudah untuk mengetahui ke-dabit-an seorang
periwayat ah melalui kesaksian para ulama. Kesaksian ini dapat
ditemukan dalam kitab-kitab rijal atau al-jarh wa al-ta'dil. Yang dapat
menggugurkan atau menghilangkan ke-ddbit-an periwayat adalah
karena banyak melakukan kesalahan (katsir al-ghalat), banyak kekeliruan
(vahim katsiran), sering lupa, rusak ingatan atau pikun (ikhtilat), banyak
menyalahi (katsir al-mukhdlafah) periwayat tsigah, dan hilang atau
terbakar kitab catatannya (ihtirdq al-kitab) bagi dabit al-kitab.

?irhindar dari Syddz

Syddz secara bahasa artinya yang jarang, yang menyendiri, yang asing,
yang menyalahi aturan, atau menyalahi orang banyak ™ Dalam istilah
ilmu hadis, ada tiga pendapat yang populer dikem an ulama
hadis mengenai pengertian syddz. Pertama, pendapat al-Syafi'i yang
mengatakan, bahwa hadis dinyatakan mengandung syddz bila hadis
yang diriwayatkan oleh periwayat fsigah bertentangan dengan yang
diriwayatkan sejumlah periwayat yang juga bersifat tsigah.'"” Dengan
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Ernikian, hadis syddz itu tidaklah disebabkan oleh kesendirian
individu periwayat dalam sanad hadis (fard mutlag), dan juga tidak
disebabkan periwayat yang tidak tsigah.

Kedua, pendapat yang dikemukakan oleh Aba Ya'la al-Khalili,
bahwa hadis syddz adalah yang memiliki satu jalur sanad saja, baik
diriwayatkan oleh periwayat fsigah maupun tidak tsigah. Apabila
diriwayatkan periwayat tidak tsigah maka ditinggalkan (matriik)
tidak diterimagggbagai hujjah, dan bila periwayatnya tsigah maka
ditangguhkan (mutawagqqaf), tidak ditolak dan tidak diterima sebagai
hujjah.™

Ketiga, pendapat al-Hakim al-Naisibtri yang menyatakan,
bahwa syddz adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat
yang tsigah, namun tidak terdapat periwayat fsigah lainnya yang juga
meriwayatkan hadis tergghnt.!” Dengan demikian, menurut defenisi
ini, ke-syddz-an sebuah sanad hadis disebabkan oleh kesendiriannya
dan tiﬁ disebabkan oleh ketidak-tsigah-an seorang periwayat
hadis. Pe

Khalili. Perbedaannya terletak pada kualitas periwayat. Al-Hikim

ndapat al-Hakim ini hampir sama dengan pendapat al-

mensyaratkan periwayat harus fsigah, sedangkan al-Khalili tidak
mensyaratkan.

Dari tiga pendapat di atas, mayoritas ulama hadis cenderung
memilih apat al-Sydfi'i. Alasannya adalah konsep yang
ditawarkan al-Syafi'i tentang syddz mengandung implikasi praktis agar
para ulama tidak bersikap ceroboh dalam menyikapi hadis, sehingga
menyebabkan ditolaknya sej hadis, khususnya yang mempunyai
satu jalur sanad (fard mutlag). Pendapat yang dikemukakan al-Syafi'i
ini dilatarbelakangi oleh siladnya yang sangat memuliakan dan
mempertahankan eksistensi hadis-hadis Rasulullah. Karena dengan
menilai sebuah hadis yang berstatus fard mutlaq sebagai hadisgsang
mengandung syddz secara tidak langsung membuang sejumlah hadis
Rasulullah, khususnya yang berkualitas magbiil. Di antara ulama yang
cenderung pada pen t al-Syéafi'i dan menolak pendapat al-Khalili
dan al-Hékim adalah Ibn al-Saldh dan al-Nawawi. Untuk mendukung
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penolakannya, Ibn al-Salih menyebutkan beberapa hadis yang
diriwayatkan secara fard mutlag, namun tetap dipandang sahih dan
terdapat dalam kitab al-Sahihain, seperti hadis:

Sl JLeVg

“Sesungguhnya amal itu terganmngvada niat” "

Menurut Ibn al-Salih, hadis tersebut diriwayatkan ‘Umar
ibn al-Khattdb dari Rasulullah secara sendirian (fard), kemudian
diriwayatkan oleh ‘Algamah ibn Waqqés dari ‘Umar secara sendirian,
kemudian diriwayatkan oleh Muhammad ibn Ihgahim dari ‘Algamah
secara sendirian, kemudian diriwayatkan oleh Yahya ibn Safid dari
Muhammad ibn Ibrihim secara sendirian dan disahihkan oleh ulama
hadis'™

Berkaitan dengan istilah syddz dan kesendirian periwayat (infirad
al-rawi), Ibn al-Saldh secara terperinci memaparkan:

“... Jika periwayat seorang diri menyalahi riwayat orang yang lebih
utama darinya dalam hal hafalan dan ingatan, maka kesendiriannya
itu sydadz yang ditolak. Jika tidak menyalahi periwayat lainnya karena
hanya ia seorang diri meriwayatkan, maka lihat kualitas periwayat
tersebut. Jika ia seorang yang ‘adil, kuat hafalan, dan terpercaya,
diterima kesendiriannya. Jika tidak demikian keadaannya, maka
kesendiriannya sebagai cacat yang menjauhkannya dari batas ke-
sahih-an. Periwayat yang sendirian yang disebut terakhir ini dapat
dipilah sesuai dengan keadaannya. Jika tingkat kekuatan ingatan dan
hafalannya tidak terlalu rendah atau buruk, maka diterima dan kami
anggap baik hadisnya tetapi tidak lebih dari derajat da'if. Jika tingkat
kekuatan ingatan dan hafalannya sangat rendah dan buruk, maka kami
tolak kesendiriannya. Inilah yang disebut syadz yang munkar."™ Oleh
sebab itu disimpulkan, bahwa syadz yang ditolak terbagi dua yaitu;
pertama, hadis yang periwayatnya sendirian menyalahi periwayat
lainnya yang lebih tsigah; kedua, hadis yang periwayatnya sendirian
tidak memiliki ke-tsigah-an dan ke-dabit-an yang dapat menutupi
(memperbaiki) tafarrud dan syadz dari nakarah dan kelemahan."™
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Untuk mengetahui syddz tidaknya sebuah sanad hadis maka harus
terlebih dahulu dikumpulkan sanad-sanad yang memilliki makna yang
sama, kemudian membandingkannya satu sama lain dan menelitinya,
apakah terdapat pertentangan antara sanad-sanad tersebut.

Terhindar dari ‘Illah

Kata “‘illah” secara bahasa g‘arti cacat, kesalahan baca, penyakit, dan
keburukan.”” Adapun dalam istilah ilmu hadis, ‘illah diartikan sebagai
sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis.“@m
al-Salah mendefinisikan hadis yang ber-‘illah (ma'liil) sebagai hadis
yang secara lahir tampak sahih kemudian ditemukan cacat yang dapat
merusak ke-sahih-annya." Definisi yang senada tetapi mencakup
adalah yang ditawarkan Al-Triqi, yaitu hadis yang secara lahir tampak
sahih ditemukan cacat setelah dilakukan penelitian.'"

Yang dimaksud oleh ulama dengan istilah ‘illah adalah cacat
tersembunyi yang sulit dideteksi kecuali ahlinya, bukan cacat
secara umum disebabkan periwayat lemah atau pendusta. Cacat
umum seperti ini biasanya disebut jarh atau ta'an yang juga dapat
melemahkan sanad. Terhadap cacat umum ini para ulama tidak begitu
sulit menelitinya. Adapun ‘illah yang dimaksudkan di atas adalah cacat
tersembunyi, yang tidak semua ulama hadis mampu mengetahuinya,
karena hadis yang ber-‘illah secara lahir tampak sahih. Al-Hikim
dalam hal ini mengatakan, bahwa hadis dianggap ber-‘illah dari banyak
faktor tetapi bukan sebab jarh, karena hadis yang di-jarh sudah pasti
jatuh dan lemah. ‘Illah hadis sering terjadi pada hadis-hadis perawi
tsigah yang menyampaikan hadis mengandung ‘illah kemudian luput
dari pengetahuan mereka, sehingga hadis tersebut menjadi ma'lil.
Untuk mengetahui semua itu diperlukan hafalan, pemahaman, dan

pengetahuan luas tentang hadis, tidak lainnya.'"

Dari pernyataan al-Hakim tersebut dapat dipahami, bahwa ruang
lingkup ‘illah adalah hadis-hadis periwayat tsiqgah, karena riwayat
mereka biasanya secara lahir terlihat sahih. Hanya ulama yang betul-
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betul ahli dapat melihat dengan jelas ‘illah yang dikandung suatu hadis.

Meskipun demikian, terdapat sebagian ulama menggunakan
istilah ‘illah untuk menyebut jarh. Hal ini diakui sendiri oleh Ibn al-
Salah, bahwa istilady “illah terkadang digunakan bukan seperti yang
kita maksudkan. Hal ini dapat dilihat pada kitab-kitab ‘ilal al-hadits,
banyak hadis dinilai ber-‘illah, disebabkan jarh seperti kedustaan
periwayat, banyak lalai atau lupa, dan lainnya.'*?

Menurut Ibn al-Saldh, ciri-ciri sanad ber-‘illah adalah jika
periwayatnya sendirian dan menyalahi periwayat lainnya disertai
indikasi-indikasi yang hanya diketahui ahlinya, seperti di-irsal-kan
oleh yang satu tetapi di-wasal-kan yang lainnya, di-wagaf-kan seorang
periwayat dan di-rafa’-kan periwayat lainnya, tercampuraduknya matn

113

hadiHerj adinya keraguan atau kekeliruan periwayat, dan lainnya.

ah hadis sebagaimana syddz dapat terjadi pada sanad, pada
matn, atau pada keduanya sekaligus, tetapi padawad lebih banyak.
Tllah pada sanad umumnya terjadi dalam bentuk; pertama, sanad yang
tampak bersambung (muttasil) dan sampai ke Nabi SAW (marfii")
ternyata muttasil tetapi hanya sampai ke sahabat (maugqif); gegua,
sanad yang tampak muttasil dan marfii‘ternyata mursal; ketiga, terjadi
kesalahan penyebutan periwayat yang memiliki kesamaan nama,
padahal kualitas ke-fsigah-annya tidak sama. Yang paling banyak
terjadi menurutulamahadis adalah sanad yang mausiil ternyata mursal,
seperti ada hadis dengan sanad yang mausiil, kemudian ditemukan
pula hadis setema dengan sanad yang munqati' yang lebih kuat dari
sanad mausil. Dalam hal ini hadis dengan sanad yang mausiil dinilai
mengandung ‘illah. ‘Illah pada matn seperti adanya lafal tambahan
(ziyadah), sisipan (idrdj), keterbalikan (qalb), kesalahan huruf atau
titik (faghif) atau baris (tahrif), dan isi kandungannya bertentangan
dengan Al-Quran atau hadis sahih.

Untuk mengetahui ‘illah hadis, selain pengetahuan dan
pemahaman yang luas di bidang hadis, secara teknis, peneliti harus
mengumpulkan sanad-sanad yang setema kemudian menelitinya
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dengan cara membandingkannya. Oleh sebab itu dalam kitab-kitab
“ilal setiap pencantuman hadis disertai jalur-jalur sanad yang banyak.
Adapun metode perbandingan, sebagaimana dikatakan al-Khatib al-
Baghdidi, adalah dengan memaparkan perbedaan-perbedaan riwayat
yang ada kemudian melihat kualitas periwayatnya dari sisi kekuatan
hafalan, ingatan, dan kemantapannya.'™

4. ?—Jaﬂ_: wa al-Ta'dil sebagai Pendekatan Kritik Sanad

Untuk meneliti kualitas pribadi (‘adalah) dan kapasitas intelektual
(dabt) jwayat diperlukan suatu pendekatan yang dalam ilmu hadis
disebut al-jarh wa al-ta'dil. Menurut al-Hakim, al-jarh wa al-ta'dil pada
mulanya merupakan dua ilmu yang masing-masing berdiri sendiri dan
merupakan buah ilmu dirdyah dan tangga yang besar darinya.'’® Al-Traqi
jelaskan, maksud tangga di sana adalah tangga untuk memisahkan
antara yang sahih dan yang tidak.'” Para ulama hadis mgmandangnya
sebagai ilmu yang sangat penting untuk mengpakumi sebuah hadis, apakah
sahih, hasan, atau da'if.""” Oleh sebab itu al-jarh wa al-ta'dil dijadikan
sebagai salah satu pendekatan dalam kritik hadis.

a. Pengertian aI—]a@va al-Ta‘dil

Secara bahasa, al-jarh merupakan bentuk masdar dari jaraha-
yajrahu yang artinya melukai. Luka dalam hal ini dapat berkaitan dengan
fisik misalnya luka terkena senjata tajam, atau nomppfsik seperti luka

hati karena kata-kata kasar.''®

Adapun dalam istilah ilmu hadis, al-jarh
berarti menunjukkan sifat-sifat tercela bagi seorang periwayat, sehingga
merusak atau mencacatkan addalah atau ke-dabit-annya.'” ‘Ajjaj al-Khatib
mendefinisikan al-jarh sebagai sebuah upaya menunjukkan sifat-sifat
periwayat yang dapat menghilangkan ke-‘addlah-annya atau merusak
ke-dabit-annya, yang kegwadian dapat melemahkan atau menggugurkan
riwayatnya. Adapun al-fajrih --yang penggunaanya sering disamakan
dengan kata al-jarh-- dipahami sebagai upaya menyifati periwayat dengan

114 @al—ﬁalél_‘l, Mugaddimah Ibraﬂa“ﬁ ..., h.43

115 Al-Hakim, Ma'rifah ‘Uliim... ,h. 52

116 gj al-Muhdi ibn ‘Abd al-Qadir, ‘Ilm al-Jarh ...., h.19
117 al-Muhdi ibn ‘Abd al-Qadir, ‘Tlm al-Jark ...., h. 20
118 1 Mangzir, Lisin al-Arab, juz 11, h. 422-423

119 Nur al-Din ‘Ttr, Manhaj al-Nagd..., h. 92

Dr. Muhammad Zaki, M.Ag. = §1




sifat-sifat yang dapat menyebabkan riwayatnya menjadi lemah atau tidak

diterima sama sekali.”™" Di antara ulama ada yang membedakan kedua
istilah terseb@flf—,’arﬁ berkonotasi pasif sedangkan al-tajrih aktif.

Adapun kata “al-ta’dil” merupakan bentuk masdar dari kata ‘addala-
yu'addilu yang artinya mengungkapkan sifat-sifat a? yang dimiliki
seseorang.'?! Dalam istilah ilmu hadis, al-ta'dil sebagai kebalikan dari al-
jarh, yakni menilai bersih seorang periwayat dan menghukuminya “ddil dan
dabit."* ‘Ajjaj al-Khatib memberikan batasan istilah al-ta'dil, yakni upaya
menyifati periwayat dengan sifat-sifat yang dapat mensucikan dirinya
dari sifat-sifat tercela sehingga tampak ke-‘ddil-annya agar riwayatnya

diterjma."

ﬁrdasarkan batasan definisi kedua istilah di atas dapat disimpulkan,
bahwaal-jarh wa al-ta“diladalah upaya mengungkapkan keadaan periwayat,
baik sifat-sifat terpuji yang menunjukkan ke-‘addlah-annya maupun
sifat-sifat tercela yang menunjukkan kecacata , sehingga riwayatnya
diterima atau ditolak. Adapun pengertian ilmurﬂarﬁ wa al-ta’dil adalah
ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah yang berkaitan dengan jarh
dan ta'dil terhadap para periwayat. Yang dimaksud kaidahﬁidah tersebut
antara lain, syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi yang melakukan jarh
dan ta'dil, syarat suatu jarh dan ta'dil diterima, lafal-lafal jarh dan ta'dil
serta tingkatannya. Termasuk juga dalam hal ged adalah kaidah-kaidah
penyelesaian jika terjadi pertentangan (ta‘arud) dalam jarh dan ta'dil."**

b. Sejarah Kemunculan dan Perkembangan Ilmu Jarh wa al-Ta'dil

Sebenarnya al-jarh wa al-ta‘dil tumbuh bersamaan dengan tumbuhnya
periwayatan dalam Islam itu sendiri, karena untuk memastikan benar
tidaknya suatul berita atau ri t harus diketahui identitas si pembawa
berita itu. Sebenarnya praktek jarh dan ta'dil telah dilakukan oleh Nabi
SAW, hanya saja bukan untuk menyeleksi pribadi periwayat yang terkait
dengan sabdanya, tetapi lebih sebagai nasihat dan pujian, seperti sabdanya
ketika ditanya tentang pribadi Abt Jahm dan Mu‘dwiyah:
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“Adapun Abii Jahm, dia laki-laki yang kasar a memukul), sedangkan

Mu@awiyah ia seorang yang miskin”.'*

Pada lain kesempatan, Nabi SAW pernah memberikan pujian pada
‘Abd Allah ibn ‘Umar dengan perkataan:

(oledl oly)) tLa Jos 4l e O
Sesungguhnya ‘Abd Allah (ibn ‘Umar) seorang yang saleh”.'*

Jarh yang diberikan Nabi SAW., tidaklah menjatuhkP addlah para
aik Al Qur’an
maupun hadis. Para sahabat sepeninggal beliau juga melakukan al-jarh wa

sahabat, karena addlah mereka telah digaransi oleh nas,

ta‘dil. Menurut al-Hakim, para sahabat merupakan generasi pertama
yang melakukan al-jarh wa al-tadil, seperti AbQ Bakr, "Umar, ‘Ali, dan Zaid
ibn Tsibiy Mereka telah melakukan jarh ta'dil, dan membahas riwayat-
riwayat g sahih dari yang tidak sahih.'” Hal ini dapat dilihat dari
beberapa kasus di mana sahabat yang satu memberikan penilaian terhadap
sahabat yang lainnya dalam kaitannya sebagai periwayat hadis. Hanya
saja kegiatan jarh dan tadil di zaman sahabat tidak banyak dan jarh yang
diberikan pada umumnya menyangkut kesalahan atau kelupaan pembawa
berita bukan karena dusta.'” Kesalahan yang paling banyak terjadi adalah
dalam hal pemahaman materi atau matn hadis.

Al-jarh wa al-ta'dil mulai menemukan momen setelah terjadinya fitnah
yang menyebabkan kaum muslimin terpecah belah menjadi beberapa
kelompok atau aliran. Pada saat itu mulai bermunculan hadis-hadis palsu.
Keadaan demikian menuntut ulama bekerja keras dan ekstra ketat dalam
menyeleksi hadis, di antaranya dengan mengungkapkan identitas dan pribadi

setiaa)eriwa}fat secara lebih detail. Semua itu mereka lakukan sem:aa—
53
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mata dilandasi semangat religius dan mengharap garidaan Allah. Kebaikan
maupun kecacatan seorang periwayat diungkapkan dengan sebenarnya, tanpa
tenggang rasa, meski yang dinilai cacat adalah dari kalangan keluarganya.'’

emikianlah para ulama telah memberikan perhatian yang cukup
besar terhadap keberadaan al-jarh wa at-ta’dil. Di samping berkecimpung
langsung, para ulama juga memotivasi para muridnya untuk turut andil
mencari tahu keadaan periwayat tertentu dan menjelaskan kepada yang
lainnya. Ringkasnya, aktivitas mencari, merekam dan menyebarkan
informasi keadaan periwayat sangat digalakkan. ini tampak jelas dari
pernyataan ‘Abd al-Rahmén bin Mahdi: “Saya pernah bertanya kepada
Syubah, Ibn al-Mubdarak dan Mailik ibn Anas tentang seseorang yang
tertuduh dusta. Maka mereka menjawab: Sebarkanlah berita tentang dia,

karena itu merupakan pengamalan agama.™

Dengan memperhatikan perkembangan ilmu al-jarh wa al-ta'dil diatas,
dapat dipahami bahwa, secara praktis al-jarh wa al-ta'dil telah adgpeh zaman
Nabi SAW,, dan sahabat. Adapun secara teoritis menjadi suatu Imu yang
berdiri sendirigpuncul berbarengan dengan cabang ilmu hadis lainnya.

Digetara tokoh-tokoh al-jarh wa al-ta'dil (selanjutnya disebut kritikus
hadis) yang muncul dari kalangan sahabat ialah Ibn Abbas (w. 68 H.)
‘Ubﬁda]ﬁn Samit (w. 34 H.), Anas ibn Malik (w. 93 H.), dan ‘A’isyah (w.
58 H.). Dari kalangan tabi‘in muncul nama-nama seperti ‘Amir al-Sya‘bi
(w. 104 H.), Ibn Sirin (w. 110 H.), dan Sa‘id ibn Musayyab (W. 93 H.). Pada
abadspertama ini tidak banyak ulama atau tokoh yang mengkhususkan
diri di bidang alggsh wa al-ta'dil karena memang tidak banyak dijumpai
periwayat lemah. Para sahabat umumnya “ddil dan periwayat generasi tabi‘in
mayoritas tsigah sehingga tidak dijumpai yang lemah kecuali sedikit.""

Menginjak abad ke 2 H. mulai lahir tokoh-tokoh yang memberikan
perhatian serius untuk mengkritisi keadaan periwayat, mencakup kapasitas
intelektual dan moralnya (al-addlah wa al-dabt). Di antara tokoh-tokoh

1

129 Diceritakan, bahwa ‘Ali al-Madini, suatu kali pernah ditanya seseorang Entang kualitas
ayahnya. ‘Ali hanya berkata: “Tanyalah pad @@rang lain”. Orang tersebut terus mendesak
ingin mendapatkan jawaban langsung dari Ali al-Madini, sehingga ia tetap mengulang-
ulang pertanyaannya. Setelah menundukkan kepala sejenak lalu mengangkatnya
kembali, ‘Ali berkata: “Ini masalah agama, dia (ayah ‘Ali al-Madini) itu da‘if

130 d al-Muhdi, , Ilm al-Jarh ....,h. 13

131 i1 Zahwu, al-Hadits wa al- Muhadditsiin, h. 455
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kritikus hadis yang lahir di abad ini adalah Syu'bah ibn al-Hajjaj (w.160

H.), Malik ibn Anas (w. 179 H.), Ma'mar (w.153 H.), Hisyamesal-Distiwd’i
(w.154 H.), al-Auzal (w. 156 H.), Sufyan al-Tsauri (w.161 H.), Hammad
ibn Salimah (w. 167 H.), al-Laits ibn Sa'ad (w.175 H.), ‘Abd Alldh ibn al-
Mubérak (w.181 H.), Husyaim ibn Basyir (w.188 H.), Abt Ishiq al-Fazari
(w.185 H.), al-Mu‘afi ibn Tmran al-Mausili (w.158 H.), Bisyr ibn Mufaddal
(w.186 H ), Sufydn ibn ‘Uyainah (w. 198 H.), Ibn ‘Ulayyah (w.193 H.), Ibn
Wahb (w. 197 H.) dan Waki® ibn al-Jarrdh (w. 196 H.). Menurut Abi Zahwu,
abad ini telah terwakili oleh dua or okoh yang perkataannya di bidang
jarh wa ta'dil menjadi rujukan, yaitu Yahya ibn Sa‘id al-Qattan (w. 198 H.),
dan ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi (w. 198 H.)."**

Pada abad ke-3 H muncul tokoh-tokoh kritikus hadis seperti Yazid
ibn Hartin (w. 206 H.), Abti Dawud al-Tayalisi (w. 204 H.), ‘Abd ar-Razziq
ibn Hammdam (w. 211 , Abti ‘Asim al-Nabil. (w. 212 H.), dan Ibn al-
Majisylin (w. 213 H.). Pada abad ini telah muncupsgliema-ulama yang di
antara mereka menulis kitabggigab khusus tentang al-jarh wa al-tadil dan
kitab ‘ilal. Di antara mereka adalah Yahya ibn Ma‘in (w. 233 H.), Ahmad
1 anbal (w. 241 H.), Muhammad ibn Saad (w. 230 H.), Ab( Khaitsamah

w.234 H.), ‘Ali ibn al-Madini (w. 234 H.), Muhammad ibn ‘Abd Alldh bin
Numair (w. 234 H.), Abti Bakr ibn Abi Syaibah (w. 235 H.), ‘Abd Alldh ibn
‘Amr al-Qawariri (w. 235 H.), Ishiaq ibn Rahtiyah (w. 237 H.), Abi Ja'far
Muhammad ibn ‘Abd Alldh al-Misili (w. 242 H.), Ahmad ibn Silih (w.
248 H.), Har(in ibn ‘Abd Alldh (w. 243 H.). Kemudian lahir tokoh-tokoh
terkgmal yang di antaranya murid-murid mereka, yaitu Ishiq al-Kausaj (w.
251 H.), al-Dérimi 255 H.), al-Bukhari (w. 256 H.), Ahmad ibn ‘Abd
Allah al-Tjli (w. 261%, Abh Zur‘ah (w. 264 H.), Muslim (w. 261 H.), Abi
Dawud al-Sijistini (w. 275 H.), Abtt Hatim al-Razi (w. 277 H.), Abt Zur‘ah
ad-Dimasyqi (w. 281 H.), dan lain-lain.'*

okoh-tokoh kritikus hadis sekitasegbad ke-4 H. ialah g:ﬁ Bakr al-

Firyabi (w. 301 H.), al-Bardiji (w. 301%, al-Nasd'i (w. 303 H.), Abt Yala
(w. 307 H.), Ibn Khuzaimah (w. 311 H.), Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H.),
al-Daul@sia(w. 311 H.), Abti ‘Aribah al-Harrani (w. 318 H.), Ab( al-Hasan
Ahmad ibn Umair (w. 322 H.), Aba Ja'far al-"Uqaili (w. 322 H.), Ahmad ibn

132 glﬁ Zahwu, al-Hadits wa al-Muhadditsiin, h. 455-456.
133 i1 Zahwu, al-Hadits wa al- Muhadditsiin, h. 456-457.
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Nasr EBaghdﬁdi (w. 323 H.), Ibn Abi Hatim al-Rézi (w. 327 H.), Ab(i Hitim
bin Hibban al-Busti (w. 354 H.), Al-Tabrini (w. 360 H.), Ibn ‘Adi al-Jurjani
(w. 365 H.), Abt ‘Ali al-Husain ibn Muhammad al-Naisabtri (w. 365 H.),
Abfi Syaikh ibn Hayyan (w. 369 H.), Abt Bakr al-Isma'ili (w. 371 H.), Abt
Ahmad al-Héakim (w. 378 H.), Al-Daraqutni (w. 385 H.), Abti ‘Abd Alldh ibn
Mandah (w. 395 H.), Abi Nasr al-Kaldbadzi (w. 398 H.) dan lain-lain."**

Di ant tokoh-tokoh kritikus hadis abad ke-5 H adalah: Abu
‘Abd Alldh al-Hikim (w. 405 H.), ‘Abd al-Ghani ibn Sa‘id (w. 409 H.),
Muhammad ibn Abi al-Fawiaris al-Baghdadi (w. 412 H.), Abl Bakr ibn
Mardawaih al-Asbahani (w. 416 H.), Abl Bakr al-Bargéni (w. 425 H.),
Khalaf ibn gffuhammad al-Wisiti (w. 401 H.), Abli Masad al-Dimasyqi
(w.401 H),ﬁrﬁ al-Fadl al-Falaki (w. H.), Ab(i al-Hasan al-Khalal (w.
439 H.), Abt Ya'la al-Khalili (w. 446% Ibn Hazm (w. 456 H.), Ibn ‘Abd
al-Barr (w. 463 H.), al-Baihaqi (w458 H.), al-Khatib al-Baghdadi (w. 463
H.), Ibn Makila (w. 475 H.), Abt Walid al-Baji (w. 474 H.), Abi ‘Abd Allah
al-Humaidi (w. 488 H.), dan lain-lain."*

Pada abad ke-6 lahir tokoh-tokoh kritijssg hadis antara lain Abii Fadl
Muhammad ibn Tahir al-Maqdisi (w. 507 g, al-Mu‘taman ibn Ahmad
bin ‘Ali al-Sé&ji (w. 507 H.), Abli Miisa al-Madini (w. 581 H.), Abii al-Qésim
ibn ‘Asakir (w. 523 H.), Ibn Basykwal (w. 578 H.), Ibn al-Jauzi (w. 597 H.),
‘Abd al-Haq al-Isybili (w. 597 H.), Abti ‘Abd Allah ibn al-Fakhkhar (w. 581
H.), Ab@i al-Qasim al-Suhaili (w. 581 H.), Aba Bakr al-Héazimi (w. 584
H.), dan lainnya.'*

Sedangkan pada abad ke-7 H muncul pakar-pakar kritikus hadis
seperti ‘Abd al-Ghani al-Maqdisi (w. 600 H.), al-Rahéwi (w. 616 H.), Ibn al-
Mufaddal (w. 61gsid.), Ibn Anmat (w. 619 H.), Abi Syamah (w. 625 H.), Ibn
Nugqtah (w. 629 H.), Abl ‘Abd Allah al-Baréddzili (w. 636 H.), Ab(i Hasan
al-Qattin (w. 638 H.), Ibn al-Salih (w. 642 H.), al-Mundziri (w. 656 H.),
dan selain mereka.'”

ﬁc@m tokoh-tokoh kritikus hadis %d ke-8 dan 9 H yang terkenal
adalah Ibn Dagqiq al-Id (702 H.), Ibn Taimiyyah (w. 728 H.), al-Mizzi (w.
742 H.), Ibn Sayyid an-Nas (w. 734 H.), al-Dzahabi (w. 748 H.), al-Syihdb

134 g}ﬁ Zahwu, BRHadits wa al-Muhadditsiin, h. 457-458.
135 Abd Zahwu, al-Hadits wa al- Muhadditsiin, h. 458,
136 gﬂ Zahwu, al-Hadits wa al-Muhadditsiin, h. 459
137 i1 Zahwu, al-Hadits wa al- Muhadditsiin, h. 460
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ibn Fadl %ﬁh (w. 749 H.), al-Mughaltai (w. 763 H.},g—Syarif al-Husaini
al-Dimasyqi (w. 806 H.), Zain al-Din al-Traqi (w. 806 H.), Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w. 852 H.), dan lain-lain."*

Dari sekian banyak kritikus hadis di atas, yang paling sering dan
banggk dirujuk pendapat dan kitabnya adalah Syu‘bah ibn al-Hajjaj, Yahya
ibn Sa‘id al-Qattan, ‘Abd al-Rahmén ibn Mahdji, Yahya ibn Ma' hmad
ibn Hanbal, Al-Bukhari, Abt Hatim al-Razi, Ab( Zur‘ah M—Rﬁzi,gﬁrimi,
Abl Dawud, al—Tirn‘%zi, al-Nasd’i, Ibn Abi Hatim, al-‘Ijli, al-"Uqaili,
Ibn ‘Adji, al-Daulabi, Ibn Hibbén, al-Déaraqutni, al-Hakim, Ibn Mand
al-Khatib, al-Saji, al-Isybili, al-Mundziri, al-Mizzi, Ibn Taimiyyah, al-
Dzahabi, al-Iriqi, @ Ibn Hajar al-‘Asqalani.

Tokoh-tokoh kr

terhadap periwayat menjadi rujukan dalam al-jarh wa al-ta'dil. gegg patut

itikus hadis di atas, pgglapat dan penilaian mereka

untuk diperhatikan, di antara kritikus hadis memiliki tipologi yang tidak
sama antara yang satu dengan lainnya. Ada yang bertipe ketat (tasyaddud),
mempermudah (tas@hul), dan moderat (tawassut).

Para peniliti harus mampu menempatkan penilaian mereka, kapan
penilaian mereka dapat dipedomani dan kapan tidak dapat dipedomani.
Para ulama telah merumuskan aturan dan etika dalam menyikapi
perbedaan tipologi kritikus hadis tersebut.

c. Karya-karyadi Bidangg}arh wa al-Ta‘dil

Terdapat banyak karya di bidang jarh wa ta'dil, baik yang ditulis
ulama mutaqaddimin maupun mutaakhirin. Karya di bidang ini banyak
ragam dan jenisnya, sesuai motivasi dan tujuan penulisnya. Nur al-Din Ttir
mengklasifikasikannya menjadi tiga: pertama, tulisan yang mengkhususkan
periwayat tsigah; kedua, tulisan yang mengkhususkan periwayat da'if; dan
ketiga, mencakup periwayat tsigah dan da‘if."””

Kita@itab yang khusus memuat periwayat fsigah antara lain:

tab al-Tsigdt, karya Ahmad ibn ‘Abd Alldh al-Tjli (w. 261 H.)

« Kitab al-Tsigadt, karya gdahammad Ibn Hibbén al-Busti (w. 354 H.)
« Kitab al-Tsigat, karyg Sydhin (w. 385 H./964 M.)

o Tadzkirat al-Huffdz, karya Syams al-Din Muhammad al-Dzahabi
(w. 748 H.)

138 @1‘1 Zahwu, al-Hadits wa al- Muhadditsiin, h. 460
139 Nir al-Din ‘Ttr, Manhaj al-Nagd..., h. 129
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«  Kitab al-Tsigadt, karya Qasim ibn Qatliibugha al-Hanafi (w. 879 H.)

Kitab-Kitab yang khusus memuat periwayat dasif antara lain:

o  Al-Du‘afd’, karya Ibn Khuzaimah (w. 31 lﬁ

«  Al-Du‘afd’ al-Kabir, karya al-"Uqaili (w. 322 H.)

o Ma'rifat al-Majrithin min al-Muhadditsin, karya g Hibban (w.
354 H.)

. AI—K&r#f al-Duafd’, karya Ibn ‘Adi (w. 365 H./944 M.)

o Mizin al-I'tidal fi Nagd al-Rijil, karya al-Dzahabi

+  Lisdn al-Mizdn, karya Ibn Hajar al-‘Asqalani

Kitab-kitab yang mencakup periwayat tsigah dan da'if antara lain:

. arh wa al-Ta'dil, karya Ibn Abi Hatim (w. 327 H.)

. -Kamadl fi Asmd’ al-Rijal, karya ‘Abd al-Ghani al-Maqdisi (w. 600
H.)

«  Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya Yusaf al-Mizzi (w. 742
H.)

o Tahdzib al-Tahdzib dan Taqrib al-Tahdzib, karya Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w.852 H.)

Syarat dan Ka’ idahE]arh wa al-Ta'dil

Syarat-syarat Jarih dan Mu addil

Jarh dan ta‘'dil merupakan aktivitas yang membutuhkan perhatian
dan keseriusan yang tinggi mengingat hasilnya nanti bermuara
pada dipercaya atau tidaknya periwayat hadis. Oleh karena itu,
tidak semua orang bolghe melakukannya. Untuk itu, para ulama
kemudian menetapkan syarat yang harus dimiliki oleh seseorang
yang akan melakukan kegiatan jarh dan ta'dil (jarih dan mu'addil).
Al-Dzahabi, sebagaimana dikutip Muhammad Abd al-Hayy al-
Luknawi, mensyaratkan seorang jdrih dan mu‘addil harus tekun
dalam menuntut ilmu, bersikap cermat dan teliti, banyak mudzakarah,
bangun malam, selalu siap siaga, memiliki kepahaman, takwa,
konsisten dalam menjalankan agama, selalu dalam keadaan sadar,
sering berdiskusi dengan ulama. Selain itu ia harus bebas dari hawa
nafsu dan sikap fanatisme golongan atau mazhab." Dalam tulisan

140 ﬁuhammad ‘Abd al-Hayy al-Luknawi, (selanjutnya ditulis al-Luknawi), al-Raf @

al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta'dil, (Beirut: Dar al-Aqgsa, Y£+Y H, "3AY M. h. 3%; ‘Abd
al-Muhdi, ‘Tlm al-Jarh . ..., h.42
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lain, al-Dzahabi menyebutkan, bahwa seorang jdrih atau mu‘addil
harus bersikap ward’, jauh dari kecenderungan hawa nafsu, memiliki
pengetahuan mendalam tentang hadis, ‘illah-"illah-nya, dan rijal-nya.
Mengetahui lafal-lafal atau ungkapan ta'dil dan jarh, serta ungkapan-
ungkapan yang hampir serupa antara jarh dan ta'dil. Yang cukup
penting menurut al-Dzahabi adalah harus mengetahui kebiasaan dan
kecenderungan imam kritikus hadis berkaitan dengan istilah atau
ungkapan yang digunakan.'!

Al-Luknawi, berkaitan dengan hal ini memaparkan sejumlah
kriteria seorang jarih dan mu'addil, yakni, berilmu, takwa, ward’
jujur, menjauhgdanatisme, dan memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang sebab-sebab jarh dan ta'dil. Barang siapa yang tidak memiliki
kriteria tersebut tidak diterima jarh dan tazkiyyah-nya."*

Salah satu syarat yang cukup penting bagi jarih dan mu'addil
adalah mengetahui sebab-sebab jarh dan ta'dil, sehingga dapat
menilai seseorang secara lebih objektif dan proporsional. Al-Subki,
Ibn Jamdah, dan al-‘Asqaldni, sebagaimana dikutip al-Luknawi'*
mengatakan, bahwa seorang jarih mu‘addil yang pada dirinya
tidak memiliki pengetahuan tentang sebab-sebab jarh dan ta'dil maka
tidak diterima penilaiannya. Dengan mengetahui sebab-sebab tersebut
akan terungkap latar belakang seseorang itu di-jarh atau di-ta'dil.
Selain itu seorang jarih dan mu'addil harus menjauhi sikap fanatik
(ta‘assub) mazhab atau golongan. Jarh yang didasari sikap fanatisme
mazhab atau golongan tidak diterima, seperti yang dilakukan al-
Diaraquitni terhadap Abi Hanifah dan ulama Mazhab Hanafi."* Begitu
juga dengan jarh yang dilandasi oleh sentimen pribadi seperti yang
terjadi antara Malik ibn Anas dan Muhammad Ishaq.™**

Termasuk juga jarh yang dilatarbelakangi permusuhan karena
perbedaan mazhab atau akidah, seperti al-Jazajani (w. 259 H) yang
banyak men-jarh tokoh-tokoh hadis Ktfah, karena penduduk Kafah

141

142
143
144
145

Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Dzahabi (selanjutnya ditulis al-Dzahabi), al-
Migizah fi Tlm al-Mustaldh al-Hadits, (Beirut: Dar al-Basyd'ir al-Islamiyyah, 1412 H),

2
?.uknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... [ h. 67
-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... , h. 68
uknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... , h. 69-70
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terkenal dengan fasyayyu'-nya. %yang sama dilakukan oleh Ibn
Khirasy (w. 283 H), ahli hadis yang bermazhab Syi‘ah fanatik, banyak
men-jarh tokoh-tokoh hadis Syam.'* Para ulama menganjurkan
untuk tidak memperhatikan jarh sesama mereka. Ada pula jarh yang
dilakukan terhadap orang-orang tsigah oleh mereka yang terkena jarh,
seperti al-Azdi yang men-jarh ulama kenamaan seperti Ahmad ibn
Syabib dan Isrdil ibn Misa. Jarh al-Azdi ini tidak diterima karena ia
sendiri dicela (majrith)

Kendati mengetahui sebab-sebab jarh dan ta'dil merupakan
keharusan bagi kritikus hadis, tidak semua kitab atau sumlpsssumber
jarh wa ta'dil menyebutkan sebab-sebab tersebut. Dalam kitab-kitab
al-jarh wa al-ta'dil terkadang seseorang di-jarh atau di-fa‘dil tanpa
disebutkan ab-sebabnya. Hal ini menjadi masalah tersendiri
dalam kajian jarh wa ta'dil, sehingga melahirkan perbedaan pendapat
di kalangan ulama dalam menyikapinya. Ada empat pendapat
menyangkut masalah ini."

Pertama, ta'dil bisa diterima meskipun tidak disebutkan sebab-
sebab pen-ta‘dil-annya. Alasannya adalah karena sebab-sebab ta'dil
itu banyak sekali sehingga dapat memberatkan si mu'addil kalau
harus menyebutkannya. Berkenaan dengan pendapat pertama
ini, al-Suyiti mengatakan bahwa inilah pendapat yang sahih dan
masyhur dianut para ulama.”® Lain halnya dengan jarh, maka tidak
diterima jarh yang diberikan kepada seseorang tanpa menyebutkan
sebab-sebabnya. Alasannya adalah karena jarh cukup hanya dengan
menjelaskan satu sebab saja sehingga tidak memberatkan bagi jarih
untuk menyebutkannya.

Di samping itu, dengan disebutkan sebab-sebab jarh, dapat
diketahui apakah penyebab jarh itu memang dapat mencacatkan
periwayat atau tidak. Hal ini disebabkan, ada satu perbuatan yang
dianggap termasuk kategori jarh oleh seorang kritikus, tetapi tidak
dianggap jarh oleh kritikus lainnya, seperti Syu'bah yang men-jarh
seseorang disebabkan orang itu suka mengendarai kuda. Di waktu

146 ?n Hajaral-‘A ni, Mugaddimah Lisin al-Mizin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/ 1988
M), juzl, h -Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... ,h. 308 dan 310

147 Al-Luknawi, al-Raf'u wa a!—Taﬂ... ,h. 79-92

148 Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi, ..., juz. IL, h. 305. Lihat pula al-'Iraqi, al- Tagyid ..., h. 138
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lain ia men-jarh Minhal ibn ‘Amr karena dari rumahnya terdengar
suara musik (biola) dan Zadzan karena banyak berbicara.” Syubah
memang dikenal keras dan ketat dalam menilai periwayat, sehingga
jarh dari Syu'bah tidak sepenuhnya dipedomani ulama.

Kasus lainnya adalah al-Bukhari ber-hujjah kepada sejumlah
periwayat yang telah di-jarh oleh ulagaa sebelumnya, seperti ‘Tkrimah
maula ITbn ‘Abbas, Isma‘il ibn Abi Uwais, Asim ibn Ali, Amr ibn
Marziq, dan lain-lain. Demikian pula dengan Muslim yang telah ber-
hujjah dengan Suwaid ibn Sa‘id dan lainnya, padahal di mata ulama
mereka memiliki cacat. Abit Dawud pun melakukan hal yang sama
dengan kedua pendahulunyagiu.'™ Hal ini disebabkan karena mereka
berpegang kepada prinsip, jarh tidak diterima kecuali disebutkan
sebab-sebabnya. Dengan disebutkan sebab-sebab jarh dapat diketahui,
apakah itu memang jarh yang dapat mencacatkan riwayat atau tidak
termasuk jarh. Begitu juga dengan tuduhan irj@’ dan ahli ra’yu yang
biasanya ditujukan kepada orang-orang Kifah. Tuduhan seperti itu
bukanlah jarh sehingga tidak perlu diperhatikan.'*

Kedua, pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat pertama,
yakni bahwa ta'dil bisa di terima jika sebab-sebabnya dijelaskan dan
jarh bisa diterima meskipun tidak disebutkan sebab-sebab jarh-nya.
Dengan demikian, penyebutan sebab-sebab ta'dil merupakan sebuah
kewajiban seorang mu'addil dan menyebutkan sebab-sebab jarh
tidak. Pendapat kedua ini diggkung oleh penyusun kitab al-Mahsiil,
kemudian disusul oleh al-Imam al-Haramain (w. 478 H.) dalam
kitabnya al-Burhan, dan ?thazzﬁli (w. 505 H.) dalam al-Mankhiil,

i Bakr al-Bagqillani (w. 403 H.). Menurut
al-Luknawi, ini agak janggal, sebab yang populer, Qadi Abt Bakr tidak

mengikuti pendapat Qadi

mengharuskan penyebutan sebab-sebab jarh maupun ta'dil.™**

Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa seorang jdrih dan

mu'addil harus menyebutkan gebab-sebab jarh maupun ta'dil-nya.
Kelompok tersebut didukung oleh al-Khatib al-Baghdadi dan para
ulama wsiil.
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@Aknawi, al-Raf'u wa al-Takmil...  h. 80-81
n al-Salih, BB:gaddimah Ibn Saldh ..., h. 51; al-'Traqi, al- Tagyid ..., h. 140

Al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... , h. 81-82
Al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... , h. 93-94

Dr. Muhammad Zaki, M. Ag. 61




Keempat, tidak wajib bagi jdrih atau mu‘addil untuk menjelaskan
ﬂab—sebab jarh dan ta'dil jika memang seorang jdarih atau mu‘addil
tersebut adalah orang yang benar-benar alim dan ddil. Kelompok ini
dipelopori oleh Qadi Abti Bakr yang ia nukil dari pendapat mayoritas
ulama. Al-Razi, al-Baghdadi, dan al-Ghazzili, memilih pendapatini.'*

Dari empat pendapat di atas, mayoritas ulggra menganut
pendapat pertama, sebagaimana yang dikatakan oleh Badr al-Din ibn
Jamaah, al-Tibi, dan al-Suyati."”* Memang kenyataan menunjukkan,
bahwa para hafiz menganut prinsip menerima fa'dil walaupun tidak
disebutkan sebab-sebabnya dan menolak jarh kecuali disebutkan
sebab-sebabnya. Adapun sebab jarh, para ulama telah memberikan
batasan mengenai sebab-sebabnya. Al-‘Asqalani misalnya, menyebut
lima hal pokok, yakni: al-bid ah, al-mukhdlafah, al-ghalat, jahalat al-
hal, da’wa al-ingita” fi al-sanad.™

Aspek-aspek yang dikemukakan para ulama tentang sebab-sebab
jarh tersebut sebenarnya merupakan penjabaran dari unsur-unsur
yang tercakup dalam aspek ‘adalah dan dabt periwayat. Unsur yang
disebutkan pertama mengacukepada ke-"ddil-an periwayat, sedangkan
empat unsur yang disebut terakhir lebih merupakan penjabaran dari
aspek ke-ddbit-annya.

Khusus yang berkaitan dengan pelaku bidah, ulama berbeda
pendapat dalam masalah ini. Ibn al-Salih menjabarkannya menjadi
tiga kelompok. Pertama, kelompok yang menolak secara mutlak,
dengan alasan bidahnya menyebabkan kefasikan. Kedua, kelompok
yang menerima dengan syarat si pelaku bid'ah bukanlah orang yang
menghalalkan dusta demi membela mazhabnya, baik ia mengajak
kepada bidahnya maupun tidak. Ketiga, kelompok yang menerima
riwayat ahli bidah dengan syarat isinya tidak mengajak kepada
kebid'ahannya. Menurut Ibn al-Salah, pendapat ketiga dianut mayoritas
ulama, karena lebilpmabjektif dan moderat. Adapun pendapat pertama
tidak dipedomani oleh para imam ahli hadis. Ini dapat dilihat pada
kitab-kitab mereka memuat riwayat ahli bidah yang tidak mengajak
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Al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil..., h. 94-95
uknawi, al-Raf'u wa al-Takmil..., h.Ibid, h. 96
-Asqalani, Hady al-Siri Mugaddimah Fath al-Bri, (t.tp.: Dar al-Fikr wa al-Maktabah
al-Salafiyyah, t. th.), h. 116
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kepada bidahnya, termasuk dalam kitab al-Sahihain, banyak riwayat
mereka yang dijadikan syawdhid dan usil."™

Kaidah-Kaidah dalam Jarh wa Ta‘dil

Penilaian terhadap seorang periwayat, bukanlah merupakan hal yang
sifatnya taugqifi, melainkan bersifat ijtihadi. Oleh sebab itu, hal yang
wajar jika pada akhirnya tidak selalu terdapat keseragaman penilaian
yang diberikan oleh para ulama pada diri seseorang. Bisa jadi sebagian
ulama memberikan penilaian terhadap si A misalnya, sebagai
periwayat yang ‘adil, tetapi sebagian lain menempatkannya sebagai
periwayat yang terkena jarh. Perbedaan ini terjadi karena tidak adanya
tolok ukur atay pola penilaian yang disepakati.

Selain itu para ulama ahli jarh wa ta‘'dil memiliki tipologi yang
berbeda dalam menilai. Al-Dzahabi membuat klasifikasi kritikus
hadis menjadi tiga tipe. Ada yang bertipe muta‘annit (keras atau ketat)
kemudian populer dengan istilah mutasyaddid, ada yang mutawassit
(moderat) dan ada yang mutasdhil (mempermudah). Ulama yang
tergolong mutasyaddid menurut zahabi antara lain Yahya ibn
Ma'in, Abu Hatim, dan al-Jtzajani. Ulama yang tergolong mutawassit
adalah al-Bukhiri, Ahmad ibn Hanbal, Abi Zur‘ah, dan Ibn ‘Adi.
Adapun yang mewakili kelompok ketiga adalah Al-Tirmidzi, al-
Hakim dan al-Baihaqi."”

Menyikapi kelompok pertama, al-Dzahabi menyatakan, jika meraka
men-fsigah-kan seorang periwayat maka dapat dipedomani. Jika mereka
men-da’if-kan maka harus dikonfirmasi dengan penilaian kritikus
hadis lainnya. Bila terdapat kritikus hadis lain memberikan penilaian
yang sama (da'if), maka penilaian kelompok ini dapat dipedomani.
Jika ditemukan ada yang men-fsigah-kan maka berlaku kaidah, “Tidak
diterima jarh kecuali disebutkan sebab-sebabnya’, sehingga tidak cukup
bila Ibn Ma‘in menyatakan seorang periwayat da'if tanpa menyebutkan
sebabnya, sedangkan yang lainnya telah menilai tsigah. Untuk kasus ini
maka hadisnya di-sahih-kan atau minimal hasan."™
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Eal—ﬁalé}_l, Mugaddimah Ibn Saldh ..., h. 54-55
-Dzahabi, Dzikru man Yu'tamadu Qouluhu fi al-Jarh wa al-Ta'dil, tahgig Aba
Ghuddah, (B8rut: Dér al-Basyd'ir al-Islamiyyah, 1410 H/1990 M), cet V, h. 171-172;
al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... , h. 282-283
Al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil..., h. 283-284
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Klasifikasi yang dibuat al-Dzahabi ini tidak mutlak sifatnya,
sebab dijumpai seorang kritikus hadis yang berasal dari kelompok
mutasyaddid, pada beberapa masalah ia bersikap mutasdhil, seperti
Ibn Hibban yang dikenal mutasdhil dalam menilai tsigah dan men-
sahih-kan hadis. Hal ini disebabkan Ibn Hibban menganut prinsip, jika
seorang periwayat telah dikenal identitasnya (hilang majhiil ‘ain-nya),
dan tidak ada yang men-jarh maka dinilai tsigah. Pada sisi lain tidak
jarang Ibn Hibban keras dalam men-jarh walaupun karena cacat yang
sedikit. Oleh sebab itu Ibn Hibban di kalangan ulama hadis dikenal
tasahul dalam ta'dil dan mutasyaddid dalam jarh."” Hal serupa terjadi
pada beberapa ulama yang dikenal tergolong mutasyaddid, tetapi di
sisi lain ia mutasahil dalam menghukumi mauddi’ suatu hadis hanya
karena sedikit cacat atau bertentangan dengan hadigglgin. Mereka
adalah Ibn al-Jauzi, ‘Umar ibn Badr al- Mausili (w. SS?Q al-Saghani
(w. 650 H), al-Jizagani (w.543 H), Ibn Taimiyyah al-Harrani (w. 728
H), dan lain-lain. Al-Luknawi menyarankan untuk tidak gegabah
menerima pendapat mereka tanpa sikap kritis.'*"

Menghadapi masalah pertentangan dalam menilai jarh dan
ta'dil dan masalah-masalah yang berkaitan lainnya, para ulama telah
merumuskan beberapa kaidah atau teori. Khusus yang berkaitan
dengan masalah pertentangan (fa'drud) dalam menilai periwayat, ada

tiga kaidah atau teori yang mengemuka, yaitu:'’

« Ta'dil Didahulukan atas Jarh {Eﬁ“ ﬁ pads pascll)
Kaidah ini menyatakan, bahwa jika periwayat dinilai terpuji (‘adil)
oleh kritikus hadis dan dinilai tercela (jarh) gdeh lainnya, maka
yang didahulukan adalah penilaian terpuji. Hal ini disebabkan
sifat dasar periwayat adalah terpuji, se an sifat tercela datang
kemudian, sehingga yang diunggulkan adalah sifat dasarnya. Pada
umumnya ulama hadis tidak menerima kaidah ini karena kritikus
hadis yang menilai terpuji tidak mengetahui sifat tercela periwayat
yang dinilainya. Sedangkan kritikus hadis yang mengemukakan

159 ﬂuknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... h. 337, ‘g, Manhaj al-Nagd... , h. 105

160 uknawi, al-Raf'u wa al-Takmil..., h. 325, 328, [FEY. dan 330

161 Al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil..., h. 1 14—&31—5&]51_}, Mugaddimah Ibn Salih
..., 0. 52; *Ttr, Manhaj al-Nagd... , h. 100-101; Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi
Penelitian Hadis Nabi AW, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 77-79
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celaan lebih mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya.

»  Jarh Didahulukan atas Ta'dil ( j;oa:)l lcpmi Cf-'l'l']
E:i‘iai tercela oleh kritikus
hadis dan dinilai terpuji oleh lainnya, maka yang diunggulkan

Kaidah ini menyatakan, jika periwayat

adalah penilaian yang berisi celaan. Alasannya adalah kritikus
yang menilai tercela lebih paham an periwayat dari kritikus
yang memuji. Menurut al-Khatib, kalangan ulama hadis, fikih,
dan wusil banyak menwut kaidah ini. Dalam pada itu, di antara
mereka mensyaratkan pembuktian atau penjelasan latar belakang
atas ketercelaan yang diberikan.

»  Mendahulukan Penilaian Terpuyji kecuali Penilaian Tercela Discfgili
Keterangan Sebab-Sebabnya. Juadl cend s Juadly 7131 55l 13] )
(il A 3150
Menurut kaidah ini, jika terjadi pertentangan antara penilaian
yang memuji dan yang mencela, maka yang diunggulkan adalah
penilaian yang memuji, kecuali penilaian yang berisi celaan
disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya. Kaida}n'ni dibangun
berdasarkan kenyataan, bahwa kritikus hadis yang mampu
menjelaskan sebab-sebab ketercelaan dianggap lebih mengetahui
daripada kritikus hadis yang hanya mengemukakan pujian
terhadweriwayat yang sama. Bila kritikus hadis yang menilai
terpuji mengetahui juga sebab-sebab ketercelaan periwayat yang
dinilainya, dan dia memandang ketercelaan itu tidak relevan atau
sudah tidak ada lagi maka yang diunggulkan adalah penilaian
terpuji. Kaidah ini dianut mayoritas ulama, khususnya kalangan
kritikus hadis.

Al-Luknawi menyatakan, kaidah-kaidah di gegtas masih
memerlukan perincian agar tidak disalahpahami. E’l Hajar al-
‘Asqalani, sebagaim dikutip al-Luknawi menyatakan, apabila
kritikus hadis berbeda dalam jarh dan fa'dil terhadap periwayat, yang
benar adalah melihat perinciannya. Jika jarh disertai penjelasan sebab-
sebabnya maka diterima. Jika tidak, maka yang dipilih adalah ta'dil.
Adapun jika seseorang identitasnya tidak dikenal dan tidak diketahui
penilaian terhadapnya kecuali perkataan seorang imam ahli hadis

(yang men-jarh), seperti “dia da'if atau matriik, atau lainnya’, maka ini
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dapat dipedomani dan tidak memerlukan penjelasan sebab-sebabnya.
Diperlukan penjelasan sebab-sebab jarh dalam kasus terjadinya
perbedaan dalam tautsiq atau tajrih."**

Secara lebih terperinci al-Luknawi mengatakan: “Jika ta'dil dan
jarh tidak dijelaskan sebab-sebabnya (mubham), maka yang dipilih
adalah ta'dil. Begitu juga jika jarh tidak jelas (mubham) sedangkan
ta'dil jelas (mufassar). Jarh didahulukan atas ta'dil jika disertai
penjelasan (mufassar) meskipun ada fa'dil secara tidak jelas (mubham)
atau jelas (mufassar).'™

Mensyara jarh harus disertai sebab-sebabnya terkadang tidak
bisa diterapkan secara mutlak, karena dalam kitab-kitab jarh wa ta'dil
biasanya para imam kritikus hadis menyebutkan jarh secara ringkas
tidak bertele-tele, seperti “fuldan da'if atau fuldn laisa bisyai’, dan
lainnya” Para ulama telah memberikan jawaban tentang masalah ini,
yaitu jika kritikus hadis seorang imam yang diakui ilmunya tentang
sebab-sebab jarh dan ta'dil maka cukuplah berpedoman pada apayang
dikata ya. Prinsip ini dikemukakan oleh para ulama seperti al-
Khatib al-Baghdadi, Qadi Aba Bakr, Imam al-Haramain, al-Ghazzali,
al-Razi, al-Bulqini, al-Irdqi dan lain-lain.'**

Terkadang jarh walaupun disebutkan sebab-sebabnya tidak dapat
dipedomani, karena dilatarbelakangi oleh motivasi kritikus hadis
yang tidak objektif atau terdapat kekeliruan dalam menilai periwayat
disebabkan ada kemiripan nama. Menyikapi masalah ini ulama
menyusun beberapa teori atau kaidah yang menjadi acuan sebagai
berikut:'*

« Jarh yang Dilatarbelakangi Sikap Permusuhan Masalah Duniawi

ﬁdak Perlu Diperhatikan (4 saa ¥ 505550 o p bl F 4 1)

aksudnya adalah apabila kritikus yang mencela periwayat
tertentu disebabkan rasa pemgusuhan yang bersifat duniawi

(pribadi), maka celaannya harus ditolak. Alasannya adalah

pertentangan pribadi dalam masalah duniawi dapat menyebabkan

lahirnya penilaian yang tidak jujur karena didorong rasa
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?.uknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... /' h. 119

-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... ,h. 120

Al-Suytiti, Tadrib al-Rawi, ..., h. 168; ‘Itr, Manhaj al-Nagd... , h. 98-99
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66 Menyoal Kredibilitas Al-Albani dalam Menilai Hadis




kebencian. Seperti yang terjadi antara M4lik ibn Anas dan
Muhammad ibn Ishdq. Termasuk juga dalam hal ini adalah jarh
yang dilatarbelakangi sikap fanatisme mazhab, seperti jarh al-
Diéraquitni terhadap Ab Hanifah dan pengikutnya.

. %ﬂ Tidak Diterima Kecuali Sudah Diteliti Secara Cermat Karena
Khawatir Terjadinya Kesamaan pada Objek yang Di-jarh |2 YY)
((crom ) G stV i 2ol Yl L
Maksudnya adalah apabila nama periwayat memiliki kesamaan
dengan nama periwayat lain, lalu salah seorang dari periwayat itu
dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima,
kecuali telah dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari
kekeliruan akibat adanya kesamaan nama tersebut. Alasannya
adalah suatu kritikan harus jelas sasarannya. Dalam mengkritik
pribadi seseorang, maka orang dikritik haruslah jelas dan tidak
diragukan.

«  Jarih yang Tergolong Da'if Tidak Diterima Kritiknya Terhadap

Pribadi Tsigah (izzl) gaee bi Y liais L\L—_LH S 1))
Maksudnya adalah apabila yang mengkritik adalah orang yang
tidak tsigah, sedangkan yang dikritik adalah orang yang tsigah,
maka kritikan orang yang tidak tsigah tersebut harus ditolak.
Alasannya adalah orang yang bersifat tsigah dikenal lebih berhati-
hati danlebih cermat daripada orang yang tidak tsigah. Contohnya
adalah kritik Al-Azdi terhadap periwayat-periwayat fsigah seperti
Ahmad ibn Syabib, Isrdil ibn Misa al-Bahri, Bahz ibn Asad al-
Basri, dan lain-lain.'®

166 @1‘1 Ghuddah, Tahgig al-Raf u wa al-Takmil. .., h. 273; Al-Asqalini ketika membahas
pribadi Ahmad ibn Syabib yang dilemahkan oleh al-Azdi, padahal para imam telah
men-tautsig-nya, mengatakan:"Tidak berguna penilaian al-Azdi karena ia sendiri
da'if, bagaimana mungkin seorang yang da'if melemahkan para tsigah”. Abti Ghuddah,
Tahgiq al-Raf u wa al-Takmil....h 273
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Berkaitan dengan masalah ta'dil, terdapat beberapa kaidah penting

yang dipedomani ulama hadis, yaitu:""

« Perkataan Periwayat Hadis “Haddatsani Tsiqgah” Tidak Cukup
Sebagai Ta'dil (s == .‘"1’ uJ..aij aasll gSae JB13)
Kaidah ini menyatakan, ta'dil yang diberikan kepada periwayat
yang tidak disebutkan namanya (mubham), seperti perkataan
“haddatsani tsigah” atau “ ‘an tsigah’, belum cukup untuk
mengkategorikannya sebagai ta'dil. Hal ini disebabkan, mungkin
saja ia tsigah bagi periwayat tersebut dan tidak bagi periwayat
lain, yang jika disebutkan namanya tampak baginya jarh, dan
keadaan seperti itu dapat menimbulkan keraguan di hati. Bahkan,
menurut al-Khatib, jika semua guru-gurunya disebutkan tsigah
tanpa menyebutkan nama-nama mereka, tetap tidak dianggap
sebagai ta'dil, karena ada kemungkinan ditemukan jarh pada
nama-nama itu jika disebutkan.

Sebagian ulama berpendapat, jika yang menyatakan kalimat
ta'dil tersebut seorang imam mujtahid terkenal, seperti Milik dan
al-Syaf'i --yang sering melakukan itu-- sudah cukup sebagai ta'dil.
Menurut al-Suyti, pendapat ini dipilih oleh Imédm al-Haramain
dan diunggulkan oleh al-Rafi"i, dengan syarat berasal dari imam
yang ahli. Sebagian lagi mensyaratkan adanya pernyataan langsung
dari imam yang mengatakan “Setiap orang yang aku riwayatkan
darinya pada kalian dan aku tidak sebut namanya maka ia “adil”.
Dengan redaksi yang hampir sama, al-Khatib menyebutkan, jika
seorang alim mengatakan: «Setiap orang yang aku riwayatkan
darinya adalah tsigah, walaupun tidak aku sebutkan namanya”
Al-Khatib sendiri tidak sepenuhnya sepakat dengan pendapat
ini, dengan alasan terkadang ditemukan sebagian periwayat yang
tidak disebutkan namanya berstatus da'if, seperti riwayat Malik
dari ‘Abd al-Karim ibn Abi al-Makhariq.

Menghadapi beberapa perbedaan sudut pandang di atas,
menurut pendapat penulis, jika betul-betul datang dari seorang
imam mujtahid seperti Mélik atau al-Syafii maka dapat diterima,

karena menurut penelitian ulama, orang-orang yang tidak
167 Ibnal-Saladh, Mugaddimah Ibn Saléh ..., h. 52-53; al-Suyiti, Tadrib al-Rawi, ..., h. 169-
171; ‘Ttr, Manhaj al-Nagd..., h. 104-105
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disebutkan namanya oleh para imam itu, kecuali dengan istilah
haddatsani tsigah atau akhbarani man la attahim pada umumnya
memang tsigah."® Oleh sebab itu sebagai langkah ihtiydt, untuk
mendapatkan kemantapan dan keyakinan, perlu ditelusuri lagi
siapa sebenarnya nama dan kualitas orang yang tidak disebutkan
itu, karena mungkin saja ia lemah di mata ulama lain, atau

memang termasuk orang-orang yang lemah, sebagaimana yang
dikatakan al-Khatib.

« Apabila Seorang yang Adil Meriwayatkan dari Seseorang yang
Disebut Namanya Bukan Berarti Ta'dil Bagi Orang Itu Jaa)l 55, 131)
(d aze Yoo 2=y o ol e
Maksud kaidah ini adalah bila seorang imam ahli hadis
meriwayatkan dari seseorang yang disebut namanya, tidak
sertamerta orang tersebut berkualitas @dil. Hal ini disebabkan
boleh jadi seorang yang @dil pernah meriwayatkan dari orang
yang tidak dikenal ke-ddil-annya, bahkan dari yang tidak adil.
Pada kenyataannya, tidak sedikit terjadi beberapa imam ahli
hadis ada yang meriwayatkan dari orang-orang lemah (du'afa’)."”
Menurut ibn al-Saldh, inilah pendapat yang dianut kebanyakan

168 Ibn ‘Abd al-Barr mengatakan: “Jika Milik mengatakan, dari tsigah dari Bukair ibn "Abd

169

Alldh al-Asydj, maka yang dimaksud tsigah di sana adalah Makhramah ibn Bukair. Jika
Milik mengatakan, dari tsigah dari ‘Amr ibn Syu‘aib, maka dia adalah ‘Abd Alldh ibn
Wahb. Ibn Hajar al-‘Asqalini berkata: “Jika Malik mengatakan dari tsigah dari ‘Amr
ibn Syu‘aib maka dia adalah ‘Amr ibn al-Harits atau Ibn Lahi‘ah. Jika dari tsigah dari
Bukair ibn ‘Abd Allah al-Asydj maka dia adalah Makhramah ibn Bukair. Jika dari tsigah
dari Ibn ‘Umar maka dia adalah Nafi, sebagaimana dalam Muwatta’ Ibn al-Qasim.
Apabila al-Syafi'i mengatakan, dari tsigah dari Laits ibn Sa'ad, menurut al-Rabi, maka
dia adalah Yahya ibn Hisan. Jika dari tsigah dari Usimah ibn Zaid, maka dia adalah
Ibrihim ibn Yahya. Jika dari tsigah dari Ma'mar maka dia adalah Mutarrif ibn Mazin.
Jika dari tsigah dari al-Walid ibn Katsir maka dia adalah Abu Usimah...Di tempat
lain Abii al-Fadl al-Falaki mengatakan: “Orang yang tidak disebut al-Syafii biasanya
Ahmad ibn Hanbal. Hal yang sama dikatakan oleh putera Ahmad ibn Hanbal, ‘Abd
Allah ibn Ahmad, bahwa apabila al-Syafi'i menyebut dalam kitabnya, “Akhbarana al-
tsigah” berarti itu ayahku”. Al-Suyiti, Tadrib al-Riwi, ..., h. 170-171
Syu'bah misalnya, telah meriwayatkan hadis dari periwayat-periwayat lemah seperti
Jabir al-Ju'fi, Ibrihim al-Hajari, Muhammad ibn “Ubaid Allih al-Arzami, dan lain-lain.
Di antara mereka meriwayatkan dari periwayat lemah secara sengaja karena memiliki
motivasi tersendiri, seperti al-Bukhéri meriwayatkan dari periwayat lemah sebagai
syahid. Ibn Ma‘in menulis hadis dari Aban yang telah dicelanva sendiri. Begitu juga
Sufyin al-Tsauri meriwayatkan dari periwayat yang lemah sebagai wacana atau bahan
perbandingan.
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ulama hadis dan lainnya. Sebagian ahli hadis dan pengikut al-
Syafi'i berpendapat bahwa itu mengindikasikan ta'dil baginya,
dengan alasan jika terdapat celaan (jarh) tentu akan disebutkan,
dan jika tidak disebutkan berarti ia penipu agama. Sebagian
ulama berpendapat, jika seorang @dil yang meriwayatkan itu tidak
meriwayatkan kecuali hanya dari orang-orang yang ddil maka itu
sebagai fa'dil. Menurut al-Suytti, inilah pendapat yang dipilih
ahli usiil seperti al-Amidi, Ibn al-Hajib, dan selain keduanya.
Tampaknya pendapat yang disebut terakhir lebih tepat untuk
dipedomani. Di antara ulama hadis terkenal yanggmssuk kategori
“tidak meriwayatkan kecuali dari tsigah” adalah Yahya ibn Sa‘id
al-Qattan, Ibn Mahdi, Malik, Syu'bah, dan lain-lain."”” Tetapi ini
tidak mutlak sifatnya melainkan kebiasaannya, sebab ditemukan
di antara mereka ada yang meriwayakan dari periwayat lemah,
seperti kasus Syu'bah. Begitu juga Malik yang dikatakan oleh Ibn
Ma'in, “Setiap periwayat yang diriwayatkan darinya oleh Mailik
dia adalah tsigah kecuali ‘Abd arim ibn Abi al-Mukhariq”
Hal yang sama dikatakan oleh al-Nasd'i: “Kami tidak mengetahui
bahwa Milik mgeeambil hadis dari orang yang ditinggalkan
hadisnya kecuali Abd al-Karim ibn Abi al-Mukhariq al-Basri.'”!
Di samping itu, seorang dipandang tsigah oleh seorang imam
tetapi tidak baggelainnya, seperti al-Aslami yang diriwayatkan
darinya oleh al-Syafi'i. Bagi al-Syaf'i, al-Aslami fsigah dan
tidak bagi lainnya.”* Oleh sebab itu pernyataan: “Fulin tidak
meriwayatkan kecuali dari fsigah”, tidak bersifat mutlak tetapi
harus dipahami sebagai kebiasaan (aghlabi) atau pada umumnya.

170 Al-Tahanawi menyebutkan sejumah ulama lainnya yang masuk kategori ini, yaitugd
ibn al-Musayyab, Muhammad ibn Sirin, Ibridhim al-Nakha'i, Yahya ibn Ma'in, Yahya
ibn Abi Katsir al-Ta', Sufyin ibn ‘Uyainah, guru-guf Ahmad (umumnya), guru-guru
Abt Hanifah (umumnya), al-Syafi'i, Ibn Abi Dzi'ib, al-Nasd'i, al-Bukhari, Muslim, Abi
Dawud, Bagi ibn Makhlad, dflainnya. Al-Tahénawi Zafar Ahmad al-‘Utsméni al-
Tahianawi njutnya ditulis al-Tahénawi), Qawd'id fi ‘Uliim al-Hadits, Beirut: Dar
al-Qalam, Cet I1I, 1392 H/1972 M. h. 216-224 ; Abi Ghuddah menambahkan sejumlah
nama ulama lainnya, yan 1tip dari Tahdzib al-Tahdzib, yang tidak meriwayatkan
kecuali dari tsigah, yaitu Abu al-Hudzail Muhammad ibn al-Walid al-Zubaidi, ‘Ali
ibn al-Madini, Ahfd ibn Hanbal, Ab( Zurah, dan Yazid ibn Harfin. Abu Ghuddah,
Tahgiq Qawd'id fi Uldm al-Hadits, h. 226

171 Tahinawi, Qawd‘id fi ‘Ulim...,h. 216

172 Al-Tahénawi, Qawa'id fi ‘Ulim...,h. 216
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Amal Seorang Alim dan Fatwanya yang Sesuai dengan Hadis yang
Diriwayatkan Bukan Berarti Pen-sahih-an 3, ¢ oLz 5 JWl e )
(CEEY LS ._r'-*-" olgy Ead

Kaidah ini menyatakan, bahwa jika seorang ulama hadis
mengamalkan atau berfatwa dengan hadis yang ia riwayatkan
bukan berarti hadis tersebut sahih dan periwayatnya adil. Ini
disebabkan, jika amalannya sesuai dengan hadis terkadang sebagai
sikap ihtiydt atau sebagai dalil lain yang sesuai dengan khabar
(objek masalah). Sebab lainnya, menurut Ibn Katsir dan al-‘Iraqi,
adalah berkemungkinan hadis tersebut diamalkan karena tidak
ada dalil lain yang lebih kuat dalam suatu masalah, atau ada dalil
lain seperti Qiyas atau [jmd'yang tidak memungkinkan untuk
disebut semuanya atau sebahagiannya, kemudian ditemukan dalil
lain berupa hadis tersebut dan hati lebih cenderung pada hadis
itu. Ada kemungkinan juga seorang ulama menganut pendapat
mengamalkan hadis da‘if dan mendahulukannya atas Qiyas,'”
sebagaimana Mazhab Ahmad ibn Hanbal.

Begitu juga jika amalannya menyelisihi hadis yang
diriwayatkan, tidak berarti hadis itu da'if atau periwayatnya
cacat. Hal ini terjadi karena ada yang menghalanginya untuk
mengamalkan hadis itu, seperti adanya dalil kuat lain yang
menentangnya, atau karena fawil. Sebagaimana Malik yang
meriwayatkan hadis dari Nafi" dari Ibn “Umar:

G Wl ,Ld-L Ola )

“Penjual dan pembeli bebas memilih selagi keduanya belum

berpisah”.

Kenyataannya Malik tidak mengamalkan hadis tersebut dan
ini tidak sertamerta menjadikan Nafi* sebagai periwayat yang cacat.
Malik tidak mengamalkannya karena bertentangan dengan amalan

duduk Madinah. Menurut Niir al-Din ‘Ttr, di dalam kitab al-
uwatta’ pat 70 buah hadis yang tidak diamalkan Malik, di
antaranya hadis-hadis yang juga terdapat dalam kitab al-Sahihain.'™

173 Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi, ..., h. 171-172
174 ‘Itr, Manhaj a-Nagd..., h. 105
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Dari beberapa teori atau kaidah yang telah dﬂﬂnukakan
berikut penjelasan alasan-alasan yang mendasarinya, maka yang
harus dipilih adalah teori yang mampu menghasi penilaian
yang lebih obyektif terhadap para periwayat hadis, karena tujuan
penelitian bukan untuk mengikuti dan mennal{an teori atau
kaidah tertentu, melainkan sebagai sarana untuk memperoleh
hasil penelitian yang lebih mendekati kebenaran. Meskipun
secara redaksi, kaidah tersebut sangat tegas dan gamblang, tetapi
kenyataannya terdapat perbedaan di kalangan ulama dalam
penerapannya. Hal ini disebabkan, ada ulama yang tidak sepakat
dengan teori tersebut, atau sepakat tetapi memiliki persyaratan
atau perincian tersendiri. Seorang peneliti harus mengetahui
semua itu agar hasil penelitiannya lebih obyektif dan proporsional.

Lafal-lafal dan Peringkat (Mardatib) E}arﬁ dan al-Ta'dil

Dalam memberikan penilaian terhadap periwayat hadis, ulama
kritikus hadis menggunakan ungkapan khusus berupa lafal-lafal

tentu yang mengandung makna pujian (ta'dil) atau celaan (jarh).
Lafal-lafal tersebut mengandung pengertian khusus dan tertentu
yang disesuaikan dengan kondisi periwayat. Di kalangan kritikus
hadis terdapat ketidakseragggman dalam penggunaan lafal-lafal dan
penempatan peringkatnya. Abd al-Rahmén ihn@:hammad ibn Abi

n al-Saldh, dan al-
Nawawi sepakat dengan peringkat yang disusun oleh Ibn Abi Hatim,

Hatim membaginya menjadi empat tingkatan.

tetapi mereka menambahkan lafal dabit , hdfizh, dan hujjgly sebagai
lafal ta'dil peringkat pertama. Al-Dzahabi, al-Irdqi dan al-Harawi
(w.837 H) kemudian menambahkan menjadi lima tingkatan. Adapun
Ibn Hajar al-‘Asqaldni dan dikuti al-Suyditi menambahkan menjadi

enam tingkatan."”

Berikut ini penulis cantumkan lafa]?lal dan peringkat jarh ta'dil
n Abi Hiatim dalam bidang
al-jarh wa al-ta'dil dipandang paling refresentatif. Hal ini disebabkan,

versi Ibn Abi Hatim, mengingat karya 1

selain mengumpulkan penilaian kritikus hadis mutagaddimin, Ibn
Abi Hatim telah mewarisi ilmu ayahnya Aba Hatim Muhammad ibn

175

Pemaparan yang sangat baik dan sistematis dapat dilihat pada buku “Ea&!&h Kesahihan
Sanad Hadis”, karya M.Syuhudi Ismail, Jakarta: Bulan Bintang, 1995, h. 198-204 telah
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Idris ﬂlﬁzi (w. 264 H.), dan pamannya Abl Zur‘ah al-Rézi. (w. 277
H. Di samping itu, lafal-latal jarh dan ta'dil versi ulama setelahnya
merupalgmm pengembangan dan penyempurnaan dari apa yang telah
disusun oleh Ibn Abi Hatim.'"™
o Peringkat ta‘dil
- &'iwayat yvang dinilai tsigah, mutgin atau tsabtun menempati
peringkat pertama dan hadisnya dapat dijadikan sebagai

hujjah.

- Periwayat yang dinilai sadiiq, mahalluhu al-sidq, ﬂaka bihi.
Hadis dari perawi yang berada pada peringkat kedua ini dapat
ditulis dan diperhatikan.

- Periwayat yang dinilai dengan kata syaikh, meskipun ﬁisn}m
dapat ditulis dan diperhatikan, namun tetap berada di bawah
peringkat kedua.

- Periwayat yang dinilai sdlih al-hadits, maka hadisnya dapat
ditulis untuk dijadikan sebagai i‘tibdir.

«  Peringkat Jarh

- Perawi yang oleh para ulama dinilai sebagai layyin al-hadits.
Tingkat ke-hujjah-an peringkat ini sama dengan tingkat
ke-hujjah-an peringkat terakhir dalam jajaran fa'dil, yakni
hadisnya dapat ditulis untuk dijadikan sebagai i‘tibar.

- Perawi yang dinilai laisa bi gawi, maka hadisnya dapat ditulis,
namun masih tetap berada dibawah peringkat pertama

- Perawiyang oleh para kritikus hadis dinyatakan da'if al-hadits,
maka hadisnya hanya bisa dijadikan sebagai i'tibar.

- Perawi yang tergolong matritk al-hadits, kidzb al-hadits,
kadzdzab, maka secara otomatis hadis yang diriwayatkannya

ditolak dan tidak bisa ditulis.

Sebagai pengembangan dari apa yang telah disusun oleh Ibn Abi
Hitim, beberapa ulama telah melakukan penambahan-penambahan
baik lafal maupun tingkatannya. Adanya penambahan lafal-lafal dan
peringkat tersebut menuntut seorang peneliti lebih bijaksana dalam
mempedomaninya, dengan cara mengaitkan penggunakan lafal-
latal tersebut dengan ulama yang menyatakannya, karena terkadang

176 ‘lItr, Manhaj al-Nagd..., h. 106-107
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masing-masing ulama memiliki konsep yang berbeda tentang
peringkat dan lafal yang digunakan. Kondisi seperti ini mudah
ditemu pada lafal-lafal jarh atau ta'dil ulama mutaqaddimin.
Lafal “laisa bihi bas atau la basa bihi", misalnya, jika yang
mengungkapkannya adalah Yahya ibn Ma'in, maka artinya tsigah.
Adapun kritikus hadis mutaakhkhirin menempatkannya sebagai lafal
ta'dil yang kualitasnya di bawah tsigah.'”

Termasuk juga perkataan kritikus hadis, “laisa bi al-qawi dengan
laisa bi gawi”. Yang pertama (laisa bi al-gqawi) menafikan kekuatan
khusus, yaitu kekuatan para hdfiz yang teguh. Adapun yang kedua
(laisa bi gawi), memang menafikan secara mutlak kekuatan sehingga
ia sama dengan da'if. Jika al-Daraqutni yang mengucapkan “laisa bi
al-gawi” maka artinya adalah antara hasan al-hadits."”* Begitu juga
dengan lafal munkar al-hadits, jika berasal dari al-Bukhari, berarti jarh
yang menyebabkan ditinggalkan riwayatnya, tidak demikian halnya
jika berasal dari ulama lain.™

Kritik Matn Hadis (al-Nagd al-Dakhili)
1. Pengertian Kritik Matn

Dalam ilmu hadis kritik matn ﬁim dikenal istilah kritik intern (al-
naqd al-ddkhili). Istilah ini dikaitkan dengan bidang kritik matn itu sendiri
yakni difokuskan kepada tekgghadis yang pernah disabdakan Nabi SAW.,,
yang kemudian diriwayatkan kepada generasi berikutnya hingga ke tangan
para mukharrij al-hadits.

Istilah kritik matn hadis dimaksudkan untuk mengetalpsi dan
memilah mana matn-matn yang sahih dan yang tidak sahih. Dengan
demikian, kritik matn bukan untuk mengoreksi atau membuat keraguan
terhadap dasar ajaran Islam dengan mencari kelemahan sabda Nabi
SAW,, melainkan ditujukan kepada penelitian redaksi dan makna guna
menetapkan keabsahan suatu hadis. Selain itu, kritik matn juga dalam
rangka mendapatkan pemahaman yang benar dari suatu hadis, disebabkan

177 ﬂ.\knawi, al-Raf'u wa al-Takmil...  h.221-222

178 Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Amdni ..., h. 305 Al-Albéni, Silsilah al-Sahihah ...,
II,h. 13

179 Al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Takmil... . h. 210
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terkadang ada hadis yang maknanya sulit dipahami (musykil), atau hadis
yang mengandung kata-kata yang sulit dipahami (gharib), atau hadis yang
lahiriahnya bertentangan (mukhtalif) sehingga memerlukan suatu ilmu
atau pendekatan untuk memahminya. Inilah yang merupakan lapangan
kajian dalam kritik matn.

? Sejarah Kemunculan dan Perkembangan Kritik Matn Hadis

Kritik matn hadis bukanlah merupakan hal baru, melainkan telah
ada sejak zaman sahabat."™ Hal ini didasarkan pada fakta sejarah yang
menyebutkan, bahwa kritik matn telah dilakukan generasi pertama Islam,
yaitu sahabat, kemudian diikuti generasi setelahnya, dan kemudian menjadi
suatu ilmu yang mapan dalam dunia kritik hadis. Sebagai contoh dapat
dilihat sikap ‘A’isyah tatkala mendengar sebuah hadis yang disampaikan
oleh Ibn ‘Abbis dari "Umar, yakni bahwa Rasulullah SAW bersabda:

o dal S Ol 2l O

Sesungguhnya mayat itu akan disiksa karena ditangisi keluarganya” '

‘Risyah membantah hadis tersebut dengan berkata: “Sem ‘Umar
dirahmati Allah, demi Allah, Rasulullah tidak pernah bersabda seperti itu.
Sesungguhnya Alldh tidak akan mengazab seorang mukmin hanya akibat

tangisan seseorang, tetapi yang beliau sabdakan adalah:
e dal A Llde K010y ) o)

'gsungguhnya Allah akan menambahkan siksa orang kafir karena ditangisi

» 182

keluarganya”.

Kemudian Aigggh melanjutkan: “Cukuplah bagi kalian sebuah ayat
yang menyatakan, bahwa seseorang tidak akan pernah menanggung beban
dosa orang lain”. (Q.S. al-Anam [6] ayat 164)

180 Bahkan jika ingin ditarik ke belakang lagi, di zaman Nabi pun sudah pernah terjadi,
yaitu ketika Nabi SAW mengoreksi bacaan doa sebelum tidur yang dibaca oleh sahabat
Barra’ ibn ‘Azib r.a.

181 Lihat al-Bukhiri, Sahih al-Bukhdri, juz 11, Kitib al-Janid'iz, Bab Quaul al-Nabi Yuazzab
ﬂlrfﬂ_}’yft, h.79

182 Al-Bukhéri, Sahih al-Bukhdri, juz 11, Kitab al-Jand'iz, Bab Qaul al-Nabi Yu'azzab al-
Mayyit, h. 79,
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‘Nisyah Qﬂh mengkritik matn hadis yang didengar dari Ibn ‘Abbés
tersebut dengan cara membandingkannya dengan hadis sahih yang
memiliki kesamaan tema yang pernah dia dengar dari Nabi SAW,, Selain
itu, diajugamhandingkann}ra dengan Al-Qur'an surat al-Najm [53] ayat
39: “Bahwa manusia itu hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya’.

‘Nisyah termasuk istri Rasulullah yang cukup kritis da'lam mengoreksi
riwayat. Ia tidak segan-segan mengoreksi suatu riwayat yang menurutnya
salah, walaupun riwayat dari sahabat-sahabat utama. Di antar abat-
sahabat yang tidak luput dari kritik ‘Xisyah adalah Abt Hurairah, Aba Sa‘id
al-Khudri, ‘Abd Alldh ibn ‘Amr, ‘Abd Alldh ibn “Umar, ‘Abd Allih ibn Zubair
dan lain-lain. Badr al-Din al-Zarkasyi telah mengumpulkan sejumlah
riwayat pagg sahabat yang dikritik ‘A'isyah matn-nya, dalam sebuah kitab
berjudul “al-Ijgbah lipRaddi ma Istadrakathu Aisyah ala al-Sahdbah”'®
Kritik matn di masa gﬁ;bat ternyata tidak hanya dilakukangaleh ‘Aisyah
namun juga oleh sahabat-sahabat lainnya, seperti Abti Bakr, ‘Umar ibn al-
Khattab, “Aliibn Abi Talib, ‘Abd Allah ibn Mas'id, ‘Abd Alldh ibn “Abbas,
dan lain-lain.'®*

Dasar-dasar kritik matn yang telah dibangun pada masa itu, pada
tahap berikutnya dikembangkan oleh generasi tabi'in. Salah satu metode
yang digunakan waktu itu adalah dengan cara membandingkan satu matn
dengan matn lainnya. Selain dengan perbandingan, metode lain yang
digunakan adalah konfirmasi. Contoh kritik matn dengan cara konfirmasi
adalah hadis riwayat al-Tirmidzi berikut ini:

oﬂuﬁwri.”%k&tygﬁc.rz:wm)ﬁ%
Lo o0 Y G ) o Q1 ult O L s B ¢ Lot )
(e olss) o e

“Dari Abii al-Dardd’ telah berkata: “Kami bersama Nabi sallallahu alaihi
wa sallam yang di saat itu matanya terbuka memandang langit. Kemudian

183 Menurut al- A'zami, sebagian hadis-hadis yang dicantumkan oleh al-Zarkasyi tidak kuat
sanad-nya dan di antaranya fatwa sebagian sahabat yang menyelisihi hadis Nabi. Kitab
ini kemudian diringkas oleh al-Suytti dengan judul «* Ain al-Isibah fi Istidrik ‘Aisyah
?z al-Sahabah”. Al-Jawwabi, Juhitd al-Muhadditsi L108

184 Saldh al-Din al-Idlibi (selanjutnya ditulis al-Idlibi), Manhaj Nagd al-Matn ‘ind ‘Ulama

al-Hadits, (Beirut: Dar al-Afaiq al-Jadidah, t.th.), h. 107
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beliau bersabda: “Sekarang telah tiba saatnya hilangnya ilmu dari manusia
hingga tidak ada sesuatupun yang mampu (mencegahnya)”.'”

Abd al-Rahman Ibn Jubair mengkonfirmasi kebenaran hadis tersebut
dengan mendatangi sahabat “Ubéddah ibn Simit dan bertanya: “Apakah
engkau mendengar apa yang dikatakan saudaramu Aba al-Darda™
Kemudian aku sampaikan hadis yang pernah aku dengar dari Abci Dardd’
itu. “Ubadah ibn ?’\it menjawab:"Ab(i Dardd’ benar.”"**

Dari riwayat di atas, dapat dipahami bahwa kritik terhadap matn hadis
ternyata terus berkembang di masa tabi‘in. Penelitian hadis dengan model
konfirmasi seperti di atas, bukan berarti mereka meragukan ke-adalah-
an seorang periwayat, namun yang mereka kehendaki adalah keyakinan
terhadap keabsahan suatu matn hadis, karena pada zaman itu belum
banyak ditemui orang-orang berbohong atas nama Nabi SAW.

Pada masa-masa berikutnya (masa atba'al-tabi‘in) kritik matn
mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini disebabkan terjadinya
fitnah yang menyebabkan perpecahan di tubuh kaum muslimin. Pada
masa itu muncul kelompok-kelompok yang mengklaim sebagai kelompok
yang paling benar. Untuk itu mereka tidak segan-segan memalsukan hadis
Nabi untuk mendukung klaim tersebut. Para ulama mengantisipasinya
dengan menyusun kaidah-kaidah dalam menyeleksi hadis sehingga
tersusunlah kaidah-kaidah yang dijadikan k ukur dalam mengkritik
hadis. Pada saat itu lahirlah tokoh-tokoh kritikus hadis, seperti Malik,
al-Tsauri dan Syu‘bah, lalu disusul dengan lahirnya kritikus hadis lainnya
seperti Abd Allih ibn al-Mubgmadk, Yahya ibn Sa‘id al-Qattan, “Abd al-
Rahmén ibn Mahdi, al-Syifi'i, Yahya ibn Ma‘in, ‘Ali ibn al-Madini dan
Ahmad ibn Hanbal.

Dalam praktiknya, para kritikus hadis di atas telah melakukan kritik
hadis yang mencakup kritik sanad dan matn. Mereka telah merumuskan
teori atau kaidah dalam mengkritik sanad dan matn, yaitu kaidah ke-
sahih-an hadis.

185 ﬁhammad ibn ‘Tsa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), juz V,
h. 31-32
186 Al-Salafi, Thtimdam al-Muhadditsin.. ., h. 315
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3. Kaedah Ke-Sahih-an Matn Hadis Sebagai Tolok Kritik Matn

Secara umum sudah disepakati bahwa kaidah ke-sahih-an hadis harus
meliputi lima unsur, yakni sag‘—n}ra bersambung, periwayat bersifat ‘adil,
dabit, terhindar dari syddz, dan terbebas dari ‘illah. Ketiga unsur yang
disebutkan pertama, khusus diperuntukkan pada aspek sanad, sedangkan
dua unsur yang disebutkan terakhir berkairmdengan aspek sanad dan
matn sekaligus. Dengan demikian berarti unsur yang harus dipenuhi
oleh sebuah matn yang sahih ada dua macam, yaitu terbebas dari syddz

(kejanggalan) dan terhindar dari “illah (cacat).
a. Terbebas dari Syadz

Syadz pada matn hadis diketahui jika terjadi pertentangan riwayat
seorang periwayat tsigah dengan seorang periwayat yang lebih tsigah. Untuk
mengetahui syddz tidaknya suatu matn diperlukan upaya perbandingan
dengan matn-matn lainnya yang memiliki kesama ma, kemudian
meneliti sejauh mana ke-fsigah-an periwayatnya. Bila seluruh periwayat
tsigah dan ternyata ada 03 e periwayat meriwayatkan dengan matn atau
redaksi yang menyalahi periwayat lain yang lebih tsigah maka matn yang
menyalahi itu mengandung syddz. Matn yang berasal dari periwayat yang
lebih tsigah disebut mahfiiz.

Contoh matn hadis yang dinilai mengandung syddz adalah:

e B o B e o F o Al e se 2 e
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"gﬂh menceritakan kepada kami Musaddadggbii Kamil, dan ‘Ubaid
Allgh ibn “‘Umar ibn Maisarah. Mereka begpgta, telah bercerita pada kami
Abd al-Wahid, telah bercerita pada kami al-A'masy, dari Abii Salih, dari
Abii Hurairah yang telah berkata: n@ bersabda Rasulullah shallalahu
‘alaihi wa alihi sallam: “"Apabila kalian telah salat dua rakaat sebelum subuh

maka hendaklah ia berbaring di atas rusuk sebelah kanan”.'*

Hadis dengan matn serupa juga diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dalam

187 @ﬁ Dawud, Sunan Abi Dawud, jilid I, Kitdb al-Salah, Bab al-1dtija’ Badaha, h. 296-297
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Sunan melalui gurunya Bisyr ibn Muadz dan ia menilainya hasan sahih
gharib."™® Al-Baihaqi menemukan kejanggalan (syddz) pada matn hadis
tersebut. Menurut pen&litiamm jumlah murid al-A'masy (Sulaimén ibn
Mahrin al-Asadi, w. 147 H) yang menerima hadis tersebut banyak dan
berkualigas tsigah. Salah seorang di antaranya adalah ‘Abd al-Wiahid (ibn
Ziyad). Ternyata matn riwayat murid-murid al-A'masy, selain ‘Abd al-
Wihid, berbentuk perbuatan (fi'li), sebagaimana yang dapat dilihat dari
kesaksian ‘Aisyah di bawah ini:

b ey G mdl 35 L 131 6 rlﬂjq;aild.pgjt ol
(el olsy) g Je

“Sesungguhnya Nabi shallalhu alaihi wa sallam bila selesai salat dua rakaat
fajar di rumahnya beliau memiringkan badan ke rusuk sebelah kanan”.

Dalam keadaan demikian, matn a)rat ‘Abd al-Wahid yang me bil
bentuk perkataan (qauli) dinyatakan syddz. Sedangkan matn dari murid-
murid al-A'masy lainnya yang lebih tsigah sebagai matn yang mahfiiz.'®

Berdasarkan matn hadis yang berbentuk fi'li tersebut dapat dipahami,
bahwa kebiasaan Nabi SAW,, membaringkan dirinya di atas rusuk sebelah
kanan setelah salat sunnat fajar, merupakan kecenderungan atau keinginan
pribadi bukan perintah atau anjuran yang mengikat. Menurut keterangan

‘Nisyah, beliau berbaring ke rusuk sebelah kanan untuk istirahat sejenak
kare@elah habis salat malam.

ari contoh di atas, ternyata syddz pada matn baru dapat diketahui
setelah seluruh matn dan sanad hadis diperbandingkan. Selain contoh
riwayat di atas, matn yang syadz juga bisa dalam bentuk idraj, idhtirab,
qalb, ziyadah, tashih dan tahrif.

b. hindar dari ‘illah

Yang dimaksud dengan ‘illah pada matn adalah cacat tersembunyi
yang terdapat pada matn hadis yang secara lahir tampak berkualitas sahih.
Dikatakan tersembunyi karena sulit diketahui kecuali oleh para ahli hadis
yang memiliki kedalaman dan keluasan ilmu, sebagaimana para ulama
mutaqaddimin. Al-Hakim menyatakan, bahwa untuk mengetahui ke-sahih-

188 Lihat al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, jilid IT, h. 213
189 Al-Suyiti, Tadrib alRawi..., jilid I, h125; al-Jawwébi, Juhiid al-Muhadditsin..., h. 352
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an riwayat tidak cukup dengan (mempertimbangkan kualitas) periwayat
saja, tetapi dengan pemahaman, hafalan dan banyak mendengar.”" Ketika
membahas tentang ‘illah, al-Hakim kembali menyatakan, bahwa bekal
untuk mengetahui ‘illah adalah pemahaman, hafalan yang banyak, dan
penﬁhuan yang luas di bidang hadis, tidak lainnya.'!

e

ab tersembunygsdi sini bisa berupa masuknya redaksi yang berasal dari
periwayat pada sebuah hadis tertentu, atau pjsa jadi red aksi dimaksud memang
bukan lafal-lafal yang bersumber dari Nabi SAW.,, sehingga pada akhirnya matn
hadis tersebut seringkali menyalahi nas-nas lain yang lebih kuat.

Cﬂn&hadis yang dinilai mengandung ‘illah:

giy&waﬁyabaruayawaﬁjly
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“Dari @&hi‘m ibn Tuhman dari Hisyam ibn Hisan dari Muhammad ibn
Sirin dari Abii Hurairah yang telah berkata: Telah bersabda Rasulullah
sallalahu ‘alahi wa m: “Apabila kalian bangun dari tidur maka
cucilah kedua tapak tangannya tiga kali sebelum memasukkannya ke
bejana (wadah air), karena ia tidak tahu di mana tangannya tadi malam,
kemudian hendaklah tangan kanannya menciduk (air) dari bejana lalu

menyiramkanya ke tangan kiri, kemudian beristinja’ .

Menurut penelitian Ibn Abi Hatim, kalimat «tsumma liyaghtarifa bi
yaminihi” sampai akhir matn, bukanlah perkataan Nabi SAW,, melainkan
perkataan Ibrahim ibn Tuhman.”? Dengan demikian matn hadis tersebut
atas mengandung ‘illah berupalafal tambahan (ziyadah) dari salah seorang
periwayatnya.

Contohlainnyaadalah yang dituliskan al-Khatib dari riwayat Ab Qutn
%n Syababah dari Syu‘bah dari Muhammad ibn Ziyad dari Aba Hurairah
telah berkata: “Telah bersabda Rasulullah sallahu ‘alaihi wa sallam:

190 Al-Hakim, Ma‘rifah ‘Ulim..., h. 59
191 dkim, Ma'rifah ‘Uldm...,h. 113
192 Ibn Abi Hitim, ‘Ilal al-Hadits, (Beirut: Dér al-Ma'rifah, 1405 H/1985 M), jilid I, h. 65
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“Sempurnakanlah wudii, celakalah bagi yang tidak membasuh kakinya
sampai ke mata kaki”.

Menurut penelitian ulama yang ahli di bidangnya, lafal “asbighii al-
wudii™ yang artinya sempurnakanlah wud(, bukanlah sabda Nabi SAW.,
melainkan perkataan Abi Hurajad yang tersisipkan di dalam hadis. Matn
hadis yang benar (sahih) adalah riwayat al-Bukhéri dari Adam ibn Abi Iyas
dari Syu'bah dari Muhammad ibn Ziyad dari Abi Hurairah telah berkata:

o ol Ly B s ade il b el @ILT OB <o pin ) o
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33
“Sempurnakanlah wudit’, karenagmgguhnya Rasulullah sallallihu alaihi

wa sallam bersabda: “Celakalah bagi orang-orang yang tidak membasuh
kakinya sampai ke mata kaki”.'"

Dari riwayat ini dapat diketahui, bahwa lafal “asbighi al-wudi™
merupakan perkataan Ab( Hurairah yang disisipkan periwayatnya.
Adapun matn yang asli dari Nabi SAW,, adalah “wail li al-a’qab min al-
nar”. Menurut al-Sanani, yang melakukan kesalahan dengan menyisipkan
kata-kata “asbighit al-wudii’ * adalah Abt Qutn dan Syababah."™ Dengan
demikian matn hadis riwayat al-Khatib tersebut mengandung ‘illah berupa
sisipan (idrdj).

Dari dua contoh hadis di atas dapat dinyatakan, bahwa di antara
tanda matn hadis yang mengandung ‘illah adalah matn yang memuat
lafal tambahan atau sisipan yang dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah
ziyadah dan idraj. Jika matn hadis o5) mengandung tambahan atau
sisipan itu bertentangan dengan matn yang lebih kuat maka matn hadis
itu sekaligus mengandung syidz. Dengan demikian, matn hadis yang
mengandung syddz ditandai dengan adanya pertentangan (mukhdlafah)
dengan hadis yang lebih kuat dan kesendirian (tafarrud). Adapun matn

193 Muslim, Sahih Muslim, Kitib al-Tahirah, Bab Wujib Ghusl al-Rijlain bi Kamiilihd, juz

L 213
194 E:lhammad ibn Ism'il al-Sanfini (selanjutnya ditulis al-Sanani), Taudih al-Afkdr fi
Ma'ani Tangih al-Anzar, ( Beirut: Dar al-Fikr, tth), juz II, h. 55-56

Dr. Muhammad Zaki, M. Ag. 81




yang mengandung ‘illah ditandai dengan adanya cacat tersembunyi, baik
berupa latal tambahan, sisipan, kesalahan, atau yang lainnya.

Selain itu, jika dilihat dari isi kandungan hadis, terdapat beberapa
tanda-tanda yang dijadikan tolok ukur oleh para ulama untuk menilai sahih
tidaknya suatu nam. Beberapa ulama telah memaparkan beberapa tolok
ukur peneligian matan yang beragam. Menurut al-Khatib al-Baghdadi,
suatu matn @t;is dinyatakan maqbiil (diterima) apabila:

« tidak bertentangan dengan akal sehat;

+ tidak bertentangan dengan hukum Al-Quran yang telah muhkam;

« tidak bertentangan dengan hadis mutawdtir;

« tidak bertentangan dengan amalan yang telah disepakati ulama
terdahulu (salaf);

« tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan

+ tidak bertentangan dengan hadis ahdd yang kualitas ke-sahih-annya

lebih kuat.'*

Ibn al-Jauzi secara lebih singkat namun padat berkata: “Alangkah
indahnya ucapan seseorang yang menyatakan, bila kamu lihat suatu hadis
berlawanan dengan dalil ma‘qiil (rasional), menyalahi dalil mangzl
(Al-Quran dan al-Sunnah), dan merusak wsiil (prinsip-prinsip ajaran

agar@, maka ketahuilah bahwa itu hadis maudi™."™
I

n al-Qayyim dalam kitabnya “al-Mandr al-Munif fi al-Sahih wa al-
Da'if, secara lebih terperinci memaparkan sejumlah tanda-tanda da‘if dan
maudii’ -nya sebuah hadis, antara lain:
« menggEminkan perkataan yang tidak mengikuti aturan atau kaidah
dan tidak mungkin disabdakan Nabi SAW;;
bertentangan dengan indera;

Pknan}ra yang buruk sehingga menjadi bahan perolokan;
e

rtentangan dengan nas Al-Qur’n;

bertentangan dengan sunnah yang jelas seperti memuji kebatilan dan

mencela yang hak;

isinya mengandung kebatilan;

tidak mencerminkan perkataan seorang Nabi; dan

195 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifiyah fi Tlm al-Riwdyah, (Mesir: ‘Mathba‘ah al-Sa'adah,
1972), h. 206-207
196 Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi..., h. 150
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+ terdapat kerancuan pada lafalnya.””

Al-Idlibi mencoba merangkum sejumlah tolok ukur ulgma di atas dan
menyimpulkan, bahwa sebuah matn hadis dikatakan sahih apabila:
« tidak bertentangan dengan Al-Qur’an al-Karim;
« tidak bertentangan dengan hadis dan sirah kenabian yang lebih kuat;
+ tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan fakta sejarah; dan
« lafal atau redaksinya mencerminkan sabda Nabi.™*

Semua kriteria yang dikemukakan ulama di atas pada umumnya
menyangkut makna atau kandungan hadis, sedangkan yang disebut
terakhir mengacu pada lafal hadis. Jika matn hadis (makna dan lafalnya)
tidak memenuhi kriteria atau tolok ukur yang telah dipaparkan, maka
dapat dipastikan matn tersebut tidak sahih. Tidak sahih di sini mencakup
da'if dan maudii’.

197 Syams al-Din Muhammad ibn Abi Bakrﬁeﬂ— Qayyim al-Jauziyyah (selanjutnya ditulis
Ibn al-Qayyim), al-Mandr al-Munif fi al-Sahih wa al-Da'if, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 1408 H/1988 M), h. 47-91

198 Al-ldlibi, Marhaj al-Nagd...., h. 238
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BAB II1
BIOGRAFI AL-ALBANI

Kelahiran, Nasab, dan Pendidikan

Al-Albani bernama lengkap Abt ‘Abd al-Rahmén Muhammad Nasir
al-Din ibn Nith ibn Adam. Dilahirkan pada tahun 1332 H/1914 M di kota
Asykoderah, ibu kota lama Albania."” Populer dengan sebutan al-Albéni

199 Albania satu-satunya negara Eropa dengan penduduk mayoritas muslim. Albania
bangkit pada tahun 1992 dari penindasan terhadap agama yang disponsori oleh
negara komunis selama setengah abad. Bangsa Balkan yang berbatasan dengan Serbia,
Macedonia, dan Yunani ini merupakan negeri paling miskin dan terpencil di Eropa.
Kendati belum dilakukan sensus pada tahun 1945, sekitar 70% dari 3.3 juta penduduk
Albania memeluk Islam. Sebanyak 20% beragama Kristen Ortodoks, dan 10% lainnya
Katolik Roma. Selama bertahun-tahun di bawah kekuasaan Usmaniyah banyak orang
Albania meninggalkan Islam. Sebagian memilih Gereja Ortodoks Yunani, dan sebagian
lagi atas pengaruh Vatikan memilih Katolik Roma. Pada tahun 1967 Hoxha secara
resmi mengumumkan Albania sebagai negara Ateis pertama di dunia. Pada bulan
Mei tahun itu sebanyak 2169 masjid, gereja, biara, dan rumah ibadah lainnya di tutup,
diubah untuk keperluan lain, atau dihancurkan. Para pemeluk agama yang tertangkap
mengenakan lambang-lambang keagamaan diancam hukuman sepuluh tahun penjara.
Situasi berubah pada tahun 1992 dengan diangkatnya seorang kardiolog Sali Berisha
sebagai presiden pertama negara itu yang dipilih secara demokratis. Paus Yohanes Paulus
IT mengunjungi Albania, dan penginjil Protestan berdatangan ke Albania memberikan
makanan, pakaian, dan obat-obatan, sembari menyebarkan gagasan-gagasan religius
yang baru. Demikian pula para da'i dari Arab Saudi, Kuwait, dan Amerika Serikat

85




Qena dibangsakan pada tanah airnya Albania. Dipanggil dengan Abt
‘Abd al-Rahman karena anak sulungnya bernama ‘Abd al-Rahman.*"

Al-Albani berasal dari keluarga sederhana yang jauh dari kekayaan
materi, tetapi sangat fanatik dan taat dalam urusan agama. Ayahnya, H.
Nuh, seorang ulama bermazhab Hanafi yang cukup disegani di daerahnya.
Ia seorang alumni pada salah satu perguruan tinggi Islam di Istanbul Turki.
Jadilah al- Albani kecil di bawah asuhan seorang ayah yang sangat disiplin

dalam mendidik anak-anaknya.

Memasuki usia ke 9 tahun, al-Albani mengalami situasi politik
yang memperihatinkan di negerinya. Terjadi perubahan dan pergantian
pemerintahan Albania. Pemerintahan diambil alih dan dipimpin oleh
Ahmad Zogho, seorang penguasa sekuler yang ingin mengikuti jejak
langkah sekularisme, Mustafa Kemal Ataturk. Setelah memproklamirkan
diri sebagai penguasa Albania, Ahmad Zogho mengadakan perombakan
total sistem pemerintahannya termasuk sendi-sendi kehidupan sosial
keagamaan. Di bawah kekuasaannya, Albania yang sebelumnya agamis
menjadi sekuler. Ahmad Zogho telah menerapkan sistem pemerintahan ala
Barat seperti pelarangan memakai jilbab bagi wanita muslimah, mewajibkan

201

topi pada polisi dan tentara®' Untuk mengatur strategi pemerintahan ke

depan Ahmad Zogho memindahkan ibu kota dari Albania ke Tirana.

Merasa kondisi yang semakin hari semakin memburuk dan akan
mengancam perkembangan religius anak-anaknya, H. Nih berinisiatif
hijrah ke Syiria dan berdomisili di kota Damaskus. Dipilihnya kota tersebut
karena ia sudah terbiasa transit di sana ketika melaksanakan ibadah haji.
Motivasi lainnya adalah karena Damaskus di zaman Nabi yang disebut

membuka kantor-kantornya di Tira@@untuk mendakwahkan Islam dan menyediakan
dana untuk pembangunan masjid. John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the
Modern Islamic World, penerjemah Eva YN, dkk., (Bandung: Mizan, 2002), jilid 1, h.
122

200 Ibrahim Muhammad al-‘Ali (selanjutnya ditulis @ahim Muhammad), Muhammad
Nisir al-Din al-Albdni Muhadiits al-Asr wa Nisir al-Sunnah, (Damaskus: Dar al-Qalam,
1422H/2001M}, h. 11; lihat juga A@lﬂﬁ’ ‘Atiyyah ibn Sidqi ‘Ali Silim (selanjutnya
ditulis Abd Asma’), Safahdt Baidia’ min Haydt al-Imdam Muhammad Nasir al-Din al-
Albéni, (Kairo: Maktabah al-Balad al-Amin, 1420H), h. 14 im ibn ‘Abd Allih al-
Qaryiti (selanjutnya ditulis al-Qaryiti), Muhaddits al-Asr Muhammad Nisir al-Din
BL) ibini, (Beirut: tp., 1420 H), h. 185-186

201 Ibriahim Muhammad, Muhammad Nisir al-Din al-Albini..., h. 12; lihat juga Abd
Asmd, Safahdt Baida'. .., h. 14.
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Syam, merupakan tempat yang baik untuk mencari kehidupan dan
mempunyai banyak keutamaan.™”

DiDamaskus Albanidimasukkan ayahnyake madrasah swastabernama
am’‘iyyah al-Is‘af al-Khairi. Al-Albini menamatkan pendidikan tingkat
ibtidaiyah kurang lebih 4 tahun. Bakat dan kecerdasan telah membawanya
menyelesaikan pendidikan dalam waktu singkat. Di Damaskus al-Albani
tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab. Dalam
waktu relatif singkat ia dapat menguasai bahasa Arab, padahal sebelum ke
Damaskus ia tidak bisa membaca dan menulis Arab sama sekali.

Setelah menyelesaikan pendidikan di madrasah al-Albani tidak
melanjutkan ke sekolah formal atau di sekolah umum lanjutan. Hal ini
disebabkan buruknya sistem pendidikan di kala itu. Pendidikan lanjutan
al-Albdni gifangani langsung oleh ayahnya sendiri secara intensif. Dari
sang ayah al-Albani belajar Al-Quran, tajwid, saraf, dan kitab Mukhtasar
al-Quduri (Fikih Mazhab Hanafi). Selain dari ayahnya, ia juga baca
kitab Muragqi al-Faldh (Fikih Mazhab Hanafi), Syudziir al-Dzahab (nahwu),
dan baldghah modern dari Syaikh Sa'id al-Burhani. Al-Albédni juga rajin
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh Muhammad Bahjat al-Baitar
seorang alim di Damaskus.*” Di sela-sela waktu belajar al-Albani bekerja
sebagai tukang kayu, kemudian beralih profesi sebagai tukang reparasi jam
seperti ayahnya. Ia sangat menikmati pekerjaan sebagai tukang reparasi jam,
karena di samping ringan, banyak waktu luang untuk membaca dan belajar.

Di kemudian hari, al-Albdni baru menyadari hikmah di balik tidak
meneruskan pendidikan di sekolah formal atau umum. Ia merasabersyukur,
karena jika belajar di sekolah umum mungkin dia tidak menjadi seperti
sekarang. Menurutnya sekolah umum atau akademi tidak mencetak ulama,
tetapi hanya memberikan kemudahan bagi mereka untuk melakukan
penelitian ilmiah, inipun jarang dilakukan alumninya.*”*

Ada dua karunia yang paling disyukuri oleh al-Albani, yaitu hijrahnya ia
ke negeri Syam dan memiliki keahlian reparasi jam. Dengan hijrah ke Syam
ia dapat memahami bahasa Arab sehingga memudahkannya untuk menelaah

202 @é}ﬁm Muhammad, Muhammad Nésir al-Din al-Albdni. .., h. 12; Abii Asma, Safahdt
?ﬁ’ .. h. 14; Al-Qaryiti, Muhaddits al-"Asr..., h. 186

203 Ibrahim Muhammad, Muhammad Nisir al-Din al-Albini..., h. 12-13 lihat juga Abd
Asmd, Safahit Baidd ..., h. 17

204 Aba Asmi, Safahdt Baidd' ..., h. 16
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ilmu-ilmu syariat dari sumber aslinya. Adapun keahlian dan profesi sebagai
tukang reparasi jam juga banyak membawa berkah dan hikmah.*® Dari
pekerjaan itu ia mendapat rizki yang halal, banyak waktu luang untuk membaca
dan belajar, dan terlatih bersikap teliti. Sikap teliti ini kelak berpengaruh besar
dalam bidang yang ditekuninya yaitu penelitian atau kritik hadis.

Berbekal ilmu alat yang telah dikuasai, al-Albani tampaknya lebih
banyak belajar secara mandiri (otodidak). Ia banyak menghabiskan
waktunya untuk membaca. Hasrat dan minat baca yang tinggi membuatnya
membaca setiap buku yang dijumpai. Dalam salah satu tulisan ia berkata:
“Pada awal usiaku, aku membaca apa saja, yang dibaca dan yang belum
pernah dibaca” Di antaranya adalah buku-buku cerita Arab Alf Lailah wa
Lailah, ‘Antar ibn Syidad, Salah al-Din al-Ayyiibi, Dza al-Himmah wa al-
Battal, termasuk juga buku-buku cerita detektif yang sudah diterjemahkan
seperti “Arsen Lubin”, dan lainnya.”® Buku-buku tersebut ia dapatkan dari
toko-toko buku dan tempat penyewaan buku. Kehobian membaca yang
tidak lazim bagi anak-anak sebayanya ini banyak membawa manfaat bagi
al-Albédni terutama untuk meningkatkan kemampuan berbahasa.

Kecenderungan Pada ﬁlu Hadis
Ketertarikan al-Albdni pada ilmu hadis diawali dari pengalm‘qn}ra

yang cukup menarik. Suatu hari ia membaca majalah al-Mandr tulisan
Rasyid Rida yang membahas sisi positif kitab Thya" “Ulitm al-Din karya
al-Ghazzili dan melakukan kritik dari segi tasawuf dan hadis-hadis di
dalamnya. Dari tulisagsisu juga ia memperoleh informasi, bahwa al-Traqi
telah meneliti kualitas%‘ishadis yang tercantum dalam kitab Jhyd’ dalam
sebuah karyaberjudul “Al-Mughni An Haml al-Asfar fi Takhrij ma fi al-Thyd’
min al-Akhbar “. Kritik dalam bentuk takhrij ini biasanya oleh sebagian
penerbit disertakan ringkasannya pada footnote kitab Ihyd' ‘Uliim al-Bis,
sehingga memudahkan bagi mereka yang ingin mengetahui keadaan dan
kualitas hadis-hadis yang tercantum dalam kitab tersebut.

Didasari rasa keingintahuan yang besar, al-Albani berniat memiliki
kitab tersebut. Ia bersusah payah mencari ke beberapa toko buku. Untuk
membeli kitab yang cukup tebal itu (empat jilid) al-Albé4ni tidak mampu

205 arytiti, Muhaddits al-Asr..., h. 188 ﬁ
206 Ibrihim Muhammad, Muhammad Nisir al-Din al-Albdni..., h. 13: at juga Al-
Qaryuti, Muhaddits al-Asr. .., h. 189; Abu Asma, Safahit Baidd’ ..., h. 18
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karena ia seorang fakir. Ia hanya sanggup menyewanya untuk beberapa
hari. Keinginan untuk memiliki kitab itu ia wujudkan dengan menyalin
seluruh isinya. Salinan yang ditulis ia sertakan catatan-catatan tambahan.
Di samping men-takhrij, untuk memahami kandungan makna hadis al-
Albani merujuk berbagai macam kitab seperti kamus bahasa, baldaghah, dan
kitab gharib al-hadits, dari perpustakaan pribadi ayahnya. Sampai sekarang
tulisan salinan itu masih ada dalam bentuk manuskrip sebanyak tiga jilid,
lebih dari seribu halaman. Karya itulah yang walaupun tampak sederhana
telah mengawali kecenderungannya dalam bidang hadis, khususnya kritik

hadis. Saat itu usia al-Albani baru mencapai mencapai 20 tahun.*"”

Minat dan perhatiannya pada ilmu hadis sangat luar biasa. Sebagian
besar waktunya dihabiskan di perpustakaan untuk menelaah kitab-kitab
hadis. Ayahnya kurang berkenan al-Albiani menekuni dunia hadis, karena
menurutnya belajar hadis adalah pekerjaan orang-orang yang pailit
(muflis), artinya tidak menguntungkan secara finasial untuk menopang
masa depannya. Teguran ayahnya tidak membuat al-Albini patah
semangat bahkan semakin bertambah. Ia mengurangi jam kerjanya demi
mempelajari kitab-kitab dan manuskrip-manuskrip hadis yang ada di
perpustakaan Zahiriyyah Kota Damaskus.

Dalam halpengaturan waktual-Albanicukupgendai. Sebagai tukang
reparasi jam, ia bekerja hanya tiga jam sehari, selain hari Selasa dan
Jumat, d aktu selebihnya ia gunakan untuk mempelajari hadis serta
meneliti manuskrip-manuskrip hadis yang terdapat di perpustakaan
Zahiriyyah. Ia betah berada di perpustakaan antara 6 sampai 8 jam
setiap hari untuk mengkaji kitab-kitab hadis yang masih dalam bentuk
manuskrip. Bahkan terkadang pernah sampai 12 jam. Selain membaca
(mutdla‘ah), kegiatannya di perpustakaan adalah mengomentari
(ta'lig), dan meneliti (tahgiq) kitab-kitab atau manuskrip. Ia istirahat
dari kegiatannya hanya pada waktu salat dan makan.?*®

207 @lﬂm Muhammad, Muhammad Nisir al-Din al-Albdni..., h. 15; Al-Qaryuti,
Muhaddits al-Asr..., h. 189; Abt Asmd, Safahdt Baidad' ..., h.19-20; Muhammad al-
Majdziib mengatakan, beliau (al- Albini) menunjukkan karya itu kepadanya, berjumlah
empat juz dalam tiga jilid yang mencapai 2012 halaman. Isinya berupa komentar,
penafsiran makna hadis, dan melengkapi dari apa yang telah dilakukan al-Tragi. Lihat
Mubarak B.M. Bamua'llim, Biografi Syaikh al-Albani, (Bogor: Pustaka Imam Syafi'l,

H/2003 M), h. 18
208 Ibrahim Muhammad, Muhammad Nasir al-Din al-Albani..., h. 17; Al-Qaryuti,
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Melihat kesungguhan al-Albani, petugas perpustakaan menyediakan
ruangan khusus untuknya guna mengadakan penelitian dan pengkajian
ilmiah terhadap kitab-kitab dan manuskrip hadis. Al-Albani mendatangi
perpustakaan pagi-pagi sekali sebelum petugas datang dan pulang ke
rumah setelah beberapa petugas lebih dahulu pulang.

Tidak sebagaimana ulama hadis umumnya, baik mutagaddimin
maupun mutaakhkhirin yang pada umumnya mempunyai banyak guru
dan belajar langsung dari para guru, al-Albani tampaknya lebih banyak
belajar secara mandiri (otodidak). Kesungguhan dan ketekunannya
membaca dan meneliti di perpustakaan telah melahirkan karya-karya
berharga di bidang hadis dan fikih. Beliau banyak menelaah manuskrip-
manuskrip yang belum pernah dicetak kemudian men-tahgig-nya.
Selama di Damaskus, kurang lebih 50 tahun, sebagian besar waktunya
banyak dihabiskan di perpustakaan.

Selain perpustakaan Zahiriyyah, al-Albani menjalin hubungan
dengan perpustakaan al-‘Arabiyyah al-Hasyimiyyah milik Ahmad
‘Ubaid, Hamdji, dan Taufiq. Ketiganya turut berjasa membantu al-Albani
dalam memperoleh literatur yang dibutuhkan. Selain perpustakaan
sebagai sumber pengetahuan dan basis pengkajian, al-Albéni juga sering
mengunjungi toko buku. Salah satu toko buku yang menjadi langganannya
adalah milik Sayyid Silim al-Qusaibati. Sayyid Silim berbaik hati kepada
Albani dengan meminjamkan buku-buku yang dibutuhkan tanpa
memungut ongkos sewa.”"”

Faktor lain yang membuat al-Albéani lebih gegius mendalami ilmu
hadis adalah ia merasa risau melihat tersebarnya hadis-hadis yang lemah
dan palsu di dalam kitab-kitab keagamaan seperti tafsir, fikih, tasawuf,
dan nasihat. Berbekal ilmu hadis terbukalah mata al-Albani, sehingga bisa
menyaksikan praktik-praktik keagamaan yang salah, sebagaimana yang
ia katakan: “Setelah mempelajari ilmu hadis secara kontinyu, tampaklah
padaku kesalahan-kesalahan yang menyebar saat itu, karena mereka
mengikuti sebagian bid'ah."*" Dari hasil penelitiannya ditemukan banyak

addits al-‘Asr..., h. 191 P
209 Ibrihim Mubammad, Muhammad Nisir al-Din al-Albdni. .., h. 18; Lihat juga Umar
Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam Kenangan, (Solo: Pustaka Attibyan,
t.th.), h. 28
210 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani h. 20 Abu Asma, Safahdt Baidd' ..., h. 20
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sekali hadis-hadis yang lemah dan sangat lemah yang diamalkan oleh
sejumlah kaum muslimin, termasuk keluarga dan lingkungan di mana ia
tinggal. Keberanian al- Albani dalam mengkritisi sebuah hadis atau ajaran
telah menyebabkan ia dikucilkan oleh lingkungan keluarganya, termasuk
perpisahan dengan ayah yang dicintainya.

Pemikiran dan Pemahaman Keagamaan

Hadis-hadis yang menjadi lahan garapan penelitian al-Albani telah
memberikan pengaruh besar bagi keyakinan dan sikap keagamaannya.
Berbekal pengetahuan ilmu hadis, al-Albani berkeyakinan bahwa hanya
manhaj salaf yang selalu berada dalam kebenaran bukan mazhab atau
aliran-aliran lain. Para salaf, yaitu sahabat dan tibi'in merupakan generasi
panutan yang hidup lebih dekat dengan masa kenabian tentunya lebih
layak untuk diikuti dalam hal ilmu dan ggnal. Menurut Albani, manhaj
ini berpegang pada tiga landasan, yaitu Al-Quran, Sunnah vang sahih,
pemahaman sahabat, tdbi‘in dan tabi’ al-tabi‘in.*"

Menurut al-Albani, di luar manhaj salaf banyak ditemukan
ketimpangan-ketimpangan dalam pengamalan ajaran agama, sehingga
melahirkan bidah-bidah yang menyesatkan. Beliau banyak menemukan
hadis-hadis yang dulunya diajarkan ayah dan guru-gurunya ternyata sangat
lemah, seperti yang tercantum dalam kitab Hasyiyah Ibn ‘Abidin (kitab fikih
Mazhab Hanafi). Baginya mengamalkan hadis seperti itu berarti berbuat
bid'ah. Salah satu hadis yang beliau kritisi adalah:

5o 1 gt Toal (G domane 3 350 O

“Sesungguhnya salat di masjid Bani Umayyah memperoleh ganjaraan

pahala tujuh puluh ribu salat”.

Berkaitan dengan hadis ini, al-Albani berkomentar: “Kutemukan atsar
ini dan ternyata sanad-nya gelap gulita (zulumadt). Subhdnallih, bagaimana
mungkin para fugahd meriwayatkan atsar ini sedangkan sanad-nya
sedemikian rupa. Ini adalah atsar yang mu'dal, seperti yang diistilahkan

»ilz2

ulama hadis.

211 Bamu‘allim, Biografi Syaikh al-Albani h. 75-76
212 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani h. 75-76; Atsar yang mudal dalam ilmu hadis
artinya riwayat yang sanad-nya terputus dua rawi secara berurutan.
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Keteguhannya dalam berpegang kepada manhaj salaf telah
menimbulkan benturan-benturan dengan orang di sekitarnya tanpa kecuali
ayahnya. Al-Albédni seringkali menyalahi dan menyelisihi ayahnya yang
sangat fanatik terhadap Mazhab Hanafi.*" Perselisihan demi perselisihan
terjadi antara keduanya sehingga menyebabkan perpisahan.

Tiga landasan yang telah disebutkan menjadikan manhaj salaf sebagai
manhaj yang unggul. Menurut al-Albani, yang membuat manhaj lebih
selamat adalah | an ketiga, yaitu mengikuti pemahaman para salaf

lam memahami Al-Qur'an dan Sunnah. Salaf yang dalam hal ini adalah
para sahabat, tabi‘in, dan tabial-tabi‘in merupakan tiga generasi pertama
yang telah digaransi oleh Nabi melalui hadis-hadisnya.

Dalam pandangan al-Albani, kesesatan dan terpecahnya kaum
muslimin ke dalam beberapa kelompok (firgah), seperti Mu'tazilah,
Murjiah, Qadariyah, Asyariyah, dan Maturidiyah adalah karena mereka
tidak berpegang teguh kepada pemahaman al-salaf al-sdlih.*'* Bagi al-
Albiéni, nas Al-Qur'an dan hadis sangat jelas menganjurkan umat Islam
mengikuti manhaj salaf. Salah satu ayat yang dijadikan dalil oleh al-
Albani adalah:

’":#__,J\J:.;;}\.é ey kg.x.gﬂﬂ””l.amw _)J\ds'l.‘..a“'
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213 Al-Albéni hidup di keluarga yang fanatik terhadap mazhab Hanafi. Ajaran-ajaran
dalam mazhab Hanafi banyak yang dikritisinya, di antaranya hadis yang tercantum
di atas. Termasuk Imam Abi Hanifah sendiri yang walaupun dipujinya dari sisi
keilmuan, ibadah dan ke- wara™-an., tetapi tidak dari sisi kekuatan hafalan (dabt).
Al-Albéni cenderung pada pendapat ulama melemahkan Abt Hanifah dari sisi
kekuatan hafalan (dabt). Lihat Ahmad ibn Sulaimin Ayyab, Muntahd al-Amdni bi
Fawd’id Mustalih al-Hadits li al-Muhaddits al-Albdni, (Kairo: al-Fariiq al-Haditsah,
1423H/2003), h. 294-295; Meskipun al-Albani tidak terikat pada mazhab tertentu,
dari empat mazhab yang terkenal, tampaknya ia lebih cenderung pada mazhab Imam
Ahmad ibn Hanbal. Menurut al- Albini mazhab inilah yang lebih dekat pad nnah,
sebagaimana yang dinyatakannya pada mukadimah kitab Irwd’ al-Ghalil. Lihat al-
Albani, Irwa’ al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Mandr al-Sabil, (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1405 H/1985 M.), h. 9; Tidak aneh jika dalam hal peaman keagamaan al-Albéini
memiliki banyak kesamaan dengan ulama Hanbali seperti Ibn Taimiyyah, Ibn al-
Qayyim, Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, dan lain-lain.

214 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani h. 78
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24
“Barang siapa %‘:g menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya dan

mengikuti bukan jalan orang-orang mukimin, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia ke
dalam Jahannam dan ia seburuk-buruk tempat kembali”.

Yang menjadi titik perhatian ayat di atas adalah kalimat: “Ecm
mengikuti jalan bukan jalan orang-orang mukmin”. Menurut penafsiran al-
Albani, disebutnya sabil al-mukminin, menunjukkan kepada kita kewajiban
yang sangat penting, yaitu dalam mengikuti kitab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya harus sesuai dengan apa yang dipahami kaum muslimin yang pertama
masugplslam, yaitu para sahabat, kemudian yang datang setelah mereka
yaitu tabi'in dan tabi* al-tabi'in).*"

Adapun hadis-hadis yang menjadi dalil bagi al-Albani tentang
kewajiban mengikuti manhaj salaf:

(fl-—ﬂ Skl oly)) ﬁ'JL AL f-wl’ ol g G ?:rﬂ-

%aik-baik manusia adalah generasiku (sahabat), kemudian yang
datang setelah mereka (tabi‘in), kemudian yang datang setelah mereka
(pengikut tabi‘in)” '

Melalui hadisini, yang dinilaisahih bahkan mutawdtir, dipahamibahwa
Nabi sendiri telah memberikan kesaksian akan kelebihan dan keunggulan
generasi salaf. Nabi juga telah menyebutkan, bahwa di antara tanda-tanda
kelompok yang selamat (firgat al-ndjiyah) adalah yang berpegang teguh
pada ajarannya dan para sahabat, sebagaimana sabdanya:

(331351 1)) dmy cpo Covcted) (ot oLl e ERpWR

'gaka berpegang teguhlah kepada Sunnahku dan Sunnah para penggantiku

L

yang berada di atas petunjuk dan diberi petunjuk sepeninggalku’”.

215 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani,h. 72 Lihat juga Amrd ‘Abd ‘imn Salim, Al-
Albini dan Manhaj Salaf, penerjemah Ahmad Yuswaji, judul asli “al-Manhaj al-Salafi
Nasir al-Din al-Albdni”, (Jakarta: Najla Press, 2003), h. 25
216 Al-Bukhéri, Sahih al-Bukhiri, (Semarang: Toha Putera, t.th.), juz 111, Kitib al-Syahddit,
Bib Li Yasyh@fWila Syahidah, h. 151
217 Aba Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dir al-Fikr, 1414 H/1994), jilid 1L, Kitab al-
Sunnah, Bib Fii Luzim al-Sunnah, h. 398
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“Yaitu yang pijakannya sama dengan apa yang menjadi pijakanku dan

pijakan sahabatku pada hari ini”.*"

Realitas yang ada menunjukkan bahwa kaum muslimin terpecah belah
menjadibanyak golongan dan aliran, dan masing-masing aliran mengklaim
dirinya paling benar. Berdasarkan hadis-hadis yang sahih, golongan yang
benar adalah seperti yang dikatakan Nabi, yaitu aku dan sahabatku dan
orang vang berpijak segesti mereka. Para sahabat adalah generasi pertama
salaf, kemudian diikuti tabi‘in dan tabial-tabi‘in. Beragama dan memahami
agama dengan cara generasi tersebut yang lebih benar, karena mereka lebih
dekat dengan masa kenabian dan mereka mendapat kesaksian dari Nabi
sebagai generasi terbaik. Secara lebih tegas al-Albini menyatakan, setiap
kelompok yang datang tidak mengikuti manhaj mereka dapat dipastikan

membawa ajaran baru (bidah).*"”

Salah satu karakteristik manhaj salaf adalah berusaha menjalankan
ajaran agama semurni mungkin, jauh dari bidah dan khurafat. Untuk itu
mereka selalu berpegang kepada hadis-hadis yang diyakini ke-sahih-nya.
Oleh sebab itu merupakan suatu keharusan untuk melakukan penyeleksian
hadis, karena tidak semua hadis yang sampai ke tengah-tengah kaum
muslimin sekarang dapat dipedomani, karena tersusupi hadis-hadis da'if,
mungkar, dan maudi. Di atas prinsip inilah akidah dan pemahaman
keagamaan al-Albani dibangun.

Manhaj salaf yang diusung al-Albani memiliki program penting yaitu
tasfiyyah dan tarbiyyah. Tasfiyyah secara bahasa artinya pembersihan atau
pemurnian. Berkaitan dengan program fasfiyyah ini, secara lebih detail al-
Albani menjelaskan:

“Tasfiyyah yang kumaksud adalah membersihkan ajaran Is.l.’m@xri noda-
noda yang tersusup di dalamnya. Dengan cara me ihkan Sunnah dari
hadis-hadis yang maudii® dan da‘if. Kemudian menafsirkan Al-Quran
dengan menggunakan hadis-hadis yang sahih saja menurut pandangan
dan pemahaman salaf salih. Ini tidak akan terlaksana kecuali dengan
mempelajari ilmu hadis dan ilmu jarh dan ta'dil. Aku tidak bermaksud

218 Lihat ulasan al-Albéni tentang hadis ini pada kitab Silsilah al-Ahddits al-Sahihah
nomor 203 dan 1492
219 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani h. 77
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membatasi diri dengan tafsir yang disampaikan salaf, namun kita tetap
berpegang dengan manhaj mereka dalam menafsirkan Al-Quran. Berpegang
teguh pada manhaj salaf dapat menyatukan pandangan dan mencegah
perpecahan. Tasfiyyah yang kumaksud juga meliputi pembersihan ilmu-
ilmu dan pemikiran-pemikiran Ilam yang sampai kepada kita. Kita wajib
menyingkirkan ilmu dan pemikiran yang menyelisihi manhaj yang benar.
Demikian pula pembersihan pemikiran Islam dari segala unsur baru yang
disusupkan ke dalam pemikiran kaum muslimin dewasa ini melalui metode
pendidikan ala barat, khususnya filsafat, ilmu-ilmu pendidikan, dan ilmu
lainnya untuk memasukkan racun mematikan yang merusak pemikiran

1]

kawum muslimin.®

Jika ditelusuri lebih jauh pemaparannya tentang tasfiyyah pada
setiap buku yang ditulisnya atau makalah yang diceramahkannya, secara
sistematis program fasfiyyah yang dirumuskan al-Albani meliputi tiga
bidang yaitu akidah, fikih, dan hadis.*

1. Bidang Akidah

Maksudnya adalah membersihkan akidah dari segala yang tidak
dikenal yang telah menyusup ke dalam ajaran Islam, seperti kesyirikan,
pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah atau penakwilannya, penolakan
hadis-hadis sahih yang berkaitan dengan akidah, dan lain sebagainya.

Terhadap sifat-sifat Allah, manhaj salaf tidak ggau berdalam-dalam
ketika membahasnya. Sifat-sifat Allah yang disebut dalam Al-Qur’an dan
hadis menurut manhaj ini adalah menetapkan dan menjalankan apa adanya
secaralahiriah dan menafikan pertanyaan tentangbagaimana (kaifiyyat) dan
hal-hal yang sifatnya penyerupaan (tasybih). Al-Albani mengatakan: “Jika
kita dikatakan, Allah mempunyai tangan pendengaran dan penglihatan,
ini adalah sifat-sifat yang telah Allah tetapkan pada dirinya. Kita tidak
boleh mengatakan, bahwa makna tangan adalah kekuasaan (qudrah),
makna pendengaran dan penglihatan adalah mengetahui atau keduanya
bagian dari anggota badan, serta tidak boleh kita samakan dengan tangan-
tangan kita. Tetapi kita harus katakan, bahwa kita hanya berkewajiban

220 @é}ﬁm Muhammad, Muhammad Nésir al-Din al-Albdni..., h. 50 Lihat juga anar
Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 70

221 Al-Albéani, Mugaddimah Silsilah al-Ahadits al-Da'tfah wa al-Maud'ah wa Atsaruhd
al-Sayyi’ fi al-Ummah, (Beirut al-Maktab al-Islami, 1995), jilid II, th Lihat juga
Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 139
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menetapkannya karena wahyu datang dengan menggunakan kata-kata
tersebut. Kitapun wajib menafikan segala enyerupaan sifat Allah
dengan mahluk berdasarkan firman-Nya: “Tidak ada sesuatupun yang
serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat”(QS. Al-
Syuara: 11)**

Berkaitan dengan ayat-ayat muhkamdt dan mutasyabihdt, mazhab salaf
mengimaninya, hanya dalam menyikapinya mempunyai metode tersendiri.
Untuk ayat-ayat yang muhkamat dapat dipahami dengan melihat dari sisi
lahiriah teks. Adapun yang mutasydabihat tidak dapat dipahami dan harus
dikembalikan kepada ayat-ayat yang muhkamadat. Dengan demikian tidak
ada takwil di dalamnya. Begitu juga dengan hadis-hadis yang mutasyabih
dapat dikembalikan (dikompromikan) kepada hadis-hadis muhkam.**
Tentunya jﬂcaﬁadis tersebut sahih dan tidak batil maknanya.

Adapun hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah, ditinjau

dari mu'tamad tidaknya, al-Albani membaginya menjadi tiga:

«  Hadis-hadis yang telah ditetapkan dan disepakati ke-sahih-anya oleh
ulama hadis yang telah tersebar luas karena keadilan periwayatnya.
Hadis seperti ini wajib diterima dan diimani dengan tetap menjaga
hati untuk tidak menyifati Allah dengan mahluk-Nya atau dengan
sesuatu yang tidak pantas bagi-Nya.

« Hadis-hadis yang sanad-nya lemah dan lafal-lafalnya memiliki cela
dan cacat, dimana para ulama hadis sepakat akan kebatilannya. Hadis
seperti ini harus ditinggalkan.

»  Hadis-hadis yang ulama berbeda pendapat tentang para periwayatnya,
sehingga sebagian menerima dan sebagian lagi menolak. Hadis-hadis
seperti ini menuntut dilakukan ijtihad dengan menelitinya kembali,
agar dapat dikelompokkan kepada yang sahih atau yang batil.**

2. Bidang Fikih

Tasfiyyah di bidang fikih adalah pemurniagehigkih Islam dari segala
bentuk ijtihad yang keliru yang menyelisihi Al-Qur'an dan Sunnah,
serta pembebasan dari pengaruh taklid dan kegelapan fanatisme. Dalam
bidang fikih, manhaj ini mempunyai prinsip bahwa setiap hukum atau

222 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 106-107
223 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 107-108
224 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 108
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perundang-undangan sudah ada aturannya dalamﬁQur’an dan Sunnah.
Jika diteliti secara umum fatwa-fajma al-Albani berkaitan dengan hukum-
hukum fikih semuanya merujuk kepada Al-Quran dan Sunnah (teks-teks

hadis) secara langsung.
Untuk lebih jelasnya, fikih yang dibangun al-Albani selalu merujuk

kepada Al-Quran dan Sunnah serta fikih salaf. Menurut al-Albani jika
suatu amalan menyelisihi sunnah maka ia bidah, dan bidah hukumnya
hanya satu yaitu sesat. Kesesatan bisa terjadi banyak atau sedikit tergantung
pada jauh dekatnya seseorang mengikuti sunnah dan jejak langkah
Rasulullah SAW. Jika telah memahami ini maka kita pada hakikatnya tidak
perlu mengadakan bid'ah yang dianggap baik dalam Islam dan seolah-olah
tidak mengapa.**

Moaghgj salaf mengajarkan, apa yang diungkapkan oleh dalil
syariat, Al-Quran dan Sunnah, itulah hukumnya bukan perkataan atau
pendapat ulama. Dalam kaca mata al-Albéni, jika suatu hadis lahiriahnya
mewajibkan atau mengharamkan sesuatu itulah hukumnya. Prinsip ini
ia terapkan ketika mengeluarkan fatwa pengharaman emas bagi wanita
dengan alasan hadis-hadis sahih mengharamkannya, padahal mayoritas

ulama membolehkannya juga berdasarkan hadis.

Prinsip diatas dianut secara ketat oleh al-Albéni, sehingga dalam banyak
fatwa keagamaan yang dikeluarkannya menyelisihi fatwa-fatwa ulama
terdahulu maupun yang semasa dengannya, bahkan ulama kontemporer
yang beraliran salafi lainnya. Selain fatwa pengharaman emas bagi wanita,
al-Albéni juga telah mengeluarkan fatwa kontroversial lain seperti bid'ahnya
salat tarawih 20 rakaat, bid'ah menggunakan biji tasbih, haramnya nyanyian,
tidak ada zakat perniagaan, larangan taklid, wajib mandi hari Jumat, dan
lain-lain. Fatwa-fatwa tersebut telah menimbulﬁ polemik antara al-Albani
dengan ulama kontemporer lainnya, seperti Muhammad Said Ramadén
al-Bati, Yasuf al-Qarddawi, Abd Allih al-Habasyi al-Harari, dan lainnya.
Bahkan polemik juga terjadi antara al-Albani dengan a beraliran salafi
lainnya, seperti Isma‘il al-Ansari, Hammud Tuwaijiri, al-Aziz ibn Baz,
dan Muhammad al-Silih al-Utsaimin.

Metode pemahaman al-Albini %adap nas-nas agama, Al-Qur‘an
dan Hadis, yang cenderung tekstual atau literal menyebabkannya

225 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 125
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dituduh sebagai Zihiri. Padahal jika diteliti lebih lanjut banyak fatwa atau
pendapatnya yang menyelisihi Mazhab Zahiriyyah. Diantara pendapatnya
yang menyelisihi Mazhab Zihiriyyah adalah i'tikaf harus di masjid Jami’,
sedangkan Zahiriyyah membolehkan di masjid atau musalla, Zahiriyyah
menganggap pahabukan aurat sementara al-Albini menganggapnya aurat,
Zahiriyyah membolehkan nyanyian dan alat musik sedangkan al-Albéni
sebaliknya, dan lain-lain.** Diakui memang terdapat persamaan antara
al-Albani dan Mazhab Zahiriyyah. Persamaan ini lahir dari pemahaman
al-Albani yang cenderung tekstual atau literal. Hal ini memiliki kesamaan

dengan cara-cara ulama Zahiriyyah seperti Ibn Hazm.

Al-Albani menganjurkan bagi ahli fikih untuk menguasai hadis,
namun tidak sebaliknya karena ahli hadis secara otomatis ahli fikih, karena
ia menguasai Sunnah. Al-Albani mendasarkan tesis ini pada realitas
sahabat yang tidak mengenal ilmu fikih, tetapi mereka langsung belajar

27

hukum-hukum agama langsung pada Nabi SAW.

Statemen al-Albdni tersebut tampaknya sangat pragmatis sekali dan
tidak bisa dipedomani. Ahli hadis pun sebenarnya perlu menguasai fikih
sebagaimana umumnya paraimam terdahulu yang menguasai hadis sekaligus
fikih. Begitu pentingnya penyatuan antara kedua ilmu itu pada diri seorang
ulama, Sufyin ibn “Uyainah, seperti yang dikutip al-Qaradawi, berkata:
“Seandainya kekuasaan ada di tangan kita, niscaya kita akan mencambuk
dengan pelepah kurma setiap ahli hadis yang tidak mempelajari fikih dan

*# Menurut al-Qaradawi,

setiap ahli fikih yang tidak mempelajari hadis”.
sering dijumpai ahgi fikih yang tidak begitu menguasai hadis dan ilmunya,
khususnya terkait ilmu al-jarh wa al-tadil, tentang bagaimana menilai kuat
dan lemahnya periwayat. Inilah yang menyebabkan adakalanya suatu hadis
yang sebetulnya tidak kuat dalam pandangan ahli hadis, tetapi di cantumkan
dalam kitab-kitab fikih dan dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum halal
haram, kewajiban, atau anjuran. Begitu juga sebaliknya, sering dijumpai
ulama yang hanya menyibukkan diri di bidang ilmu hadis tidak memiliki
pengetahuan di bidang fikih dan ushul-nya, sehingga mereka tidak mampu

226 ‘Amra ‘Abd al-Mun'im, Al-Albéni dan Manhaj. .., h. 52-55
227 Mahmud ibn Ahmad Rasy@) Ensiklopedi Fatwa Syaikh al-Albani, penerjemah Rudi
Hartono, judul asli” Tawjih al-Sdri li al-Ikhtiyirit al-Fighiyyah Ii al-Syaikh al-Albéni,
arta: Pustaka As-Sunnah, 2006m), cet. II. h. 10
228 Yusuf al-Qaradiwi, Kaifa Nati‘amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Amerika: Dar
al-Wafa, 1413 H/1992), h. 55-56
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mengeluarkan (intisari hukum) dari perbendaharannya, tidak meneliti
pendapat para imam, kecenderungan, perbedaan pendapat, dan beragamnya

14

cara ijtihad mereka.”

Para sahabat tidak belajar fikih karena fikih sebagai suatu ilmu belum
lahir ketika itu dan mereka belajar langsung agama pada Nabi SAW. Lagi
pula permasalahan yang muncul tidak serumit permasalahan yang muncul
di kemudian hari. Belajar hadis tanpa belajar fikih akan menjadikan
seseorang memahami teks-teks hadis secara literal atau tekstual. Untuk
mendapatkan pemahaman yang benar terhadap teks-teks hadis dan
mendapatkan jawaban dari setiap permasalahan yang muncul diperlukan
metode pemahaman dan metode istinbat hukum yang diajarkan dalam

fikih dan usul-nya.

Tuduhan lain yang dialamatkan kepada al-Albani adalah ia bermazhab
Wahhabi,”®® sehingga banyak menemui hambatan dalam dakwahnya,
bahkan ada yang menyatakannya sesat dan menyesatkan sehingga halal
darahnya. Diceritakan, ketika di Damaskus al-Albani difitnah menyulut
pertikaian yang berakhir dengan dilarangnya menyampaikan khutbah.
Ia pernah juga diusir dari wilayah Idlib karena fatwa-fatwanya yang

menyelisihi fatwa ulama setempat.™'

Termasuk yang menjadi titik perhatian tasfiyyah dalam dalam bidang
ini adalah membebaskan kaum muslimin dari belenggu taklid dan fanatisme
mazhab. Dalam bany. isan dan ceramahnya al-Albani mencela taklid,
berdasarkan dalil-dalil dart Al-Qur’an, hadis, fatwa sahabat, dan pendapat
ulama.®* Menurut al-Albani, taklid tidak memberikan manfaat dan
pelakunya hanya g-orang awam.”* Bagi orang alim yang mampu mencari
dan mempelajari dalil-dalil agama, Al-Quran dan Sunnah, tidak dibenarkan
untuk bertaklid, namun hendaknya berijtihad. Hal ini disebabkan hakikat
ilmu itu terletak pada keduanya, bukan pada pendapat-pendapat sekelompok

7
229 Elsufal—Qaraﬂﬁwi, Kaifa Nati'amal ma‘a al-Su -Nabawiyyah, h. 56
230 Wahhabimerupakan sebutan ajaran yang dibawa oleh Muhammad ibn 'Abd al-Wahhdb,
ang ulama di Jazirah Arabia yang menganut dan menyebarkan ajaran-ajaran salafi.
231 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 35-35
232 Di antara dalil yang digunakan adalah Surat al-Taubah ayat 31, al-Zukhruf ayat 23-24,
ra’ ayat 35.
233 Al-Albéni, Hadis Seb W Landasan dalam Akidah dan Hukum, penerjemah Muhammad
Irfan Zein, judul asli: al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fi al- Aqd'id wa al-Ahkim’, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002M), h. 110
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manusia.”** Bahasa ajakan untuk kembali pada Al-Quran dan Sunnah serta

seruan berijtihad dari al-Albani ini sama persis seperti yang disuarakan Ibn
Taimiyyah pada abad ke 7 Hijriyah yang lalu.

Al-Albani menggambarkan, banyak orang yang mengaku alim dalam
memecahkan mas agama dengan merujuk pendapat-pendapat ulama,
tetapi mereka buta dalil-dalil Al-Qurian dan Sunnah. Bagi al-Albani mereka
bukanlah orang alim tapi ahli taklid, karena taklid tidak mendatangkan
ilmu.”” Sangat beralasan jika al-Albani begitu bersemangat menjauhkan
kaum muslimin dari taklid, karena taklid akan membawa dampak negatif
bagi kemajuan dan persatuan umat. Al-Albani mencontohkan bahaya-
bahaya dari praktik taklid, antara lain menimbulkan perpecahan, karena
masing-masing pelaku taklid biasanya fanatik mempertahankan pendapat
imam atau mazhab yang ditaklidi dan menyalahkan yang lainnya. Ini
fenomena yang sudah maklum. Ahli taklid juga dapat tergelincir dalam
kesesatan jika ulama atau imam yang ditaklidi merubah ijtihadnya dengan
mengikuti ijtihad yang lebih benar sedangkan ia tidak menyadarinya.>*

Sebenarnya al-Albani tidak melarang taklid secara mutlak. Taklid
diperbolehkan bagi orang-orang awam yang tidak mampu memahami
sebuah dalil. Bagi mereka berlaku perintah Allah untuk bertanya pada
mereka yang mengetahui (QS. Al-Nahl: 43).*" Mereka dilarang untuk
mengeluarkan fatwa-fatwa tanpa berdasarkan ilmu. Bahkan seorang
alimpun dalanpgkeadaan terpaksa dapat melakukan taklid dalam suatu
persoalan jika 1a tidak menemukan satupun dalil dari Al-Quran maupun
Sunnah, selain perkataan seorang ulama yang lebih pandai darinya, seperti
yang dialami al-Syafi'i.**

3. Bidang Hadis

Yang dimaksud al-Albani tasfiyyah di bidang hadis adalah pemurnian
gﬂb—kitab tafsir Al-Quran, fikih, kitab-kitab ragd’ig, dan kitab lainnya dari
hadis-hadis lemah dan palsu, serta dongeng isr@iliyyat dan kemungkaran-
kemungkaran lainnya.

234 Qﬂb;in’i, Hadis Sebagai Landasan..., h. 116
235 Al-Albéni, Hadis Sebagai Landasan..., h. 113
236 Ibani, Hadis Sebagai Landasan..., h. 113 dan 128
237 Al-Albéni, Hadis Sebagai Landasan... , h. 120
238 Al-Albéni, Hadis Sebagai Landasan... , h. 122
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Al-Albani dalam banyak kesempatan, secara tertulis dan lisan
(ceramah) sering menyoroti masalah ini. Ia mengkritik ahli fikih yang
berpegang kepadahadis-hadis da‘if, da'i atau mubaligh yang menyampaikan
hadis-hadis da'if atau maudii’, dan para sufi yang gemar beramal dengan
hadis-hadis yang tidak jelas asal-usulnya (ld asla lah). Beliau sangat
prihatin dengan penyebaran hadis-hadis seperti itu begitu cepat karena
didukung oleh media informasi yang ada seperti radio, majalah-majalah,
dan koran-koran.** Dalam Mugaddimah Silsilah al-Ahadits al-Da‘ifah,
al-Albani membuat estimasi tentang betapa banyaknya hadis yang sudah
tercipta (hadis palsu) dan tersebar dalam jumlah kuantitas yang bukan
ratusan melainkan ribuan jumlahnya, seperti yang dikatakannya:

“...Bagaimana tidak, seorang zindiq saja telah memalsukan sekitar 4000
hadis. Tiga orang yang dikenal pemalsu telah membuat lebih dari 10.000
hadis. Maka bagaimana pendapat pembaca yang mulia dengan hadis-hadis
lain yang dibuat kelompok lain dengan tujuan dan kepentingan berbeda,
seperti politik, fanatisme kesukuan dan kemazhaban, untuk mendekatkan
diri pada Allah. Ada pula hadis-hadis yang dipalsukan secara tidak
disengaja dari para sufi yang lalai, para ahli fikih yang lemah hafalannya,
dan dari orang-orang lainnya yang tidak mempunyai perhatian pada hadis
dan menelitinya. Ini banyak beredar dalam kitab-kitab fikih, tafsir, nasihat,
targhib wa tarhib, dan lainnya. Tetapi Allah telah menundukkan hadis-hadis
itu dengan lahirnya para imam yang dapat menerangkan kelemahannya,
mengungkap keburukannya, dan menjelaskan kepalsuannya.**

Untuk itygah ia mengadakan tasfiyyah di bidang hadis, yaitu dengan
jalan meneliti hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab atau manuskrip,
kemudian memisahkan mana sahih dan mana yang da‘if. Al-Albéani
memandang tasfiyyah dalam bidang hadis sangat penting dilakukan di
samping akidah, karena beredarnya hadis-hadis da‘if dan palsu (maudii’)
di tengah-tengah kaum muslimin telah ikut andil menumbuhsuburkan
bid'ah dan khurafat sehingga melemahkan kaum muslimin.

Bukti nyata dari kesungguhan al-Albani dalam tasfiyyah di bidang
hadis ini adalah terbitrq karya monumental beliau, yaitu Silsilah al-
Ahadits al-Sahihah dan Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah wa al-Maudii'ah*"

239 §EQIbani, Mugaddimah Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah..., jilid 1, h. 7 dan 11
240 Al-Albéni, Mugaddimah Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah. .., jilid L h. 6
241 Kedua kitab tersebut merupakan magnum opus al-Albéni. Kitab tersebut pada mulanya
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Sebagian besar umurnya didedikasi untuk meneliti hadis-hadis dari
berbagai kitab hadis dan lainnya, baik yang masih dalam bentuk manuskrip
maupun yang sudah dicetak. Tidak hanya karya-karya ulama terdahulu
yang menjadi objek penelitian al-Albéni, karya ulama kontemporer pun
tidak luput untuk diteliti dan dikaji ulang hadis-hadisnya. Ini menunjukkan
bahwa respon dan apresiasi al-Albani terhadap suatu karya cukup tinggi,
sebagai ciri seorang ilmuwan sejati. Semua itu merupakan bentuk tanggung
jawab moral beliau selaku ulama untuk memelihara hadis-hadis Nabi SAW.
dari segala bentuk kesalahan dan pemalsuan.

Berkaitan dengan program tarbiyyah, al-Albini menjelaskannnya
secara detail:

‘Adapun yang dimaksud dengan tarbiyyah adalah membimbing generasi
Islam ke arah bimbingan akidah islami yang sahih berdasarkan Al-Quran
dan Sunnah. Khususnya memberikan bimbingan ibadah kepada anak-anak
muslim, tanpa banyak membahas keuntungan ibadah secara materi, seperti
yang dilakukan sebagian orang. Jika memang perlu disebutkan hendaknya
di akhir pengajaran. Jangan lupa mengajarkan syariat Islam. Menurut
pandanganku pengajaran materi ini harus didasarkan atas ketundukan
dan ketaatan pada perintah Allah dan percaya kepada kebijaksanaan-
Nya, tanpa menyebutkan keuntungan-keuntungan dari sisi materi. Semua
itu akan memberikan proteksi terhadap jiwa pelajar dari segala ancaman
dan bahaya. Dalam kesempatan ini aku mengingatkan peristiwa perjanjian
Hudaibiyah serta urgensi berserah diri dan patuh pada hukum Allah dan
Rasul-Nya"**

merupakan makalah yang secara rutin ditulis al-Alba an dipublikasikan lewat
majalah al-Tamaddun al-Islimi. Yang pertama adalah al-Ahadits al-Da‘ifah wa al-
Maugdii'ah. Makalah pertama ditulis pada tanggal 26-8-1734 H. Setelah berlalu lima
tahun yaitu tahun 1379 H. al-Albini melanjutkan makalahnya berkaitan dengan al-
Ahadits al-Sahihah. Kemudian dari kumpulan makala dibukukan menjadi berjilid-
jilid dengan nama Silsilah al-Ahddits al-Sahihah dan Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah wa
al-Maudi'ah wa Atsaruhd al-Sayyi’ fi al-Ummah. Setiap jilid berisi 500 hadis. Kitab
Silsilah al-Sahihah terdiri dari tujuh jilid yang memuat 3500 hadis. Jilid kedelapan
belum s@@pat disempurnakan penulisannya. Adapun kitab Silsilah al-Da'ifah mencapai
17 jilid. Lihat ‘Abd Alldh ibn Muhammad al-Syamrini, Tsabat Muallafit al-Muhaddits
al-Kabir al-Imdm Muhammad Nisir al-Din al-Albini al-Arnatti. (Riyad: Dér ibn al-

i, 1411H), Cet. I, h. 62-63 P
242 Ibrahim Muhammad, Muhammad Niésir al-Din al-Albédni..., h.50; Lihat juga Umar
Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 70
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Al-Albani menyimpulkan, bahwa dengan tasfiyyah dan tarbiyyah
insya Allah akan melahirkan generasi masyarakat islami yang selanjutnya
menghasilkan Daulah Islamiyah. Tanpa keduanya mustahil ditegakkan
syariat Islam serta Daulah Islamiyah.

Al-Albani bukanlah orang yang baru dalam menyuarakan manhaj

1f, melainkan sebagai penyambung lidah dari tokoh ulama sebelumnya

seperti Ibn Taimiyyah, Ibn al-Qayyim, dan Muhammad ibn ‘Abd al-

Wahhdb. Oleh sebab itu dakwah salafi yang diusung al- Albani mendapatkan

sambutan luar biasa di Saudi Arabia, negara yang mayoritas penduduknya

bermazhab Hanbali atau lebih populer dengan sebutan Wahhabi, serta
sebagian wilayah Timur Tengah lainnya.

Dalam mendakwahkan manhaj ini al-Albani sering mendapatkan
tantangan. Seringkali terjadi benturan-benturan paham tanpa kecuali
dengan ayahnya sendiri yang fanatik Mazhab Hanafi. Banyak fitnah
dan hasutan yang dituduhkan padanya sehingga tidak jarang al-Albani
dipanggil pihak berwajib untuk diinterogasi. Al-Albdni sempat merasakan
dingin dan lembabnya penjara disebabkan fitnah dari penghasutnya. Para
syaikh sufi memfitnah beliau yang membuatnya masuk penjara Qalah
di Damaskus. Di penjara itulah Ibn Taimiyyah dan Ibn Qayyim pernah

ditahan karena sebab yang sama, yaitu difitnah para penghasut.**

Pengaruh dan Kontribusi Al-Albani dalam Dunia Hadis

Bagimereka yang menekunibidanghadis dan mengikuti perkembangan
hadis kontemporer pasti mengenal tokoh yang populer dengan sebutan
Syaikh al-Albéni, terlepas dari kesan pro dan kontra terhadapnya. Hal ini
disebabkan, al-Albéni termasuk tokoh ahli hadis kontemporer yang sangat
produktif menuangkan pemikirannya secara tertulis dan lisan melalui
ceramah-ceramah dan pengkajian. Selain itu ia adalah ulama yang vokal
dalam melontarkan kritik dan berani menggugat kemapanan.

Al-Albani mengadakan kajian ilmiah yang rutin diadakan dua kali
seminggu. Majelis ilmiahnya dihadiri para mahasiswa, dosen-dosen, dan
cendekiawan lainnya. Adapun materi yang giaahas adalah sejumlah kitab
atau literatur keagamaan terkenal seperti al-Adab al-Mufrad, Riyid al-
Salihin, al-Targhib wa al-Tarhib, Fath al-Majid, Iqtidd@’ Sirat al-Mustagim,

243 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 27
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Al-Tlmam fi Ahadits al-Ahkam, Usil Figh, Raudat al-Nadiyyah, Figh al-

Sunnah, al-Halal wa al-Hardm, Al-Ba'its al-Hatsits, dan lain-lain.**

Dengan latar belakang basis ilmu hadis yang kuat dan penguasaan
literatur yang luas, al-Albéni aktif melakukan kajian dan penelitian ilmiah,
khususnya di bidang kritik hadis. Hasil karyanya dijadikan rujukan kaum
muslimin, khususnya yang beraliran Salafi. Hal ini dapat dilihat pada
kitab-kitab tulisan tokoh-tokoh Salafi, ketika menjelaskan derajat hadis,
mereka mencantumkan tashih, tahsin, dan tad'if al-Albani bukan ulama
lainnya. Mereka menilai bahwa al-Albini merupakan ulama hadis abad
ini yang patut dijadikan rujukan. Sikap ini bertolak dari cara pandang
mereka terhadap figur al-Albdni. Dalam pandangan mereka al-Albani
merupakan tokoh yang luas ilmunya, bijaksana, pandangan yang tajam,
dan pemikiran yang istigamah. Al-Alpéni telah mengikuti metode ilmiah
yang jelas, manhaj yang sahih, yaitu menjadikan Al-Quran dan Sunnah
sebagai hakim dalam setiap masalah. Selain itu, al-Albdni telah berhasil
mengambil intisari ilmu para ulama sehingga pendapat beliau lebih tepat
dan lebih benar, sebagaimana mereka yang mengedepankan ilmu al-Syafi'i
dan mazhabnya karena telah mengambil intisari ilmu Malik dan Abu
Hanifah, sehingga mazhabnya terbaru dan terbaik. Kendati demikian,
jjtihad dan tahgig al-Albani bukankah sesuatu yang final dan pasti benar,
karena beliau tidak maksum.**

Diakui, aruh al-Albani belum begitu mendunia seperti
pendahulunya Ibn Taimiyyah, Ibn al-Qayyim, dan Muhammad ibn Abd
al-Wahhab, dan ulama beraliran Salafi lainnya. Meskipun pengaruhnya
masih terkonsentrasi di Timur Tengah, khususnya Saudi Arabia, dan di
kantong-kantong wilayah muslim yang beraliran Salafi, tidak menutup
kemungkinam akan segera meluas ke wilayah-wilayah lainnya termasuk di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya karya-karya al-Albéni yang
masuk ke Indonesia dan hampir semuanya telah diterjemahkan. Penerbit-
penerbit buku keislaman di tanah air sangat antusias menerjemahkan

M6

kemudian menerbitkan karyanya, khususnya penerbit salafi.”** Di antara

244 @;ﬂﬁm Muhammad, Muhammad Nasir al-Din al-Albédni..., h. 29 Lihat jugm)ﬁ
Asmad, Safahdt Baidd' ..., h. 33 Bamuallim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 27-28 Umar
Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 41-42
245 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 185, 187-188
246 Diantara penerbit- it yang beraliran salafi di tanah air adalah, Pustaka Assunnah,
Pustaka Ulil Albab, Pustaka Ibnu Katsir, Pustaka Imam Syafi’i, Pustaka Ash-Shofwabh,
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organisasi keislaman yang menjadikan al-Albdni rujukan (marja’) dalam
bidang hadis adalah al-Irsyid, Persis, dan yang beraliran Salafi lainnya.
Majalah aliran salafi yang memanfaatkan tahgiq dan takhrij al-Albani
adalah As-Sunnah, al-Furqan, al-Dzakhirah, Qiblati, Fatdwa, dan lain-lain.
Tersebar luasnya Mazhab Salafi di Indonesia, tidak terlepas dari pengaruh
goh—tnkoh Salafi yang pernah berguru langsung pa - Albani, seperti

alim ibn ‘Id al-Hilali, Masyhar ibn Hasan Alu Salman, Mugbil ibn Hadsi al-
Wadi'i, dan Rabi’ ibn Hadi al-Madkhali.**” Banyak para asdtidz di Indonesia
menimba ilmu dari mereka kemudian menyebarkan manhaj dan ajarannya

di tanah air.***

Kedalaman ilmu dan ketokohannya di bidang hadis telah menarik
perhatian sejumlah ulama. Di antaranya adalah Rektor Universitas
Islam Madinah dan Mufti Kerajaan Saudi Arabia. Al-Albani dipercaya
mengampu mata kuliah ilmu hadis di Universitas Islam Madinah. Dalam
mengajar al-Albani mengedepankan ilmu dan akhlak. Kedalaman
ilmu, akhlak, dan metoda mengajar yang selalu mengutamakan sunnah
Rasulullah telah menempatkan al- Albani sebagai dosen yang ditunggu-
tunggu jam mata kuliahnya. Sikap rendah diri dan kasih sayang terhadap
mahasiswanya tidak terbatas di kelas saja. Di jam-jam istrahat ia tidak
masuk kantor dosen untuk beristirahat atau minum-minum, tetapi
bergaul dan mengadakan pendekatan dengan para mahasiswa. Tidak
jarang al-Albani memberikan tumpangan mobilnya untuk mahasiswa.

Maktabah Salafi Press, Maktabah Muawiyah bin Abi Sufyan, Maktabah al-Dzahabi,
dan lain-lain. Diperkirakan ada 40 lebih penerbit salafi di tanah air.

247 Syaikh Salim dan Syaikh Masym pernah berkunjung ke Indonesia dalam rangka
memberikan training para da'i yang diadakan Ma'had “Ali al-Irsydd Surabaya tahun
1422 H dan 1423 H. Lihat Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 172. Adapun
Syeikh Mugbil ibn Hadi al-Wadi'i dan Rabi’ ibn Hadi al-Madkhali mempunyai murid
yang banyak di Indonesia yang tergabung dalam gerakan Salafi Yamini yang terkenal
ekstrem. Salah satu muridnya yang terkenal adalah Ja'far Umar Talib mantan Panglima
Lasykar Jihad. Beliaulah sebagai pelopor dakwah Salafi Yamani di Indonesia awal tahun
1990 an., tetapi sekarang Jafar tidak dianggap sebagai komunitas Salafi Yamani lagi
setelah Lasykar Jihad dibubarkan. Tokoh ?Yﬂmﬁrﬁ nomor dua setelah Ja'far adalah
Muhammad Umar Assewed. Lihat Abu Abdirrahman al-Thalibi, Dakwah Salafiyah
Dakwah Bijak: Meluruskan Sikap Keras Da'i Salafi”, (Jakarta: Hujjah Press, 2006 H), h.
14-15

248 Di antara para asdtiz atau tok koh Salafi di tanah air yang memiliki komitmen
menyebarkan dakwah salafiyah adalah ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Karim al-Tamimi,
Abdul Hakim bin Amir Abdat, Mubarak Bamu'allim, Aunurrafig bin Ghufran
Hamdani, Yusuf bin Mukhtar al- Atsari, dan lain-lain.
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Jika naik angkutan umum ia akan berusaha membayar lebih dahulu
untuk mahasiswanya. Sikap-sikap mulia ini telah menempatkan al-
Albani sebagai dosen idola bagi para mahasiswa. Fenomena ini membuat
sebagian dosen merasa iri dan tidak senang, kemudian membuat fitnah
yang menyebabkan al-Albani dikeluarkan dari Universitas.**

elama tiga tahun mengajar di Universitas Islam Madinah (1381-
1385H), al-Albani telah menanamkan pengaruh yang kuat, khususnya di
bidang mata kuliah ilmu hadis. Atas usulnya, ilmu isndd di masukkan ke
dalam kurikulum pengajaran mata kuliah hadis. Sekeluarnya al-Albani dari
Universitas Islam Madinah, pengajaran mata kuliah ilmu isnadd diteruskan
dan diampu oleh Dr. Muhammad Amin al-Misri.* Walaupun sudah tidak
mengajar di Universitas al- Albani masih dipercaya duduk di Majelis Tinggi
Universitas Islam Madinah dari tahun 1395-1397 H.**

Di antara lembaga pendidikan tinggi lain yang meminta al-Albéni
untuk mengajar adalah Universitas Salafiyah Banares di India dan Kuliah
Pascasarjana (Dirdsat al-Ulyd) al-Jimiah Makkah al-Mukarramah, tetapi
al-Albéni tidak bisa memenuhinya karena suatu alasan. Ia pernah duduk
dalam Lajnah Hadis yang dibentuk pada saat perjanjian damai antara
Mesir dan Syiria, untuk menangani penerbitan buku-buku sunnah dan
tahgig-nya. Fakultas Syariah Universitas Damaskus telah meminta beliau
untuk ikut men-takhrij hadis-hadis jual beli pada kitab Mausii'ah al-Figh

252

al-Islami.®* Di antara ulama, dosen, kandidat doktor, dan cendekiawan
lainnya sering melakukan konsultasi dan berkirim surat untuk menanyakan
masalah hadis padanya.*” Semua itu turut membuktikan bahwa keilmuan

al-Albani dalam bidang hadis cukup diakui.

Untuk menyosialisasikan manhaj salaf, al-Albani telah melakukan
kunjungan ilmiah dengan melawat ke berbagai negeri. Kunjungannya tidak
terbatas pada negara-negara Timur Tengah tetapi juga Barat. Di antara
Negara-negara Timur Tengah yang telah dikunjunginya adalah Uni Emirat
Arab, Kuwait, Qatar, dan lainnya. Di Qatar beliau pernah bertemu dengan

249 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 30-31; Lihat juga Pinar Abu Bakar, Syaikh
Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 44
250 wallim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 33

251 ar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h.56
252 ar Abu Bakar, Syailkh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 55-56
253 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 49
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sejumlah ulama, seperti Yasuf al-Qaraddwi, Muhammad al-Ghazz4li,** Ibn
Hajar ibn Thami, dan lain-lain. Selain ceramah, al-Albani juga melakukan
silaturrahmi dan berdiskusi dengan ulama yang ditemuinya. Hasil
ceramahnya telah direkam dalam pita kaset yang mencapai 30 kaset.””

Pada tahun 1392H/1972M., al-Albani memenuhi undangan mahasiswa
Islam di Granada Spanyol untuk memberikan cera[ﬁn\.’ Materi ceramah
yang beliau sampaikan berjudul “al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi fi al-Aqa‘id
wa al-Ahkdm”. Materi ceramah tersebut telah dicetak dan diterbitkan oleh
al-Maktabah al-Salafiyah Kuwgi®* Di waktu lain, kantor pusat Dakwah,
Fatwa, dan Bimbingan Islam (Idarah al-Buhiits al-Timiyyah wa al-Iftd’ wa
al-Da'wah wa al-Irsyad) di Riyadh mengutus beliau ke Mesir, Maroko, dan
Inggris untuk mendakwahkan akidah dan manhaj Islam yang benar.

gru-ﬁuru dan Murid-Muridnya

Ulama hadis pada umumnya adalah ulama yang memiliki sejumlah
guru, baik guru yang mengajarkan pengetahuan maupun guru dalam
periwayatan. Imam al-Bukhéri, Muslim, penulis kitab Sunan Empat,
dan ulama hadis lainnya rata-rata memiliki guru yang sangat banyak.
Banyaknya guru menunjukkan kesungguhan, haus akan pengetahuan,
dan luasnya wawasan. Tradisi isndd dalam dunia hadis mengharuskan
periwayat memiliki sandaran atau sumber, dalam hal ini guru (syaikh) yang
meriwayatkan kepadanya. Adanya silsilah keguruan dalam periwayatan
hadis merupakan hal penting, karena dengan demikian suatu riwayat
dapat dipertanggungjawabkan dari sisi ilmiah. Tradisi ini terus berlaku

sampai generasi ulama hadis kontemporer. Mereka biasanya memiliki

21

254 Kitab Muhammad al-Ghazzili “Figh al-Sirah “dan Yusuf %araﬂﬁwi wal-Haldl
wa al-Hardm fi al-Islim”, telah di-takhrij hadis-hadisnya oleh al-Albani. Keduanya
mengakui keilmuan al-Albani di bidang hadis dan berterima kasih atas koreksinya.
Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 52-54 Al-Qaryti,
Muhaddits al-Asr..., h. 224; Meskipun demikian, tidak semua hasil takhrij dan kritik
al-Albani diterima al-Qaradawi. Al-Qaradawi berapologi, bahwa hadis-hadis da'if
yang dicantumkan dalam kitabnya al-Halal wa al-Haram hanya sebagai data tambahan
atau pengayaan dalil bukan sebagai dalil utama. Adapun dalil utama diupayakan oleh
al-Qaradawi dari sumber vang sahih. Selain itu menurut al-Qaradawi beberapa hadis
yang dinilai oleh al-Albani bertentangan (tandqud) dengan penilaiannya di kitabnya

lain.

255 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam B3 64

256 Al-Albéni, Hadis sebagai Landasan..., h. 14. Lihat juga Umar Abu Bakar, Syaikh
Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h. 64
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sumber pengambilan riwayat dari guru-guru yang jelas silsilahnya, yang
dikenal dengan istilah ijdzah. Keadaan seperti ini tidak ditemui pada diri
al-Albani, karena ia banyak belajar secara otodidak bukan secara langsung
(talagqi) dari para guru hadis. Biografinya tidak mencantumkan nama
guru-gurunya kecuali guru-guru di awal perkembangan pendidikannya,
yang hampir semuanya bermazhab Hanafi. Inilah yang menyebabkan
sebagian ulama tidak mengakui keilmuan al-Albani dalam bidang hadis
yang sangat mementingkan pengambilan ilmu dari guru secara langung
(talagqi), sehingga mengharuskan seorang muhaddits memiliki ijazah atau

silsilah sanad.

Memang ada keterangan bahwa ia banyak duduk dan diskusi dengan
para ulama tetapi tidak disebutkan siapa di antaranya yang termasuk
guru-gurunya.”” Yang pasti gurunya adalah sang ayah Nih ibn Adam,
Salid al-Burhani, dan Muhammad Bahjat al-Baitir. Adapun satu-satunya
guru yang memberikan ijdzah periwayatan padanya adalah Syaikh Réaghib
al-Tabbdkh (w.1370 H), seorang musnid dari Halb. Darinya al-Albani
mendapatkan silsilah sanad yang bersambung sampai ke para penulis
kitab-kitab Sahih, Sunan, Musnad, Mu'jam, Masyikhdt, dan lain-lain.** Di
antara muridnya ada yang menerangkan bahwa al-Albani memang tidak
terlalu mementingkan ijazah. Jika ia ingin ijazah tentunya akan banyak
sekali. Ketidakjelasan guru-gurunya dalam bidang hadis dan minimnya
data tentang perolehan ijazah menyebabkan sebagian ulama hadis tidak

mengakuinya sebagai muhaddits.””

Ketika menelusuri biografi al-Albdni tidak ditemukan data yang
memuaskan tentang guru-gurunya dalam bidang hadis. Keadaan ini tidak
sama dengan data-data mengenai murid-murid yang pernah menimba
ilmu darinya. Ada puluhan bahkan ratusan jumlah murid al-Albédni yang
berasal dari berbagai negeri. Di antara mereka ada yang belajar langsung

257 Dalam salah satu tulisan al-Albdni mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah
memberikan kemurahan-Nya padaku sehingga aku dapat bersahabat dengan ratusan
bahkan ribuan ahli ilmu yang memiliki spesialisasi ilmu yang berbeda. Aku betul-betul
menikmati masa-masa panjang duduk dengan mereka. Aku senantiasa menimba ilmu
dari mereka dan memetik buahnya, khususnya ulama hadis yang aku dapaﬂ(m@i
mereka ribuan matn hadis dan atsar, meliputi jalurjalur dan sanad-sanad-nya” Lihat
al-Albéni, Sahih Sunan ibn Mdjah, (Riyadh:Maktabah al-Ma‘rif, 1997M), h. 9

258 Al-Qaryiti, Muhaddits al-Asr..., h. 201

259 Secara bahasa muhaddits artinya orang yang berkecimpung dalam urusan hadis Nabi

SAW. Tij al-Din al-Subki, kutip al-Suyati, mendefinisikan muhaddits sebagai orang
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(talagqi) padanya, dan lainnya menimba ilmu melalgigtulisan-tulisan dan
rekaman ceramahnya. Samir al-Zuhairi mengatakan, bahwa di setiap negeri
Islam dapat dipastikan, sedikit atau banyak, terdapat murid al-Albani**
Sebagaimana yang telah disebutkan, keluasan ilmu dan kemuliaan
akhlak al-Albiani mampu menarik hati para murid atau mahasiswa untuk
menjadikannya idola dan rujukan. Faktor lain yang menjadikan al-Albani
memiliki banyak murid adalah ia seorang ulama yang proaktif dalam
menyosialisasikan manhaj salaf dan produktif menuangkan gagasan dan
pemjkiran bercorak salafi, baik dalam bentuk tulisan atau ceramah.

ygy Diantara murid beliau yang cukup terkenal adalah Thsapsllahi Zahir,
Hamdi Abd al-Majid al-Salafi, Rabi" ibn Hadi al-Madkhali, Salim ibn ‘1d
al-Hilali, Tzzat Khidir, Ali ibn Hasan al-Halabi, Abu Ishiq al-Huwaini,
Muhammad al-Khatib, Muhammad Ibrahim Syaibini, Muhammad Jamil
Zainii, Muhammad ‘Id al-‘Abbasi, Muhammad Lutfi al-Sabbagh, Masyhar
ibn Hasan Alu Salmén, dan Muqbil ibn Hadi al-Wadi‘i.** Selain yang belajar
langsung pada beliau tidak sedikit para ulama, dosen, kandidat doktor,
dan cendekiawan lainnya mengambil manfaat (fd'idah) dari ilmu al-Albani

yang mengetahui sanad-sanad, ‘illah-‘illah, nama-nama p@Wvayat, sanad Ali dan
Niizil, hafal sebagian besar matn hadis, telah mendengar al-Kutub al-Sittah, Musnad
Imam Ahmad, Sunan al-Baihagi, Mu'jam al-Tabrani, dan telah menyusun karya
berkaitan dengan hadis. Ibn Sayyid al-Nis merumuskan definisi muhaddits untuk
ukuran zamannya, yaitu orang yang bergelut di bidang hadis riwiyah dan dirdyah,
sekumpulan periwayat, banyak meneliti para periwayat dan riwayat pada masanya,
dan bisa membedakannya s%gga diketahui tulisan-tulisannya dan dikenal kekuatan
hafalannya. Lihat al-Suytiti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi, (Beirut: Dir al-;
Kutub al-Timiyyah, t.th.), JuzI, h. 14-15; Al-Tahinawi mengartikan, bahwa muhaddits
itu adalah orang yang mengetahui cara atau metode dalam menetapkan hadi—
‘adil-an dan kecacatan periwayatnya, dan tidak hanya terbatas pada mendengar. Lihat
Zafar Ahmad al-‘Utsmani al-Tahanawi, Qawi‘id fi ‘Ulitm al-Hadits, (Beirut: Maktab
al-Matbdat al-Islamiyyah, 1392 H/1972), cet III, h.27; Jika rumusan definisi-definisi
di atas dijadikan rujukan untuk menilai seseorang itu layak disebut muhaddits, maka
sulit sekali di zaman sekarang menjumpai orang yang memenuhi kualifikasi tersebut.
Ahmad Syikir mengatakan, bahwa sangat jauh sekali un menemukan orang yang
layak disebut sebagai muhaddits di masa sekarang. Lihat Ahmad Muhammad Syakir,
al-Bii'its al-Hatsits Syarh Ikhtisdr ‘Ulim al-Hadits, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h.152

260 Bamu'allim, Biografi Syaikh al-Albani, h. h. 171

261 Sebenarnya masih banyak lagi murid-murid beliau yang tidak dapat disebutkan satu-
persatu. Penulis hanya mencantumkan murid-murid beliau yang cukup terkenal saja
dan besar pengaruhnya bagi tersebf#¥la mazhab Salafi di Indonesia pada sepuluh
tahun terakhir. Untuk lebih jelasnya lihat Ibrahim Mubammad Muhammad Nisir al-
Din al-Albéni..., h. 40; Abu Asma, Safahdt Baidd' ..., h. 48-57; Bamuallim, Biografi
Syaikh al-Albani, h. 171-175
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melalui diskusi, konsultasi, dan surat menyurageperti ustadz Muhammad
al-Majdzub al-Turthsi, Rida Na‘san, Syaikh Syu‘aib al-Arna’ut, ‘Abd al-
QAadir al- Arnd'ut, Abd al-Rahman al-Bani, dan Isam ‘Attar.”*

Karya-Karya al-Albani

Sebagai ulama yang duktif, al-Albani memiliki karya tulis yang
cukup banyak, baik yang sudah dicetak dan tersebar maupun yang masih
dalam bentuk manuskrip. Dari segi materi, karya beliau meliputi bidang
hadis, akidah, fikih, dakwah, dan lain-lain. Dilihat dari bentuk dan jenis
metode yang digunakan, karya beliau sangat beragam, seperti karya
murni (ta'lif), takhrij, ta'lig, tahqiq, syarh, talkhis, dan mukhtasar. Selain
itu terdapat pula karyanya yang lahir sebagai respon terhadap karya ulama
yang ada. Untuk kategori ini ada yang berbentuk kritik (nagd) dan ada
yang berupa penolakan atau pembelaan (radd). Karya lainnya yang cukup
banyak adalah dalam bentuk indeks (fihris). Semua itu menunjukkan
bahwa ia termasuk ulama yang produktif melahirkan karya-karya yang
bermutu dan responsif terhadap karya-karya ulama yang ada. Inilah yang
membuat nama al-Albiani melambung dan cukup diperhitungkan dalam
wacana kajian hadis kontemporer. Karya-karyanya menjadi rujukan kaum
muslimin sekarang, khususnya yang beraliran salafi.

Terdapat ketidakseragaman penyebutan jumlah karya beliau. ﬂrﬁhim
Muhammad al-‘Ali dalam “Muhammad Nasir al-Din al-Albani: Muhaddits
al-Asr wa Ndsir unnah”, menyebutkan ada 221 buah. Mubarak
Bamuallim dalam “Biografi Syaikh al-Albdni: Mujaddid dan Ahli Hadis
Abad Ini”, menyebutkan 218 buah. Menurut Bamu‘allim, data ini dinukil
dari majalah al-Asalah edisi 23 bulan Sya'ban 1420 tulisan ‘Ali ibn Hasan al-
Halabi.** Al-QaryGti mencantumkan secara terperinci, yaitu karya murni
(ta’lif) berjumlah 72 buah; tahgiq, takhrij, dan ta'lig berjumlah 40 buah,
proyek tulisan yang dikerjakan bareng berjurﬂ? buah.*** Perincian
al-QaryQti ini jika dijumlahkan menjadi 119 bu
sangat minim jika dibandingkan dengan data-data yang telah disebutkan.

ah, suatu jumlah yang

Terjadinya perbedaan dalam menyebutkan angka atau jumlah karya

262 @hﬁm Muhammad, Muhammad Nasir al-Din al-Albdni. .., h. 40

263 lbrahim Muhammad, Muhammad Nasir al-Din al-Albini. .., h.96-113; Bamuallim,
Biografi Syaikh al-Albani, h. 164; Abu Asmi, Safahdt Baida' ..., h. 65-76

264  Al-Qaryati, Muhaddits al-"Asr...,h. 231-241
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al-Albani tampaknya lebih disebabkan masih terdapatnya karya beliau
dalam bentuk tulisan tangan (manuskrip) yang belum dicetak. Data al-
Qaryuti yang menyebutkan 119 buah mungkin yang sudah dicetak dan
dipublikasikan. Kemungkinan lainnya adalah hilangnya beberapa tulisan
beliau ketika di Damaskus, khususnya ketika beliau hijrah ke Amman.

Terlepas dari perbedaan penyebutan jumlah karya beliau, yang pasti,
menulis karya sampai ratusan untuk zaman sekagagg adalah hal yang langka
dan tidak banyak yang dapat melakukannya. Rabi'ibn Hadi al- Madkhali
berkata: “Hasil usaha dan jerih payah al-Albidni yang disumbangkan
kepada Islam telah membuktikan keimamannyw telah menyumbangkan
saham yang besar sebagai khidmah terhadap sunnah Rasulullah. Kitab-
kitab yang dihasilkan dalam jumlah besar telah diwariskannya kepada
umat ini. Ini merupakan hal yang sulit bagi seseorang di zaman sekarang
untuk menyamainya kecuali para salaf salih™. >

Berikut ini dicantumkan sebagian karya al-Al-Albani yang penulis
nukil dari tulisan ‘Ali ibn Hasan al-Halabi al-Atsari dalam majalah al-
Asdlah no 21 tahun 1420 H. Penulis membaginya menjadi dua kategori,
yaitu karya murnial-Albani yang disebut dengan istilah ta'lifdan yang tidak
murni. Untuk kategori kedua, berupa penelitian ulang (tahgiq), komentar
(ta'lig), penelitian derajat hadis (takhrij), intisari atau kesimpulan (talkhis)
dan ringkasan (mukhtasar) terhadap suatu karya.

1. Karya-karya dalam bentuk ta'lif, meliputi bidang akidah, tafsir, hadis,

fikihgglakwah, dan lainnya:

. déb al-Zifaf fi al-Sunnah al-Mutahharah

o Al-Aydt wa al-Ahadits fi Dzammi al-Bid'

o Al-Ajwibat al-Nafi'ah “an As’ilati Lujnah Masjid al-Jami‘ah

o Ahadits al-Isr@ wa al-Mi‘rdj

o Ahadits al-Buyit wa Atsaruh

o Al-Ahaditsgeal-Da‘ifah  wa al-Maudit'ah allati Da'afaha ibn
Taimiyyah fi Majmit" al-Fatawa

o Al-Ahadits al-Da‘ifah wa al-Maudii'ah fi Ummahat al-Kutub al-
Fighiyyah

o Ahkdm al-Jand’iz

o Ahkdm al-Rikaz

265 Bamua'llim, Biografi Syaikh al-Albani, h. 164
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. Taﬁdzfrg—Sﬁﬁd min Ittikhadz al-Qubiir Masdjid

o Tahrim Alat al-Tarb

«  Tashih Hadits Iftar al-Sd’im

o Khutbah al-Hdjah

«  Al-Tawassul i'uhu wa Ahkiamuh

« Sifat a!—§m‘&£ﬁbf Sallallahu ‘alaihi wa Sallam

. jyam al-Ramadain
gb&b al-Marah al-Qdegslimah fi al-Kitab wa al-Sunnah

«  Al-Hadits ﬂujjarun%afsihiﬁ al-‘Aqd’id wa al-Ahkam

o Hukmu Tarik al-Salih

o Al-Da'wah al-Salafiyah Ahddfuhda wa Maugqifuhd min al- Mukhdlifin
laha

. -Dzabb al-Ahmad ‘an Musnad al-Imdm Ahmad

«  Silsilat al-Ahadits al-Sahihah wa Syai’ min Fighiha wa Fawd'idiha

o Silsilat al-Ahadits al-Da‘ifah wa al-Maudii'ah wa Atsaruhd al-
Sayyi’ fi al-Ummah

o Sahih al-Adab al-Mufrad

«  Sahih Sunan Abi Diwud

o Sahih Sunan al-geigmidzi

«  Sahih Sunan al-Nasd'i

o Sahih Sunan Ibn Mdjah

«  Sahih al-Targhib wa al-Tarhib li al-Mundziri

o Sahih al-Kalim al-Tayyib

o Sahih darid al-Zamin

o Sahih al-Sirat al-Nabawiyyah

. hih al-Jami® al-Saghir wa Ziyadatih

gﬁfﬁ al-Isrd@’ wa al-Mi'rdj

. ‘if al-Adab al-Mufrad
g‘sf Sunan Abi Dawud

+  Da'if Sunan al-Tirmidzi

o Da'if Sunan al-Nasd'i

. ‘if Sunan Ibn Mdjah
E‘ff al-Targhib wa al-Tarhib li al-Mundziri

. ‘if Mawdrid al-Zamian

«  Da'ifal-Jami" al-Saghir wa Ziyadatih

o Al-Lihyah fi Nazar al-Din
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jssah uzﬂ.!' Tsa ‘Alaihi al-Salam wa Qatluhu al-Dajjal
Manadsik al-Hajj wa al-"Umrah fi al-Kitab wa al-Sunnah wa Atsar
al-Salaf
Manzilat al-Sunnah fi al-Islam
sb al-Majaniq fi Nasfi Qissat al-Gharaniq
%}'ﬂb al-Akhadz bi Hadits al-Ahdd fi al-‘Agidah
-Mahwu wa al-Itsbat alladzi Yud'@ bihi fi Lailati al-Nisfi min
Sya'bdn
Kaifa Wijib an Nufassir al-Qurin
Fatwa ft Hukmi Tatabbu'i Atsar al-Anbiyd’ wa al-Salihin
Salat al-Istisqd’
Sifat Salat al-Kusiif wa ma Warada fihd min al-Ayat
Baina Yadai al-Tilawah
Al-Tamhid li Fard Ramadin
Tahdzib al-Selaih al-Jami' wa Ziyadatihi wa al-Istidrak “alaihi
Jawab Haul al-Adzdn wa Sunnat al-Jum'‘ah
Hajjat al-Nabi Sallallahu “alaihi wa Sallam kamad Rawadha Jabir
Radiyallah *gghu
Al-Zawd'id “ala al-Mawidrid
Sudl wa Jawab Haula Figh al-Wagi®
Al-Safar al-Mujib li al-Qasr
Salat al-Idain fi al-Musalla Kharij al-Balad Hiya al-Sunnah
Salat al-Tarawih
Izalat al-Syukiik ‘an Hadits al-Buriik
Maa al-Ustadz al-Tantawi
dzakkirat al-Rihlah ila Misr
QRadd al-Mufhim “ala man Khalafa al-"Ulamd’ wa Tasyaddud wa
Ta‘assub
Al-Radd gda Arsyad al-Salafi
Al-Radd wala Risalah Ibahat al-Tahalli bi al-Dzahab al-Muhallaq li
al-Syaikh Isma‘il al-Ansdri Rahimahulldh
%—Radd ‘ala Hadiyyat al-Badi' fi Mas'alati al-Qabdi Ba'da al-Ruki
-Radd “ala Risdlah al-Ta"aqqub al-Hatsits li gdad Allah al-Habasyi
Al-Radd ‘ala Risalah  al-Allamah  al-Syaikh  al-Tuwaijiri
Rahimahullah fi Buhiits min Sifat al-Salah
Al-Radd ‘ala al-Saqqdf fima Sawwadahu “ala Dafi'i Syubahi al-
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Tasybih
o Al-Radd ‘ala Kitab Tahrir al-Marah fi Asr al-Risalah li Muhammad
Abd al-Halim Abti Syuqqah
«  Al-Radd ala Kitab Zahirat al-Irjd li Safar al-Hawali
o Al-Radd ala Kitab al-Murdja‘at li al-Mad't: ‘Abd al-Husain Syaraf
al-Din al-Syi'i
. g—Radrj ‘ala Ibn Hazm fi Ibahat Alat al-Lahwiwa al-Tarb
aqd Kitab al-Taj al-Jami' li al-Usil li al-Syaikh Mansiir Nasif
«  Nagd Nustis Haditsiyyah fi al-Tsaqafdt al-Ammah li al-Syaikh
Muhammad al-Muntasir al-Kattani
. adits al-Taharri wa al-Bind’ ‘ala al-Yagqin fi al-Saldh
« Difa" ‘an al-Hadits al-Nabawi wa al-Sirah wa al-Radd “ala Jahalat
al-Duktiir al-Biti fi Figh al-Sirah
+  Al-Amtsal al-Nabawiyyah
o Taisir Intifa" al-Khalan bi Tartib Tsigat Ibn Hibban
o Al-Tsamr al-Mustatab fi Figh al-Sunnah wa al-Kitab (tidak sempat
diselesaikan)
2. Kar arya dalam bentuk tahgqiq, takhrij, ta'lig, talkhis, dan mukhtasar
. -Ahadits al-Mukhtarah li al-Diya’ al-Maqdisi (tahqiq wa takhrij)
«  Al-Ihtijaj bi al-Qadr li Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah (tahqiq wa
takhrij)
o Al-Ahkam al-Sughra Eﬂlbd al-Haq al-Isybili (tahqig wa takhrij)
o Al-Ahkim al-Wusta li Abd al-Haq al-Isybili (tahqiq wa takhrij)
. dzkdr li al-Nawawi (ta'liq wa takhrij)
. wéd al-Nuqgqad fi Taysiri al-Ijitihad li al-San"ani (ta'liq wa takhrij)
o Irwd’ al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Mandr al-Sabil (takhrij)
+  Ghayat al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Haldl wa al-Haram i al-
Qardadawi (takhrij)
. @m’fﬁ Ahadits Kitab Musykilat al-Faqr li al-Qaradawi (takhrij)
sbab al-Ikhtilaf li al-Humaidi (tahqiq)
. ﬁ—?—lqidah al-Tahawiyyah (syarh, ta‘lig, wa takhrij)
slah al-Masdjid ‘an al-Bida’ wa al-"Awd’id li Jamal al-Din al-Qasimi
(tahgiq)
o Usiil al-gynnah wa I'tigad al-Din li al-Humaidi (tahgiq)
. Igh&rsarglahf&n min Masd’id al-Syaitan li Ibn al-Qayyim (takhrij)
o Igtidd’ al-Tlmi wa al-Amal li al-Khatib al-Baghdadi (tahgiq)
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AI—Ihﬂ&!ﬁw&’a!—Rﬁ&! li al-Tibrizi (tahqiq)
Al-Ayat al-Bayyinat fi ‘Adam Sima* al-Amwat ala Madzhab al-
Hanafiyyat al-Sadat li Nu'mdn al-Aliisi (tahgiq wa ta'lig)
Al-Iman li Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah (tahqiq wa takhrij)
man li Abi ‘Ubaid al-Qdsim ibn Salim (tahgiq)
-Bd'its al-Hatsits Syarh Ikhtisar *Uliim al-Hadits li Ibn Katsir --li
Ahmad gadkir-- (ta'lig)
Biddyat ngSﬁI fi Tafdil al-Rasul li al-Tz ibn ‘Abd al-Saldm (tahgiq)
grikh al-Dimasyq li Abi Zur'ah (tahqiq wa ta'lig)
Ta'sis al-Ahkam Syarh Bulfigh al-Maram li Syaikh Ahmad ibn Yahya
d—Najmi (ta'lig)
qiq Ma'na al-Sunnah li Sulaiman al-Nadwi (takhrij)
hrij Hadits Abi Sa‘id al-Khudri fi Sujiid al-Sahwi (takhrij)
Al-Ta'liq al-Raghib ‘ala al-Targhib wa al-Tarhib li al-Hdfiz al-
Mundziri (ta'lig)
%—Ta‘ffq ‘ala Risalah Kalimatin Sawd’ (ta'lig wa radd)
-Ta'lig ala Kitab Subtil al-Salam li al-Sanani (ta'lig)
Al-Ta'liq al-Mumajjad “ala Muwatta® al-Imam Muhammad li al-
Luknawi (ta'lig wa tahgiq)
Al-Ta'ligat al-Jivad “ala Zad al-Ma'ad li Ibn al-Qayyim (ta'lig),
glak sempat diselesaikan
Algg‘ligat al-Hisan ala al-Hisan (ta'liq)
-Ta'ligat al-Radiyyah ‘ala al-Raudidt al-Nadiyyah (ta'liq)
Tamam al-Minnah fi Ta'liq ‘ala Kitab Figh al-Sunnah li Sayyid
Sabiq (ta'liq)
Al-Tankil bima fi Ta% al-Kautsari min al-Abadtil lil al-Mu'allimi

giq wa ta'liq)

géfauﬁfd li Muhammad Ahmad al-Adawi (takhrij wa ta'liq)
ijab al-Marah wa Libdsuha fi al-Salah li Ibn Taimiyyah (tahgiq)

Al-Hadits al-Nabawi li Muhammad al-Sabbagh (takhrij)
Mukhtasar Tuhfat al-Maudiid li Ibn al-Qayyim (ikhtisar wa takhrij)
Mukhtasar Syamd’il al-Muhammadiyah (ikhtisar wa tahqgiq)
Mukhtasar Sahih al-Bukhari (ikhtisar wa ta'liq)
Mukhtasdr Sahih Muslim i al-Mundziri (tahgiq wa ta'liq)

khtasar Sahih
Mukhtasar Kitdb al- Uluw li al-Ali al-Azim li al-Dzahabi (ikhtisir
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wa tahqiqgya ta'liq wa takhrij)
«  Hugitig al-Nisd@' fi al-Islam li Haram Muhammad Rida (takhrij)
aqgiqat al-Siyam li Syaikh al-Islam ibn Taimiyyah (tahgiq wa takhrij)
gdn al-Du'afd wa al-Matriikin li al-Dzahabi (tahgiq wa talig)
ad al-Salihin li al-Imdm al-Nawawi Rahimahullah (takhrij)
Al-Sirat al-Mustagim Risdlah fima Qarrarahu al-Tsigdt al-Atsbat fi
Lailat al-Nisfi min Sya'ban li Ba'di ‘Ulamd’ al-Azhar (takhrij)
o Saut Sdaid al-Khatir (takhrij)
o« Al-Tlm i Ibn Khaitsamah (tahqiq wa takhrif)
3. Karya-karya dalam bentuk kamus, mu'jam, dan indeks (fihris)
o Qamiis al-Bida'
o Qamiis al-Sind‘at al-Haditsiyyah
o Mu'jam al-Hadits
. hras Ahadits Kitab al-Syari‘ah li al-Ajiiri
gﬁms Asma’ al-Sahdabah al-Ladzina Asnadii al-Ahadits fi Mu'jam
Tabrani
. ahras al-Makhtatat al-Haditsiyah fi Maktabah al-Auqaf al-
Halabiyyah
»  Fahras Makhtatat Dér al-Kutub al-Zahiriyyah
« Fahras ﬂasﬁnid al-Sahabah li Musnad Imam Ahmad
«  Fahras al-Sydmil li Ahadits wa Atsar Kitdb al-Kamil
. hras al-Muntakhab min Maktabah Khizanah Tbn Yisuf Marikis
«  Fahras Kitab al-Kawikib al-Darari li Ibn “‘Urwah al-Hanbali

Kedudukan limiah dan Apresiasi Ulama

Mengangkat seorang tokoh untuk diteliti kiprah dan pengaruhnya
dalam suatu bidang tentunya tokoh yang dikenal dan diakui. Terlepas
dari pro dan kontra, sosok seorang al-Albani pada kenyataannya telah
melakukan suatu langkah dan terobosan besar di bidang penelitian dan
kajian kritik hadis kontemporer. Meskipun banyak ulama yang tidak
sependapat dengannya, tidak sedikit pula yang memberikan dukungan
dan pujian atas kerja kerasnya. Dukungan dan pujian tidak hanya berasal
dari murid-murid al-Albéni, tetapi juga dari sejumlah ulama --khususnya
yang beraliran Salafi--, teman sejawat, dan beberapa ulama yang pernah
bertemu dan berdiskusi dengannnya. Selain dari individu-individu, pujian
dan penghargaan juga diberikan oleh yayasan atau lembaga keislaman.
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‘Abd al-‘Aziz ibn Biz, salah satu ul Salafi Saudi Arabia, berkata:
“Aku tidak mengetahui di abad ini seorarzrgim dalgs ilmu hadis melebihi
al-‘Allaimah Muhammad Nasir al-Din al-Albani”** Dalam kesempatan
lain beliau mengatakan: “Syaikh al-Albani adalah teman kami yang baik,
pembela sunnah, memiliki kesungguhan yang berkah untuk Sunnah, tetapi
beliau tidak maksum, setiap orang bisa salah dan bisa benar”*’

Tokoh Salafi lainnya, Muhammad ibn Salih al-"Utsaimin, berkata:
“Dari menelusuri karya-karyanya, aku menyadari bahwa ia memiliki ilmu
yang luas tentang hadis, dirdyah dan riwdyah. Semoga Allah memberikan
manfaat pada apa yang telah ditulisnya dari segi ilmu, metode, khususnya
ilmu hadis. Ini merupakan buah yang berharga untuk kaum muslimin,
segala puji bagi Allah SWT"**

Majelis Fatwa Saudi Arabia menilai, penulis gﬂb Silsilah al-Ahadits al-
Da‘ifah wa al-Maudii'ah (al-Albani) sebagai orang yang luas wawasan dalam
hadis, kritiknya terhadap hadis sangat kokoh, begitu juga dalam menghukumi
ke-sahih-an dan ke-da'if-an hadis, walaupun terkadang beliau keliru.>*

Silih ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Syaikh (menteri Urusan Agama KSI)
berkata: “..Al-Albani mempunyai jasa besar dalam membela akidah
salaf dan manhaj ahli hadis. Ia memiliki karya tulis dalam jumlah besar
untuk berkhidmat pada hadis, membedakan yang sahih dari yang da'if.
Pengaruhnya sangat besar bagi dunia Islam, sehingga ia termasuk ulama
umat ini yang mempunyai jasa yang besar”*"

Muhammad ibn Lutfi al-Sabbagh berkata: “Al-Albani sebagai ahli
hadis di zaman ini. [a telah menghabiskan sebagian besar umurnya untuk
berkhidmat terhadap sunnah yang suci, mengajar, mengarang, melakukan
takhrij dan tahqgiq”*' Hammud ibn ‘Abd Alldh al-Tuwaijiri, ulama yang
pernah berpolemik dengan al-Albani masalah cadar, mengatakan: "Al-
Albani merupakan pembawa panji sunnah sehingga barang siapa yang
mencelanya berarti telah mencela sunnah”*”

266 @éhim Muhammad, Muhammad Nésir al-Din al-Albdni.. ., h. 32-33

267 aryiiti, Muhaddits al-Asr..., h. 226

268 im Muhammad, Muhammad Nésir al-Din al-Albdni. .., h. 32-33

269 im Muhammad, Muhammad Nasir al-Din al- Albdni... h. 34

270 Ibrihim Mubhammad, Muhammad Nisir al-Din al-Albini.. ., h.36; Bamu‘allim, Biografi

jich al-Albani, h. 181
271 im Muhammad, Muhammad Nisir al-Din al- Albdni..., h. 37
272 Ibrahim Muhammad, Muhammad Nésir al-Din al-Albdini. .., h. 35
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Tidak hanya dari tokoh-tokoh salafi yang membersj pujian,
tokoh-tokoh Ikhwin al-Muslimin seperti Hasan al-Banna, Muhammad
al-Ghazzili, dan Yisuf al-Qaradawi memberikan pujian dan pengakuan.
Hasan al-Banna melalui suratnya, memberikan motivasi kepada al-
Albani untuk meneruskan manhaj ilmiahnya.”* Yasuf al-Qaradawi sering
menyebutnya sebagai muhaddits dan menyarankan penuntut ilmu merujuk
karya-karya al-Albani mgggenai hadis-hadis da’if dan maudii’. Dalam salah
satu tul‘qun ia berkata: “Al-Allimah Syaikh Muhammad Nasir al-Din al-
Albani telah memisahkan hadis-hadis sahih dalam kitab al-Jami‘al-Saghir
wa Ziyadatuh dari hadis-hadis da’if. jgtelah membuat bagian tersendiri
bagi hadis sahih dan hadis da'if. Ia telah berkhidmat memeriksa kitab
tersebut dan telah melakukan khidmat luar biasa untuk para penuntut ilmu
hadis™*"* Meskipun dalam beberapa masalah keduanya berbeda pendapat
termasuk dalam hal penilaian derajat hadis. Adapun Muhammad al-
Ghazzali menyampaikan pujian dan rasa terima kasih kepada Al-Albani
atas takhrij dan koreksi terhadap kitabnya Figh al-Sirah.””

Komentar yang cukup moderat diungkapkan Ali al-Tantawi: “Syaikh
Nasir (al-Albani) lebih mengetahui dariku mengenai ilmu hadis. Aku
menghormatinya karena kesungguhan dan banyaknya karya tulis yang
dihasilkan yang telah dicetak oleh saudaraku Zuhair Syawisy. Aku
merujuk kepada Syaikh Nasir dalam masalah hadis dan aku tidak segan-
segan bertanya kepadanya, sebagai pengakuan akan kelebihannya. Tetapi
dalam masalah fikih jika ia menyalahi pendapat mayoritas ulama aku
mengingkarinya, karena ia bukanlah seorang fagqih”*® Mustafa Zarqd’
menyebutnya sebagai teman yang ahli hadis terkenal dari Damakus™*”

Di antara ulama dan cendekiawan lain yang memberikan pujian

dan penghargaan kepada al- Albani adalah ‘Abd al-Karim Zaidan (Dosen
Fakultas Sastra Universitas Baghdad), Muhammad Tayyib Aukij al-

273 Al-Qaryati, Muhaddits al-Asr..., h. 222
274 Umar Abu Bakar, Syaikh Muhammad Nashir al-Din dalam ..., h.54
275 Al-Qaryati, Muhaddits al-Asr..., h. 224; Muhammad al-Ghazzili pada suatu
kesempatan memberikan kritik juga kepada al-Albani yang telah menilai hasan
hadis tentang daging sapi mengandung penyakit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pembahasannya pada bab IV. Begitu juga dengan Yasuf al-Qaradawi pernah mengkritik
| takhrij al- Albani yang terkadang tidak konsisten.
276 ghim Muhammad, Muhammad Nésir al-Din al-Albini.. ., h.38
ahi

277 Ibrahim Muhammad, Muhammad Nésir al-Din al-Albdni. .., h.38
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Busnidwi ( Dosen Tgfsir, Hadis, dan Fikih Fakultas Teologi Universitas
Ankara Turki), dan Abd al-‘Ali ‘Abd al-Hamid al-A’zami (Dosen Dirasah

Islamiyyah Universitas Bairo Nigeria).”"*

Sebagaibuktireputasiilmiahnya di bidanghadis, selain komentar ulama
di atas, al-Albdni dianugerahi piagam penghargaan hadiah internasional
“Raja Faisal”, bidang Dirasah Islamiyah oleh Majelis Pertimbangan Yayasan
Khairiyah Raja Faisal tahun 1419 H/1999M. Sebuah penghargaan yang
memiliki prestise tingkat dunia yang diberikan kepada tokoh-tokoh yang
memiliki komitmen, kontribusi, dan pengaruh luar biasa terhadap ilmu
pengetahuan, khususnya kajian keislaman.*”

Kerwka Teoritik al-Albani
£

agaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa al-Albani
tidak menulis secara khusus buku mustalih al-hadits atau kaidah-kaidah
ilmu hadis yang menjadi acuannya dalam kritik hadis, sebagaimana ulama
lainnya. Kendati demikian ia selalu berpedoman kepada kaidah-kaidah
ilmiah ilmu hadis yang berlaku. Dalam banyak tempat, setelah mengungkap
teori atau kaidah, ia mengatakan: “Beginilah yang telah ditetapkan dalam
mustaldh al-hadits”, atau “Sebagaimana yang tertera dalam ilmu ustl al-
hadits”. Al-Albani lebih banyak merujuk epada kitab-kitab mustalah yang
telah disusun ula erdahulu seperti Mugaddimah fi “Uliim al-Hadits
karya Ibn al-Salédh, Nuzhat al-Nazar dan syarh-nya Nukhbat al-Fijees karya
Ibn Hajar al-‘Asqalani, Irsyad Tullab al-Haqad'ig dan al-Taqrib Karya al-
wawi, Tadrib al-Rawi karya al-Suyuti, Taudih al-Afkdr karya al-San‘ani,
an lain-lain. Kitab-kitab itulah yang sering dijadikan referensi utama oleh
al-Albani untuk mendasari metodenya dalam kritik hadis.

Oleh sebab itu di dalam kitab-kitabnya, khususnya kitab-kitab hasil
penelitian hadis (takhrij) banyak ditemukan teori atau kaidah mustalah
al-hadits yang digunakan. Kaidah-kaidah tersebut selain diungkapkan
pada pembahasan tidak jarang diungkapkan pada setiap mukadimah
kitabnya. Salah satu kary ang memuat kaidah-kaidah mustalah al-
hadits adalah Mugaddimah laméam al-Minnah fi Ta'liq ala Figh al-Sunnah.
Dalam mukadimah tersebut al-Albani menyajikan 15 kaidah penting yang

278 Al-Qaryiti, Muhaddits al-"Asr...,h. 223 dan 225
279 Lihat lampiran nomor 3
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dipedomaninya dalam kritik hadis, salah satunya adalah kaidah atau syarat
ke-sahih-an hadis.”™ Hanya saja tema-temanya tidak sistematis seperti
kitab-kitab mustaldh pada umumnya. Hal ini dapat dimaklumi, karena
kaidah-kaidah tersebut disajikan sesuai keperluan yang ia gunakan sebagai
pedoman dalam mengomentari dan mengkritisi hadis-hadis dalam kitab
Figh Sunnah karya Sayid Sabiq.

Dari penelaahan terhadap karya—l?}?a al-Albani, penulis berhasil
merumuskan kerangka teoritiknya yang dapat dikatakan hampir tidak ada
perbedaan dengan para ulama hadis, karena sesuai pengaliannya, ia selalu
mendasarkan teorinya kepada ilmu mustalah al-hadits. Hanya saja dalam
penerapannya terkadang berbeda dengan ulama lain sebagaimana biasa
yang terjadi pada ulama terdalggu. Dalam mengkritik atau menghukumi
suatu hadis (tashih, tahsin, dan tad'if), al-Albdni berpegang kepada kaidah
atau syarat-syarat ke-sahih-an hadis yang telah dirumuskan ulama. Dalam
hal ini, ia merujuk kepada rumusan Ibn al-Salah dalam mukadinﬁn}ra:

oo O (3L 0,S0Y Ol el bl by 2 o O )
osli] o gl i) Epid) g () e el &yl
Yy 3L 0K Yy ol 4] Lylall Judl e Lalall Judl Ja
e3lally il 5 b M) o 5] Colo s Y1 odia o s

ra el B aslde e ad by

280 Diantara kaidah-kaidah tersebut adalah syarat-syarat hadis sahih, penolakan terhadap
hadis syddz, penolakan terhadap hadis muttarib, penolakan terhadap perawi majhiil,
penolakan terhadap perawi mudallis, tidak berpedoman kepada tautsiq Ibn Hibbin,
menyikapi d_iamn}raa:rﬁ Dawud dan al-Mundziri, maksud lafaz Salih Abt Dawud,
tasihul dan rumuz ala}rﬁ_ﬁ dalam al-Jami* al-Saghir, istilah rijaluhu rijal al-sahih,
hukum mengamalkan hadis da‘if, 1B'iwa}ratkan hadis da‘if dengan bentuk tidak pasti
(sighat tamrid), dan lain-lain. Lihat al- Albéni, Mugaddimah Tamém al-Minnah fi Ta'lig
ala Figh al-Sunnah, (Riyadh: Déar al-Rayah, 1417H), h. 15-41
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“Ketahuilah bahwa syarat-syarat hadis sahih itu tidak terdapat di dalamnya
ksjan@fﬁm (syadz). Sesungguhnya definisi hadis sahih menurut ulama
hadis adalah hadis musnad yang bersambung sanad-nya, diriwayatkan
periwayat yang adil lagi dabit dari periwayat adil dan dabit seluruhnya,
dan tidak terdapat kejanggalan (syadz) gigu cacat (‘illah). Sifat-sifat ini
menolak hadis mursal, munqati, syddz, dan apa-apa yang di dalamnya

ada cacat yang buruk sehingga meriwayatkannya termasuk ketercelaan”.*"

Pada umumnya definisi ibn al-Salah tersebut paling banyak dirujuk
dan disepakati ulama mutaakhkhirin, meskipun dalam penerapannya
terkadang menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Hal ini disebabkan
terkadang penafsiran terhadap butir-butir persyaratan ke-sahih-an
masing-masing ulama berbeda. Perbedaan juga timbul karena para ulama

mpunyai tingkat ketelitian dan kecermatan yang tidak sama. Selain itu
1 antara ulama ada yang longgar (tasdhul), ada yang ketat (tasyaddud),
dan ada yang moderat (tawassut) dalam menghukumi hadis.

Berdasarkan definisi di atas, minimal ada lima persyaratan yang
mendasari kerja al-Albdni dalam menilai atau menghukumi suatu hadis.
lima syarat itu ialah sanad yang bersambung (muttasil), periwayat harus
adil dan dabit, tidak terdapat kejanggalan (syddz), dan terhindar dari cacat
(“illah). Jika satu saja persyaratan tersebut tidak dipenuhi oleh sanad atau
matn sebuah hadis maka al-Albani tidak ragu untuk men-da‘if-kannya.

1. Sanad yang Bersambung (ittisal al-sanad)

Syarat ptama dari kaidah ke-sahih-an hadis adalah sanad harus
bersambung. Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap
periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat
terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir
sanad dari hadis itu.”* Sanad yang telah dipastikan kebersambungannya

ri awal sampai akhir dinilai muttasil. Dalam menentukan ke-mutasil-an
sanad terjadi ketidakseragaman antara ulama. Al- Albani menyebutkan ada
empat syarat ideal untuk menentukan kebersambungan sanad, yaitu: 1)
kesezamanan (al-mu‘asarah); 2) adanya pertemuan (al-ligd’); 3) mendengar
(sima’); dan 4) masa persahabatan (t0l al-suhbah).*>

281 Albani, Mugaddimah Tamdm al-Minnah. .., h.15

282 Muhammad al-Sabbégh, al-Hadits al-Nabawi, (t.tp: al-Maktab al-Islami, 1392 H/1972
M), h. 162

283 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., h. 197-198
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Keempat syarat tersebut tidak disepakati semua ulama. Al-Bukhéri
dan gurunya ‘Ali ibn al-Madini berpegang kepada syarat-syarat tersebut.
Muslim dan mayoritas ulama hadis hanya menyetujui butir pertama dan
kedua, yaitu kesezamanan dan pertemuan. Syarat pertemuanpun lebih
diperlongges lagi menjadi dimungkinkan terjadinya pertemuan (imkdn al-
ligd’) yang didukung oleh data-data yang mengindikasikan telah terjadinya
pertemuan. Adapun syarat butir 3 dan 4 sebagai pelengkap dalam
menentukan kebersambungan sanad dengan syarat tidak terdapat fadlis
dan kemungkinan pertemuan tetap ada.

Dalam proses penerimaan dan penyampaian hadis, kemungkinan
terjadinya pertemuan (imkan al-liga’) dilambangkan dengan kata an yang
mengantarai setiap rawi, dan sanad pada umumnya banyak dalam bentuk
ini (mu‘an‘an). Al-Albani ser'@ merujuk pendapat al-Nawawi mengenai
hal ini. Menurut al-Nawawi, sanad yang mu'an’an (fulan ‘g fulan) bagi
mayoritas ulama hadis, fikih, dan wusiil dinilai bersambung dengan syarat
periwayatnya tidak melakukan tadlis dan dimungkinkan terjadinya
pertemuan di antara mereka.**

Al-Albani berusaha mengkompromikan dua pendapat di atas dengan
mengatakan, syarat kesezamanan dan kemungkinan terjadinya pertemuan
merupakan syarat pokok. Adapun lainnya merupakan syagat pelengkap.
Kompromi ini diilhami oleh pendapat al-Dzahabi dan Ibn Hajar al-
‘Asqalani. Al-Dzahabi mengatakan, pendapat al-Bukhari dan gurunya ‘Ali
ibn al-Madini lebih benar dan lebih kuat, adapun pendapat Muslim benar
dan kuat. Al-‘Asqalani berkata: “Walaupun kita lebih memilih pendapat
Muslim dalam menghukumi ittisil, pendapat al-Bukhari lebih tegas dalam
masalah ini”**

Al-Albani pernah membaca sebagian pendapat yang menyatakan,
bahwa syarat pertemuan bagi al-Bukhari diterapkan khusus pada kitab
Sahih-nya saja. Ini diperkuat dengan temuannya, bahwa al-Tirmidzipernah
menukil dari al-Bukhari dalam Sunan-nya sanad hadis yang dianggap baik,
padahal di dalamnya ada periwayat yang belum dipastikan pertemuannya.
Indikasi lainnya, al-Albani menemukan Ab( Hatim al-Razi dalam kitab al-
Tlal, menilai baik (hasan) sanad hadis seorang tibi‘in dari sahabat dengan

284 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amidni..., h. 198
285 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amidni. .., h. 198
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alasan terjadi kesezamanan walaupun tidak ada data yang menerangkan
kepastian terjadinya pertemuan.”® Berdasarkan temuan-temuan itu al-
Albani menyimpulkan, bahwa syarat adanya pertemuan (ligd’) adalah

287

syarat ideal atau pelengkap bukan syarat pokok ke-sahih-an.

Kemungkinan terjadinya pertemuan cukup didasarkan kepada
Eﬁlta riwayat hidup, seperti tahun lahir dan wafat periwayat. Al-
Albani memaparkan beberapa contoh sanad yang periwayatnya terjadi
kesezamanan dan dimungkinkan terjadinya pertemuan, karena ada data

atau riwayat hidup yang mendukung:***

a. Sanad Mujahid dari ‘Aisyah R.A.
Banyak orang yang mengingkari Mujahid mendengar dari ‘A’isyah,
karena tidak ada data yang menerangkan hal itu. Ini dibantah oleh
Ibn Hibbin yang menyatakan:” ‘A'isyah wafat pada tahun 75 Hijrah
dan Mujahid lahir tahun 21 Hijrah di masa khalifah ‘Umar. Ini
menunjukkan bahwa siapa yang beranggapan Mujahid tidak pernah
mendengar dari ‘A'isyah adalah keliru”

b.  Sanad Sa‘id ibn al-Musayyib dari Anés ibn Malik R.A.

Al-Tirmidzi yang men-takhrij hadisnya menukil pernyataan Syu'bah:
“Kami tidak mengetahui pghwa Sa‘id pernah meriwayatkan hadis dari
Anas kecuali hanya satu. Anas wafat tahun 93 Hijrah sedangkan Sa‘id
tahun 95 Hijrah. Dengan melihat tahun wafat tersebut dapat dipastikan
terjadi kesezamanan antara keduanya dan ini sudah cukup untuk
menentukan kebersambungan sanad-nya. Al-Albani menambahkan,
keduanya adalah penduduk Madinah dan Sa'id orang yang jauh dari
melakukan tadlis, sehingga ada kemungkinan simd’.

¢. Sanad Muhammad ibn ‘Abd Allah al-‘Alawi (al-Nafs al-Zakiyyah) dari
Aba Zinad.
Para hifiz telah men-sahih-kan sanad tersebut, seperti ‘Abd al-Haq
al-Isybili, al-Nawawi, dan al-Asqaldni, padahal mereka mengetahui
bahwa pertemuan antara keduanya tidak diketahui, gabagaimana yang
dikatakan al-Bukhari dalam Tarikh al-Kabir:” Aku tidak tahu apakah
dia (al-Nafs al-Zakiyyah) mendengar dari AbG Zinad atau tidak”

286 Ahmad ibn Sulaiman, Munitahd al-Amdni. .., h. 198, E

287 Ahmad ibn Sulaiméin, Muntahd al-Amdni..., h. 198; atau [ihat Al-Albani, Silsilah al-
Ahadits al-Da’ifah hadis no. 6546

288 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amidni. .., h. 202-203
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Tetapi jika ditelusuri riwayat hidupnya ditemukan data bahwa mereka
hidup sezaman.

Dari contoh-contoh tersebut al-Albani menyimpulkan, bahwa di
dalam kitab- kitab takhrij hadis terdapat puluhan bahkan ratusan hadis
yang di-sahih-kan para hafiz dan ulama dengan hanya mencukupkan
persyaratan kesezamanan tanpa syarat pertemuan. Semua itu
menandakan bahwa adanya pertemuan merupakan syarat pelengkap
bukan syarat pokok menentukan sahih tidaknya sanad. Jika terjadi
pertemuan itu lebih kuat dan kesezamanan sudah cukup.”” Meskipun
demikian, syarat lainnya yang harus dipenuhi adalah tidak terdapat
periwayat mudallis dalam sanad tersebut. Jika terdapat periwayat
mudallis maka sanad tersebut tidak tergolong muttasil.

2. Periwayat Bersifat ‘Adi/ dan Dabit

Al-Albani menyatakan addlah dan dabt merupakan dua syarat pokok
yang harus dipenuhi sanad yang sahih.*” Jika kedua syarat itu terpenuhi
maka periwayat disebut fsigah dan riwayatnya diterima. Persyaratan @adil
atau ‘adalah merupakan konsep yang paling bervariasi penerapannya di
kalangan ulama hadis. Menurut al-Albéni syarat-syarat ke-sahih-an yang
telah ditetapkan dalam mustalah al-hadits terkadang terdapat perbedaan di
kalangan ulama dalam tataran aplikasinya termasuk di dalamnya ‘adalah.
Seorang peneliti hadis harus mengetahui sejauh mana ke- adil-an periwayat
yang diteliti supaya hadisnya dihukumi sahih. Men-sahih-kan hadis hanya
berdasarkan periwayat yang tidak ditemukan jarh, seperti yang dilakukan
Ibn Khuzaimah dan ulama yang semisal dengannya, belumlah cukup bagi
ahli hadis yang teliti.*”

Pernyataan itu menandakan, bahwa al-Albani cukup ketat dalam
mengidentifikasi ‘addlah dan dabt periwayat. Selain itu, untuk memastikan
seorang periwayat bersifat ‘ddil, ia mensyaratkan adanya rekomendasi
(tazkiyyah) dari dua orang “ddil,”* padahal mayoritas gdama mencukupkan
satu saksi. Al-Albani lebih cenderung melemahkan periwayat yang tidak
disebut jarh maupun ta'dil-nya, karena menurutnya periwayat yang seperti

289 Ahmad ibn Sulaiman, Munitahd al-Amdni..., h. 213
290 Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni.. ., h. 128
291 mnad ibn Sulaimin, Muntahd al-Améni.. ., h 287
292 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah, , jilid 11, h. 281
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itu dinilai majhiil sehingga hadisnya da'if. Ini berbeda dengan ulama hadis
kontemporer lainnya seperti al-Tahanawi, Ahmad Syakir, al-Ghummari,
dan Abt Ghuddah yang menilai tsigah periwayat yang tidak disebutkan

jarh maupun ta'dil*”

Meskipun demikian dalam beberapa tempat, al-
Albani menerima riwayat orang-orang yang tidak disebut jarh atau ta'dil

jika para tsigah meriwayatkan darinya.®*

Berkaitan dengan perbedaan mazhab, al-Albani cenderung moderat
dan mengikuti mayoritas ulama hadis, yaitu menerima dengan sejumlah
persyaratan. Baginya perbedaan mazhab tidak menjadi masalah dalam
menentukan ke-‘ddil-an, termasuk mazhab-mazhab yang dinilai berbuat
bidah dan menyimpang dari Ahlussunnah, selagi tidak mengingkari
perkara-perkara pokok dalam agama. Karena menurutnya, barometer
mengukur kualitas periwayat adalah kejujuran (al-sidg) dan kekuatan
hafalan (al-dabt). Adapun perkara mazhab, urusan dia dan Tuhannya. Oleh
sebab itu dijumpai penulis kitab al-Sahihain dan lainnya meriwayatkan dari
periwayat-periwayat tsigah yang berasal dari mazhab menyimpang seperti
Syfah, Khawarij, dan lainnya.**

Untuk mendeteksi dabit tidaknya seseorang, al-Albani melihat sejauh
mana kesalahan yang dilakukan. Jika seorang periwayat sering dan banyak
melakukan kesalahan, maka ia tidak dabit sehingga riwayatnya ditolak.
Termasuk tidak dabit adalah jika dalam riwayatnya terjadi idtirab.”™
Indikasi lainnya adalah sedikitnya hadis yang diriwayatkan.*

Begitu pentingnya ke-dabif-an, para ulama sangat mengutamakannya.
Menurut al-Albani, jarh ditimpakan bukan atas dasar aliran atau paham
keagamaan, wara, ilmu, kesalihan, dan ke-‘dbid-an, tetapi berdasarkan
sejauh mana kekuatan hafalan (dabt) dan “ddil-nya.** Dengan demikian,
lanjut al-Albani, orang yang salih dan ahli nusuk (ibadah), tidak serta
merta tsigah atau dabif. Sebab banyak orang salih yang di-da‘if-kan dan

293 g—Tah&n , Qawid'id fi ‘Uldm. .., h. 223; Abii Ghuddah, Tahgig al-Rafu wa..., h. 230;
‘Adab ibn mid, Ruwit al-Hadits alladzina Sakata ‘anhum Aimmat al-Jarh wa al-
Ta'dil baina al-Tautsiq wa al-Tajhil, (Riyadh: Idarat al-Buhats al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>
wa al-Da>wah wa al-Irsyad, "¢~ H), h. 77

294 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni. .., h. 285 dan 288

295 Ahmad ibn Sulaiman, Muniahd al-Amdni..., h. 286

296 mnad ibn Sulaiman, Muntahd a!’—Amﬁn?. 250-251

297 Al-Albéni, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah..., jilid 1L, h. 281

298 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni. .., h. 289
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ditinggalkan.”” Banyak para fagih, qadi, ﬂfﬁ dikritik para imam dari sisi
hafalannya dan buruknya ingatan, seperti Muhammad ibn ‘Abd al-Rahmén
ibn Abi Laili al-Qéddi, Hammad ibn Abi Sulaiman seorang fagih, Syuraik
ibn ‘Abd Allah seorang gadi, ‘Ubbad ibn Katsir, dan lainnya.”" Termasuk
dalam barisan ini adalah Abt Hanifah yang dilemahkan sebagian ulama
karena lemah dari sisi hafalan (dabt). Al-Albani termasuk ulama yang
cenderung pada pendapat ulama yang melemahkan Abt Hanifah.*"

Periwayat yang tidak diketahui ‘addlah dan dabt-nya dihukumi majhil
dan hadisnya da'if, kecuali jika ia tergolong sahabat. Al-Albiani menganut
prinsip mayoritas ahli hadis, yaitu setiap sahabat adalah “adil. Oleh sebab
itu, menurut al-Albani, jika ada seorang yang tidak disebut namanya
adalah seorang sahabat maka ia dinilai ‘adil. Jika yang majhill seorang
tabi'in, maka sanad-nya dinilai mursal, dan dapat dijadikan syahid, karena
kedustaan pada generasi tabi'in sangat sedikit.’"

Dalam berpegang kepada kritikus, al-Albani menganjurkan pada
setiap peneliti harus mengetahui tipologi kritikus apakah mutasyaddid,
mutasdhil, atau mutawassit, supaya tidak menghukumi secara ekstrim
dan berlebihan.*® Oleh sebab itu dalam merujuk pendapat kritikus hadis
(nagqqad) al—twﬁmi cukup kritis. Ia tidak berpegang penuh kepada ulama
vang tasdhul seperti al-Tirmidzi, Ibn Khuzaimah, Ibn Hibbén, al-Hikim,
al-Suyti, dan lainnya, kecuali sebagai keterangan pendukung. Penilaian
mereka tidak diterima secara sendirian (tafarrud) atau menyalahi (yukhalif)
ulama yang lebih mu'tamad, dan diterima di saat tidak dijumpai ta'dil
selain mereka.

3. Tidak Terdapat Syadz

Dalam dunia hadis, ketika berbicara masalah syddz setidaknya
ada tiga definisi yang muncul. Menurut al-Syifi'i, “Hadis syddz ialah

299 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni. .., h. 291

300 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amidni. .., h. 294

301 Al-Albani memaparkan nama sejumlah ulama }'w menurutnya telah melemahkan
Abt Haniifah dalam hal kekuatan hafalan (dabt), yaitu al-Bukhari, Muslim, Al-Nasa1,
Ibn ‘Adi, al-‘Uqaili, Ibn Abi Hitim, Ibn Hibban, al-Daraqutni, dan lain-lain. Lihat
Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Amdni..., h. 291-293. Bersamaan dengan itu tidak
sedikit ulama yang menilai Abd Haniifah dabit
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E‘Eld_is yang diriwayatkan seorang fsigah yang menyalahi hadis lain yang
griwa}*atkan orang yang lebih fsigah”. Al-Hakim mendefinisikan sebagai
adis yang diriwayatkan periwayat tsigah, tetapi tidak ada periwaged tsiqgah
lain yang meriwayatkannya. Adapun definisi yang dimajukan al-Khalili
adalah: “Hadis syidz ialah hadis yang sanad-nya hanya satu m , baik
periwayatnya bersifat tsigah atau tidak tsigah”** Menurut al-Albéni,
definisi yang diberikan al-Syafi'i lebih dipilih olghemayoritas ulama hadis
mutaqaddimin dan mutaakhkhirin. Jika definisi al-Hakim diterima maka
n banyak sekali hadis-hadis yang telah dinilai sahih tertolak, termasuk
adis-hadis yang dinilai sahih sendiri oleh al-Hakim dalam kitabnya al-
Mustadrak.>"™

Dalam mukadimah kitab Tamdm al-Minnah, kaidah pertama yang
dikemukakan al-Albdni adalah menolak hadis yang mengandung syddz.
Untuk mendapatkan keterangan yang detail dan terperinci tentang syddz
ini, al-Albani menukil penjelasan Ibn al-Salah yang menyatakan:

“‘Apabigmseorang periwayat sendirian (infirad) dalam periwayatan, maka
dilihatterlebih dahulu. Jika kesendirianitu menyalahi apa yang diriwayatkan
orang yang lebih hafal atau lebih kuat ingatan, maka kesendirian itu syddz
dan tertolak. Jika riwayatnya tidak menyalahi, tetapi hanya ia sendiri
yang meriwayatka an ia seorang yang adil, hifiz, dipercaya kekuatan
dan kecekatannya maka kesendiriannya diterima tidak dicela. Jika tidak
ditemukan orang yang mempercayai hafalan dan kekuatannya, maka
kesendin’anaa buruk (khariman lahu) dan jauh dari batas ke-sahih-an.
Kemudian periwayat seperti ini tergantung keadaan dan tingkatannya.
Jika periwayat sendirian itu tidak terlalu jauh dari derajat hifiz, dabit dan
diterima kesendiriannya, maka kami anggap baik hadisnya tetapi tidak
lebih dari da'if. Jika jauh dari derajat tersebut kami tolak kesendiriannya
dan inilah yang disebut syadz munkar.**

Penjelasan Ibn al-Sildh yang cukup detail ini dijadikan al-Albédni
sebagai kaidah untuk menilai sebuah hadis mengandung syddz atau tidak.
Syadz dapat terjadi pada sanad dan matn, dan ini banyak diterapkan al-
Albani dalam kitab-kitab takhrij-nya.

304 Al-Hakim, Ma‘rifat fi ‘Uliim..., h. 119; Ibn al-Saldh, Mugaddiman Ibn Saldh. .., h. 36

305 Ahmad ibn Sulaiméin, Muntahd al-Amdni..., h. 234; Al-Albani, Silslah al-Ahadits al-
Sahthah, jilid I1, hal. 331

306 Al-Albani, Mugaddimah Tamdm al-Minnah..., h. 8
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa indikasi suatu hadis
mengandung syddz adalah adanya penyendirian periwayat (tafarrud)
berpredikat tsiqah, dan pertentangan (mukhalafah) dengan yang lebih
tsigah, baik dalam sanad maupun matn. Dalam matn bisa terjadi dengan
adanya tambahan (ziyadah), sisipan (idrdj), lafal terhalikéqafb], atau
perbedaan lafal, seperti antara bentuk gauli dan fi'li. Pada sanad terjadi
dalam bentuk perbedaan cara periwayatan (tahammul wa add’ al-
hadits), perbedaan dalam penisbatan (marfi’, maugilf, dan maqtQ’), ada
penambahan dan pengurangaBeriwa}rat, dan lain-lain.

Menurut Al-Albani, syddz tidaknya suatu hadis dapat diketahui dengan
penelusuran jalur-jalur sanad yang ada kemudian membandingkannya.
Bagi mereka yang melakukan penelusuran dalam berbagai kitab hadis
akan menemukan tidak sedikit hadis-hadis yang mengalami pertentangan
periwayat tsigah-nya dalam menentukan matn-nya, sehingga tidak bisa
diambil semuanya tetapi harus dipilih. Yang unggul (rdjik) itulah yang
disebut mahfiiz, sedangkan yang tidak diunggulkan (marjih) disebut
syddz, sehingga digolongkan sebagai hadis da'if.*""

4. Terhindar dari ‘lllah

Sghagaimana yang sudah dimaklumi, bahwa ‘illah diartikan sebagai
cacat tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis. Keberadaannya
menyebabkan hadis yang tampak lahirnya sahih menjadi tidak sahih.
Inilah pengertian populer di kalangan ulama hadis. Terkaﬁmg istilah ‘illah
digunakan juga dalam pengertian umum, yaitu setiap cacat yang dapat
melemahkan hadis, seperti dusta, buruknya hafalan, banyak kesalahan,
dan lain-lain. Al-Albani tam;dmya banyak menggunakan istilah “illah
dalam pengertian umum ini. Setiap menghukumi lemah suatu hadis ia
akan memaparkan sebab atau ‘illah-nya, baik yang terjadi pada sanad
maupun matn, seperti keterputusan sanad (ingita®), terdapat tadlis, tidak
diketahui identitas periwayat (jahdlah), burulghafalan atau ingatan, banyak
melakukan kesalahan, tertuduh dusta, dusta, dan sifat-sifat tercela lainnya.

Untuk mengetahui ‘illah suatu hadis, al-Albani tidak menyatakan
melalui ilham atau intuisi sebagaimana ulama lain menyatakan. Ia hanya
menyatakan bahwa mengungkap ‘illah termasuk ilmu yang rumit. Bagi al-
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Albéni semua itu terpulang kepada keluasan dan kedalaman pengetahuan
seseorang terhadap hadis dan ilmu mustaldh-nya. Hal yang paling mendasar
untuk mengungkap ‘illah menurutnya adalah dengan menelusuri jalur-
jalur sanad yang ada dan mengetahui keadaan setiap periwayat termasuk
motivasinya. Menurut pengakuannya, perbekalan ribuan matn hadis
dan atsar lainnya yang didapatkan dari ulama meliputi jalur-jalur sanad-
nya termasuk yang lemah-lemah telah banyak membantunya dalam
mengetahui ‘illah-‘illah hadis, sehingga ia dapat membedakan antara yang
sahih dan da'if.*" Hal yang sama jauh lebih dulu disampaikan al-Baghdadi:
“Untuk mengetahui hadis ma‘lil ialah dengan mengumpulkan jalur-jalur
riwayat, meneliti perbedaan riwayat, meneliti kedudukan periwayat dari
segi dabit, itgan, dan hafalannya. **

Al-Albani mengkritik Ibn Hazm vyang men-sahih-kan sanad
karena melihat secara lahir suatu sanad sesuai dengan ke-zihiriyyah-
annya. Para ulama dan ahli kritik tidak cukup dengan itu, tetapi mereka
berupaya menelusuri jalur-jalur sanad dan mengkajggieadaan periwayat-
periwayatnya. Dengan demikian akan di ketahui suatu hadis terdapat
‘illah atau tidak. Oleh sebab itu mengetahui ‘illah hadis memerlukan
kedalaman ilmu.’" Di tempat lain al-Albani menyatakan, bahwa para
ulama kita dari Ahlussunnah dan ahli hadis tidak menerima hadis kecuali
sanad-nya dikenal, terdapat dalam kitab terpercaya karena dikarang
ahlinya, dan sanad-nya harus kokoh serta selamat dari illah yang buruk.*"
Albiani menyinggung sebagian pemula yang mempelajari hadis tidak
memperhatikan dengan cermat syarat-syarat ke-sahih-an hadis seperti
harus terhindar dari syddz dan ‘illah. Jika ada ‘illah tidak bisa membedakan
mana ‘illah yang buruk dan tidak buruk.”"*

Syarat berupa ilham atau intuisi seperti yang didengar selama ini
mungkin sekedar tambahan saja bukan syarat pokok, dalam artian peneliti
mempunyai rasa sensitivitas yang tinggi terhadap cacat suatu hadis. Hal ini

3

308 g—}-\lb;ini, Sahih Sunan Ibn h, (Riydd: Maktabah al-Ma'rif, 1997), h. 9

309 Khalil Ibrahim Mula Khatir, al-Hadits al-Mu‘allal, (Jeddah: Dar al-Wafa’ 1406 H) h. 55

310 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amini.. ., h. 254

311 Muntahd al-Amini..., h.127

312 Al-Albéni, Sahih Sunan Ibn Mdjah, h. 8. Illlah yang buruk adalah dapat melemahkan
hadis seperti terjadinya keterputusan sanad (ingitd‘), tadlis, jahdlah, dan lainnya.
Adapun ‘illah yang tidak buruk tidak sampai melemahkan hadis seperti kesendirian
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akan tumbuh dan terasah dengan sendirinya manakala seseorang sebagian
besar umurnya dihabiskan untuk meneliti hadis dan bergelut dengan seluk-
beluk sanad dan matn-nya.

Dengan demikian mengungkap ‘illah suatu hadis bisa dipelajari cara
atau metodenya. Tesis ini digesarkan kepada banyaknya ulama menyusun
kitab Tlal, seperti Ahmad 1bn Hanbal, al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi,
Ibn Abi Hatim, al-Hakim, dan lainnya. Di dalam kitab-kitab tersebut
terungkap metode masing-masing ulama dalam mendeteksi kemudian
mengungkap ‘illah sebuah hadis. Hal ini diperkuat lagi dengan kenyataan,
bahwa %llah terjadi dalam bentuk sanad yang mursal dianggap muttasil,
maugqif dianggap marfii', syadz dianggap mahfiiz, mungkar dianggap sahih,
kesalahan penyebutan nama atau lagab atau kunyah, periwayat yang da'if
dinilai tsigah, dan lainnya.’"

313 Ibn Abi Hitim dalam kitab ‘Tlal menyebut bahwa hadis ma'lil terjadi dengan sebab
antara lain kesalahan dalam menyebut nama orang, wahm, majhil, mursal, mudtarib,
maugiif, dan hadis yang diduga sahih ternyata munkar. Ibn Abi Hatim al-Razi, Tial al-
Hadits, (Cairo: Salafiyah, 1343 H), jilid I, h. 11,12,13,17,19,27, dan 29
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BAB IV

TATA KERJA AL-ALBANI DALAM
MENGKRITIK HADIS

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa al-Albani tidak
menulis secara khusus buku tentang metode dalam mengkritik hadis. Ini
tidak berarti ia tidak memiliki metode atau acuan. Melalui karya-karya
yang telah ditulisnya, khususnya kitab-kitab takhrij, terlihat jelas pola atau
metodenya dalam mengkritik hadis. Pada mukadimah beberapa kitabnya,
al-Albani mengawali dengan keterangan mengenai metode yang digunakan
dalam meneliti dan mengkritik hadis. Secara umum ia mengikuti metode
dan kaidah para ulama hadis dalam gkritik hadis, seperti yang
dinyatakan dalam mukadimah kitabnya Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah wa
al-Maudii*ah (selanjutnya disin%t Silsilah al-Da‘ifah):
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“Yang perlu disebutkan sehubungan dengan hal ini adalah, bahwa aku
tidak taklid pada seseoragdalam menghukumi hadis-hadis tersebut. Aku

mengikuti kaidah-kaidah ilmiah yang telah dibuat oleh ahli hadis yang telah

mereka terapkan dalam menghukumi sahih atau da‘if-nya hadis-hadis”>"

Hal serupa dikatakannya dalam mukadimah kitab Sahih Sunan al-

- b

Nasai:
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“Bahwa kerjaku (dalam meneliti hadis-hadis) pada kitab Sunan yang
Empat, aku mencukupkan dengan penilaian sahih atau da'if atau dengan
cara yang umum di pakai, yaitu menghukumi hadis melalui pengamatan

terhadap matn dan sanad-nya sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku
» 3l

dalam disiplin ilmu hadis dan kaidah-kaidah ilmiyah”.

Uraian yang cukup terperinci diungkapkan al-Albani dalam
mukadimah kitab Sahih ibn Mdjah,bahwaiatidak mencukupkan diri dengan
meneliti sanad tanpa matn. Detailnya, ia membahas secara mendalam hal-
hal yang perlu dilakukan seperti menelusuri biografi periwayat, jarh ta'dil,
kaidah-kaidah mustaldh, perbedaan antara ahli hadis dan ahli wusal, ahlu
ra’yi, dan Zahiri; menelusuri jalur-jalur atau jalan-jalan hadis baik sebagai
sydhid maupun fabi, memperhatikan syarat lainnya seperti selamatnya
suatu hadis dari syddz dan ‘illah. Termasuk juga menelusuri matn-matn,
lafal, dan jalannya dari berbagai macam kitab lengkap dengan sanad-nya
seperti kitab-kitab tafsir, sirah, tarikh, raqd’iq, dan zuhud, terutama kitab-

kitab hadis yang masih dalam bentuk manuskrip atau lainnya.”

Berdasarkan uraian di atas, secara garis besar ada dua langkah yang
dilakukan al-Albani dalam mengkritik hadis, yaitu melakukan kritik sanad
dan kritik matn. Dua langkah tersebut sebenarnya sudah baku dalam
dunia kritik hadis, baik yang dilakukan ulama mutagaddimin maupun
314 Al-Albéini, Mugaddimah Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah wa al-Maudii'ah wa Atsaruhd

ayyi’ fi al-Ummah, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1384 H.), Cet. IV, jilid [, h. 7
315 béni, Sahih Sunan al-Nasd'i, (Riyadh: Maktabah al-Ma‘rif, 1998 M), jilid I, h. 8
316 Al-Albéni, Mugaddimah Sahih Sunan ibn Mijah, (Riyadh: Maktabah al-Ma'rif, 1997
M), jilid I, h. 7-8
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mutaakhkhirin. Jika diamati dengan seksama, ada satu lagi langkah yang
dilakukan al-Albani sebelum memulai melakukan kritik sanad dan matn,
yaitu melakukan takhrij. Hal itu dilakukan untuk mengetahui asal usul atau
sumber hadis dari mana saja berasal. Dengan demikian dapat diketahui,
apakah suatu hadis memiliki jalur sanad lain yang dapat memperkuatnya
atau tidak, sehingga dapat disimpulkan tentang derajatnya, apakah
sahih, hasan, atau da'if. Al-Albidni mengatakan, bahwa penilaian atau
penghukuman sahih atau da'’if terhadap suatu hadis merupakan hasil akhir
dari bidang takhrij.*'" Jalur sanad tersebut dijadikan al-Albani sebagai data
penguat (syahid) di kala melakukan kegiatan i'tibdr.

Dengan demikian dapatlah dideskripsikan tata kerja atau langkah-
langkah al-Albani dalam mengkritik hadis sebagai berikut:

o Melakukan takhrij

+  Melakukan kritik sanad

o Melakukan kritik matn

Melakukan Takhrij

Langkah pertama al-Albanidalam mengkritik hadis adalah melakukan
takhrij. Melakukan takhrij merupakan bagian terpenting dalam penelitian
hadis. Bagi al-Albdni, hubungan takhrij dengan derajat hadis seperti
sarana dan tujuan. Sebab apa gunanya sarana jika tidak ada tujuan. Banyak
penulis dahulu dan sekarang yang tidak memperhatikan hal ini.**® Tujuan
takhrij adalah ingin mengetahui dari kitab atau sumber mana saja hadis
itu diriwayatkan. Hal ini berguna untuk memastikan status suatu sanad
secara final ketika melakukan i'tibdr dengan harapan ada beberapa jalur
atau jalan yang dapat memperkuat sanad. Di mata al-Albéani banyak ulama
yang men-takhrij hadis, tetapi tidak menghasilkan kekuatan karena sanad-

nya hanya dari satu jalur saja.’"

Takhrij secara umum berarti menyebutkan asal-usul hadis dari berbagai
macam sumber atau kitab yang disusun oleh mukharrij-nya (periwayat

317 Ahmad ibn g&im;’m Ayyab, Muntahd al-Amdni bi Fawd'id Mustalah al-Hadits li al-
Muhaddits al-Albini, (Kairo: al-Firtiq al-Haditsiyyah, 1423 H/2003 M), h. 354

318 ?nad ibn Sulaimin Muntahd al-Amdni. .. h%

319 Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da’ifah..., jhd II, h. 196; Ahmad ibn Sulaimén,
Muntahd al-Amiini ..., h. 354
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sekaligus penghimpun hadis).”*" Takhrij akan semakin sempurna jika
disertakan dengan keterangan derajat atau hukum suatu hadis. Al-Albani
tampaknya lebih cenderung pada takhrij bentuk ini.

Al-Albani tampil beda dalam sistematika takhrij-nya, yaitu diawali
dengan menyebutkan derajat hadis. Ia tidak membolehkan di zaman
sekarang melakukan ftakhrij secara ringkas tanpa menyebutkan derajat
hadis. Dikhawatirkan orang-orang awam menganggap, bahwa suatu hadis
yang sudah disandarkan pada sumber atau mukharrij-nya menandakan
ke-sahih-an. Ta mengkritik sebagian ulama, baik dulu maupun sekarang,
yang meringkas takhrij-nya dengan hanya menyebut “akhrajahu fulin wa
fuldn... an fuldn an al-nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, tanpa menerangkan
derajat hadisnya.”*

Pada mukadimah kitab Irwad’ al-Ghalil, al- Albini menuturkan:

Sap b deoss #5008 & o 8 GBS ol e
o::'L;..u\&rﬂbf%fyfédﬂégifﬂldj\gq.u
“...Oleh sebab itu aku melakukan takhrij ini sebagaimana takhrij lainnya
dengan cara menerangkan derajat hadis pada setiap permulaan baris,
kemudian menyebutkan siapa-siapa yang meriwayatkannya, kemudian

menga@flisa sanad-nya apakah sahih atau da'if. Ini apabila periwayatnya
bukan al-Bukhdari dan Muslim atau salah satu dari keduanya. Adapun jika

» 322

riwayat al-Bukhdari dan Muslim maka aku tidak akan membahasnya”.

320 M.ﬁudi Isma'il, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1413 H/1992
M), h. 42 Beberapa pengertian lain tentang takhrij dapat dilihat pada catatan kaki
nomor 11, bab 1 2

321 Al-Albéni, Irwa’ al-Ghalil..., h. 11; Dalam kitab Ghaydit al-Mardam fi Takhrij Ahddis
al-Halal wa al-Hardam, al-Albani secara panjang lebar memaparkan masalah ini. Di
antara yang dikatakannya adalah, bahwa banyak ulama yang melakukan takhrij hanya
menyandarkan hadis pada sumber atau kitab-kitab Sunnah saja tanpa menerangkan
kedudukan atau status hadis tersebut apakah sahih atau da'if, walaupun hanya dengan
menukil pendapat atau penilaian sebagian imam. Mereka beranggapan bahwa yang
demikian itu sudah melman tugas tahgig. Bagi al- Albani takhrijatau tahgig semacam
itu tidak memiliki arti. Al-Albani, Ghayit al-Mardm fi Takhrij Ahadis al-Haldl wa al-

riim, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1414 H/1994 M.), h.
322 Al-Albéni, Irwa' al-Ghalil fi..., h. 11 Pernyataan al-Albani untuk tidak membahas
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Jika dibandingkan dengan kitab-kitab takhrij atau kitab hasil
penelitian ulama sebelumnya, pada umumnya derajat hadis disebutkan di
bagian akhir atau sebagai kesimpulan. Cara seperti ini terlihat jelas pada
beberapa l{it?Kumpulan hadis-hadis maudii’(al-maudii'at), seperti karya
Ibn al-Jauzi, al-Suyuti, “Ali al-Qari, Ibn “Aréq, al-Syaukani, dan lain-lain **
Adapun al-Albidni menyebutkannya di awal setelah hadis di sebutkan.
Cara seperti ini bertujuan untuk memudahkan kaum awam yang ketika
membaca kitabnya, pandangannya langsung tertuju pada kualitas atau
derajat hadis yang merupakan kesimpulan penilaiannya, tanpa menelaah
analisa atau kritik hadis yang dipaparkan setelahnya. Pada umumnya
derajat hadis di cetak tebal supaya lebih jelas. Metode seperti ini dikritik
oleh al-Saqqaf, karena akan membahayakan orang-orang awam yang hanya
taklid buta terhadap penilaian al-Albani yang menurutnya banyak keliru
dan kontradiktif dalam menilai hadis.”**

Derajat hadis yang disebutkan al-Albani sangat bervariasi sesuai
dengan mutu atau kualitas hadis yang dinilai. Untuk yang berkategori
maqbil ada dua derajat, yaitu sahih dan hasan. Adapun yang berkategori
mardiid, terdapat banyak variasi penyebutan derajatnya, seperti da'if, da'if
jiddan, munkar, munkar jiddanglsitil, batil la asla lah, maudit, kadzib, la

asla lah, ld yasih, laisa bi hadits, dan lain-lain.*>

riwayat al-Bukhiri dan Muslim mengandung mak ada umumnya, sebab pada
beberapa kitab takhrij-nya ia membahas sanad riwayat al-Bukhari dan Muslim, bahkan
ada hadis riwayat dari keduanya yang di-da‘if-kan oleh al-Albéni. Pernyataan al-
Albéani di atas telah menimbulkan asalahan tersendiri karena di beberapa kitab
ia melakukan pembahasan terhadap hadis yang diriwayatkan al-Bukhéri atau Muslim,
seperti dalam kitab Syarh Agidah al-Tahawiyyah. Dalam kitab itu ia memberikan
catatan kaki atas hadis riwayat al-Bukhéri atau Muslim. Hal inilah yang membuat ‘Abd
al-Fattih Abii Ghuddah menulis kritik terhadap al-Albani. Terhadap kritikan itu al-
gﬂrﬁ memberikan jawaban, bahwa apabila seorang ahli hadis mengatakan “sahih”
adis yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim atau tunya maka itu sekedar

penjelasan atau konfirmasi saja. Adapun jika dikatakan hadis ini diriwayatkan
Bukhiri dan Muslim, maka hal itu juga tidak menafikan bahwa hadis itu sahih. Ali
Mustafa Yaqub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
E). h 128

323 Ibn al-Jauzi dengan kitabnya al-Maudyi‘at, al-Suyiti dengan kitabnya al-Laali al-
Masniiah fi al-Ahdadits al-Maudii ‘ah, Ibn ‘Araq dengan kitabnya Tanzih al-Syariah al-
Mau:h an al-Ahddits al-Syani‘ah al-Maudii'ah, dan ‘Ali al-Qéri dengan kitabnya
al-Asrdr al-Marfiiah fi al-Akhbir al- Maudiah, dan al-Syaukdn/ dengan kitabnya al-
Fawa 'id al-Majmauiah fi al-Ahddits al-Maudii ‘ah

324 Al-Saqqaf, Tanaquddt al-Albdni... ,h. 14-15

325 Istilah-tistilah tersebut yang paling banyak dan umum digunakan. Istilah-istilah
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1. Hadis-Hadis yang Berkategori Maqbidl

Derajat hadis berupa statemen-statemen yang sudah baku dalam
dunia kehadisan. Untuk hadis-hadis yang berkategori magqbiil, hanya ada
dua statemen yang dipakai, ygitu sahih dan hasan, dan terkadang diiringi
dengan penjelasan tambahan sahih li dzatih, sahih li ghairihi, hasan li dzatih
atau hasan li ghairihi. Khusus pada kitab Silsilah al-Ahddits al-Sahihah
(selanjutnya disingkat Silsilah al-Sahihah), al-Albani tidak menyebutkan
secara eksplisit derajat-derajat hadis seperti itu. Padahal jika diperhatikan
analisa dalam kritiknya secara seksama, jenis-jenis hadis sahih dan hasan
seperti itu ada, terutama jika al-Albani mengemukakan banyak jalur
(melakukan #*tibdr) untuk mencari riwayat-riwayat pendukung baik dari
segl sydahid atau mutdbi*-nya. Tidak disebutkan secara terperinci karena
itu menyangkut sanad, adapun derajat hadis yang cantumkan di awal
merupakan akumulasi hasil penilaian terhadap sanad dan matn.

a. Sahih

Statemen atau penilaian sahih diberikan untuk hadis-hadis yang

telah memenuhi syarat ke-sahih-an yang sudah dimaklumi. Dari segi
sanad bersambung tidak ada keterputusan ( ingitd’), baik mursal atau
mu'dal. Periwayat berkualitas tsigah, tidak dusta atau dituduh dusta, tidak
melakukan fadlis; mempunyai ingatan yang kuat tidak pikun, tidak banyak
melakukan kesalahan dan keraguan, tidak fasik, terhind ri syddz dan
“illah. Selain itu matn-nya tidak menyalahi (mukhalif) na;@}ur’an, hadis
sahih, syariat, akal sehat, fakta sejarah, ilmu pengetahuan, amalan salaf,
dan kaidah kebahasaan.

Termasuk ke dalam sahih ini adalah sahih li ghairihi, yaitu hadis
yang awalnya berderajat hasan tetapi mempunyai banyak jalur atau jalan
yang dapat menguatkannya baik sebagai tdbi'maupun sydhid. Hadis yang
termasuk kategori ini akan tampak jelas jika ditelusuri analisanya secara
keseluruhan, yaitu keigda al-Albani melakukan i'tibar. Al-Albani menyebut
hadis yang awalnya hasan li dzatih kemudian naik peringkatnya menjadi
sahih li ghairihi, karena terdapat jalur pendukung (sydhid atau tabi’),

lainnya adalah sekedar tambahan atau penguatan seperti munkar ld asla lah, batil ld
asla lah, bitil maudi’. Khusus berkaitan dengan sanad, lafal yang digunakan adalah
sahth maugiifan, lam aqif ala isnddihi, da'if al-isndd. Jika berkaitan dengan matn lafal
yang digunakan sahih bi ghairi hidza al-siyiq, da'if bi hiadzd al-lafz, da'if bi hidzi al-
siydq, lam ajidhu bihadza al-siyag, dan lain-lain.
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dengan istilah hasanun sahih.>*

b. Hasan

Statemen hasan Eberikan kepada hadis-hadis yang dinilai memenuhi
persyaratapmke-sahih-an, namun tingkat atau kekuatan hafalan (dabt)
periwayat tidak begitu tinggi. Al-Albdni menilai hasan suatu hadis jika
periwayat yang terdapat pada sanad-nya berpredikat sadiiq, sadiiq yukhti’,
sadiig yahim, hasanul hadits, fihi kalamun yasir, fihi kalamun la yadurr,
salih al-hadits, yukhti’ ahyanan, da’if min qibali hifzihi, la ba’ sa bihi, sadiiq
fihi da’f, dan lain-lain. Lafamfal seperti itu menunjukkan ada kelemahan

am ilmu jarh dan ta'dil masih dalam koridor
ta‘dil sehingga hadisnya dihukumi hasan. Contoh hadis yang dinilai hasan
dalam kitab Silsilah al-Ahddits al-Sahihah nomor 1063:

ué;mhwiﬁﬁddwld};#ﬂafhl
(s Ol olyy) aslae SL 3 T L

sedikit dari segi dabt, tetapi da

“Apabila seorang muslim keluar menuju masjid maka ditulis kebaikan
dan dihapus kesalahan setiap langkah yang dilangkahkannya, sehingga ia
sampai ke tempat tinggalnya”.

Dalam fakhrij-nyaal-Albani menyatakan, bahwagiis ini diriwayatkan
oleh Ibn Nasr dalam kitab al-Saldh (19/12) dari jalan Misa ibn Yaqib
yang berkata: “Telah menceritakan kepadaku “Ubbad ibn Salih al-Saman
mauld Juwairiyyah binti al-Akhfasyi al-Ghatfisé bahwa ia mendengar
ayahnya berkata: aku mendengar Abti Hurairah berkata, bahwa Rasulullah
shallallahu “alaihi wa alihi wa sallam telah bersabda demikian. Menurut
penilaian al-Albéni, hadis tersebut sanad-nya hasan, para periwayatnya

326 Istilah hasan sahih yang dimunculkan oleh al-Tirmidzi telah menimbulkan perbedaan
di kalangan ulama hadis dalam penafsirannya dan segi kekuatannya. Menurut Ibn al-
Salah, halini kembali pada sanad, jika seseorang meriwayatkan dua sanad, salah satunya
berkualitas hasan dan lainnya sahih maka dapat dikatakan hadisnya hasanun_sahih.
Pendapat Ibn al-Saldh ini disepakati oleh Ibn Hajar al-‘Asqgaldni. Dari segi validitas,
hadis yang dinyatakan hasanun sahih lebih tinggi derajatnya dari pada yang disebut
sahih saja, jika yang sahih itu hanya memiliki satu jalur saja, sebab banyaknya jalur
dapat memperkuat. Lain halnya dengan Ibn Katsir yang menyatakan, bal‘manurx
sahih lebih tinggi derajatnya dari pada hasan tetapi lebih rendah dari sahih. Lihat ‘Abd
al-Rahma brahim al-Khumaisi, Mu'jam ‘Uldm al-Hadits al-Nabawi, (Beirit: Dar
Ibn Hazm, 1421 H/2000 M), cet I, h. 96
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terpercaya termasuk rijal Muslim, kecuali Musa ibn Ya'qib al-Zam, ia
dinilai sadiiq fihi da’f>*

Termasuk juga yang dinilai hasan adalah hadis yang berstatus
da'if (tidak parah) mempunyai jalur sanad yang banyak yang dapat
menguatkannya, baik ia sebagai sydhid maupun tabi" Sydhid atau tabi'yang
digunakan tentunya tidak parah tingkat kelemahannya. Inilah yang dikenal
dengan istilah hasan li ghairih. Jenis hadis seperti ini banyak sekalidi dalam
kitab Silsilah al-Sahihah atau kitab takhrij al-Albani lainnya sebagaimana
yang telah dinyatakan dalam mukadimah kitabnya Sahih Ibn Mdjah:

Gl 3y s OB s G sl 508 Suslal el 5
G gl o b cudh) (oS om0t 3] b a6 ]
aﬂwﬁaﬁc_ﬁ&t C..:.G—IIJFBTMJ\:.‘:_

“Aku telah menguatkan banyak hadis dalam kitab ini yang sanad-nya da‘if
disebabkan terdapat jalan lain atau syahid di dalamnya atau lainnya dari
kitab-kitab hadis. Inilah jenis y diungkap ahli hadis, bahwa suatu hadis
berstatus sahih li ghairihi atau hasan li ghairihi”.**

Contoh hadis yang awal mulanya da'if kemudian naik derajatnya
menjadi hasan li ghairihi karena banyak jalur atau data pendukungnya,
yaitu hadis nomor 1024 kitab Silsilah al-Sahihah:

Ol bl 5 amT oly)) oo 36 &l o) Je )1 el Lo

“Segala sesuatu yang diberikan seorang suami kepada istrinya maka itu

(dinilai) sedekah”.

Hagis di atas diriwayatkan Ahmad (4/179) dari Muhammad ibn
Hamid al-Madini yang berkata,” Telah menceritakan pada kami ‘g Alldh
ibn ‘Amr ibn Umayyah: dari ayahnya secara marfii’. Menurut al-Albani
sanad hadis ini da‘ifkarena da'if-nya Muhammad ibn Hamid. Dalam kitab
Musnad namanya Muhammad ibn Abi Hamid. Al-Haitsamidanal-Asqalani

dalam. al-Taqrib menilainya da‘if. Adapun ‘Abd Alldh ibn ‘Amr bukanlah

16

327 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1399 H/1979
M), cet. I, jilid III, h. 51.Contoh hadis yang dinilai hasan lainnya adalah no. 59,
128,139,146,155,161 dalam Silsilah al-al-Sahihah jilid 1

328 Ibn Mijah, Mugaddimah Sahih ibn Majah, h. 6
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orang terkenal tetapi di-tsigah-kan Ibn Hibban. Dalam al- Taqrib ia dinilai
magbil. Al-Tayalisi dan al-Bazzar juga meriwayatkan hadis serupa, tetapi
melalui jalur Muhammad ibn Abi Hamid yang sudah di-da‘if-kan.

Menurut al-Albéni ada jalur lain sebagai fabi'yang memperkuat sanad
hadis di atas yaitu dari al-Zabragan ibn ‘Abd Alldh ibn ‘Amr ibn Umayyah
dengan lafal:

(,:,51_11 '@L:H J @oledl olyy) Buo 4o s dl e o K

“Segala sesuatu yang kau perbuat untuk keluargamu maka itu (dinilai)

sedekah”.

Hadis ini griwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Tarikh al-Kabir
(2/1/396). Semua periwayatnya tsigah kecuali ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn
Umayyah yang dinilai magbal oleh al-Hafiz. Al-Albani menyimpulkan,
?zngan terkumpulnya dua jalan, maka hadis pertama yang sanad-nya

a‘if naik derajatnya menjadi hasan, karena ada hadis lain (yang kuat)

semakna.’” Inilah yang dimaksud dengan hasan li ghairihi.

Al-Albani banyak menghimpun hadis hasan ke dalam kitab Silsilah
al-Ahadits al-Sahihah, padahal mungkin ia berkategori hasan li ghairihi
yang asalnya da'if tetapi naik peringkat karena ada sydhid atau tabi’ Inilah
yang membuat ‘Abd al-Fattdh Mahmd Surtir mengkritik penamaan
kitab tersebut dengan Silsilah al- al-Sahihah, karena di dalamnya penulis
menghimpun hadis sahih, hasan, dan hadis yang masih diperdebatkan
kualitasnya (mukhtalaf) dan menurut pandangannya ada yang da‘if bahkan
sangat da'if.” Semestinya al-Albani membuat kategori yang lebih jelas
terhadap hadis-hadis yang berderajat hasan. Jika tidak maka kitab Silsilah
al-Sahihah telah tercampur baur dengan hadis-hadis hasan yang pada
mulanya da‘if, bahkan mungkin sangat da"if.

2. Hadis-Hadis yang Berkategori Mardid

Untuk hadis-hadis yang berkategqusinardiid terdapat banyak variasi
bentuk lafal (sighat) yang digunakan al-Albani, khususnya dalam kitab
Silsilah al-Ahdadits al-Da‘ifah wa al-Maudii‘ah, seperti da'if, da'if jiddin,
329 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah ..., jilid I11, h. 21-22
330 ‘Abd al-Fattdth Mahmad Surir, al-Nasihah fi Tahdzib Silsilah al-Sahihah, (Kairo:

Maktabah al-Sunnah, 1423 H/2003 M), h. 9
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maudil, batil, munkar, munkar jiddan, batil ld asla lah, 14 aslalah, 4 yasih,
kadzib, laisa bi hadits, dan lain-lain yang terkadang saling bersinonim.
a. Da'if

Derajat da'if diberikan kepada sanad yang tidak memenuhi
persyaratan ke-sahih-an seperti terdapat keterputusan sanad (ingitd’),
periwayatnya tidak tsigah, periwayat banyak melakukan kesalahan (yukhti’
katsiran), banyak keliru (yahim katsiran), banyak meriwayatkan mandkir,
periwayat yang majhiil, terdapat idtirab, tadlis, dan lainnya. Al-Albani akan
menyimpulkan da'if jika tidak ditemukan sanad lain sebagai sydhid atau

tabi'yang kuat. Contoh hadis yang dinilai da‘if: Hadis nomor 289 dalam
kitab Silsilah al-Da’ifah: B

(Gedls S Oy ) oy 2l
)

“Barang siapa yang membaca surat al-Wagiah pada setiap malam maka ia

tidak akan tertimpa kefakiran selama-lamanya”.
Hadis ini dinilai da'if oleh al-Albani, karena banyak ‘illah-nya di

antaranya keterputusan sanad (ingita’), lemahnya periwayat, idtirab, dan
nakdrah dalam matn-nya. Menurut al-Albani, Imdm Ahmad, AbG Hatim
dan anaknya, al-Daraqutni, al-Baihaqi, dan lain-lain sepakat menilainya
da'if.>!

Terkadang al-Albani menyebut derajat da'if disertai lafal tambahan
seperti da'if sydadz, da'if mudtarib, dan da'if marfii'an. Lafal tambahan itu
sekedar mempertegas sebab-sebab ke-da‘if-an atau jenisnya.**? Dari segi
ke-hujjah-an al-Albani tidak berpedoman pada hadis da‘if, baik dalam
perkara akidah, hukum halal haram, maupun tentang keutamaan amal.

b. Da'if jiddan

Term da‘if jiddan sebenarnya merupakan lafal jarh peringkat IV
menurut al-Dzahabi, al-‘Asqalani, dan al-Suytti. Para ulama termasuk al-
Albdni menggunakan lafal ini untuk hadis yang mempunyai cacat yang
cukup parah, seperti periwayat dicurigai melakukan kedustaan. Biasanya

331 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits affl¥ ifah... ,jilid L, h. 304
332 Contoh hadis no. 932, 952, 976 dalam kitab Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah, jilid 11
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periwayat disebut dengan lafal matriik atau matritk al-hadits. Hadis yang
berkategori da'if jiddan tidak dapat digunakan sebagai sydhid atau tabi.
Contoh hadis yang dinilai da'if jidddn adalah nomor 326 dalam Silsilah
al-Da’ifah:

s sde o olyy) Jﬂmﬂ,ﬁm@ﬁ sLb ke gt S e
(Ol

“Barang siapa yang berpegang teguh pada sumnahku ketika kerusakan
melanda umatku, maka baginya pahala seratus orang yang mati syahid”.

Al-Albani menilainya da‘if jidddn karena salah satu periwayatnya, al-
Hasan ibn Qutaibah dinilai kritikus hadis sebagai matriik al-hadits.””

c. Maudii'

Derajat maudii'diberikan kepada hadis yang dalam sanad-nya terdapat
periwayat yang suka berdusta (kadzdzab), membuat-buat hadis (yada’al-
hadits), atau suka meriwayatkan hadis-hadis maudit’ (yarwi al-maudii'at).
Contohnya hadis nomor 16 dalam kitab Silsilah al-Da‘ifah:

E‘.‘.‘JJ L:l;} ‘ ;-Lg.aﬁﬂ_, v-‘ib,r%r‘l G,L_y'LH d.,a P hT @“‘T' o Slae
(Al Ol s el olsy) Ll

%ﬂ dua golongan dari umatku yang jika keduanya baik maka baiklah
semua manusia, yaitu pemerintah dan fugahd, (dalam riwayat lain
ulama)”.

Al-Albani menilainya maudii® karena terdapat seorang periwayat
bernama Muhammad ibn Ziyid al-Yasyk(ri yang dinilai kritikus hadis
sebagai pendusta dan suka memalsukan hadis (kadzdzab a'war yada® al-
hadits).**

Al-Albani biasanya mencantumkan pendapat imam tentang maudii -
nya sebuah hadis karena ada aturan dalam dunia hadis, tidak boleh
menghukumi maudii* suatu hadis karena ada pemalsu di dalam sanad-
nya kecuali dengan keputusan seorang yang ahli di bidangnya. Untuk itu

333 Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah... ,h. 333
334 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah... . h. 25
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ia biasanya merujuk kitab-kitab khusus yang menghimpun hadis-hadis
maudii® seperti karya Ibn al-Jauzi, al-Saghani, Ibn al-Qayyim, al-Suyti,
Ibn ‘Aragq, al-Syaukani, dan lainnya.

Dalam merujuk kitab-kitab tersebut al-Albéani bersikap kritis tidak
taklid buta, khususnya kitab al-Maudii‘at Ibn al-Jauzi. Hal ini dimaklumi
karena Ibn al-Jauzi terkenal terlalu mudah (mutasahil) memvonis maudid
sebuah hadis sehingga penilaiannya tidak bisa diterima sepenuhnya. Oleh
sebab it iau seringkali menyertakan komentar (ta‘agqub) al-Suyiti
terhadap al-Maudii‘at Tbn al-Jauzi, karena al-Suyuti term ulama yang
menulis kitab khusus berisi komentar dan kritik terhadap al-Maudii‘at Ibn
al-Jauzi. Disatu sisi,al-Albanimengambil manfaatketika merujukkomentar
al-Suyti tersebut sebagai perbandingan dan penguat hasil penelitiannya.
Di sisi lain, al-Albani juga mengungkap kesalahan-kesalahan yang
dilakukan al-Suy(ti yang menyepakati penilaian maudii‘Tbn al-Jauzi, tetapi
memasukkan hadis tersebut dalam kitabnya al-Jami al-Saghir. Terkadang
al-Albani hanya mengikuti vonis maudii® yang sudah diputuskan ulama
terdahulu, tanpa memberi komentar seperti hadis nomor 46 dan 75 dalam
Silsilah al-Da‘ifah.

Selain dari segi sanad, bani menghukumi maudi® suatu hadis
yang kandungan matn-nya bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qurian,
hadis sahih, prinsip-prinsip syariat, akal, fakta sejarah, amalan salaf dan
ilmu pengetahuan. Dari segi lafal terdapat kerancuan bahasa sehingga tidak
mencerminkan perkataan seorang Nabi. Al-Albani sering menilai maudii’
sebuah matn jika bertentangan dengan tolok ukur tersebut meskipun
sanad-nya tidak terlalu lemah, karena baginya menghukumi matn sebuah
hadis lebih kuat dari pada menghukumi sisi sanad.***

d. Baitil, Bitil la asla lahu

Penilaian batil diberikan al-Albéni untuk hadis yang sanad maupun
matan-nya tidak benar. Bisa jadi periwayatnya lemah dan matan-nya
bertentangan dengan dalil yang sahih dan akal sehat. Contoh hadis nomor
2 dalam Silsilah al-Da‘ifah:

olay) o V) i) pr 53 b Sy eliond) o 0o a2 |

335 Contoh-contoh teks hadisnya dapat dilihat pada halaman 221-231 kitab Silsilah al-
Ahadits al-Da'ifah
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“Barangsiapa yang salatnya tidak mampu mencegahnya dari perbuatan keji

dan mungkar maka ia tidak bertambah dekat pada Allah bahkan semakin

jauh”.

Al-Albani menilainya batil karena tidak benar, gik dari sisi sanad
maupun matan. Dari sisi sanad terdapat Laits ibn Abi Sulaim yang dinilai
da'if. Dari sisi matan tidak masuk akal dan tidak didukung dalil syariat,
karena setiap orang yang salat sesuai dengan rukun dan syaratnya dinilai
sah walaupun ia masih melakukan sebagian kemaksiatan. Oleh sebab itu
hadis tersebut lemah dari sisi sanad dan matan. Al-Albani menyimpulkan,
bahwa hadis tersebut tidak sah sanad-nya sampaggkepada Rasulullah tetapi
ia merupakan riwayat maugqif yang sampai pada ‘Abd Alldh ibn Mas‘id dan
‘Abd Allah ibn ‘Abbas.**

Istilah serupa adalah batil la aslalah. Al-Albani menggunakan sebutan
batil la asla lah untuk hadis yang dinilainya bdtil yang tidak ditemukan asal
atau sanad-nya, seperti hadis nomor 88, 100, 101 dan 125.dalam Silsilah
al-Da’ifah.

e. Munkar, Munkar jiddan

Adaperbedaan dalam mendefinisikan hadis murnkar dikalangan ulama.
Menurut kritikus hadis (mutaqaddimin ), hadis munkar adalah hadis yang
tidak diketahui sumbernya karena kesendirian (tafarrud) periwayatnya
atau menyalahi yang fsigah, baik diriwayatkan periwawat yang fsigah atau
da'if. Adapun ulama mutaakhkhirin berpendapat, bahwa hadis munkar
adalah hadis yang diriwayatkan periwayat yang da'if bertentangan dengan
yang tsigah.”” Al-Albani lebih cenderung pada pengertian yang diberikan
ulama mutaakhkhirin. Contoh hadis yang dinilai munkar adalah nomor 77
dalam Silsilah al-"Da‘ifah:

(A e s T anle () oly) (me Vs Y

'ﬁiak ada (imam) Mahdi kecuali Isa”.

32

gadjs ini dinilai munkar oleh al-Albani karena mengandung
14

336 Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah... ,h. 14-16

337 Al-Khumaisi, Mu'‘jam Uldm ..., h. 236

Dr. Muhammad Zaki, M.Ag. 143




kelemahan dari sisi sanad yaitu, yaitu an‘anah al-Hasan al-Basri, dan
majhitl-nya Muhammad ibn Khalid al-Jundi. Darisisi matn ia bertentangan
dengan hadis yang sahih yang menyatakan, bahwa al-Mahdi berasal dari
keturunan Fatimah.™*

Penilaian munkar juga diberikan kepada hadis yang da'if sanad-nya
dan maknanya munkar. Contoh hadis nomor 295 dalam Silsilah al-Da‘ifah:

ol oly) e Sl ags d i i Floaldl e 515
(caadily O 2y (ol el

“Barangsiapa yang membaca (surat) qulhuwallahhu ahad seratus kali maka
diampuni dosa-dosanya selama dua ratus tahun”.

Menurut gﬁlbﬁni sanad hadis ini da'if karena seorang periwayat
bernama al-Hasan ibn Abi Jafar al-Ja'fari dinilai kritikus sangat lemabh.
Dari segi matn tampak ke-munkar-annya karena terlalu berlebihan dalam
pemberian ganjaran walaupun anugerah Allah itu tidak terbatas.*”

Hadis munkar tergolong parah tingkat ke-da‘if-annya disebabkan
adanya tadlis, banyak salah, dan periwayat meriwayatkan banyak mandakir.
Jika tingkat ke- aran-nya parah makaia disebut munkar jiddan, seperti
hadis nomor 55 dalam Silsilah al-Da’ifah.

f.  La aslalah, la asla lahu marfi‘an, dan la asla lahu bi hadza al-lafz

Istilah [d asla lah diperuntukkan bagi hadis yang tidak dijumpai asal-
usulnya atau rangkaian sanad-nya. Biasanya ulama hadis jika menemukan
hadis yang tidak ber-sanad menyatakan: “Ld a'lam lahu aslan, la a'rifuhu,
atau la yu'raf ‘an al-nabi wala ‘an ghairihi”.

Dikalangan ulama hadis muncul dua pengertian ld asla lah. Pertama,
digunakan untuk hadis yang tidak mempunyai sanad, sepertiggang
Etab—

kitab yang mengkritisi hadis-hadis populer dan hadis-hadis maudis

dikatakan Ibn Taimiyyah. Pengertian ini sering digunakan pada

seperti al-Maqdasid al-Hasanah, Kasyf al-Khafa, Tanzih al-Syari‘ah, al-
Fawd'id al-Majmii'ah, dan lainnya. Kedua, istilah ld asla lah digunakan
untuk hadis yang tidak mempunyai mutdbi’**" Tampaknya al-Albani

338 bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .. jilid I, h. 103-104
339 Al Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .. ,jilid L, h. 309
340 Al-Khumaisi, Mu'jam Uldm ..., h. 175-176
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menggunakannya dalam pengertian yang pertama yaitu untuk hadis
yang tidak memiliki sanad.

Kesimpulan /i asla lah diambil al-Albini berdasarkan statemen ulama
yang menyatakan ld a‘rifu, ld a'lam lahu aslan, lam ajid lahu aslan. Pada
umumnya penilaian ld asla lah al-Albani hanya menukil atau taklid saja
kepada ulama seperti al ‘Irdqi dan al-Subki --jika hadisnya terdapat dalam
kitab Ihya™--, Ibn Taimiyyah, Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Sakhawi, bahkan
tidak jarang ia menukil dari penilaian Rasyid Rida. Hal ini dapat dimaklumi,
karena untuk menilai suatu hadis yang tidak ada asalnya adalah wewenang
mereka yang mendalam pengetahuannya tentang hadis, yaitu seorang hdfiz
yang hafal hampir keseluruhan hadis dengan sanad-nya. Bagi orang-orang
yang sudah mencapai derajat ini dapat mendeteksi dari sumber mana hadis
berasal. Sebab bagaimana akan menilai suatu hadis tidak ada asalnya jika
minim perbendaharaan tentang hadis dan ilmu hadis. Contoh hadis yang
dinilai ld asla lah, nomor 242 dalam Silsilah al-Da‘ifah:

Gs s g agy gby a2l 28y il W S5 1|

“Hidupkanlah hati kalian dengan sedikit tertawa, sedikit kenyang, dan
sucikanlah dengan rasa lapar maka ia akan menjadi halus dan lembut”.

Al-Albani menilai hadis ini sebagai ld asla lah. Penilaian ini ia kutip dari
al-Traqi dalam Takhrij al-Thyd’ dan al-Subki dalam Tabagadt al-Kubra**' Al-
ani selalu merujuk pada dua imam tersebut jika suatu hadis tercantum
alam kitab Thya" “Ulim al-Din karya al-Ghazzili, yang tidak diketahui
asal-usulnya, seperti hadis nomor 243, 244, 245, 246, 247, dan 248 dalam
kitab Silsilah al-Da’ifah.

Adapun istilah ld asla lahu marfii’an berarti ada asalnya tetapi maugiif.
Dengan katalain, disandarkan kepada Nabi tetapi ternyata sampai (terhenti)
pada sahabat saja. Contoh hadis nomor 8 dalam Silsilah aI—Qa‘ff&

e & el oy &l =Y Ml Lﬂ g ohY A yT

“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup selamanya dan
bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati besok”.

341 Al Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah. ... jilid I, h. 273
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Eﬁlbﬁm‘ menilainya la asla lahu marfian yang artinya tidak ada
sanad-nya sampai kepada Nabi dan yang ada hanya sampai ke sahabat Ibn
‘Umar (mauqtif) dengan redaksi yang berbeda.”* Adapun istilah ld asla
lah bi hadza al-lafz artinya suatu hadis tidak memiliki sanad dengan suatu

redaksi tetapi memiliki sanad dengan redaksi lain. Contoh hadis nomor 86
dalam Silsilah al-Da'ifah:

(Y O olay) o3 e S‘P‘l?} Ol
“Penyakit ta'iin adalah tikaman dari saudara kalian bangsa jin”.

Al-Albani menilainya ld asla lahu bi hdadza al-lafz, karena hadis dengan
redaksi demikian tidak dijumpai dalam kitab-kitab hadis yang populer
dan kitab lainnya. Yang ada asal atau sanad-nya secara marfii’ redaksinya
adalah:

(F Wy Glally daloly)) bl o Nl =5 0l
“Penyakit ta‘iin merupakan tikaman dari musuh kalian bangsa Jin".

Menurut al-Albéni, inilah redaksi yang sahih.***

Bagi sebagian ulama, hadis yang berkategori ld asla lah dapat
digolongkan kepada hadis yang maudii. ‘Abd al-Fattah AbG Ghuddah
berkata: “Jika imam ahli hadis mengatakan: “La asla lah atau la a'rifuhu
terhadap suatu hadis dan tidak ada ulama ahli yang membantahnya
pertanda hadis tersebut maudi’™** Al-Albani tidak setuju dengan
pendapat ini. Menurutnya jika mukharrij tidak menemukan sanad suatu
hadis bukan berarti maudii’. Alasan al-Albani adalah ke-maudii’-an
suatu hadis adakalanya berasal dari sisi sanad seperti adanya pendusta
atau pemalsu,?an dalam kasus ini tidak diketahui. Adakalanya dari sisi
matn, seperti bertentangan dengan Al-Quran atau Sunnah Sahihah atau
lainnya sebagaimana yang disebutkan dalam mustalidh al-hadits. Al-Albani
menyimpulkan, bahwa perkataan ahli hadis “ ld a'rifuhu, atau la asla lahu”

tidak sama dengan perkataan mereka “haditsun maudi™, kecuali jika

342 bani, Silsilah al-Ahédits al-Da‘ffah. .., jilid I, K. 20

343 Al-Albani, Silsl) al-Ahadits al-Da'ifah..., jilid I, h. 121-122

344 ‘Abd al-Fattih Abii Ghuddah, Lamahdat min al-Tarikh al-Sunnah wa «Uliim al-Hadits,
(Beirut: Maktabah Dar al-Basyd'ir, 1417 H), h. 244
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disertai indikasi maudii’ pada matn-nya. Dalam hal ini para ulama biasanya
menyertakan kata “batil’; seperti yang dilakukan al- Hafz al-Traqi terhadap
hadis tentang salat malam Jumat antara Maghrib dan Isya’ 12 raka‘at dan
hadis tentang salat malam Jum'at setelah Isya’ 10 raka'at, dengan pernyataan

batil la asla lah.** Jika sudah disebut bidtil la asla lah dapatlah dikatakan
maudii’

g Layasih

Li yasih digunakan untuk menyebut hadis (matn) yang tidak
benar berasal dari Nabi. Al-Bukhéari menggunakan lafal ini dan diikuti
ulama setelahnya dengan maksud melemahkan matn hadisnya bukan
periwayatnya.’*

Sebagian ulama menganggap istilah ld yasih ini bagian dari maudil
dan sebagian lagi tidak. Menurut al-Zarkasyi antara maudiidan la yasih
terdapat perbedaan yang jelas. Yang pertama menunjukkan kedustaan
dan rekayasa, yang kedua menunjukkan penafian kekuatan bukan berarti
meniadakan sama sekali. Al-Tahanawi menambahkan, istilah l@ yasih atau
la yatsbut hdadza al-hadits tidak mesti diartikan maudil’ atau da'if. Begitu
juga istilagmlam yasih atau lam yatsbut fi hadza al-bab syai” diartikan bukan
hasan’* Di antara ulama yang menyamakan istilah tersebut adalah Ibn
al-Jauzi. Dalam kitab al-maudii’at-nya ia banyak menggunakan istilah la
yasih untuk menyebut maudii’ suatu hadis.

Menghadapi perbedaan dalam menggunakan istilah tersebut, ulama
mutaakhkhirin menyimpulkan, bahwa jika istilah la yasih, la yatsbut, lam
yasih, lam yatsbut, laisa bisahih, p&isa bi tsabit, ghairu tsdbit, dan ungkapan
sejenis digunakan pada kitab-kitab al-du‘afd’® wa al-matriikin wa al-
wadda'in, atau kitab-kitab maudir’at maka yang dimaksud adalah maudii’.
Jika digunakan dalam kitab-kitab hadis hukum maka maksudnya adalah
peniadaan ke-sahih-an yang berarti bisa jadi hasan atau da'if.***

Al-Albani tampaknya menggunakan istilah tersebut untuk hadis
yang sanad-nya sangat lemah karena ada periwayat berdusta atau matriik.

345 Ahmad Sulaiman, Muntaha al-Amdni..., h. 345

346 Al- maisi, Mu'jam Uldm ..., h. 184
347 Zafr al-'Utsmini al-Tah&nawi, Qawd'id fi ‘Uldm al-Hadits, (Beirut: Dér al-

w, et 111, 1392 H/1972 M), h. 282
348 Al-Tahénawi, Qawa'id fi'Uliim ..., h. 282
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Bahkan menurut al-Albéni, istilah tersebut bersinonim dengan maudd’' "

Ini berarti ia sama dengan penulis kitab al-maudii‘dat. Istilah I yasih jarang
sekali digunakan al-Albani kecuali pada hadis nomor 41, 73, 710 kitab
Silsilah al-Da’ifah. Itupun ia kutip dari Ibn Tahir dan al-Subki.*

h. Laisa bi hadis

Lafal ini digunakan al-Albani untuk menyebut hadis yang tidak jelas
asalnya alias bukan sabda Nabi SAW, tetapi perkataan seseorang. Kata
“laisa bi hadits” bukan murni berasal dari al-Albani tetapi beliau hanya
menukilnya dari ulama. Contoh hadis nomor 3 dalam Silsilah al-Da’ifah:

b 5 el 2

“Semangat yang dimiliki kaum lelaki dapat meruntuhkan gunung-gunung”.

Al-Albani mengatakannya laisa bi hadits. Menurut pengakuannya
ia telah meneliti sejumah kitab-kitab hadis dan tidak menemukan
sumbernya.” Al-Albiani menyamakan lafal laisa bi hadits dengan ld asla
lah, karena sumber atau asal usul hadis tidak ada. Ini dapat dilihat ketika ia
menilai hadis, yang dikatakan Rasyid Rida sebagai laisa bi hadits, dengan
ungkapan la asla lah >

Al-Albani mempunyai metode takhrij tersendiri yang biasa diungkapkan
dalam mukadimah kitabnya. Terkadang metode antara satu kitab berbeda
dengan kitab lainnya, ada yang panjang lebar, sedang, dagegiingkas, bahkan
ada yang hanya menyebutkan derajat hadis saja, seperti?:f_fﬁ. hasan da‘if,
da'if jiddan, dan maudii’, di bawah setiap hadis tanpa komentar.

Di antara kitab-kigeb vang di-takhrij secara ringkas adalah al-Sunan
al-Arba‘ah, Sahih dan Da'if al-Jami® al-Saghir wa Ziyadatih, Mukhtasar al-
Syama'il al-Muhammadiyyah, dan lainnya. Terkadang setelah menyebut
derajat hadis al-Albani mencantumkan nama kitabnya yang lain yang men-
takhrij hadis serupa, kemudian menyebutkan nomor, atau juz dan halaman
pada ujung hadis.**

349 Ahmad Sulaimin, ‘Muntahd al-Amdni..., h. 346; ﬁlbﬁni, Silsilah al-Ahddits al-
ifah.... jilid I, h. 346

350 bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 58 dan 102

351 bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 17-18

352 Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid IL, h. 29

353 Al-Albéni, Mugaddimah Sahth Sunan ibn Majah, h. 5

148 Menyoal Kredibilitas Al-Albani dalam Menilai Hadis




Takhripgang memberikan porsi pembahasan panjang lebardapat dilihat
pada kitab Silsilah al-Ahadits al-Sahihah, Silsilah al-Ahéddits al-Da‘ifah wa
al-Maudt'ah, Irwa’ al-Ghalil, dan Ghdyat al-Maram. Selain itu ada yang
dalam bentuk komentar singkat atau sejenisnya yang tidak memungkinkan
berpanjang lebar, seperti takhrij-nya terhadap kitab Misykdt al-Masabih,
al-Agidah al-Tahdawiyyah, dan al-Kalim al-Tayyib.**

Untuk kitab Silsilah al-Sahihah dan Silsilah al-Da‘itah, setelah
menyebut derajat hadis, sistematika takhrij-nya sebagai berikut:

+  Menyandarkan hadis pada sumber aslinya dan menyebutkan sumber
secara tegas bukan dengan rumus atau isyarat (tanda). Maksudnya
nama kitab dan penulisnya.

+  Menyebutkan nomor juz, halaman, dan nomor hadis dari sumber

asli. Pada beberapa tempat ia menyebutkan tempat di mana kitab
diterbitkan.

Contoh bentuk takhrij dalam kitab Silsilah al-Sahihah:

G ©oled) o)) G ($lo Bl Bs) ps5Ke oF Y i 4]
(fL.«Ff {_'_rlll__, .JL.?"'Tl__g ;U—b s {_'_r.b *._..J.Jﬁ'.'lrl

Hadis di atas diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad nomor
(273), Ibn Saad dalam al-TIabagat (1/192), al-Hakim (2/613), Ahmad
(2/318), Ibn ‘Asdkir dalam Tarikh Dimasyq (6/267/2).**

Contoh bentuk takhrij dalam kitab Silsilah al-Da‘ifah:
°Du) é; 15 o3l A 13| L"r:'ﬁ Ly pe "'m.}tii of ! o
Ol &y e Ul e pls a2 le O

Hadis ini diriwayatkan Ibn Majah (3260), Aba Syaikh dalam Kitab
Akhlaq al-Nabi sallallahu “alaihi wa alihi wa sallam wa Adabihi (h. 235), Ibn
‘Adi dalam al-Kamil (275/1), Ibn Najjar dalam Dzail Baghdad (10/153/2).7%

135
354 ﬂlbﬁni, Mugaddimah Sahih al-Jami* al-Saghir wa Ziyidatihi, (Beirut: al-Maktab al-
i, 1988 M), h. 18
355 béni, Silsilah al-Ahadits al-Sahihah, cet IV, jilid I, h. 75
356 Al Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah.. ., jilid I, h. 150

Dr. Muhammad Zaki, M.Ag. 149




Contoh bentuk takhrij dalam kitab Irwd’ al-Ghalil:
Slaldlly daly el oly)) Je J@é’ sdie OF 3 e Ll
(F &1, ) s

%djs ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi (2/271), Ahmad (1/201), 9
Tabrani dalam al-Mu'jam al-Kghé (1°292/160), Isma‘il al-Qédi dalam Fad]
al-Saldt ‘ala al-Nabi (M 90/1), Ibn al-Sunni dalam Amal al-Yaum wa al-
Lailah nomor 376, dan al-Hakim (1/549) dari Husain ibn ‘Ali Radiyalldhu
anhuma secara marfi’.>

Contoh takhrij yang ringkas dalam kitab Sahih al-Jami'al-Saghir wa
Ziyadatih:

(Gl lyy) s %o, dle ey a5 S 5 Gsud o5l Ol

Hadis ini diriwayatkan al-Tabrani dari ‘Abd Allah ibn Mas"id; (juga
tercantum dalam) Syarh al-Tahawiyyah 369,%11 Ghayat al-Mardam 442.7°
(i

Untuk mukharrij yang terkenal seperti dgwud, al-Tirmidzi, Ibn
Mijah, Ahmad dan lainnya, terkadang al-Albani tidak menyebutkan nama
kitabnya. Adapun sumber-sumber yang dipedomani dalam takhrij-nya
tidak terbatas pada sebagian sumber tetapi mencakup semua sumber sejauh
hasil penelaahan yang dilakukan. Hal ini penting untuk dilakukan, karena
jika tidak, akan terjadi kesalahan-kesalahan, seperti hanya menyebutkan
Abl Dawud atau al-Tirmidzi saja sebagai mukharrij, padahal al-Bukhari

dan Muslim juga meriwayatkan.

Dalam melakukan takhrij al-Albani memperhatikan aturan dan
etikanya, seperti meletakkan susunan kitab sesuai dengan kualitas kitab
atau pengarangnya. [a mengkritik Muhammad Sa'id Ramadan al-Biti yang
tidak perhatian dengan hal ini. Al-Buti dalam takhrij-nya meggdahulukan
pencantuman al-Tirmidzi dan al-Hikim atas AbG Dawud. Menurut al-
Albani, susunan yang benar adalah diriwayatkan Ab( @dwud, al-Tirmidzi,
dan al-Hakim. Contoh lainnya adalah, diriwayatkan al-Bukhdri, Muslim,
dan Abt Dawud, jangan sampai terbalik. Ini bagian dari penghormatan

357 Pﬂ—ﬁlb, Irwd’ al-Ghalil fi Takhrij Ahddits Mandr al-Sabil, Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1405 H/1985 M.}, juz I, h 35
358 Al-Albéni, Mugaddimah Sahih al-Jami'..., h. 673

150 Menyoal Kredibilitas Al-Albani dalam Menilai Hadis




supaya memposisikan manusia sesuai dengan kedudukannya.™

Termasuk etika fakhrij lainnya adalah menyandarkan riwayat secara
tepat tidak boleh salah. Jika suatu hadis hanya diriwayatkan Imam Malik
maka jangan menyandarkannya pada al-Tirmidzi atau al-Nasd'i. Al-Albani
mengkritik Syaikh ‘Ali al-Sabini yang menyandarkan sebuah hadis kepada
Imam Milik padahal ia tidak meriwayatkannya. Kesalahan lainnya adalah
bila suatu hadis terdapat dalam al-Sahihain atau salah satunya maka tidak
boleh menyandarkan kepada kitab lainnya yang lebih rendah. Seperti
menyebutkan hadis riwayat Ibn M4ijah atau AbG Dawud tetapi tidak
menyebutkan al-Bukhari atau Muslim padahal keduanya meriwayatkan.
Menurut penelitian al-Albani, kesalahan seperti ini banyak dilakukan al-
Suyldti, khususnya dalam kitab Ziyddat al-Jami,*" dan Sayyid Sabiq dalam
kitabnya Figh al-Sunnah, bahkan dalam kitab tersebut ada beberapa hadis
yang disandarkan Sayyid Sabiq pada ahihain padahal tidak ada.®
Begitu juga Syaikh Mansur, penulis kitab al-Tdj al-Jami'li al-Usil fi Ahadits
al-Rastil, menurut penelitian al-Albanibanyak melakukan kesalahan dalam
penyandaran riwayat hadis.*®

Al-Albani pun sebenarnya tidak luput dari kesalahan seperti ini.
‘Abd Alldh ibn Silih “Ubailan menulis kitab khusus yang memuat hadis-
hadis yang disandarkan al-Albani pada bukan al-Sahihain, padahal hadis
tersebut tercantum dalam al-Sahihain atau salah satunya.’® Hasan ‘Ali
al-Saqqaf juga mengkritik al-Albani yang banyak menyandarkan hadis
pada suatu kitab atau sumber, ternyata hadisgersebut tidak tercantum
di sana, seperti yang terjadi pada kitab Sahih al-Jami*wa Ziyddatihi dan
Da'if al-Jami'wa Ziyadatihi. ' Terlepas dari kesalahan-kesalahan itu,

359 Ahmad ibn Sulaiman, Munitahd al-Amdni ..., h. 354

360 Albani, Mugaddimah Sahth al-Jimi* ... h. 19

361 Al-Albani, Mugaddimah Tamim al-Minnah fi Ta'lig “ala Figh al-Sunnah, (Riyadh: Dar
al-Rayah, 1417 H), h. 12

362 Al-Albani mengungkapkan 19 kesalahan penulis dan menga , bahwa kitab ini
tidak layak untuk dipedomani. Lihat Al-Albani, Risalah llmiah al-Albani, penerjemah
Abu Musyrifah dan Ummu Afifah, judul asli “Magidlat al-Albini”, (Jakarta: Pustaka

zam, 1421 H/2000 M), cet I, h. 58-62

363 Allih ibn Muhammad al-Syamrani, Tsabat Muallafit al-Muhaddits al-Kabir al-
Imdam Muhammad Nisir al-Din al-Albédni al-Arndtiti, (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H),
h. 168

364 Hasan ibn ‘Ali al-Saqqaf, Tandquddt al-Albdnt al-Wadihdit fima Waga'a lahu fi Tashih
al-Ahddits wa Tadifiha min Akhtd’ wa Ghaltdt, (Ammén: Dér al-Imdm al-Nawawi,
1412 H/1991 M.), jilid I, h. 18
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dapat dikatakan bahwa al-Albdni termasuk ulama yang begitu perhatian
dengan seluk-beluk dan etika takhrij. Hal mana terkadang tidak begitu
diperhatikan oleh sebagian ulama.

Kitab-kitab yang menjadi lahan garapan al-Albani untuk di-takhrij
hadisnya adalah kitab-kitab populer yang banyak dimanfaatkan orang
banyak, tetapi hadis-hadisnya perlu diteliti kembali, seperigmRiydd al-
Salihin, al-Adzkar al-Nawawiyyah, ‘Aqidah al-Tahawiyyah, larghéh wa
al-Tarhib, al-Kalim al-Tayyib, Zad al-Ma'ad, al-Jami' al-Saghir, Figh al-
Sunnah, al-Halal wa al-Hardam, Musykilat al-Faqr, dan lain-lain.

Melakukan Kritik Sanad (a/-Naqd al-Khariji)

Setelah memaparkan sumber-sumber dari mana hadis berasal (takhrij)
al-Albani menyebutkan rangkaian sanad-nya. Sebelum menganalisa atau
mengkritik sanad, beliau biasanya menyertakan penilaian dari mukharrij
terhadap hadis yang diriwayatkan. Jika mukharrij-nya al-Tirmidzi, al-
Albapgmenyertakan komentar al-Tirmidzi mengenai derajat hadis. Begitu
juga dengan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tabrani, al-Daraqutni, al-
Khatib, Ibn ‘Adi, dan lainnya. Jika hadis terdapat dalam kitab Mustadrak
al-Hdkim al-Albani biasanya merujuk pada pendapagal-Dzahabi dalam al-
Talkhis, Sunan ibn Majah pada Zawd'id al-Biisiri, %ﬁ' ‘Uliim al-Din pada
takhrij al-‘Iraqi dan al-Subki. Semua itu dirujuk al-Albani secara kritis,
sebab dalam beberapa tempat penilaian beliau berbeda dengan penilaian
mukharrij atau ulama yang men-takhrij.

Setelah memaparkan penilaian atau komentar ulama, al-Albéni
memulai pendapatnya dengan pernyataan “qultu’, yang maksudnya
adalah menurut pendapatku. Untuk kategori hadis-hadis yang lolos uji
berdasarkan kaidah ke-sahih-an sanad, ia menggunakan istilah-istilah
yang biasa digunakan ulama hadis, yaitu sanadun sahih atau isnddun sahih,
sanadun lgggan atau isnadun hasan, sanadun jayyid atau isnddun jayyid,
isndduhu sahih ‘ala syart al-Bukhéri, isndduhu sahih ‘ala syart Muslim,
isndduhu sahih ala syart Syaikhain, dan lainnya.

Untuk kategori hadis-hadis yang tidak memenuhi standar ke-sahih-
an sanad ia sebut hddzd sanadun atau isnddun da'if, hidzda sanadun atau
isnddun da'if jiddan, hadza isndadun saqit, sanadun atau isnddun wahin
jiddan, hadza sanadun hdalik, sanadun atau isnddun muzlim, sanadun
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atau isnddun maudil, dan lain-lain. Istilah-istilah tersebut merupakan
akumulasi hasil penelitiannya terhadap unsur-unsur sanad yang lima
dengan menggunakan kaidah ke-sahih-an sanad, yaitu kebersambungan
sanad (ittisdl al-sanad), kapasitas moral (‘addlah) dan intelektual (dabt)
periwayat, serta keterhindaran dari syddz dan “illah.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan tata kerja al-Albani dalam
mengkritik unsur-unsur sanad tersebut.

1. Meneliti Kebersambungan Sanad (lttisal al-Sanad)

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa sanad
dianggap bersambung jika terjadi kesezamanan (mu'dsarah) dan adanya
kemungkinan pertemuan (imkdn al-ligd’) antar periwayat. Inilah syarat
yang disepakati mayoritas ulama dan diikuti oleh al-Albani. Untuk
memastikan hal tersebut ada dua hal penting yang dilakukan al-Albani,
yaitu meneliti biografi periwayat dan lambang-lambang periwayatan.

a. Meneliti Biografi Periwayat.

Penelusuran biografi periwayat menjadi “amalan wajib” bagi setiap
peneliti. Sebagaimana pengakuannya, al-Albani telah menghabiskan
sebagian besar waktunya menelaah biografi periwayat seperti literatur
tarikh, rijal, tabagah, dan lainnya. Melalui literatur-literatur tersebut dapat
diketahui riwayat hidup setiap periwayat, meliputi tempat dan tahun
kelahiran dan wafat, negeri domisili tetap, kunyah dan lagab, guru-guru dan
murid-muridnya, serta informasi mengenai sifat-sifat pribadinya. Selain
itu terungkap pula t@atan (tabaqah) setiap periwayat dari generasi mana
berasal, apakah ia seorang sahabat, tdbi'in, atau tabial-tabiin sehingga
dapat ditentukan status marfii’, maugiif, atau maqtu'-nya suatu sanad.

Berbekal literatur-literatur biografi periwayat, Albani mengkritisi
sanad yang diteliti, sehingga dapat diketahui bersambung tidaknya
suatu sanad. Jika tidak bersambung atau terputus, di bagian mana
letak keterputusannya, periwayat pertama, tengah, akhir, atau terjadi
keterputusan secara beruntun dua atau tiga periwayat sekaligus. Istilah-
istilah teknis yang diberikan berkaitan dengan keterputusan sanad adalah
mungqati', mursal, mu'dal, dan mu‘allag.

Berikut ini contoh-contoh sanad yang dikritik dan dinilai terputus
oleh al-Albani:
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1)

Terputus pada Periwayat Pertama atau Sahabat (Mursal)
Hadis tentang pembatasan tetangga 40 rumah, hadis nomor 277 dalam
kitab Silsilah al-Da‘ifah:

“Orang yang tinggal sekitar 40 rumah adalah tetangga”.

Hadis tersebut diriwayatkan gdgh Abt Dawud dari al-Zuhri
secara mursal dan marfii’. Al-Zuhri adalah seorang tabi'in yang tidak
mungkin menerima hadis langsung dari Nabi SAW. Oleh sebab itu
sanad ini mursal artinya terputus pada periwayat pertama yaitu
sahabat. Menurut al-Albani, rijdl-nya tsigah sehingga bagi yang ber-
hujjah dengan hadis mursal akan men-sahih-kannya. Al-Albéani
menghukumi sanad ini da'if tidak dapat dijadikan hujjah (karena ke-
mursal-annya).**

Hadis mursal telah menimbulkan perbedaan pendapat di
kalangan ulama hadis dan fikih mengenai ke-hujjah-annya. Di antara
ulama ada yang menjadikannya sebagai hujjah secara mutlak, ada yang
meninggalkannya, dan ada yang berpegang kepadanya dengan syarat.
Al-Albani tampaknya cenderung kepada pendapat ketiga. Menurutnya,
mayoritas ahli hadis menganggap hadis mursal atau mungati‘termasuk
hadis da'if, karena ada kemungkinan periwayat yang digugurkan itu
majhiil atau lemah sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. Berbeda jika
periwayat mursal diketahui tidak meriwayatkan kecuali dari sahabat
maka hadisnya dapat dijadikan hujjah, karena setiap sahabat adalah
“adil. Inilah mursal yang dapat dijadikan hujjah dan lainnya tidak *®

Di samping itu, al-Albani juga sepakat dan mengikuti pendapat
al-Syafi'i yang mensyaratkan terdapatnya jalur sanad lain yang
berstatus musnad atau mursal yang memperkuat, dengan syarat jalur
tersebut bukan berasal dari tibii yang sama.’® Hal ini dapat dilihat

365
366
367

Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 296

Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., h. 222

Al-Syifi'i merumuskan syarat-syarat diterimanya sanad yang mursal, yaitu 1) jika
ada periwayat lain yang baik hafalannya dan dipercaya meriwayatkan hadis serupa
secara musnad, 2) jika tidak ada periwayat lain, namun ada hadis mursal lain dengan
jalur yang berbeda, 3) jika butir nomor satu dan dua tidak ditemukan, maka dilihat
perkataan atau pendapat (gaul) sahabat yang sejalan dengan hadis mursal itu. Jika ada
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ketika mengkritisi sanad-sanad mursal, beliau biasanya menyertakan

keterangan tambahan mengenai status mursal tersebut apakah mursal

sahih yang bisa dijadikan hujjah atau murs#a‘ﬁryang ditinggalkan.
Berikut ini contoh sanad mursal yang dinilai sahih oleh al-Albéni

dalam kitab Silsilah al-Sahihah nomor 1040:

(4.__.*35__9 {__rll nb_}) 59,:__9 . el Y1 j.,*..__,

“Sebaik-baik nama adalah Abd Alldh dan Abd al-Rahmdn, sebenar-
benar nama adalah Hammdam dan Hdrits, dan seburuk-buruk nama
adalah Harb dan Murrah”.

ﬂdis ini diriwayatkan oleh Ibn Wahb dalam kitabnya al-
Jami'(h.7): “Telah menceritakan pada kami Dawud ibn Qais dari ‘Abd
al-Wahhab ibn Bukht secara marfii. Menurut al-Albani, sanad hadis
ini rru‘sa! dan semua periwayatnya tsigah dari rijal Muslim. Ibn Wahb
juga meriwayatkan hadis serupa dari ‘Abd Alldh ibn ‘Amir al-Yahstibi
dari Nabi SAW, yang juga berstatus mursal. Sanad di atas menjadi
kuat dengan adanya sanad lain yang mausdl dari jalan ‘Aqil ibn Syabib
dari Abi Wahb al-Jasymi (sahabat), yang berkata: “telah bersabda
Rasulullah sallalldhu alaihi wa dlihi wasallam:

ttti-l:):?tyk i-LE""L ‘}a..us
“Berilah nama dengan nama-nama para Nabi”.

Al-Albani menyimpulkan, bahwa hadis ini menjadi sydhid yang
kuat insya Allah,** (bagi dua hadis pertama yang berstatus mursal).

berartiEdis tersebut masih memiliki sumber yang sahih. Al-Syifi'i, al-Risilah, {girut:
Dér al-Fikr, t. th.), h. 461-463
368 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Sahihah, jilid 111, h. 33-34
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Contoh sanad mursal yang dinilai da‘if oleh al-Albani adalah
yang berasal dari al-Hasan al-Basri yang gagsumber dari Mu'jam
ibn al-A'rabi (1/193), yang berkata, “Telah mengabarkan pada kami
‘Abd Alldh ibn Ayy(b al-Makhrami: tel engabarkan pada kami
Yahya ibn Bukair dari Isrd'il dari Isma‘il dari al-HasEE}yang berkata:
“Ketika ayat ini turun (Jﬂ’.i'lj RERNAT o RS B A 51), maka Rasulullah
sallalldhu “alaihi wa alihi wa sallam bersabda:

lang V] i) o 533 4 STy elimd) o5 6 o 4 | e

“Barang siapa yang salatnya tidak dapat mencegah dirinya dari
kekejian dan kemunkaran maka ia tidak bertambah (dekat) dengan
Allah bahkan semakin jauh”.

Al-Albini melemahkan hadis ini karena mursal al-Hasan.
Mengenai sanad hadis ini, al- Albdni menyatakan, bahwa seandainya
al-Hasan menyambungkan suatu hadis dan menyandarkannya tetapi
tidak ada ketegasan fahdits atau simad’-nya dari yang disandarkan
kepadanya, seperti ia mengatakan “dari Samrah” atau “dari Abua
Hurairah”, maka tidak dapat dijadikan hujjah. Apalagi kalau ia
meriwayatkan secara mursal seperti hadis ini.”®

Al-Albani banyak men-da‘if-kan sanad yang di dalamnya ada
riwayat al-Hasan secara mursal (mardsil al-hasan). Dalam banyak
ulasannya ia mengatakan, bahwa hadis mursal hukumnya da'if
menurut mayoritas ulama terutama mursal al-Hasan al-Basri, sehingga
mardsil al-Hasan al-Basri tidak dapat dijadikan hujjah. Pendapatnya
ini didasarkan pada pernyataan Ibn Sa'ad: “Bahwasanya ia (al-Hasan)
seorang yang alim yang mencakup (banyak ilmu), mulia, dan tsigah...,
apa yang ia riwayatkan secara mursal tidak bisa dijadikan hujjah”>"

Alasan penolakan mardsil al-Hasan bagi sebagian ulama adalah
al-Hasan walaupun melihat beberapa sahabat tetapi tidak sempat
mendengar secara langsung. Menurut al-Albani, al-Hasan terkadang
meriwayatkan hadis dari sahabat tanpa menyebut nama orang yang
menyampaikan hadis kepadanya.””" Selain itu, ia sering mengambil

369

bani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid 111, h. 33-34

370 Al Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah..., jilid I, h. 15

371

Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Améni ..., h. 222
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riwayat dari siapa saja, seperti yang dikatakan Ibn Hajar: “...Maka ia
terputus, mardsil al-Hasan bagi mereka adalah lemah karena al-Hasan

mengambil dari semua orang”""*

Tidak semua ulama sepakat dengan prinsip ini, karena tidak
sedikit di antara mereka yang meneri ardsil al-hasan. Dari
kalangan mutagaddimin tersebut nama ‘Ali ibn al-Madini, Ab Zur‘ah,
dan Yahya ibn Sa‘id al-Qattan.** Adapun di kalangan mutaakhkhirin,
di antaranya adalah Ibn al-Qayyim. Ia dalam beberapa tempat
berpedoman pada mardsil al-hasan, seperti ketika men-sahih-kan
sanad al-Hasan dari ‘Umar ibn al-Khattib dan sikap ini disesalkan
oleh al-Albédni.’™ Ibn al-Qayyim memiliki sikap tersendiri berkaitan
dengan mardsil al-hasan yang berasal dari ‘Ali ibn Abi Talib, yang
banyak ditolak ulama. Irsdl yang dilakukan al-Hasan lebih banyak
karena faktor politik yang tidak menghendaki nama sahabat ‘Ali
disebut dan dipuja di saat Bani Umayyah berkuasa.’”

372
373

374
375

Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid IL, h. 73

‘Ali ibn al-Madini berkata: “Marisil al-Hasan yang diriwayatkan para tsigah adalah
sahth, dan sedikit sekali yang dijatuhkan” Abd Zurah berkata: “Setiap al-Hasan
mengatakan, “Telah bersabda Rasulullah... aku temukan asalnya kecuali hanya empat
hadis”. Yahya ibn Sa'id al-Qattin berkata, apa yang dikatakan al-Hasan: “telah bersabda
Rasulullah@}) kami temukan asalnya kecuali sebuah atau dua buah hadis” Lihat al-
Tahin awiljgzwﬁ‘id fi *Uldim al-Hadits, (Beirut: Maktab al- Matbiat al-Islamiyyah, 1392
H/1972), cet I11, h. 153

Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah...,, jilid I, h. 73

Dalam kitab [Ildm al-Muwaggi'in (1/21), seperti yang dikutip ‘Abd al-Rahim
Muhammad, Ibn al-Qayyim memaparkan, “Imém al-Hasan al-Basri banyak
mengajarkan hadis-hadis Nabi kepada umat Islam di masanya. Apabila ia mendapatkan
hadis dari ‘Ali ibn Abi Talib, maka ia tidak menyebutkan bahwa hadis itu riwayat “Ali
karena khawatir kekejaman al-Hajjaj. Dalam hal ini Yiinus ibn “Ubbad berkata:"Aku
bertanya pada al-Hasan, Wahai Abi Sa'id mengapa engkau katakan, bahwa Rasulullah
bersabda demikian...demikian..., padahal engkau sendiri tidak mengetahui asal-
muasalnya? Al-Hasan menjawab, “Wahai kemenakanku, engkau bertanya padaku
tentang sesuatu yang orang lain belum pernah menanyakannya. Bukankah engkau
mengerti, bagaimana keadaan zaman yang kita hadapi sekarang ini. Ketahuilah, setiap
engkau mendengar aku berkata, “Rasulullah bersabda..., maka hadis itu riwayat ‘Ali
ibn Abi Talib. Hanya saja kita sekarang ini berada pada zaman, di mana orang tidak
boleh menyebut-nyebut nama “Ali ibn Abi Télib. Lihat ‘Abd al-Rahim Muhammad,
Figih Imam "Ali, penerjemah Suaidi, (Jakarta: Arista Brahmatyasa, 1994), cet [, h.23
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Terputus pada Salah Satu Periwayat Selain Sahabat (Mungqati’)

Contoh hadis yang terputus sanad-nya selain sahabat, yaitu nomor 483
dalam Silsilah al-Da'ifah:

(s oy Ll Gl o oly) com B8 ot il 0]

“Sesungguhnya Allah menyu!miﬁati yang sedih”.
15
Al-Albiani mengatakan: “Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi

Dunya dalam kitab “al-Hamm wa al-Huzn”, dan Ibn ‘Adi dengan sanad
Abu Bakr ibn Abi Maryam, dari Damrah ibn Hubaib, dari Abt Dard&
Dengan sanad ini pula al-Hakim dan Abt Nu'aim meriwayatkan.
Menurut al-Dzahabi, seperti dikutip al-Albani, di samping da'if
periwayatnya yaitu Abl Bakr ibn Abi Maryam, sanad-nya terputus
(mungati'), yaitu antara Damrah ibn Hubaib dan Ab(i Dardd’ terdapat
kesenjangan waktu antara keduanya kurang lebih seratus tahun””
Abu Darda’ seorang sahabat sedangkan Damrah ibn Hubaib seorang
tabi’ tabi‘in.

Terputus Dua Periwayat Secara Berurutan (Mudal)

Contoh hadis yang sanad-nya terputus dua periwayat secara berurutan,

yaitu hadis nomor 651 dalam Silsilah al-Da'ifah jilid II:

(=) & ols5) bl O smn o2 o Ly 2ol

“Barang siapa memakai minyak rambut dan tidak membaca basmalah
maka 70 setan menyertainya’.

Al-Albéni berkata: “Hadis ini di-takhrij oleh Ibn al-Sunni dengan
sanad dari Bagiyyah ibn al-Walid: “Telah mengabarkan padaku
Maslamah ibn Nafi: telah mengabarkan padaku saudaraku Duwaid
ibn Nafial-Qurasyi: Ia berkata: telah bersabda Rasulullah SAW:...
Menurutku, sanad ini sangat lemah (da'if jiddan) karena terputus dua
periwayat (i'ddl). Sesungguhnya Duwaid ibn Nafi'dari atbd‘al-tabi'in.
Ia telah meriwayatkan hadis dari ‘Urwah ibn Zubair, dan lainnya. Jika
Duwaid sal dari generasi ketiga (atbd al-tdbi'in) berarti ada dua
generasi (sahabat dan tabi'in) yang namanya digugurkan dan tidak

376 Al Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah. .. jilid I, h. 493
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mungkin ia mendengar sendiri dari Nabi SAW. Lebih lanjut al-Albéni
mengatakan, Baqiyyah termasuk periwayat yang suka melakukan
tadlis. Biasanya ia meriwayatkan dari orang-orang lemah dan tertuduh
kemudian mengaburkan dan menghilangkannya dalam sanad.
Mungkin hadis di atas ia ambil dari para pemalsu hadis tetapi tidak
disebutkan siapa orangnya. Sebagian periwayat dalam sarnad tersebut
diragukan keberadaannya. Ia mengatakan: “Telah mengabarkan
padaku Maslamah...” Jika benar ia mendengar dari Maslamah maka
itu termasuk guru-gurunya yang tidak jelas identitasnya (majhal).*”

b. Meneliti Lambang-lambang Periwayatan

Selain biografi periwayat, yang tidak kalah pentingnya dalam
pembuktian kebergambungan sanad adalah meneliti lambang-lambang
periwayatan, yaitu E:;—kata yang menghubungkan antara satu periwayat
dengan periwayat lainnya. Dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah sighat
tahammul wa add’ al-hadits. Hal ini untuk mengetahui dengan cara apa
suatu hadis diriwayatkan, apakah dengan camgesimd’, girdah, ijazah, atau
lainnya. Di antara kata-kata yang digunakan adalah sami‘tu, haddatsand,

akhbarand, anbaand, gala land, “an, ‘anna, dan lainnya.

Untuk kata-kata sami'tu, haddatsand, akhbarana, anbaana, dan qa la
lana terjadi perbedaan di kalangan ulama hadis mengenai tingkat akurasi
kebersambungan sanad-nya. Adapun kata-kata ‘an, anna, qa la, mayoritas
ulama sepakat menilainya sebagai paling rendah tingkat akurasinya, bahkan
mengindikasikan keterputusan, dan sebagian besar sanad menggunakan
kata ‘an. Hal inilah yang menyebabkan ulama menaruh perhatian serius
terhadap sanad yang mengandung kata “an (selanjutnya disebut mu‘an’an).

Untuk menilai kebersambungan sanad mu‘an‘an al-Albani berpegang
kepada acuan m yang telah dirumuskan ulama, yaitu sanad mu‘an‘an
atau mu‘annanﬁlaj bersambung jika memenuhi syarat-syarat berikut ini:
« Dalam sanad mu'an'an periwayatnya bukan seorang mudallis (suka

menyembunyikan informasi)

« Antar periwayat dengan periwayat terdekat yang di antarai kata “an
dimungkinkan terjadinya pertemuan.’”

377 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits a!—Qﬂ‘@'EEﬁ..., jilid IL h. 105
378 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., h. 200
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48
+  Malik ibn Anas, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-‘Iriqi, menambahkan syarat
ketiga, yaitu periwayat harus orang terpercaya (tsigah). ™

Al-Albani menguatkan syarat ketiga ini dengan mengutip pernyataan
Ibn Hazm: “ Seorang yang ‘adil jika meriwayatkan dari orang yang ‘dadil
pertanda telah terjadi pertemuan dan pendengaran hadis, apakah ia
menggunakan kata “akhbarand, haddatsand, ‘anfuldn, atau qa la fulan”
Semua itu mengindikasikan terjadinya periwayatan secara sima“.*"

Menurut al-Albéni, syarat pertama tidak mutlak sifatnya, mengingat
banyaknya ulama kenamaan yang tsigah melakukan tadlis. Oleh sebab itu
ulama memperlonggar persyaratan ini dengan batasan seorang mudallis
diterima riwayatnya jika ada ketegasan bahwa ia meriwayatkan secara
simd’, yang menggunakan kata sami‘tu atau haddatsani, tetapi ini sulit
diterapkan. Al-Albani mengutip pernyataan Ibn Dagqiq al-‘Id: “Jika itu
diterapkan, banyak sekali hadis-hadis yang telah di-sahih-kan ulama akan
terbuang, karena sulit bagi kita untuk membuktikan seorang mudallis
mendengar langsung dari gurunya”’*

Hal inilah yang menyebabkan para ulama hadis melakukan stratifikasi
para mudallis. Mereka memilah-milah ulama yang melakukan tadlis yang
dapat ditolelir dan yang ditolak. Al-Albiani mengikuti kaidah para ulama,
yaitu para mudallis harus dinilai secara adil dan proporsional. Di antara
mudallis yang ditolelir adalah jika ia seorang imam yang diakui ke-tsigah-
annya dan sedikit melakukan tadlis, atau ia melakukan tadlis dari orang-
orang Isigah, atau ia menggunakan sighat tahdits dalam periwayatannya. Di
antara ulama kenamaan yang melakukan tadesmadalah al-Hasan al-Basri,
Ibrihim al-Nakha'i, Isma‘il ibn Abi Khalid, dn al-Tsauri, Sufyan ibn
‘Uyainah, Ibn Juraij, Qatadah al-Sadsi, dan lain-lain. Dalam membahas
perilaku taglis dan tingkatannya, al-Albani banyak merujuk kepada dua
kitab, yaitu %mi‘ al-Tahsil wa Ahkam al-Mardsil karya al-'Ala"i dan Tabagat
al-Mudallisin karya Ibn Hajar al-‘Asqalani.

Dengan demikian kaidah yang dipedomani al-Albani berkaitan
dengan sanad mu'an’an adalah jika sanad mu'an'an periwayatnya tidak

melakukan fadlis dan dimungkinkan terjadinya pertemuan, maka ia

379 Ahmad Muhammad Syakir, al-Bi'its al-Huatsits Syarh Ikhtisar ‘Uliim al-Hadits, (Beirut:
Dir al-Fikr, t.th.), h. 168

380 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amidni ..., h. 207

381 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amidni ..., h. 206
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dinilai bersambung (muttasil). Jika si periwayat melakukan tadlis maka
disyaratkan ada ketegasan mendengar (simd" atau tahdits). Jika tidak ada
maka sanad dianggap terputus kecuali mudallis seorang tsigah kenamaan
yang melakukan fadlis dari para tsigah atau mereka yang sangat jarang
dan sedikit melakukan tadlis. Jika sanad mu‘an‘an tidak memenuhi syarat-
syarat tersebut maka dinilai terputus (mungati’).

Penerapan kaidah-kaidah tersebut dapat dilihat pada saat ia mengkritisi
sanad-sanad mu'an‘an berikut ini:

1) Sanad Mu'anan yang Dinilai Bersambung
Sanad mu'an’an sangat banyak sekali karena sebagian besar hadis
diriwayatkan secara mu‘an‘an termasuk hadis-hadis dalam kitab al-
Sahihain. Contoh hadis ber-sanad mu‘an‘an yang diteliti al-Abani
dalam Silsilah al-Sahihah nomor 1235:

(Sl olss) Lo sls amp ) oty S0 1 13)

“‘Apabila seseorang dari kalian tangannya memegang kemaluannya
maka hendaklah ia berwudii”.

Hadis teggebut diriwayatkan al-Nasdi (1/76) dari jalur Syu'bah
dari Ma‘marﬁglri al-Zuhri, dari “Urwah ibn Zubair, dari Busrah binti
Safwan, bahwa Nabi SAW bepsabda: “Idza afdd ahadukum...” Al-
Albani berkata: Ini sanad-nya sahih sesuai dengan syarat al-Bukhari
dan Muslim (Syaikhain). Siapa yang menganggapnya terputus antara
‘Urwah dan Busrah maka tertolak hlihn}ra. Dalam riwayat Ahmad
(6/407) dan lainnya disebutkan: “Telah menceritakan pada kami
Yahya ibn Sa‘id dari Hisydm ia berkata: telah menceritakan padaku
Abi ("Urwah ibn Zubair), bahwa Busrah binti Safwin dikabarkan
kepadanya bahwa Rasulullah bersabda: “Idzd afddé ahadukum...”
Lebih lanjut al-Albini mengatakan: Semua sanad-nya orang-
orang kepercayaan (tsigah), periwayat al-Bukhari dan Muslim
yang berkesinambungan dalam menggunakan sighat tahdits dan
ini sevalid-validnya sanad. Al-Nasdi pernah mengkritk sanad ini
dalam perkataannya, bahwa Hisyim ibn ‘Urwah tidak mendengar
dari ayahnya hadis tersebut. Aku tidak mengerti kenapa al-Nasa'i
berpendapat demikian karena Hisyim secara tegas menyatakan,
bahwa ia mendapatkan hadis dari ayahnya dan riwayatnya diambil
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oleh Yahya ibn Sa‘id al-Qattin seorang hdfiz yang terpercaya dan
meyakinkan (tsigah mutqin).**

Sanad di atas walaupun semuanya di antarai kata ‘an telah dinilai
bersambung, karena semua periwayatnya fsigah dan dimungkinkan
terjadinya pertemuan sangat kuat. Lagi pula tidak terdapat di dalamnya
seorang mudallis.

Sanad Mu‘an‘an terdapat Periwayat Mudallis yang Ditolelir
Periwayat mudallis yang ditolelir adalah ulgem yang tsigah dan sedikit
atau jarang melakukan tadlis, seperti Yahya ibn Sa‘id al- Ansari, Hisyam
ibn “‘Urwah, dan Miisa ibn ‘Ugbah. Termasuk pula di dalamnya ulama
diakui ke-tsigah-annya melakukan tadlis dari p igah, seperti
Euhri, Sulaimdn al-A'masy, Ibrahim al-Nakha', % al-Tsauri,
Sufyan ibn ‘Uyainah, Ibn Juraij, dan lainnya. Mereka diterima arggiah-
nya walaupun tidak ada ketegasan simd’. Para imam pengoleksi hadis-
hadis sahih seperti al-Bukhari dan Muslim dan penulis kitab sunan
mencantumkan hadis-hadis mereka dalam kitabnya. Al-‘Ald1, seperti

yang dikutip al-‘Iriqi, menggolongkan mereka ke tabagah kedua

periwayat mudallis yang dapat diterima riwayatnya secara ‘an‘anah.***

382
383

26

gﬁlbﬁni, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid 111, h. 237

Al-Trigi mengutip rumusan tingkatan mudallis menurut al-'AldT sebagai berikut:
Tingk pertama, mereka yang jarang melakukan tadlis dan sangat sedikit, seperti
Yahya ibn Sa‘id al- Ansari, Hisyam ibn ‘Urwah, dan Misa ibn ‘ Ugbah. Tingkatan kedua,
mereka vang melakukan tadlis dan hadisnya diriwayatkan dalam kitab Sahih walaupun
tidak ada ketegasan mendengar (simd‘). Ini disebabkan kapasitas keimaman mereka,
atau sedikit tadlis-nya, atau melakukan tadlis dari perawi tsigah. Mereka adalah al-
Zuhri, Sulaiman al-A'masy, Ibrihim al-Nakha'i, Ismi‘il ibn Abi Khalid, Sulaimén al-
Taimi, Himid al-Tawil, al-Hakam ibn ‘Utaibah, Yahya ibn Abi Katsir, Ibn Juraij, al-
Tsauri, Ibn “Uyainah, Syuraik, dan Husyaim. Tingkatan ketiga, mereka yang ditolelir
tadlis-nya oleh sekelompok ulama jika ada ketegasan mendengar (simd’). Di antara
ulama ada yang menerimaa«'a}rat mereka secara mutlak karena suatu sebab. Mereka
adalah al-Hasan, Qatadah, Abu Ishaq al-Sabi‘i, Abi al-Zubair al-Makki, Abd Sufyan,
“Abd al-Malik ibn < Umair. Tingkatan keempat, mereka yang disepakati k dapat
dijadikan hujjah hadisnya kecuali ada ketegasan mendengar (sima’). Hal ini disebabkan
mereka banyak melakukan tadlis dari orang-orang yang dinilai lemah (al-du'afid’) dan
yang tidak diketahui identitasnya (al-majhdlin). Mereka adalah Ibn Ishiq, Baqgiyyah,
Hajjaj ibn Artaah, Jabir al-Ju'fi, al-Walid ibn Muslim, Suwaid ibn Sa'id, dan orang-
orang seperti mereka lainnya. Jika mereka meriwayatkan dengan *an dihukumi mursal.
Tingkatan kelima, mereka yang dilemahkan karena faktor lain bukan tadlis. Hadis
mereka ditolak walaupun ada ketegasan simii‘tetap tidak dapat dijadikan hujjah, seperti
Abt Jandb al-Kalbi, Abii Sa'ad al-Baggil, dan orang-orang seperti mereka berdua.
Demikianlah ulasan dari al-‘Al&’i. Lihat al-Traqi, Kitib al-Mudallisin, (al-Mansiirah:
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Di bawah ini dipaparkan penilaian al- Albani ketika menghadapi
sanad yang mu'an‘an terdapat periwayat mudallis yang ditolelir
(mughtafar)

3) ‘“An‘anah al-Zuhri dan Sufyén ibn “Uyainah
Contoh hadis nomor 1263 dalam Silsilah al-Sahihah:

b al 3l o e 5 I OB 1yl gl ol 13
axle oy 2l ol o) 4sd e pa e o ae BT O
(2051 ol

“Apabila seorang pembaca (membaca) “amin” maka ikutlah membaca
amin bersamanya, karena sesunggmyﬂ para malaikat ikut meng-
amin-kan juga. Maka barang siapa yang bersamaan bacaan amin-nya
dengan para malaikat, akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”.

Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari (4/207), al-Nasa (1/147), Ibn
Maijah (851), Ibn al-Jagag (190), dan Ahmad (2/238) dari jalur Sufyan
ibn “‘Uyainah dari al-Zuhri: dari Sa'id ibn al-Musayyab: dari Abi
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: “Idzd ammana al-qari’...".

Semua periwayat meriwayatkan secara ‘an’anah. Di antara
periwayat mudallisadalah al-Zuhri dan Sufyén ibn “‘Uyainah. Keduanya
tergolong ulama yang melakukan tadlis tetapi tidak sering dan mereka
melakukan tadlis dari orang-orang tsigah. Al-Albini memasukkan
hadis di atas dalam al-Sahihah,* pertanda ‘an‘anah al-Zuhri dan Ibn
‘Uyainah ditolelir.

4) “An‘anah Sulaiman al-A'masy
Contoh hadis nomor 1794 dalam kitab Silsilah al-Sahihah:

Ty syl o) 391 48 GV e 8 G oy
(s

“Bersikap lamban (boleh) pada setiap suatu (amal), kecuali amal
akhirat”,

Dar al-Wafa’, V€' HMN 4492 M), Cet L h. Y +3-1)
384 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid 111, h. 261
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Hadis ini diriwayatkan Ab( Dawud (4810), al-Hakim (1/62), al-
Baihaqi dalam kitab al-Zuhd (88/1) dari al-A'masy dari Malik ibn al-
Harits, dari Mus‘ab ibn Sa‘ad, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Menurut al-
Albéni, walaupun al-A'masy seorang mudallis dan ia tidak menegaskan
simd’, para ulama menerima riwayat al-A'masy secara mu‘an’an selagi
tidak ada keterangan tegas yang menyatakan adanya keterputusan
(ingita®).”* Selain itu al-A'masy tergolong mudallis peringkat kedua
yang ditolelir tadlis-nya.

‘An‘anah Qatidah

Dalam literatur periwayat mudallis, Qatidah disebut pada tabagah
ketiga. Mayoritas ulamatidak menerima riwayat dari tabagah ini secara
‘an‘anah, kecuali ada ketegasan simd’. Ulama lainnya menerima secara
mutlak sebagaimana fabagah kedua sesuai dengan sebab-sebabnya.
Al-Albani termasuk ulama yang menerima dan menilai ‘an‘anah
Qatadah dapat ditolelir, karena ia sedikit melakukan tadlis dibanding
hafalan dan hadisnya yang jauh lebih banyak. Lagi pula dalam kitab al-
Sahihain banyak ditemui ‘an‘anah Qatadah, dan ia seperti dikatakan
al-Hikim tidak melakukan tadlis kecuali dari orang yang tsigah.”*

Pada kasus lain, al-Albani tidak tidak menerima ‘an‘anah al-
Hasan al-Basri, yang berasal dari tabagah yang sama dengan Qatadah
(tabagah ketiga) dengan alasan banyak melakukan fadlis. Bahkan hal
yang sama ia terapkan pada Ibn Juraij, perawi mudallis tabagah kedua
yang dinilainya banyak melakukan tfadlis. Dalam hal ini al-Albani
terkesan menerapkan standar ganda, atau mungkin ia memiliki cara
pandang tersendiri dalam menyikapi tabagah-tabaqah mudallis yang
disusun ulama.

Sanad Mu'an‘an yang Dinilai Terputus

Sanad seperti ini biasanya terdapat periwayat mudallis yang menurut
al-Albéni tidak dimaatkan tadlis-nya karena terlalu sering melakukan
tadlis, seperti al-Hasan al-Basri, Ibn Juraij, Aba al-Zubair, atau
melakukan tadlis dari orang-orang lemah dan ditinggalkan (g afd’ wa
al-matriikin wa al-majhiilin) seperti Muhammad ibn Ishaq, Baqiyyah
ibn al-Walid, al-Walid ibn Muslim, Hajjaj ibn Artaah, dan lainnya.**

385

béni, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid IV, h. 403

386 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid IV, h. 403
387 Al-'Iraqi, Kitab al-Mudallisin, h. 110
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Sanad mu'an‘an yang terdapat nama-nama para mudallis tersebut
dinilai terputus kecuali ada ketegasan simd" dari mereka. Al-Albéani
banyak melemahkan sanad karena ‘an‘anah mereka, sebagaimana
contoh-contoh di bawah ini:

‘An‘anah al-Hasan al-Basri

Ketika menemukan ‘an’anah al-Hasan, al-Albani biasanya langsung
men-da‘if-kan. Al-Albani sering mengatakan, bahwa Al-Hasan
terkenal suka melakukan fadlis dan meriwayatkan secara mu‘an‘an,
sehingga tidak diterima.”® Al-Albini merujuk al-Dzahabi yang
berkata: "Al-Hasan banyak melakukan tadlis apabila ia meriwayatkan
secara mu'an'an (‘an fulan) maka lemah hujjah-nya terutama dari
orang yang tidak pernah ia dengar secara langsung seperti Abl
Hurairah dan lainnya. Ulama menyimpulkan, jika ia meriwayatkan
dari AbG Hurairah maka hadisnya mungati’>*

Contoh sanad yang dilemahkan karena ada ‘an‘anah al-Hasan,
hadis nomor 661 dalam Silsilah al-Da‘ifah:

(asls p@1oly) Cadl 3 a1 BT 3 il g 87

“‘Aku adalah Nabi pertama kali diciptakan dan paling terakhir
dibangkitkan”.

Hadis inidiriwayatkan al-Tamam dalam kitab “Fawa’id” (8/126/1),
Abti Nuaim dalam “al-Dald’il” (h. 6), salabi dalam Tafsirnya

(3/93/1) dari jalan Sa'id ibn Basyir yang berkata: telah menceritakan
padﬁmi Qatddah dari al-Hasan, dari Abl Hurairah secara marfii.

Albani menilai hadis ini dgei§ karena al-Hasan meriwayatkan
secara ‘an’anah dari Ab Hurairah. Sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya, bahwa al-Hasan tidak pernah mendengar dari Abd
Hurairah. Alasan kedua, Sa‘id ibn Basyir dinilai da'if oleh al-‘Asqalani.*

Contoh sanad lain yang dilemahkan al-Albani karena ada
sw‘anah al-Hasan, yakni hadis nomor: 173, 241,332, 342, 364m 484
g;am Silsilah al-Da‘ifah jilid I dan nomor: 547,938, 953, 985?
Silsilah al-Da'ifah jilid II.

alam
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‘An‘anah Ibn Juraij

Albani sering mengkritik ‘an’anah Ibn Juraij dan melemahkannya.
Ketika mengomentari sanad yang ada Ibn Juraij di dalamnya iaberkata:
“Ibn Juraij seorang yang tinggi kedudukannya tetapi ia melakukan
tadlis”. Al-Albani merujuk pendapat Ahmad dan al-Déraqutni untuk
tidak memperhatikan ‘an’anah Ibn Juraij, karena ia seorang mudallis
yang melakukan tadlis yang buruk.’* Atas dasar ini banyak sanad
yang dilemahkan al-Albani jika ada Ibn Juraij meriwayatkan secara
‘an‘anah.

Contoh sanad vyang dilemahkan al-Albani karena terdapat
‘an‘anah Ibn Juraij, hadis nomor 145 dalam Silsilah al-Da’ifah:

Ols tals drle ol olay) B ey V] Ly s 5 Y OE
(5l

“Adalah (Rasulullah) tidak membesuk orang sakit kecuali setelah
tiga hari”.

Hadis tersebut diriwayatkan Ibn Mijah (1/439), Abt al-Syaikh
dalam al-Akhlag (255), Ibn ‘Asakir (16/226/2/19/131/1) dari jalan
Maslamah ibn ‘Ali yang mengatakan: telah menceritakan pada kami
Ibn Juraij dari Himid al-Tawil: dari Anas ibn Milik secara marfii"
Menurut al-Albani, cacat sanad hadis ini ada dua, pertama, Ibn Juraij
seorang mudallis yang meriwayatkan secara ‘an’anah, dan ia sering
melakukan tadlis dari perawi-perawilemah. Kedua, Maslamah seorang
yang tertuduh dusta. Al-Albani menyimpulkan hadis tersebut sebagai
maudil’ berdasarkan keterangan dari Ibn Abi Héitim dalam kitabnya
al-Tlal (2/315).%?

Pada lain tempat, al-Albdni menyadari, bahwa ada pengecualian
berkaitan dengan ‘an’anah Ibn Juraij, yaitu jika berasal dari ‘Ata’ tidak
terputus bahkan terjadi sima’ Ini berdasarkan riwayat sahih dari
Abi Khaitsamah dari Ibn Juraij yang mengatakan: “Jika aku berkata,
dari ‘Atd’ berarti aku telah mendengar darinya walaupun aku tidak
mengatakan mendengar». Al-Albini menganggap bahwa ini kaidah
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penting yang ia lalaikan cukup lama. Ta baru tahu kenapa al-Bukhari
dan Muslim mengambil riwayat Ibn Juraij dari "Ata’ secara mu‘an’an.”™

Statemen al-Albdni di atas menyimpulkan, bahwa ia baru tahu
kaidah tersebut di kemudian hari. Iniberarti banyak “an‘anah Ibn Juraij
dari ‘Atd” yang terlanjur ia lemahkan sebelumnya, seperti sanad hadis
nomor 160,188, 258, dan lainnya. Berkemungkinan ia melemahkan
‘an‘anah Ibn Juraij dari ‘Atd’ sebelum mengetahui kaidah penting
yang berasal dari Abu Khaitsamah tadi, atau memang terdapat cacat
lain pada sanad tersebut. Hal ini pula yang mungkin menyebabkan
terjadinya kontradiksi penilaian al-Albani dalam beberapa kitabnya.

Dari sini jelas, bahwa al-Albani tidak sepenuhnya berpegang pada
kaidah kaidah dalam tabagah mudallisin yang menyebutkan, bahwa
Ibn Juraij termasuk tabaqah kedua yang tadlis-nya ditolelir. An‘anah
Ibn Juraij menurutnya dapat diterima jika melalui ‘Ata" tidak lainnya.

‘An‘anah Abt al-Zubair
Contoh hadis yang sanad-nya di-da‘if-kan al-Albéani karena ‘an‘anah
Ab al-Zubair:

f"fb gas Azd HLB C...T ‘.‘LT d Js JT f\'LL':J\ ols @T f';i, I3
(P_‘U-II} ..'u"‘*T ﬂIIJJ)

“Apabila kamu melihat (seorang dari) umatku segan pada orang zalim
lalu engkau katakan padanya, “sesungguhnya engkau adalah seorang
ang zalim”, maka engkau telah berlepas diri dari mereka”.

Hadis di atas diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hdkim dari
jalan Aba al-Zubair dari ‘Abd Alldh ibn "Amr secara marfii’. Al-
Hakim menilainya sahih al-isnid dan disetujui al-Dzahabi. Al-Albani
membantah tashih sanad al-Hakim dengan alasan Abt al-Zubair tidak
pernah mendengar hadis dari Ibn “Amr sebagaimana yang dinyatakan
Ibn Ma‘in dan Abt Hatim. Sekiranya memang benar ada keterangan
ia pernah mendengar dari Ibn ‘Amr sanad-nya tetap diragukan
kebersambungannya, karena Ab0 al-Zubair seorang mudallis yang
meriwayatkan dari orang yang ditemuinya tetapi tidak mendengarkan
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secara langsung.™ Al-Albani banyak melemahkan hadis yang sanad-
nya ada ‘an’anah Abl Zubair, seperti hadis nomor 118, 407, dalam
Silislah al-Da'ifah, jilid 1, 679, 972, 976, dan 990, jilid II.

Meskipungggmikian, bagi al-Albani ada sedikit pengecualian,
yaitu ‘an’anah Abl al-Zubair dari Jabir atau sahapes lainnya diterima
jika yang meriwayatkan darinya al-Laits ibn Sa‘ad. Al-Albani mengutip
pernyataan ibn Hazm yang ditulis al-Dzahabi dalam biografi Abua
al-Zubair, bahwa Ibn Hazm menolak hadisnya dari Jabir (secara
‘an‘anah) atau lainnya karena ia seorang mudallis. Jika ia mengatakan
“aku telah mendengar” atau “telah menceritakan kepada kami’, maka
dapat dijadikan hujjah. Ibn Hazm juga ber-hujjah jika ‘an’anah Abi
al-Zubair diriwayatkan oleh al-Laits ibn Sa'ad. Hal ini dikarenakan,
al-Laits pernah menceritakan, bahwa ia datang pada Ab al-Zubair
dan ia diberi dua kitab, kemudian ia bertanya kepadanya: “Apakah
engkau mendengar (langsung) dari Jabir?” AbG Zubair menjawab:
“Ya, dargga aku telah mendengar dan darinya aku dikabarkan”**® Al-
Albani menyimpulkan, bahwa setiap hadis yang diriwayatkan oleh
Abi al-Zubair dari Jabir atau lainnya dengan kata “an” atau sejenisnya
bukan al-Laits yang meriwayatkan darinya, maka ditangguhkan untuk
ber-hujjah dengannya sampai ada keterangan simd‘darinya, atau ada
data pendukung yang memperkuatnya.

Menurut al-Albani, ini kaidah penting yang harus diketahui siapa
saja yang cinta kebenaran, dan banyak orang yang tidak tahu tanpa
kecuali dirinya sebelumnya.” Dengan demikian ada dugaan, bahwa
al-Albani sudah terlanjur men-da‘if-kan sejumlah sanad ‘ana‘anah
Abu al-Zubair sebelumnya.

‘An‘anah Baqiyyah ibn al-Walid

Baqiyyah ibn al-Walid termasuk perawi mudallis tingkat (tabagah)
ke empat, sehingga riwayatnya tidak diterima secara ‘an‘anah menurut
kesepakatan ulama, kecuali ada ketegasan tahdits atau sima”. Al-Albani
banyak melemahkan sanad Baqiyyah secara “an‘anah. Seperti contoh
sanad hadis nomor 521 dalam Silsilah al-Da‘ifah:
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“Barang siapa yang mendirikan salat malam dua hariraya, berharap
karena Allah, maka hatinya tidak akan mati pada hari semua hati
mati”.

adis ppq diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Baqiyyah ibn al-Walid
dari Tsaurﬁ Yazid dari Khalid ibn Ma'dan dari Abi Uméamah secara
marfii. Al-Albani menilai hadis tersebut sangat lemah karena terdapat
Baqiyyah yang telah melakukan fadlis yang buruk. Ia meriwayatkan
dari para pendusta dari para fsigah kemudian ia menggugurkan
periwayat yang di antara dia dan para tsigah. Berkemungkinan
gurunyayang digugurkan dalam hadis ini berasal dari para pendusta.**
Diragukannya ‘an‘anah Baqiyyah ini terlebih karena ia suka melakukan
tadlis dari periwayat-periwayat lemah dan ditinggalkan (al-du'afd@’
wa al-matriikin). Baqiyyah juga sering menyembunyikan nama asli
gurunya dan menggantikannya dengan nama panggilan (kunyah)
sehingga tidak dikenal (majhil), seperti contoh hadis nomor 759
dalam Silsilah al-Da’ifah jilid I1.°*

Contoh hadis ber-sanad ‘an‘anah Baqiyyah lainnya yang
dilemahkan al-Albini adalah nomor, 637, 693, 753, 759, dan 782
dalam Silsilah al-Da'ifah jilid II.

Sanad-sanad lainnya yang dilemahkan al-Albani adalah ‘an‘anah
Muhammad ibn Ishaq, ‘an’anah Abt Qildbah, ‘an'anah al-Walid
ibn Muslim, ‘an‘anah ‘Atiyyah al-‘Aufi, ‘an‘anah Aba Ishdq al-Sabif,
‘an‘anah Hasan ibn Tsabit, ‘an'anah Hajjaj ibn Artaah, dan lainnya.
‘An‘anah mereka tidak diterima kecuali ada ketegasan mendengar
g‘n&‘}. Mereka tergolong mudallis peringkat ke empat versi al-‘Al&’i
yang banyak melakukan fadlis sehingga tidak diterima kecuali ada
penegasan simd-."”
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2. Meneliti Kapasitas Moral dan Intelektual (‘Adalah dan Dabt)

Di antara langkah yang dilakukan al-Albéni dalam meneliti kapasitas
moral (‘adalah) dan intelektual (dabt) periwayat adalah melakukan jarh
dan ta'dil. Terdapat beberapa prinsip atau kaidah yang dipedomani al-
Albani dalam menerapkan jarh dan ta'dil, antara lain:

a. Merujukndapat Para Imam Kritikus Hadis

Dalam melakukan jarh dan ta'dil al-Albini merujuk pada penilaian
kritikus (nagqad) hadis kenamaan. Di agigra tokoh-tokoh kritikus hadis
yang dirujuk adalah Syubah, Yahya Ibnlﬁa‘in, Ahmad ibngdanbal, Aba
Hatim, Ab( Zur‘ah, al-Bukhari, al-Tirmidzi, Ibngdbi Hatim, al-Nasd'i, Ibn
“Adi, al-'Ijli, al-"Uaqaili, al-Azdi, Ibn Khuzaimah, Ibn Hibbén, al-Déraqutni,
al-Hakim, al-Baihaqi, al-Khatib al-Baghdadi, Ibn K&irasy, Ibn Hazm, al-
Daulabi, al-Nawawi, % al-Qattin, al-Mundziri, "Abd al-Haq al-Isybili,
al-‘Alati, a@zajﬁni, n Taimiyyah, Ibn al-Qayyim, al-Saji, al-Busiri,
al-Zaila'i, al-Dzahabi, al-‘Irdqi, al-Haitsami, al-‘Asqalani, al-Sakhawi, al-
Suyiti, al-Munéwi, dan lain-lain.

Al-Albani tidak taklid sepenuhnya pada kritikus hadis di atas. Ia
mempunyai kriteria tersendiri untuk memilih mana kritikus yang obyektif
dan proporsional dalam menilai pribadi periwayat. Sebagian di antara
mereka dijadikan rujukan secara kritis dan sebagian lagi hanya dijadikan
sebagai pendukung. Di antara sekian banyak kritikus hadis, yang paling

ing dijadikan rujukan oleh al-Albani adalah al-Dzahabi dengan kitabnya
%z&n al-I'tiddl dan Ibn Hajar al-‘Asqalani dengan kitabnya Lisan al-Mizin,
al-Tahdzib, dan al-Tagrib. Bagi al-Albani keduanya merupakan rujukan
(marja’) utama dalam bidang jarh dan ta‘dil ini.*™

Selain itu ada sejumlah kritikus hadis yang dipandang al-Albéni
kurang mu'tamad, dan penilaian mereka secara tersendiri (tafarrud) tidak
diterima tetapi hanya dijadikan pendukung. Mereka adalah al-Tirmidzi,
Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban, al-Tjli, al-Azdi, al-Hakim, Ibn Hazm, al-
Mundziri, al-Suy(ti, dan al-Munawi. Al-Albini mempunyai pandangan
khusus terhadap mereka, seperti kapan penilaian mereka dapat dipedomani
dan kapan ditolak, sebagaimana uraian di bawah ini.
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Al-Tirmidzi

Dalam duniakritik hadis, dimaklumibahwa al-Tirmidzi termasuk
ulama yang mempermudah (tasdhul) dalam menilai hadis. Inilah yang
membuat para ulama tidak sepenuhnya berpegang kepada penilaian
al-Tirmidzi termasuk al-Albdani. Menurut al-Albéni, penilian hasan
(tahsin) al-Tirmidzi tidak dapat sepenuhnya dijadikan hujjah, karena
ia terlalu mempermudah dalam men-sahih-kan dan meng-hasan-kan.
Untuk menguatkan pendapatnya, al-Albani mengutip pernyataan Ibn
Dihyah danal-Dzahabi. Ibn Dihyah mengatakan:” Berapa banyak hadis
yvang maudiidan sanad yang lemah dinilai hasan oleh al-Tirmidzi”
Al-Dzahabi mengatakan: “Para ulama tidak berpegang sepenuhnya

1401

kepada tashih al-Tirmidzi".

Kendati demikian al-Albani tetap mencantumkan penilaian
al-Tirmidzi pada setiap hadis yang bersumber dari kitab Sunan al-
Tirmidzi, tetapi bukan sebagai kesimpulan atau penilaian akhir.
Penolakan terhadap tahsin dan tashih al-Tirmidzi tidak mutlak
sifatnya. Penolakan berlaku jika al-Tirmidzi sendirian (tafarrud)
dalam penilaian. Hal ini sesuai dengan statemen al-Mubarakfuri:
“Mereka (ulama) tidak berpegang kepada penilaian sahih (tashih) dan
hasan (tahsin) dari al- Tirmidzi yang secara sendirian (tafarrud)."”

Menurut al-Albani, sifat tasdhul al-Tirmidzi sudah masyhur di
kalangan ulama hadis. Al-Dzahabi, sebagaimana dikutip al-Suyut,
mengatakan: «Kitab Jami® al-Tirmidzi peringkatnya di bawah Sunan
Abli Déiwud dan al-Nasdi, karena di dalamnya memuat riwayat
berasal dari al-Maglib dan al-Kalbi dan orang-orang seperti keduanya,
padahal mereka tertuduh dusta**

Sebagai contoh, al-Albiani menolak tahsin al-Tirmidzi terhadap
hadis-hadis yang di dalamnya ada periwayat bernama ‘Atiyyah al-‘Aufi
dalam Silsilah al-Da‘ifah hadis nomor 24, dengan alasan ‘Atiyyah di
samping lemah juga melakukan tadlis dan yang men-jarh-nya lebih
banyak dari yang men-fa'dil-nya.*” Menurut hasil penelitian al-
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Albéni terhadap kitab Sunan al-Tirmidzi, terdapat sekitar seperlima

atau kurang lebih 1000 hadis yang sanad-nya berkualitas da’if,*” dan
sebanyak 18 buah hadis yang dinilai maudii® oleh al-Albéni. **

Ibn Khuzaimah

Berkaitan dengan Ibn Khuzaimah, al-Albani menegaskan: “Tidak
perlu menelitinya lagi karena Ibn Khuzaimah yang mengeluarkan
hadisnya, lebih-lebih ia sebagai orang yang mempermudah (tasihul)
dalam tashih sebagaimana muridnya Ibn Hibbin yang diketahui
banyak men-tsigah-kan orang-orang yang tidak diketahui identitasnya
(majhitl).*” Dalam tempat lain ia mengatakan:” Penilaian tsigah
dari Ibn Hibbdn sendirian tidak dapat dipegang sebagaimana yang
sering kuperingatkan. Begitu juga dengan tashih Ibn Khuzaimah
dalam hadisnya tidak dapat dipegang karena ia tergolong orang yang
mempermudah dalam fashih. Ini dikatakannya ketika menolak tashih
Ibn Khuzaimah terhadap hadis yang sanad-nya terdapat Mahdial-Hijri
yang dinilai Abt Hitim, Ibn Ma'in, dan Ibn Hazm sebagai majhiil **

Al-Albani tampaknya menyamakan Ibn Khuzaimah dengan Ibn
Hibbin, padahal walaupun keduanya berhubungan sebagai guru dan
murid ada sedikit perbedaan antara keduannya, yaitu Ibn Khuzaimah
sedikit lebih ketat di banding Ibn Hibban.

Ibn Hibban

Ibn Hibban termasuk salah satu a kritikus hadis yang ke-
tasdhul-annya menjadi perhatian serius al-Albédni. Dalam mukadimah
kitabnya, Tamdm al-Minnah, al-Albani memaparkan beberapa kaidah
yang di antaranya (kaidah kelima) adalah tidak berpegang kepada
tautsiqg Ibn Hibban (adam al-i'timad bi tautsiq Ibn Hibbdn).*" Al-
Albiani menyatakan:”...Sebagaimana telah diketahui, bahwa tautsig
Ibn Hibban tidak dipegang para ulama yang ahli di bidang ini.*"
Dalam tempat lainnya ia mengatakan: “Taufsig Ibn Hibban tidak dapat
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dipedomani karena di antara kaidahnya men-tautsiq orang-orang
yvang majhul*'' Al-Albani beralasan bahwa mayoritas ulama tidak
menerima hadis atau riwayat dari orang yang majhil.*'*

Adapun Ibn Hibban telah menyalahi prinsip ini. Ia telah menerima
hadis orang-orang yang majhiil, dan memasukkan ke dalam sahih-nya.
Dalam pandangan Ibn Hibban, seorang periwayat jika telah dikenal
identitas dirinya (hilang jahdlat al-‘ain-nya), karena ada seseorang
yang meriwayatkan darinya, maka ia menjadi orang yang dikenal
(ma'riif al-'ain). Orang seperti ini selagi tidak ada yang menilainya
cacat (jarh) dianggap ‘ddil oleh Ibn Hibban, padahal mayoritas
ulama menganut prinsip hilangnya jahdlat al-‘ain tidak sertamerta
menjadikanya ‘ddil kecuali ada ulama yang men-tsigah-kannya.'"
Inilah yang menyebabkan Ibn Hibban dikenal tasdhul dalam tautsig,
sebagaimana yang diterapkan pada kitabnya al- Tsigat.

Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani, Ibn Hibbin mempunyai konsep
tsigah tersendiri. Bagi Ibn Hibban ‘ddil ialah orang yang tidak
diketahui celanya karena sifat ketercelaan lawan dari keterpujian.
Barang siapa yang tidak ditemukan celanya, maka ia @dil hingga di
temukan celanya, karena manusia tidak dipaksa untuk mencari-cari

sesuatu yang tidak terjangkau oleh mereka.*"

Pada tempat lain Ibn Hibban mengatakan, bahwa barang siapa
yang munkir al-hadits maka tidak boleh men-fa‘dil-nya kecuali setelah
diteliti. Seandainya di antara orang yang meriwayatkan mandkir sesuai

411
4132

413

414

Al-Albani, Silsilah al-Da'ifah. .., jilid II, h.aU
Menurut al-Khatib al-Baghdadi majhil adalah orang yang tidak dikenal menuntut
ilmu (hadis), tidak dikenal ulama, dan orang yang tidak dikenal hadisnya kecuali
dari satu perawi. Majhiil terbagi tiga: Pertama, majhil al-'ain, yaitu orang yang tidak
meriwayatkan darinya kecuali seorang, seperti ‘Amr Dzu Murr dan Jabbér al-Ta7 yang
tidak meriwayatkan dari keduanya kecuali Aba Ishiq al-Sabi‘i. Jahdlah al-ainiyyah-
nya akan hilang jika ada dua perawi ahli ilmu atau lebih yang meriwayatkan darinya,
tetapi tidak serta merta dihukumi ‘ddil. Kedua, majhil al-hal, yaitu orang yang tidak
dikenal ke-‘ddil-annya. Baik secara lahir maupun batin. Ketiga, mastir, yaitu orang
1g dikenal ‘adil secara lahir, tetapi tidak dapat dipastikan ‘addlah-nya secara batin.
ur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulim al-Hadits, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418
H/1997 M), h. 89-90
Abi Ghuddah, dalam Tahgiq al-Raf u wa al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta'dil, Beirut: Dér
Agsha, 1407 H/1987 M.), h. 337
n Hajar al-‘Asqalani, Mugaddimah Lisin al-Mizén, (Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/1988
M), h. 25

Dr. Muhammad Zaki, M.Ag. | 173




dengan riwayat para tsigah maka ia @dil dan diterima riwayatnya. Hal
ini disebabkan manusia itu pada dasarnya berkata benar dan jujur
hingga tampak sesuatu yang menjadikannya tercela. Inilah h

para periwayat yang dikenal. Adapun orang-orang yang majhiil yang
tidak ada orang meriwayatkan darinya kecuali orang-orang yang
lemah maka mereka itu ditinggalkan (matritkiin).*'>

Prinsip atau kaidah Ibn Hibban di atas menurut al-Albédni sangat
mengherankan karena men-fsigah-kan orang-orang yang majhiil,
bahkan orang yang tidak diketahui siapa dgggdan siapa ayahnya. Dalam
hal ini, Al-Albani mengutip pernyataan Ibn ‘Abd al-Hadi dalam al-
Saringgl-Munki: 92-93

V‘En Hibban telah menyebutkan dalam kitab ini (kitab al-Tsigdt)
banyak periwayat seperti contoh di atas. Metodenya pada kitabnya
ini adalah menyebutkan siapa saja yang tidak diketahui jarh-nya
walaupun majhiil tidak diketahui keadaannya. Oleh sebab itu perlu
diperhatikan hal ini, sehingga diketahui bahwa fautsig Ibn Hibbéin
kepada seseorang yang hanya tertera di kitab ini merupakan derajat
tautsiq yang paling rendah.*'

Menurut al-Albani, Ibn Hibban terkadang men-fautsig orang
yang ia masukkan dalam kitab Tsigdt-nya padahal ia tidak mengetahui
benar identitas orang itu. Hal ini diperkuat dengan pernyataannya
dalam sebagian biografi periwayat: “Aku tidak mengetahuinya juga
ayahnya. Taufsig seperti ini ia lakukan dalam kitabnya al-Sahih.
Lebih lanjut al-Albani mengatakan, bahwa Ibn Hibbidn menyifati
sebagian periwayat dalam kitab al-Tsigdt-nya dengan sifat yang
mengindikasikan kelemahan dari sisi hafalan (dabt). Seperti pada
‘Ubaidillah ibn al-Akhnas dinilai yukhti® katsiran dan “Ubaidillah ibn
Sa'id ibn Muslim dinilai yukhti’. Dalam kitab al-Du‘afd’ ia menilai
‘Ubaidillah ibn Sa'id dengan katsir al-khatd’ fahisy al-wahm, dan di
tempat lain ia menilainya yukhti’ ahyanan, yu'tabar haditsuh.*'” Dua
istilah yang berbeda, istilah pertama mengindikasikan kelemahan
yang parah sehingga ditinggalkan hadisnya, sedangkan yang kedua
dapat dijadikan i‘tibar.

415 Al-Asqalani, Mugaddimah Lisin al-Mizin, h. 25
416 Al-Albani, Tamam al-Minnah..., h. 21
417 Ahmad ibn Sulaiman, Muntahi al-Amdni ..., h. 299
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Menurut al-Albani, jahdlah ‘ainiyyah bagi Ibn Hibban bukanlah
jarh. Al-Albani mengatakan, “"Aku telah meneliti kitab al-Duafd-nya,
di dalamnya terdapat hampir 1400 periwayat. Aku tidak melihat orang
yang di-jarh sebab jahdalah-nya kecuali hanya empat orang. Mereka di-
jarh sebab meriwayatkan mandkir bukan jahdlah (hal).*'

Al-Albiani menyimpulkan, bahwa tautsig ibn Hibban harus disikapi
hati-hati karena banyak menyalahi ulama dalam hal pen-fautsig-kan
perawi majhil, tetapi ini tidak mutlak sifatnya. Ia berprinsip, tidak
mengambil tautsig Ibn Hibban secara individu (tafarrud). Al-Albéani
beralasan bahwa para ulama yang teliti seperti al-Dzahabi dan al-
‘Asqalani tidak men-tsiqah-kan orang yang di-tsigah-kan Ibn Hibbéin
secara individu (tafarrud).'"” Tautsiqg Ibn Hibbén dapat diambil jika
orang yang di-fautsig-nya diambil riwayatnya oleh orang tsigah dan
tidak ada yang mengingkarinya. Al-Dzahabi dan al-‘Asqalani menurut
al-Albani, mengambil fautsig Ibn Hibban yang seperti ini.*" Selain
itu, al-Albani mengambil tautsiqg Ibn Hibban sebagai pendukung atau
penguat saja terhadap tautsiq ulama lainnya, seperti ketika men-tautsig
al-Walid ibn Tsa'labah dalam Silsilah al-Sahihah hadis nomor 325.

Contoh tautsig Ibn Hibban yang ditolak al-Albénikarena tafarrud,
yaitu ketika men-tautsig ‘Amr ibn Milik al-Nukri, dalam Silsilah al-
Da‘ifah nomor 94. Pada hadis nomor 193 al-Albani juga menolak
tautsiqg Ibn Hibban terhadap al-Mughirah ibn Suwaid dalam kitab
al-Tsigat, karena menyalahi ulama lain yang lebih terpercaya yang
menilainya majhiil.

Al-Tjli

Al-Tjli banyak dikutip pendapatnya oleh al-Albani melalui
kitabnya al-Tsigat. Menurut al-Albani, al-Ijli termasuk ulama yang
tasahul dalam tautsiq seperti Ibn Hibban, sehingga tautsig-nya ditolak
jika menyalahi pendapat imam yang lebih diakui kritik dan jarh-
nya.*” Meskipun demikian, hal ini tidak serta-merta menjadikan

418
419
420
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g—ﬂlbﬁni, Tamdm al-Minnah ..., h. 24

Al-Albani, Tamdm al-Minnah ..., h. 22

Al-Albani, Tamim al-Minnah ..., h. 25-26. Tautsig Ibn Hibbin seperti ini diambil oleh
al-Albini ketika menguatkan hadis tentang ‘ajn dalam salat. Al-Albani, Tamdim al-
Minnah ..., h. 25

Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., h. 299; Menurut al- Albani, Ibn Hibban
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setiap tautsig al-Ijli dan Ibn Hibbén ditolak sebagaimana tad'if para
utasyaddidin. Semua itu harus tunduk dan mengacu pada kaidah

imu jarh wa ta'dil, seperti mendahulukan jarh atas ta'dil jika terjadi

pertentangan, sesuai dengan syarat-syarat yang telah dikenal.**

Meskipun terdapat kesamaan antara Ibn Hibban dan al-‘Ijli, menurut

al-Albani Ibn Hibbén lebih tasdhul dibanding al-Tjli.**

Al-Azdi

Bagi al-Albéni, al-Azdi termasuk ulama yang fasyaddud dalam
tad'if, sebagaimana yang dikatakan al-Dzahabi pada salah satu
biografinya.** Bahkan di kalangan ulama hadis, al-Azdi sendiri
tidak diakui jarh-nya, karena ia sendiri dinilai da'if, terlebih jika
penilaiannya menyalahi mayoritas. Hal ini ia katakan ketika menolak
tad'if al-Azdi terhadap ‘Abd al-Rahman ibn Badil dengan sebutan
fihi layyin. Menurut al-Albédni, al-Azdi sendiri yang layyin, karena
para ulama telah memperbincangkannya.** Begitu pula tad'if al-Azdi
terhadap al-Harits ibn Abi Usamah yang telah di-tautsig para imam.**
Atas dasar itu al-Albani menyimpulkan, bahwa al-Azdi tidak dapat
dijadikan pedoman sebagaimana yang telah disepakati para kritikus
hadis kenamaan.

Al-Hikim

Hampir sama dengan ulama-ulama yang telah disebutkan, al-
Hakim tergolong ulama yang tasdhul dalam men-sahih-kan hadis
dan men-fadil periwayat. Hal ini pula yang menyebabkan al-Albéni
tidak sepenuhnya berpegang kepada tautsiq al-Hakim. Sikapnya ini
dapat dilihat dari pernyataannya ketika mengkritik tashih al-Hikim
terhadap sanad (hadis tentang kurban) yang di dalamnya ada Ishiq
ibn Ibrahim al-Hunaini yang dilemahkan banyak ulama: “Setiap
mereka yang dalam pengetahuannya tentang ilmu yang mulia ini akan
mengetahui bahwa al-Hakim termasuk ulama yang mempermudah

4232
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lebih tasahul jika dibandingkan dengan al-‘jli. Lihat al- Albani al-Durar fi Masd'il al-
Mustalah wa al-Atsar, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1422 H/2001 M), h. 21
Ahmad ibr@laiman, Muntahd al-Amdni ..., h. 297
Al-Albéni, al-Durar fi Masa'il al-Mustalah wa al-Atsar, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1422
H/2001 M), h. 21

ad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni ..., h. 296

béni, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah.. ., jilid IV, h. 85
Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid 1T, h. 11

176 Menyoal Kredibilitas Al-Albani dalam Menilai Hadis




(mutasahil) dalam tautsiq dan tashih. Oleh karena itu jangan merujuk
kepadanya terlebih jika penilaiannya menyalahi”. Maksud menyalahi
adalah penilaiannya berbeda dengan penilaian ulama lain yang lebih
mu'tamad.”’ Pada kesempatan lain, secara lebih tegas al-Albéni
mengatakan: “Apabila al-Hakim men-sahih-kan hadis padahal ia
terkenal dengan kemudahannya (fasdhul) dalam hal itu, kemudian
ditolak para imam seperti al-Dzahabi, al-Haitsami, dan al-‘Asqalani,
apakah pantas bergantung kepada fashih al-Hakim? Tentunya
pendapat ini tidak akan dikatakan kecuali oleh orang yang awam”.**

Al-Hiakim juga menurut al-Albani sering men-tashih hadis
yang telah ia terangkan ke-majhiil-an sebagian periwayatnya. Ini
mengindikasikan bahwa mazhabnya men-tashih hadis majhiilin. Dalam
hal ini al-Hikim memiliki kesamaan dengan Ibn Hibban.** Al-Albani
mengambil fashih al-Hakim terhadap suatu hadis jika tashih tersebut
mendapat persetujuan (muwdfaqah) al-Dzahabi dalam Talkhis-nya.
Sikap ini sangat tepat, karena al-Dzahabi gggrupakan ulama yang telah
mengkhususkan diri meneliti kembali Eﬁlis—hadis dalam kitab al-
Mustadrak dgarya al-Hakim secara objektif dan moderat. Oleh sebab
itu setiap hadis yang diriwayatkan al-Hakim dalam al-Mustadrak,
al-Albani menyertakan keterangan al-Dzahabi, apakah setuju atau
menolak dengan penilaian al-Hakim. Persetujuan ini biasanya disertai
kata-kata al-Albani: «wa huwa kama gala’”. Contoh al-Albani mengikuti
muwidfagah al-Dzahabi hadis nomor 4, 12, 14, 20, 21, 48, 51, 81, 87, dan
lainnya dalam kitab Silsilah al-Sahihah. Ada juga yang ia hanya menukil
dan taklid pada muwidfagah al-Dzahabi tanpa komentar, seperti pada
hadis nomor 24, 25, dan 61 dalam kitab yang sama.

Al-Albéni tidak taklid sepenuhnya pada ketetapan (tagrir) dan
persetujuan (muwdfagah) al-Dzahabi terhadap penilaian al-Héakim.
Dalambeberapahaliaterkadangtidakmengikuti tagriratau muwidfaqah
al-Dzahabi jika bertentangan dengan penilaiannya. Ketidaksetujuan
ini ia ungkapkan dengan kata-kata yang mengindikasikan kekeliruan
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béni, Silsilah al-Ahadits al-Da‘ifah. ., jilid [, h. 88
Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 45
Ahmad ibn Sulaimin, Muntahi al-Amdni ..., h. 323; Meskipun banyak kesamaan
antara al-Hikim dan Ibn Hibban, al-Hakim lebih tasihul jika dibandingkan dengan
Ibn Hibban.
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al-Dzahabi dan al-Hakim, seperti «waqad wahima’, atau “aghlatihima
al-fahisyah™, atau auhdamuhuma al-fahisyah™" Menurut temuan al-
Albani, al-Dzahabi banyak melakukan kesalahan dan inkonsisten
dalam kitab Talkhis-nya.*'

Ibn Hazm

Dalam beberapa tempat al-Albani merujuk pada penilaian Ibn
Hazm walaupun tidak sering. Bagi al-Albani fautsig Ibn Hazm tidak
dapat diterima sepenuhnya kecuali telah pasti kebenarannya dan tidak
terdapat syddz (bertentangan dengan ulama) di dalamnya. Hal ini
disebabkan Ibn Hazm sering menyendiri pendapatnya dalam hal fikih
dan ilmu kalam sehingga menyalahi ulama Salaf.** Menurut al-Albani,
Ibn Hazm dengan keluasan ilmu, kemuliaan, dan kecerdasannya,
untuk urusan hadis bukanlah ulama yang cermat terhadap hadis-hadis,
jalur sanad dan periwayatnya. Buktinya Ibn Hazm telah men-da‘if-kan
hadis tentang haramnya musik (nomor 91 dalam Silsilah al-Sahihah)
riwayat al-Bukhari, dengan alasan terjadi keterputusan sanad ggtara
al-Bukhari dan Hisydm ibn ‘Ammar. Padahal ulama yang teliti seperti
Ibn al-Qayyim dan Ibn Hajar al-‘Asqalani menolak tad'if-nya.**

Bukti lain menandakan kelemahan Ibn Hazm dalam bidang rijal
hadis adalah ia tidak mengenal al-Tirmidzi sehingga menilainya majhil.
Inilah yang menyebabkan Muhammad ibn ‘Abd al-Hadi, murid Ibn
Taimiyyah, mengatakan: “Dia (Ibn Hazm) banyak keliru dalam menilai
sahih dan da'if-nya hadis, juga tentang keadaan periwayat™** Di antara
ulama ftsigah Jgmnya yang dianggap majhiil dalam pandangan Ibn
Hazm adalah Abt al-Qasim al-Baghawi, Ismd‘l ibn Muhammad al-
Saftar, Abt al-‘Abbas al-Asam, dan lain-lain. Penilaian majhil dari Ibn
Hazm tersebut tidaklah menjatuhkan ke-tsigah-an mereka, bahkan
berimplikasi pada tuduhan, bahwa Ibn Hazm tidak menguasai ilmu rijal
secara optimal. Yang lebih menghergmkan, Ibn Hazm menilai majhiil

beberapa periwayat yang tergolong sahabat, tabi‘in, atbd'tabi‘in, para
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Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah. .., jilid I, hadis no. 70, 139, jilid II, hadis no.
26

plilbani, Silsilah al-Ahddits al- Sahihah, jilid I1, h. 24

plowilbani, Silsilah al-Ahddits al- Sahihah, jilid [, h. 141

plogilbani, Silsilah al-Ahddits al- Sahihah, jilid [, h. 141

Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al- Sahihah, jilid I, h. 141
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hdfiz dan periwayat hadis lainnya.™® geh sebab itu para ulama tidak
menjadikan Ibn Hazm sebagi rujukan utama dalam kritik rijal.

Al-Albiani merujuk penilaian Ibn Hazm sebagai keterangan
pendukung, seperti ketika mengkritisi sanad hadis nomor 63 dalam
Silsilah al-Da‘ifah. Bahkan dalam membahas sanad hadis nomor 64,
al-Albani lebih memilih penilaian Ibn Hazm ketimbang al-Damiri
yang menilai Ummu Bilal binti Hilal sebagai sahabah, sedangkan Ibn
Hazm menilainya majhiil dan tidak mengetahui apakahia sahabah atau
bukan. Pada tempat lainnya al-Albani menolak penilaian maggi! Ibn
Hazm terhadap Mu'adz ibn ‘Abd Allah ibn Khubaib, karena kritikus
hadis kenamaan seperti Ibn Ma'in, Abti Diwud, dan Ibn Hibban
men-tsigah-kannya."* Semua itu menunjukkan, bahwa al-Albédni
tidak taklid terhadap penilaian Ibn Hazm. Ia mempunyai sikap, kapan
penilaian Ibn Hazm dapat diikuti dan kapan ditinggalkan.

Al-Mundziri

Al-Albani merujuk kepada ta'dil dan tajrih al-Mundziri secara
kritis karena al-Mundziri termasuk golongan ulama yang tasdhul
dalam men-sahih-kan dan meng-hasan-kan hadis. Al-Albéni
menyamakannya seperti Ibn Hibban dan al-Hidkim dari kalangan
terdahulu atau seperti al-Suyiti dari kalangan mutaakhkhirin. Hal
ini diungkapkannya ketika mengkritik al-Mundziri yang men—qﬂ
Qais ibn Rabi’ padahal para ulama terkemuka seperti Ahmad, Abi
Dawud, al-Tirmidzi, Ibn Abi Hatim, Ibn al-Qayyim, dan al-Dzahabi
melemahkannya, dan mereka menurut al-Albani lebih mengetahui
dari pada al-Mundziri.**’
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Abt Ghuddah menyebutkan sejumlah nama sahabat, tabi‘in, atba’ tabi'in, para hafiz
dan perawi hadis yang terkenal tetapi majhil di mata Ibn Hazm, yaitu: Ghalib ibn Dikh,
Ya'la ibn Murrah, Zainab binti Ka‘ab (golongan sahabat), Katsir ibn Abi Katsir, Aban ibn
Salih, Zaid ibn ‘Tyasy (golongan tibi‘'in), ‘Abd Allih mS}radzab, Jamil ibn Jarir, Hafs
ibn Ghailin (atba’ tdbi‘in), Abi Ghassin Muhammad ibn Yahya al-Madani, Ahmad ibn
‘Ali ibn Aslam, Hiriin ibn Silih ibn Ibrahim, dan masih banyak ulama atau perawi
hadis lainnnya yang dinilai majhil oleh Ibn Hazm. Lihat Abt Guddah dalam Tahgig
af‘u..., h. 294-304
béni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah, jilid 1, h. 89

437 Al Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah, jilid I, h. 201
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Al-Suyiti

Menurut pandangan al-Albani al-Suyiti dinilai terlalu tasdhul
dalam menilai hadis. Banyak kritikan pedas yang ditujukan al-Albéni
kepadanya. Dalam salah satu pembahasan, al-Albini mengkritik al-
Suyati tidak mempunyai rasa malu karena menguatkan sanad hadis
nomor 142 dalam Silsilah al-Da'ifah, dengan memaparkan jalur sanad
yang batil untuk dijadikan penguat (istisyhdd), karena salah satu
periwayatnya seorang pendusta. Menurut al-Albani, jika al-Suyiti
tidak menghukum maudii’ suatu hadis yang diriwayatkan pendusta,
ini bukti nyata bahwa ia sangat tasdhul dalam menghukumi hadis.**
Al-Albani banyak menemukan kesalahan dan pertentangan dalam
kitab al-Suytti.*” Oleh sebab itu dalam pandangan al- Albéni, al- Suyti
bukan sebagai kritikus (nagqdd) hadis yang handal tetapi sekedar
penghimpun dan penukil (jamma nagqal). Pernyataan ini terlihat
ketika ia membandingkannya dengan al-Dzahabi yang memang
benar-benar seorang hdfiz dan kritikus handal (naqqad).

Al-Albani banyak merujuk al-Suytti jika suatu hadis maudii'yang
ditelitinya berasal dari kitab al-Maudii'at Ibn al-Jauzi. [a merujuk
hanya sebagai keterangan tambahan atau pembanding, karena kitab al-
Suyiti berjudul al-Ladli al-Masnfi'ah merupakan komentar dan kajian
ulang al-Suyati terhadap kitab Ibn al-Jauzi. Komentar dan penilaian
al-Suyiti diruyjuk secara kritis oleh al-Albani. Dari sana Al-Albéni
banyak mengungkap kesalahan-kesalahan al-Suyiti dalam menilai
hadis, seperti menguatkan hadis-hadis yang sudah dihukumi maudi’,
menggunakan data pendukung (syawdhid dan mutdaba'dt) yang lemah,
seperti saat mengkritik hadis nomor 114 dalam Silsilah al-Da‘ifah.

n yang lebih mengejutkan, menurut pengamatan al-Albéni,
adis-hadis yang dinyatakan maudii® oleh al-Suy@sdalam kitab al-
Ladli dan Dzail-nya dicantumkan dalam kitab %mi‘ al-Saghir.
Padahal dalam mukadimah al-Jami‘al-§gehir, al-Suy(iti mengatakan,
bahwa kitabnya ini hanya menghimpun hadis-hadis yang sahih, hasan,
da'if, dan tidak yang maudii. Menurut al-Albédni, al-Suyiti telah
mengotori kitab al-Jami® dengan hadis-hadis yang ia sendiri telah
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béni, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah, jilid 1, h.175
Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah, jilid 1, h. 109
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menghukuminya maudit’ Eam kitabnya al-Ladli al-Masnii'ah dan
Dzail al-Ahadits al-Maudii‘ah.

Kritik al-Albéni ini dapat dilihat pada kitabnya Silsilah al-Da'ifah
hadis nomor 18, 19,28, 54, 89, 109, 112, 127, 147, 148, 155, 166, 167,
185,190, 192, 193, 222, 231, 232, 235,270, 318, 330, 368, 369, 370, 377,
378,379, 381, 396, 417, 471440

Sebelum al-Albdni, sudah ada ulama yang mengkritisi hadis-hadis
pada kitab al-Jamial-Saghir karya al-Suyiti yaitu al-Munawi dengan
kitabnya Faid al-Qadir. Selain sebagai pen-syarh, al-Mundwi banyak
melakukan kritikan terhadap al-Suyiti, terlebih jika menemukan
dalam al-Jami® hadis-hadis yang dinilai ulama, bahkan al-Suyti
sendiri, sebagai maudil’. Al-Munéawi sering mengatakan: “Seandainya
ia (al-Suytti) menghapusnya darikitab ini”,*" atau “engkau orang yang
mengetahui bahwa komentar ini lebih lemah dari sarang laba-laba”**

tu ungkapan yang menyesalkan sikap al-Suy(iti yang memasukkan
garn kitabnya al-Jami" al-Saghir hadis-hadis maudir’

Oleh sebab itu, al-Albani tidak puas mencukupkan diri merujuk
al-Suy@gi sehingga ia merujuk syarh dan kritik al-Munawi tentang
hadis:gdis dalam kitab al-Jami. Dalam mukadimah Sahih al-Jami'
wa Ziyadatihi al-Albani berkata: "Al-Suytti dikenal sebagai orang yang
tasdahul dalam men-sahih-kan dan meng-hasan-kan hadis. Selain itu ia
memang bukan ahli di bidang kritik dan ketelitian. Kitab al-Munawi
--syarh kitab al-Jami* al-Saghir-- menjadi bukti apa yang kusebutkan.
Hadis-hadis yang diberi tanda sahih dan hasan oleh al-Suytti dinilai
al-Mundwi dan imam kritikus hadis lainnya da‘if dan ini sangat
banyak.** Komentar al-Munawi dalam Faid al-Qadir, juga dirujuk
al-Albani secara kritis. Menurut hasil penelitian al-Albani, dari 6469
hadis dalam kitab al-Jami" al-Saghir terdapat 980 hadis maudii’***

Dalam menyikapi para kritikus hadis di atas, al-Albani memiliki
cara dan sikap tersendiri, kapan dipedomani dan kapan ditolak. Pada
salah satu tulisannya, ia menganjurkan pada setiap peneliti harus
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Ibini, Mugaddimah Sahih al-Jami* ..., h. 28

biind, Silsilah al-Akdits al-Da'fah. .. jilid 11, b.

béni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. ., jilid 1L h. 148
Al-Albéni, Mugaddimah Sahih al-Jami'... h. 25
Al-Albani, Tamam al-Minnah...,h. 29
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mengenali tipologi kritikus hadis yang ketat (mutasyaddid), mudah
(mutasahil), dan moderat (mutawassit), supaya terhindar dari sikap
berlebihan dan sia-sia.** Pada umumnya kritikus hadis yang tasdhul
akan diambil penilaiannya oleh al-Albani jika tidak bertentangan
dengan penilaian imam lainnya yang lebih mu'tamad, atau tidak ada
tautsiq lain kecuali dari mereka dan tidak dijumpai orang yang men-
jarh-nya, atau diambil sekedar keterangan pendukung. Begitu juga
dengan sikap tasyaddud sebagian kritikus hadis, disigapi secara arif
dan bijaksana dengan mengacu kepada kaidah-kaidah al-jarh wa ta'dil
yang telah dirumuskan ulama.
b. Menyikapi Diamnya Imam Kritikus Hadis (Sukit al-Aimmah)
Terhadap Rijal
Tidak semua rijal dinilai addlah dan dabt-nya oleh kritikus hadis.
Di antara mereka ada yang didiamkan, tidak disebut ta'dil dan juga jarh-
nya. Hal ini menimbulkan problem tersendiri di kalangan ulama hadis
mengenai status rijdl tersebut, apakah sikap diam (sukiit) itu sebagai tautsig
atau tajrih. Di antara a hadis kontemporer yang memandangnya
sebagai fautsig adalaé d Allah ibn al-Siddiq al-Ghummari, Ahmad
Syakir, al-Tahanawi, Habib al-Rahman al-A'zami, dan AbG Ghuddah.**
Bagi mereka diamnya kritikus hadis terhadap sejumlah periwayat dalam
kitab mereka mengindikasikan tautsig dengan syarat tidak ada jarh dan
matn-nya tidak munkar.®’ Adapun al-Albani agaknya lebih cenderung
menafsirkan pendiaman para kritikus hadis (sukiit al-aimmah) sebagai
tajrih ketimbang tautsiq. Hal ini dapat dilihat ketika mengomentari sikap
diam beberapa kritikus hadis berikut ini.

445 Ahmad ibn Sulaimin, Muntahi al-Amdni ..., h. 134 9

446 Abi Ghuddah telah menulis makalah khusus tentang hal ini dengan judul “Sukit al-
Mutakallimin fi Rijal ‘an al-Rawi alladzi lam Yujrah wa lam Ya'ti bi Matnin Munkarin
Yu'addu Tautsigan lahu”. Makalah ini ditarf@Bapi oleh ‘Adab ibn Mahmid dalam
bukunya berjudul “Ruwiit al-Hadits alladzina Sakata anhum Aimmatu al-Jarhi wa al-
Tadil baina al-Tautsig wa al-Tajhil”. ‘Adab tampaknya lebih cenderung pada tajhil atau
tajrih dari pada tautsiq, sebagaimana al- ANERRL.

447 Abt Ghuddah, Tahgiq al-Rafu..., h. 231 Muhammad ‘Ali Qédsim al-‘Umri, Dirdsdt fi
Manhaj ol Ehqd ‘inda al- Miuhadditsin, (Yordania: Dér al-Nafa'is, 1420H/2000M), h.100;
Lihat juga ‘Adab Mahmud al-Hamsy, Ruwit al- Hadits alladzina Sakata anhum A'im
al-Jarh wa Ta'dil baina Tautsig wa al-Tajhil, (Riyad, Idirat al-Buhits al-Tlmiyyah wa
al-Iftda al-Da‘wah wa al-Irsyad 405 H), h. 8
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Diamnya Imam al-Bukhéri (Sukiit al-Bukhdarf)

Diamnya al-Bukhari dalam kitab Tarikh-nya terhadap seseorang
dan meriwayatkan hadisnya dalam al-Adab al-Mufrad, menurut al-
Albéni, bukan berarti orangitu fsigah baginya sebagaimana diketahui
ahli ilmu.***® Bagi al-Albani, tidak ada yang men-jarh seorang
periwayat bukan berarti tautsiq atau tashih. Al-Albani mengkritik
Ibn al-Jauzi yang men-tashih riwayat Sufyan ibn Bisyr dengan alasan
tidak ada seorangpun yang mencelanya. Menurut al-Albani tashih
semacam ini tidak patut diperhatikan, karena setiap periwayat yang
majhiil menurut muhadditsin boleh disebut, “Kami tidak menjumpai
seorangpun mencelanya”. Hanya saja, apakah itu merupakan tashih
terhadap hadis yang periwayatnya majhitl?*" Ke-sahih-an hadis
mensyaratkan adanya periwayat yang tsigah berdasarkan kesaksian

para imam kritikus hadis. Ketidakpastian dan kaburnya ke- tsigah-an
450

cukup sebagai tanda kelemahar?
Diamnya Ibn Abi Hatim (Sukiit fbn Abi Hatim)

Al-Albini menyatakan, jika Ibn Abi Hatim tidak menyebutkan
tautsiq terhadap seorang periwayat maka ini lebih dekat kepada
majhitl dari pada tsiqah, karena jika tsigah tidak mungkingsia
mendiamkannya. Kesimpulan ini didasarkan pada pernyataan Ibn
Abi Hitim sendiri dalam mukadimah al-Jarh wa al-Ta'dil, juz I,
halaman 38, “Sesungguhnya aku telah menyebutkan nama-nama yang
dibiarkan tidak ada jarh dan ta‘'dil-nya. Kami tuliskan supaya kitab
ini mencakup setiap orang yang diriwayatkan darinya ilmu dengan
harapan (nantinya) ditemukan jarh dan ta'dil pada mereka.. ™"

Dalam pandangan al-Albani, pernyataan Ibn Abi Hatim tersebut
merupakan bukti bahwa ia tidak akan membiarkan jarh dan ta'dil
kecuali jika ia tidak mengetahui. Olehsebabitu tidak boleh menganggap
diamnya atas seseorang berarti fautsig baginya sebagaimana yang
dilakukan sebagian ahli hadis zaman sekarang.®* Menurut al-Albani,
diamnya Ibn Abi Hatim dengan tidak menyebutkan jarh dan tautsiq

448
449
450
451
452

ad ibn Sulaimén, Muntahd al- Amdni _. 301
Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid IL, h. 137
ad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni ..., h. 301

béni, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah.. ., jilid I, h. 313
Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah. .., jilid I, h. 313
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berarti periwayat tersebut tidak diketahui oleh Ibn Abi Hitim
keadaannya atau identitasnya (majhitl). Jika seseorang periwayat
disebut majhiil oleh Ibn Abi Hatim maksudnya adalah majhal al-hal,
bukan majhiil al-*ain.*>* Contoh al-Albani melemahkan periwayat yang
didiamkan Ibn Abi Hatim bernama Muhammad ibn Ya'qib al-Farji
ketika mengkritik sanad hadis nomor 55 dalam Silsilah al-Da‘ifah.

Kesimpulan al-Albani yang menilai majhiil periwayat yang
didiamkan Ibn Abi Hatim tampaknya tidak tepat, karena kitab Ibn
Abi Hatim bukanlah satu-satunya kitab rijal, karena masih banyak
kitab lain tentang rijal atau biografi periwayat. Berkemungkinan saja
seorang periwayat tidak disebutkan identitasnya dikitab Ibn Abi Hatim
ternyata di kitab rijal yang lain disebutkan secara jelas. Hal inilah yang
menyebabkan al-Albani melakukan kesalahan ketika menilai negatif
(tajrih) periwayat yang didiamkan. Mahmid Sa'id Mamduh, seperti
yang dikutip al-Saqqaf, memaparkan beberapa kesalahan al-Albani
dalam hal ini, seperti menilai majhiil periwayat bernama Isa ibn Hilal
al-Sadafi dengan alasan Ibn Abi Hatim tidak menyebut jarh dan tidak
pula tautsiq (la yadzkuru fihi jarhan wa ld ta'dilan). Anehnya al-Albani
tidak menoleh pada tautsig Ibn Hibban dengan alasan tasdhul-nya. Hal
ini bertentangan dengan prinsipnya yang boleh mengambil tautsig Ibn
Hibban, di kala tidak dijumpai satupun penilaian kritikus hadis lain
dan tidak ada yang men-jarh-nya. Jika dgsditi pada kitab rijal yang lain
ternyata Isa ibn Hilal dinilai tsigah oleh Ya'qlib ibn Sufyén al-Fasawi di
kitab al-Ma'rifah wa al-Tarikh (2/515). Begitu juga dengan al-Samani
dalam kitabnya al-Ansdb, yang menyebutkan, bahwa Isa ibn Hilal al-
Sadafi terkenal di kalangan awam maupun ulama.**

Diamnya Abt Dawud (Sukiit Abi Dawud)
Diamnya Abt Dawud terhadap hadis yang ia riwayatkan menjadi

perhatian khusus ulama hadis. Ada yang menganggap diamnya Abu
Dawud sebagai hadis hasan sehingga dapat dijadikan hujjah. Pendapat

453

454

4
Muhammad ‘Abd al-Hayy Al-Luknawi (selanjutnya ditulis al-Luknawi), al-Raf u wa al-
Takmil fi al-Jarh @Ta‘dﬂ, (Beirut: Dar al-Aqsd, Y&+ YV H/Y3AV ML), h. YY1
Periwayat lainnya yang dinilai majhil oleh al-Albani dengan alasan yaf§flsama adalah
Yahya ibn Milik al-Azdi dan seorang sahabat Nabi SAW,, bernama llah ibn
Zughb al-Iyadi. Yahya ibn Malik al- Azdi telah dinilai tsigah oleh al-Nasd'i, Ibn Hibbén,
al-'Ijli, ibn Sa'ad, al- Dzahabi, dan Ibn Hajar al-‘Asqalni. Lihat al-Saqqaf, Tandqudat al-
Albéni..., h. 198-200
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ini didasarkan kepada kata-kata “sdlih” yang dinyatakan Abi Dawud:
“Jika di kitabku ini terdapat hadis yang mengandung kelemahan yang
parah maka aku terangkan, di antaranya ada yang tidak sahih sanad-
nya, dan apa-apa yang tidak kuterangkan di dalamnya maka ia salih™*

Adapun al-Albani tidak sependapat dengan ulama yang
menjadikan hujjah hadis-hadis yang didiamkan AbG Dawud. Ia lebih
cenderung padaulamayang memahamiperkataan “sdlih” mengandung
makna umum, meliputi bisa dijadikan hujjah, dijadikan sydhid, dan
da'if yang tidak parah. Pemahaman ini bertolak dari pernyataan Abua
Dawud, “Jika hadisnya ada kelemahan yang parah aku terangkan”, ini
menunjukkan hadis-hadis yang tidak parah kelemahannya tercakup di
dalam kata “sdlih”, sehingga tidak semua yang didiamkan Abt Dawud
hasan (baik) baginya. Kesimpulan ini diperkuat dengan kenyataan
banyaknya hadis yang didiamkan Abt Dawud dinilai da'if oleh para
ahli. Al-Nawawi, kutip al-Albani, pernah mengatakan: “Abt Dawud
tidak menegaskan ke-da'if-annya karena sudah jelas” Bersamaan
dengan itu, al-Nawawi sering ber-hujjah dengan hadis-hadis yang
didiamkan AbG Dawud tanpa meneliti sanad-nya sehingga mengalami
kesalahan. Menurut al-Albani, para ulam li seperti Ibn Mandah,
al-Dzahabi, Ibn ‘Abd al-Hédi, Ibn Katsir, dan Ibn Hajar al-‘Asqalini
merupakan sekianggdama yang mengunggulkan pendapat ini**
Dalam mukadimah Tamdm al-Minnah fi Ta'liq “ala al-Figh al-Sunnah,
al-Albani meletakkan masalah ini pada kaidah ketujuh, yaitu “Tidak
Berpegang pada Diamnya AbG Dawud” Hasil penelitian al-Albéni
menunjukkan, dari 4800 hadis dalam Sunan Abl Dawud terdapat
kurang lebih sepertiga atau sekitar 1000 hadis yang da'if.

Al-Tahianawi menganggap diamnya AbG Dawud terhadap
hadis sebagai hujjah. Pendapat al-Tahanawi ini tidak disepakati Abt
Ghuddah dalam tahgig-nya. Menurut Abi Ghuddah, yang dimaksud
baik (sdlih) dari perkataan Ab( Dawud adalah baik untuk dijadikan
i‘tibar (Ii al-i‘tibar), bukan untuk ber-hujjah (Ii al-ihtijaj).* Kekeliruan

455
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457

it Dawud, Sunan Abii Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, 141?1994}&}, jhid L h. 7
Al-Albéani, Mugaddimah Tamdm al-Minnah... h. 27-28; Mubhammad ibn Ism&1il al-
Santini, Taudrh al-Afkdr i Ma'dani Tangih al-Anzir, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), juz [, h.
197-201
Abt Ghuddah, Tahgig gzwﬁ‘:'d fi ‘Uliim al-Hadits, (Beirut Maktab al-Matbi'at al-
Islamiyyah, 1392 H/1972), cet 111, h. 83
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dalam memaharpg diamnya Abt Didwud juga dialami Syaikh Mansiir,
pengarang kitab al-Tdj al-Jami‘al-Usiil. Pengarang banyak menguatkan
hadis-hadis yang didiamkan AbG Dawud secara umum. Al-Albéni
tidak merekomendasikan kitab ini sebagai referensi hadis, karena
banyak kekeliruan.**

Diamnya al-Mundziri (Sukiit al-Mundziri)

Al-Mundizri termasuk ulama yang sering mendiamkan status
hadis yang dihimpun dalam kitabnya. Ia ggempunyai istilah tersendiri
dalam menilai hadis. Dalam mukadimah kitab al- Targhib wa al-Tarhib,
sebagaimana dikutip al-Albani, al-Mundziri mengatakan:

"Hadis-hadis yang berkategori sahih, hasan, da'if (tidak parah) maka
aku menggunakan isyarat “ ‘an”, kemudian aku mengisyaratkan
irsal-nya, ingita“-nya, dan mudal-nya. Atau jika ada periwayat
yang diperselisihkan maka aku katakan, “Diriwayatkan si fuldn dari
riwayat fulan, atau dari jalur fulan, atau dalam sanad-nya ada fulan.
Adapun jika sanad-nya cacat karena ada periwayat yang kadzdzab,
wadda, muttaham, dzahib al-hadits, da'if jiddan atau tidak ada yang
men-tautsig-nya maka aku beri tanda dengan kata “ruwiya”, dan
tidak aku sebut kualitas periwayat itu. Oleh sebab itu sanad yang da'if

ada dua tanda, pertama dengan kata “ruwiya’, kedua dibiarkan atau
didiamkan tidak dinilai (maskiit ‘anhu).*’

Menurut al-Albani dari uraian al-Mundziri tersebut dipahami,
bahwa setiap yang didiamkan oleh al-Mundziri berarti lemah
menurutnya. Ia menegaskan, sebenarnya tidak boleh menyebutkan
hadis da'if tanpa menerangkan keadaan sebenarnya. Inilah y
menyebabkan sebagian orang mengira apa yang didiamkan al-
Mundziri dalam kitabnya al-Targhib wa al-Tarhib menunjukkan tidak
da'if baginya, padahal tidak demikian jika memperhatikan uraian
dalam mukadimahnya.*®

458

459

460

Di antaranya: 1) pengarang menguatkan hadis-hadis lemah atau palsu, 2) melemahkan
hadis-hadis sahih, 3) menyandarkan hadis kepada salah satu kitab yang lima (al-Kutub-
Khamsah) padahal hadis yang dimaksud tidak diriwayatkan dalam kitab-kitab itu, 4)
ber-hujjah dengan hadis yang dinyatakan Abd Dawud “silih”, tanpa komentar atan
perindan, ..... Lihat al- Albdni, Risalah Ilmiah ..., h. 58-59

Al-Albéni, Mugaddimah Tamim al-Minnah.. h.30-31; Ahmad Sulaiméin, Muntahdi al-
Amadni ..., h. 329

Al-Albani, Mugaddimah Tamdm al-Minnah.. h. 30
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Diamnya %‘1 Hajar al-‘Asqalani

Berbeda dengan diamnya pargssmam yang telah disebutkan.
Diamnya Ibn Hajar al-‘Asqalani E::tdap beberapa hadis yang
terdapat dikitab Fath al-Bari berarti hasan baginya. Al-Albéni berkata:
“Biasanya ia (al-‘Asqalani) tidak diam kecuali hadis tersebut minimal
derajatnya hasan. Oleh sebab itu jangan terlengah dengan diamnya.
Beliau diam karena belum begitu pasti tsubut-nya termasuk terhadap
hadis-hadis kitab al-Fath, karena kitabnya ini termasuk paling bersih
dari hadis-hadis da'if.**

Tetapi dalam kesempatan lain al-Albani mengatakan, bahwa
apa yang didiamkan al-‘Asqalani tidak selalu hasan sebagaimana
persangkaan sebagian orang, karena ada kemungkinan da'if.
Pernyataan ini dikemukakannya ketika menyetujui fad'if al-Tirmidzi
dan al-Traqi terhadap hadis yang kemudian didiamkan al-‘Asqalani
dalam al-Fath (11/27).%2

Pada tempat lainnya, al-‘Asqaliani pernah mendiamkan suatu
sanad hadis yang ternyata da'if. Pendiaman ini disebabkan sudah
sangat jelas ‘illah-nya, yaitu Muhammad ibn “‘Umar al-Waqidi seorang
yang ditinggalkan dan tertuduh dusta (matritk muttaham bilkadzib) **
Dengan demikian, pendapat al-Albani bahwa diamnya al-‘Asqalani
sebagai hasan tidak mutlak sifatnya.

Pada tempat yang lain, dijumpai al-Albani men-ta'dil orang-orang
yang didiamkan kritikus hadis seperti Yahya ibn Zakariya al-Darir dan
Ibn Misykan, dengan alasan para tsigah mengambil riwayat darinya.
Menurut al-Albani, cukuplah itu ta'dil baginya dan dapat dijadikan
hujjah walaupun pada tingkatan hasan.*®* Al-Albdni juga pernah
men-ta'dil Sinan ibn al-Harits yang didi n Ibn Abi Hatim tetapi
diriwayatkan tiga orang tsigah, dan Ibn Hibbin menyebutkannya
dalam kitab al-Tsigdt. Bagi al-Albani, meskipun tidak dapat dijadikan
hujjah, paling tidak dapat dijadikan syahid.*>
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ad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., ?
Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah..., jilid II, h. 94, Ahmad ibn Sulaimén,
Muntahd al-Amiini ..., h. 317
Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni ..., h. 317
Ahmad ibn Sulaimin , Muntahd al-Amdni ..., h. 288-289
Ahmad ibn Sulaiman , Muntahd al-Amdni ..., h. 151
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Jadi sukit al-aimmah pada umumnya dianggap al-Albéni
bukanlah ta'dil tetapi lebih dekat ke jarh, hanya saja penerapannya
lebih fleksibel, di mana jika seorang periwayat didiamkan, tetapi
ada periwayat fsigah yang meriwayatkan darinya hilanglah keraguan
terhadap jahdlah-nya (jahdlah al-‘ain). Hilangnya jahdlah al-'ain
tidak otomatis menjadikannya ‘adil kecuali ada kritikus yang men-
ta‘dil-nya. Meskipun tidak dapat dijadikan hujjah, karena jahdlah-nya,
periwayat tersebut dapat dijadikan sydhid.

c. Istilah Haddatsani Tsigah Tidak Sertamerta Menunjukkan ke-

Tsigah-an Periwayat

Sebagaimana yang ditetapkan dalam ilmu hadis, bahwa ungkapan
seorang tsigah “haddatsani tsigah’, tidak dapat dijadikan hujjah sehingga
diketahui dengan jelas identitas orang yang di-tsigah-kan.*® Al-Albani
menyatakan, bahwa ulama hadis tidak menerima pernyataan “haddatsani
tsigah” sebagai fautsiq walaupun yang menyatakannya imam yang terkenal
seperti al-Syafi'i dan Ahmad, sehingga jelas nama yang di-tsigah-kan.
Kemudian dilihat dulu apakah ke-tsigah-annya disepakati atau tidak. Jika
tidak disepakati maka harus dipilih mana yang lebih unggul (rdjih), tautsig-
nya atau fad'if-nya.**” Sebenarnya kaidah ini dipedomani mayoritas ulama
hadis. Hanya saja perlu dipahami, bahwa kata-kata “haddatsni tsigah’,
maksudnya tsigah menurut periwayat yang mengucapkannya dan belum
tentu bagi yang lain.

Termasuk juga perkataan periwayat, “Haddatsani man la attahimu,
yang artinya telapmmenyampaikan hadis kepadaku orang yang tidak aku
tuduh. Al-Albdni men-da‘if-kan hadis riwayat al-Syafi'i yang menggunakan
latal tersebut, karena menunjukkan ke-majhiil-an guru al-Syafi'i.*** Al-
Albéni seharusnya tidak langsung menghukumi majhil jika menjumpai
sanad yang mengandung kata-kata tersebut tetapi menelitinya terlebih
dahulu, sebab ada keterangan, bahwa al-Syafi'i memiliki alasan tertentu
tidak menyebutkan secara jelas nama periwayat yang ia ambil riwayat
darinya.*” Selain itu menurut penelitian beberapa ulama, jika seorang

466 bani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid 111, h. 453

467 bani, Silsilah al-Ahddits al-Da’ifah..., jilid I, h. 198

468 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid 111, h. 453;

469 Sebagaimana dipaparkan dalam bab II, bahwa periwayat yang disebut al-Syifi'i dengan
tsigah atau man la attahimu biasanya memang tsigah. Tetapi al-Albani tampaknya
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imam menyatakan “haddatsani tsigah” ditemukan, bahwa periwayat
tersebut memang tsigah. Sebagai bukti, ‘Abd Allah putera Ahmad ibn
Hanbal menyatakan, bahwa jika al-Syafi'i mengatakan “akhbarana tsigah”,
itu berarti ayahku.*" Dalam kitab al-Musnad al-Syafi'i memang sering
menggunakan ungkapan-ungkapan seperti itu, contoh akhbarani man
atsiqu bihi, akhbarani al-tsigah min ahl al-‘ilm, akhbarani al-tsigah min
ashabini, dan lain-lain.

d. Periwayat yang Dinilai Tsigah Tidak Menjadikan Hadisnya Sahih

Di antara kritikus hadis ada yang menyertakan keterangan di
penghujung hadis yang diriwayatkan dengan kata-kata “rijaluhu rijal
al-sahih” atau “rijaluhu tsigat” Statemen tersebut tidak serta-merta
menjadikan hadisnya bernilai sahih, karena itu baru sebatas ke-tsigah-an
(‘addlah dan dabt), belum termasuk syarat-syarat ke-sahih-an lainnya. Al-
Albani menganut prinsip ini sebagaimana ulama hadis umumnya. Menurut
al-Albani, statemen tersebut bukan berarti tashih bahkan bukan pula tahsin
terhadap suatu hadis.

Untuk mendukung prinsip ini al-Albani mengemukakan empat alasan:*"
Pertama, kata-kata tersebut baru memenuhi dua syarat ke-sahih-an yaitu
al-adalah dan dabt. Adapun syarat-syarat lainnya belum terpenuhi seperti
kebersambungan (ittisdl), terhindar dari keterputusan, tadlisgirsal, syddz dan
‘illah-"illah lainnya. Tidak disebutkan semua itu tidak berarti telah memenuhi
syarat ke-sahih-an. Jika syarat-syarat ke-sahih-an sanad telah terpenuhi maka
akan disebut sahih al-isndd. Al-Albiani mencontohkan, al-Mundziri telah
menilai cacat (da'if) sebuah hadis karena ada keterputusan sanad (ingitd’),
padahal semua periwayatnya baik (rijdluhu kulluhwm rijal sahih).

tidak mau mengambil risiko untuk menilainya tsigah. Menurutnya harus diteliti lebih
lanjut, siapa yang namanya tidak disebutkan secara jelas itud epakati apa tidak ke-
tsigah-annya. Ini menandakan kehati-hatian dari al-Albani. D1 antara ulama ada yang
mengatakan, bahwa al-Syifi'i pada situasi dan kondisi tertentu sengaja tidak menyebut
nama orang yang ia riwayatkan hadisnya, kecuali dengan kata-kata haddatsani tsigah
atau haddatsani man la attahimu disebabkan fg:-r politik waktu itu. Terkadang orang
yang :nbut tsigah di sana adalah periwayat Syiah, murid dari Imam Ja'far al-Sidiq.
Lihat Quraish Shihab, Sunnah Syi‘ah Bergandengan Tangan, (Jakarta: Lentera Hati,
2007 M.}, h. 151

470 Data-data nama para imam yang menggunakan kata-kata “haddatsani tsigah,
akhbarand tsiqah, haddatsani man la attahimu’, dan siapa orang yang disebut tsigah itu
dapat dilihat pada bab II catatan kaki no. 140

471 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., h. 330-335
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Kedua, dalam beberapa penelusuranku kutemukan banyak sanad yang
padanya disebutkan “rijdaluhu tsigat” ternyata majhil al-ain bukan tsigat
kecuali bagi sebagian ulama yang mempermudah (mutasdhil) dalam tautsiq
seperti Ibn Hibbén, al-Hakim, dan lainnya. Di antara periwayat ada yang
disebut: “rijaluhu rijal al-sahih’, tetapi tidak dijadikan hujjah bagi penulis
kitab al-Sahih. Mereka dicantumkan hanya sebagai penyerta (pendukung),
mutdba‘ah, atau komentar dan tidak dapat dijadikan hujjah dalam keadaan
sendirian (tafarrud).

Ketiga, terkadang semua periwayatnya dijadikan hujjah oleh penulis
kitab al-Sahih, tetapi di dalamnya ada orang yang dicela oleh sebagian imam
karena lemahnya hafalan atau lainnya yang menyebabkan hadisnya tidak
dapat dijadikan hujjah dan ini diunggulkan para ulama yang teliti. Mereka
itu seperti Yahya ibn Salim al-Ta'ifi rijal al-Syaikhain, Abd Alldh ibn Salih
sekretaris al-Laits, Hisyam ibn "Ammar rijal al-Bukhdri, Yahya ibn Yaman
al-Tjli rijal Muslim. Mereka dikenal jujur tetapi hafalannya buruk dan ini
merupakan ‘illah yang menyebabkannya tidak dapat dijadikan hujjah.
Dalam kasus seperti inilah kami mengkritik al-Mundziri pada sebagian
sanad, seperti hadis nomor 242 kitab Sahih al-Targhib wa al-Tarhib.

Keempat, ungkapan mereka “rijaluhu rijal al-sahih’, harus dipahami

dengan “sebagian besar periwayatnya sahih bukan semuanya”. Kasus seperti
s 472
i

ini kerap kali terjadi pada riwayat al-Héakim dan al-Tabrani.

Di antara ulama yang sering menggunakan istilah tersebut adalah
al-Mundziri dan al-Haitsami.*” Menurut al-Albani, mereka melakukan
hal itu karena ingin mengambil kemudahan, sebab untuk memastikan
sebuah sanad itu sahih (sahih al-isndd) memerlukan pembahasan dan
penelitian mendalam menyangkut seluk-beluk syarat-syarat ke-sahih-an.

27

472 Seperti hadis riwayat al-Hakim dengan sanad, “gh menceritakan pada kami Abi Bakr
ibn Ishig, telah menceritakan pada kami Muhammad ibn Ghalib, telah menceritakan
pada kami [Bfka ibn [sma‘il ... sampai akhir sanad, kemudian al-Héikim berkata: Sahih
sanad-nya sesuai dengan syarat keduanya (al-Bukhéri dan Muslim), dan disetujui al-
Dzahabi. Menurut al-Albdni, Musa ibn Ismé‘il memang benar guru al-Bukhéri dan
Muslim dan orang-orang di atasnya sesuai dengan syarat keduanya, tetapi tidak orang-
orang di bawahnya. Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amini ..., h. 334-335; Begitu

juga dengan perkataan al-Haitsami “rijaluhu rijal al-sahih” terhadap rijal atau sanad
hadis riwayat al-Tabrani dalam al-Ausat dan al-Kabir, maksudnya adalah rijil di atas
guru al-Tabrini. Ahmad ibn Sulaiméin, Muntahd al-Amdni ..., h. 341

473 Menurut al- Albini, sebenarnya tidak hanya mereka, banyak pengarang lain seperti itu.
Yang paling dekat dengan manhaj al-Mundziri adalah al-Hafiz Niral-Din al-Haitsami.
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Ini menuntut suatu kesungguhan yang besar dan waktu yang panjang.*™

Mereka menyatakan rijaluhu rijal al-sahih atau rijaluhu tsigat bukan
isndduhu sahih, karena khawatir mungkin terdapat ‘illah buruk yang tidak
tampak pada mereka ketika mengumpulkan hadis.*”

Al-Albani mencontohkan al-Haitsami yang pada beberapa tempat
mendiamkan “illah hadis seperti keterputusan sanad atau adanya tadlis.
Oleh sebab itu ia jarang menyebut isnddun sahih atau isnddun hasan
terhadap suatu hadis, tetapi dengan kata rijaluhu tsigat, muwatstsaqun, fihi
fulan wa huwa da'if, mukhtalaf fihi, atau lainnya. Oleh sebab itu menurut
al-Albani, bagi yang mengetahui kaidah ini agar jangan gegabah men-
sahih-kan atau meng-hasan-kan hanya karena statemen tersebut.*”

e. Riwayat Imam Terkenal sebagai Tanda Tsiqah

Diantara kaidah yang dipegang ulama hadis adalah jika seorang imam
terkenal meriwayatkan dari seseorang maka itu indikasi ta'dil bagi orang
itu. Yang dimakged imam terkenal adalah para imam ahli hadis seperti
Malik, S}fﬁlh, Yahya ibn Sa'id al-Qattan, ‘Abd al-Rahmén ibn Mahdi,
Yahya ibn Ma'in, Abli Zur‘ah, al-Bukhiri, dan lain-lain. Jika ditelusuri lebih
jauh, kaidah ini tidak sepenuhnya disepakati ulama*”.

Pada beberapa kasus al-Albani menganut prinsip ini, yaitu ketika
menilai ‘Amr ibn Yahya, dengan mengatakan: “Cukuplah men-ta'dil-

15

Ia banyak sekali menggunakan istilah ini dalam kiwbnyaM-q;r'ma‘al-Zawﬁ’id wa Manba'
al-Fawd'id. Ta sedikit sekali men-sahih-kan atau meng-hasan-kan hadis. Menurut
perhitungan, dalam kitab tersebut ada 1800 hadis. Setiap 1000 hadis hanya 90 hadis
yang ia secara tegas menyatakannya sahih atau hasan. Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd
al-Amdni ..., h. 339

474 Ahmad ibn Sulaiman, Muntahi al-Amdni ..., h. 337

475 Ahmad ibn Sulaiméan, Muntahi al-Améni ..., h. 339

476 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., h. 332; Al-Albani, Silsilah al-Da‘ifah ... ...,
jilid II1, h. 263

477 Ibn Rajab al-Hanbali, kutip Abu Ghuddah, mengatakan, bahwa terjadi perbedaan
pendapat fugahd’ dan ahli hadis mengenai riwayat tsigah dari orang yang tidak dikenal,
apakah itu sebagai ta'dil atau bukan. Bagi Hanafiyyah itu sebagai ta'dil, sedangkan
Syafi'iyyah tidak demikan. Adapun Ahmad terdapat dua riwayat. Pertama dikatakan:
“Siapa yang diketahui tidak meriwayatkan kecuali dari tsigah, maka riwayatnya dari

seseorang sebagai ta'dil bagi orang itu. Siapa yang tidak diketahui, maka bukan ta'dil.
Hal ini telah ditegaskan para ulama dari pengikut kami dan pengikut al-Syafi'i”. Ahmad
berkata pada riwayat al-Atsram: “Apabila ‘Abd al-Rahmdin ibn Mahdi meriwayatkan
dari seseorang maka itu hujjah”. Pada riwayat Aba Zur'ah: “Milik ibn Anas jika
meriwayatkan dari seseorang yang tidak diketahui maka itu hujjah. Pada riwayat Ibn
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nya karena Syu'bah meriwayatkan darinya” Al-Albdni beralasan, bahwa
Syubah tidak meriwayatkan kecuali dari orang yang tsigah.”® Begitu juga
dengan ‘Umar ibn ‘Abd al-Rahman yang tidak ditemukan jarh maupun
ta'dil terhadapnya, di-ta'dil al-Albdni karena Imam Mailik meriwayatkan
darinya. Al-Albani mendasarkannya prinsip ini pada pernyataan Ibn Ma'in,
bahwa setiap orang yang diriwayatkan darinya oleh Malik adalah tsigah
kecuali ‘Abd al-Karim.** Begitu juga dengan Abii Zurah yang menurut al-
Albani tidak meriwayatkan kecuali dari tsigah. Ia mengutip al-Asqalani
yang men-tsigah-kan Dawud ibn Hammad ibn Farafidah al-Balkhi dan
menolak penilaian Ibn al-Qattan, dengan alasan Ab( Zur‘ah biasanya tidak
meriwayatkan kecuali dari orang yang tsigah.*”

Kasus lainnya adalah ketika men-ta‘'dil Zakariya ibn Yahya guru al-
Bazzar, al-Albdni beralasan, bahwa ada lima tokoh tsigah dari Baghdad
yang mengambil riwayatnya. Walaupun al-Khatib al-Baghdadi tidak
menyebutkan jarh atau fa*dil terhadap Zakariya ibn Yahya, tetapi hadisnya
diterima ulama. Ini dengan syarat si periwayat tidak meriwayatkan yang
munkar.**!

Tetapi prinsip ini tampaknya tidak dipegang sepenuhnya oleh al-
Albani, karena ia pernah melemahkan al-Harits ibn “Amr, guru dari guru
Syu‘bah, Abi "Aun. Bagi al- Albdni, walaupun Syu‘bah termasuk ketat dalam
periwayatan tidak berarti setiap guru dari guru-gurunya fsigah, bahkan
di antara mereka tergolong lemah (du'afd’). Menurut al-Albani prinsip
ini sesuai kaidah ilmu mustaldh, “Jika seorang yang @ddil meriwayatkan
dari seseorang yang disebut namanya, bukan berarti itu fa'dil bagi orang
itu. Inilah yang dipegang mayoritas.®® Contoh lainnya adalah al-Albani
pernah melemahkan al-Hasan ibn Busyr al-Hamdani, padahal Aba Zur‘ah
meriwayatkan darinya.

Hani: “Malik tidak meriwayatkan dari seseorang kecuali dari orang yang tsigah”.
Kedua, dikatakan: “Riwayat tsigah dari seseorang tidak dapat dijadikan ta'dil secara
mutlak”. Ibn Muflih berkata: “Riwayat seorang yang ‘@dil bukan sebagai ta'dil menurut
mayoritas @Bma. Ini disepakati Mélikiyyah dan Syafi‘iyyah. Lihat tahgig Abt Ghuddah
pada kitab al-Raf u wa al-Takmil fi al-Jarh wa al-Ta'di 166

478 Ahmad ibn Sulaimin, ﬂrﬂzhﬁ al-Amdni ..., h. 285; Al-Albéni, Silsilah al- Ahddits al-
ihah, ...jilid V, h. 12; Al-Albéni, Silsilah al- Ahddits al-Sahihah, jilid IV, h. 600-601

479 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Sahihah, jilid TV, h. 576

480 Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd al-Améni ..., h. 285

481 Ahmad ibn Sulaimin, Muntahi al-Amdni ..., h. 285

482 Al-Albani mencontohkan beberapa guru Syu'bah yang dilemahkan ulama, antara lain
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‘Prinsip “jika seorang imam terkenal meriwayatkan dari seseorang
maka itu indikasi fa*dil’ *, dapat diberlakukan jika ada keterangan tegas dari
imam tersebut bahwa ia tidak meriwayatkan kecuali dari tsigah. Menurut
Abt Ghuddah, Pernyataan mereka ini perlu dipahami secara benar, bahwa
itu tidak mutlak tetapi hanya kebiasaan (aghlabi), sebab mereka pernah
meriwayatkan dariorang yang lemah walaupun hanya sedikit sekali. Hal ini
disebabkan, mungkin saja bagi para imam tersebut tsigah tetapi bagi yang
lain tidak tsigah atau majhiil. Seperti al-Aslami yang diambil riwayatnya
oleh g&-Syafi'i tetapi didustakan oleh lainnya. Syu'bah pernah meriwayatkan
dari Jabir al-Ju'fi, Ibrahim al-Hajari, dan Muhammad ibn “‘Ubaidillah al-

Azrami, dan lainnya padahal ulama banyak melemahkannya.**

Yang jelas, riwayat imam terkenal dari seorang periwayat tidak mutlak
menjadikan tsigah periwayat tersebut menurut mayoritas ulama. Hal ini
disebabkan, mungkin saja mereka meriwayatkan dari orang-orang yang
tidak dikenal ke-‘adil-annya atau memang tidak “ddil. Menurut Ibn Ma'in,
kaidah itu bisa diterapkan jika memang diketahui secara pasti bahwa imam
itu tidak meriwayatkan kecuali dari tsigah. Ini bisa dilihat dari penegasan
sang imam, atau melihat keadaan atau kebiasaannya, atau kesimpulan
kita dengan melihat keadaan orang yang ia riwayatkan darinya.** Kaidah
ini harus diterapkan secara adil dan proporsional, jangan sampai ada
kecenderungan mendua (standar ganda), yaitu demi men-sahih-kan suatu
sanad dipedomani atau demi men-da‘if-kan ditinggalkan. Jalan yang
terbaik dan hati-hati (ihtiyat) adalah meneliti ulang periwayat tersebut.

f.  Al-Jarh Muqaddam ‘ala al-Ta‘dil

Jika ditemukan periwayat, di satu sisi dinilai tsigah oleh ulama dan
di sisi lain dinilai da‘if oleh ulama lain, maka al-Albani mengambil sikap
mendahulukan jarh, dengan syarat jarh disertai keterangan lengkap
penyebabnya. Prinsip ini dibangun sesuai kaidah: “Barang siapa yang
mengetahui maka ia menjadi hujjah bagi yang tidak mengetahui” Ini

Ibrahim ibn Muslim al-Hajari, Asy'ats ibn Hiwdr, Tsébit ibn Hurmuz, Jabir al-Ju'fi,
Déawud ibn Farahij, Dawud ibn Yazid al-Audi, ‘Asim ibn ‘Ubaidillah, ‘Atd> ibn Abi
Muslim al-Khurrasani, ‘Ali ibn Zaid ibn Jad‘dn, Laits ibn Abi Sulaim, Mujalid ibn
Sa‘id, Muslim al- A*war, Misa ibn < Ubaidah, Yazid ibn Abi Zivad, Yazid ibn *Abd al-
Rahmin al-Dalani, Ya'qib ibn ‘Atd’, dan Yinus ibn Khabbib. Lihat al-Albani, Silsilah
al-Da‘ifah..., jilid II, h. 282-283.

483 Abi Ghuddah, Tahgig Qawi'id..., h. 216-217

484 Abi Ghuddah, Tahgig Qawid'id..., h. 216-217
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dapat dilihat dari sikapnya melemahkan Rih ibn Saldh ketika mengkritisi
sanad hadis nomor 23-24 Silsilah al-Da’ifah jilid 1. Para kritikus hadis
seperti Ibn ‘Adi, Ibn Yinus, al-Dédraqutni, dan Ibn Makula menilainya
da'if, karena meriwayatkan mandkir. Adapun al-Hakim dan Ibn Hibban
men-fsigah-kannya. Menurut al-Albani penilaian yang men-da‘if-kan
lebih diunggulkan. Ini didasarkan pada dua alasan, pertama, jarh harus
didahulukan dari fa‘dil sesuai dengan syaratnya (jarh mufassar), kedua
Ibn Hibban dan al-Hakim termasuk ulama yang tasdhul dalam tautsig,**
sehingga tidak diterima jika ulama lain yang lebih teliti menyelisihinya.

Adapun jika jarh-nya tidak dijelaskan (mubham) maka ta'dil
didahulukan, sebagaimana kaidah mengatakan, bahwa jarh yang tidak
jelas tidak dapat diterima (jarh mubham ghairu magqbil). Al-Albdni
menggunakan prinsip ini ketika men-ta‘'dil Abt Hamzah al-Qassab pada
hadis nomor 82 kitab Silislah al-Sahihah jilid I. Abt Hamzah telah dinilai
tsigah oleh sekelompok imam seperti Ahmad dan Ibn Ma'in, dan di-da’if-
kan oleh sekelompok lain. Ia mengambil penilaian tsigah karena jarh yang
dituduhkan tidak jelas (mubham)**

Al-Albani menambahkan, jarh yang tidak dijelaskan sebabnya
dapat diterima jika berasal dari seorang imam yang berpengetahuan luas
dalam kritik periwayat dan tidak ada tautsiqg atau ta'dil mu'tabar yang
membantahnya, sebagaimana ditetapkan dalam ilmu mustaldh. Jarh seperti
ini diterima dan tidak boleh ditolak. Prinsip ini diterapkan al-Albéni ketika
membantah Ahmad Zahid al-Kautsari yang men-ta'dil al-Harits ibn ‘Amr
al-Tsaqafi dengan alasangsgrh yang dituduhkan tidak jelas. Al-Albani
merujuk kepada penilaian al-Bukhéri, Ibn Hazm, Ibn Hajar al-‘Asqalini, dan
lainnya, bahwa al-Harits majhil, dan ini termasuk jarh yang jelas sehingga
hadisnya da‘if*¥ Jika dilihat secara keseluruhan dalam menerapkan kaidah
ini, dapat dikatakan al-Albéani bersikap ketat (fasyaddud) karena lebih
cenderung mendahulukan penilaian jarh daripada tadil.

g. Menerima Riwayat Ahli Bid‘ah

Secara sederhana dapat dikatakan, ahli bidah adalah selain
Ahlussunnah. Ahli bidah dalam pandangan ulama hadis adalah mereka

485 bani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah. . ., jilid I, h. 32-33; Lihat juga h. 25
486 béni, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid I, h. 121
487 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da‘ifah. .., jilid 11, h. 277 dan 280
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g mempunyai pemahaman keagamaan yang menyelisihi Ahlussunnah,
seperti Mu'tazilah, Syi'ah, Khawdrij, Murjiah, Qadariyah, Jabariyah,
Jahamiyah dan lain-lain. Termasuk juga dikatakan ahli bidah adalah
mereka yang berkecimpung dalam ilmu-ilmu klasik seperti filsafat dan
mantiq.** Kedua kelompok itu dimasukkan sebagai ahli bidah karena
pendapat-pendapat mereka banyak yang menyelisihi Ahlussunnah seperti
gadim-nya alam, Al-Qurian sebagai makhluk, Allah tidak mengetahui
juz’iyyat, dan lain-lain.

Dalam pandangan Ahlussugsah, ﬁaku bidah ada yang dikafirkan
dan ada yang hanya dinilai fasik. Pelaku bid'ah yang dikafirkan tidak dapat
diterima riwayatnya secara mutlak menurut kesepakatan ulangs*” Ulama
hadis terbagi tiga kelompﬂkdalam menyikapi riwayat ahli bidah yang
tidak dinilai kafir. Pertama, menerima secara mutlak jika pelaku bidah
(mubtadi’) menjaga diri dari dusta, menjaga muriiah, menjalankan agama
dan ibadah. Kedua, menolak secara mutlak Kefiga, menerima dengan
persyarataan, yaitu tidak mengajak kepada bidahnya. Jika mengajak kepada
bid'ah ditolak riwayatnya.** Pendapat ke tiga dianut mayoritas ulama.

Al-Albani cenderung kepada pendapat mayoritas. Dalam salah satu
tulisan iamengatakan: “Barometer mengukurataumenilaisuatuhadisadalah

al-dabt dan al-sidq (kekuatan hafalan dan kejujuran), sehingga perbedaan
30

488 M—Su}"ﬁﬂ,%rﬂ? al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi, (Beirut: Dar al-Kutubal-"Tlmiyyah,
t.th.), juzl, h. 178

489 Menurut al-Nawawi, jika bid'ahnya membawa kepada kekafiran maka riwayatnya
tidak dapat diterima dan ini sudah kesepakatan ulama. Jika tidak menyebabkan
kekafiran ada tiga pendapat, pertama, tetap tidak boleh secara mutlak; kedua, boleh
jika tidak menghalalkan dusta untuk mendukung mazhabnya; ketiga, diterima jika
tidak mengajak kepada bid* a, inilah pendapat yang jelas dan moderat. Pendapat
pertama dilemahkagre na ahli hadis seperti al-Bukhari, Muslim, dan lainnya banyak
meriwayatkan dari ahh bidah yang tidak mengajak kepada bidahnya. Ibn Hajar al-
‘Asqalani, kutip al-Suyati, tidak setuju dengan pernyataan al-Nawawi, bahwa ulama
sepakat tidak menerima riwayat ahli bidah yang menyebabkan kekafiran. Hal ini
disebabkan setiap kelompok menganggap kelompok yang menyelisihinya sebagai
ahli bidah sehingga jika tingkat bidahnya parah mereka menghukuminya kafir.
Jika sikap ini diambil secara mutlak maka terjadi pengkafiran semua kelompok.
Pendapat yang mu‘tamad adalah ditolak riwayat ahli bid'ah yang mengingkari perkara
mutawdtir dalam syari‘at yang sudah dimaklumi sebagai ajaran agama yang penting
atau berkeyakinan sebaliknya. Jika tidak seperti itu dan terkumpul padanya ke-ddbit-
an dalam periwayatan disertai ke-wari'-an etakwaan, maka tidak ada halangan
untuk menerimanya. Ibid, h. 176. Lihat juga al-Tahanawi, Qawd‘id fi ‘Uldm..., h. 228,

ad Syakir, al-Ba'its al-Hatsits..., h. 95
490 Al-Tahinawi, Qawd'id fi ‘Ulim...,h. 229-230
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mazhab tidak d dijadikan alasan menolak suatu riwayat. Oleh sebab itu
dijumpai Imam al-Bukhari dan Muslim telah menukil dalam kitab mereka
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Syiah dan golongan menyimpang
lainnya™*" Dalam kesempatan lain ia mengatakan: “Tasyayyu'tidak
merusak dalam periwayatan menurut ahli hadis, karena periwayat itu
dinilai berdasarkan Islamnya, keadilannya, dan ke-ddbit-annya. Adapun
jika ia bermazhab dengan mazhab yang menyelisihi Ahlussunnah bukanlah
termasuk jarh, selagi mereka tidak mengingkari perkara-perkara penting
dalam agama yang sudah dimaklumi, sebagaimana yang dinyatakan al-
‘Asqalani dalam kitabnya al-Nukhbah. Hal ini ia nyatakan ketika men-ta'dil
‘Abd al-Jabbar ibn al-Abbés al-Hamdani yang dinilai kritikus hadis sadiig
yatasyayya™.** Begitu juga ketika menolak jarh ulama terhadap ‘Atiyyah
al-‘Aufi karena ia seorang bermazhab Syi'ah. Dalam pandangan al-Albani,
‘Atiyyah di-jarh dan dilemahkan hadisnya bukan karena tasyayyu'-nya,
tetapi karena melakukan tadlis yang buruk.®”

Sikap ini pula tampak pada saat ia mengkritik Rasyid Ridd yang
melemahkan hadis-hadis tentang kemunculan al-Mahdi karena terdapat
periwayat Syi‘ah padasanad-nya. Hasil penelitian al- Albani menyimpulkan,
bahwa hadis-hadis tentang al-Mahdi sahih bahkan hampir mencapai derajat
mutawdtir. Menurutnya tidak ada di dalamnya periwayat Syi'ah. Kalaupun
ada tidak menjadi masalah karena ke-sahih-an tolok ukurnya adalah al-
dabt dan al-sidg.* Bahkan al-Albani tidak mempermasalahkan jika sanad
hadis yang dijadikan sydhid ada periwayat Syfah begitu pula sanad hadis
yang menjadi masyhiid-nya.*” Dalam masalah ini al-Albani terlihat lebih
oybektif dan inklusif.

h. Lafal-lafal Jarh dan Ta'dil

Tidak ditemukan data tentang istilah-istilah khusus dari al-Albéni
dalam men-ta‘dil atau men-jarh. Pada umumnya ia hanya menggunakan
istilah atau lafal-lafal yang digunakan ulama terdahulu. Hanya saja dalam
penerapannya terkadang ia mempunyai penafsiran tersendiri.

491 B Ibani, Magalat al-Albdni, h. 111

492 ?ﬁ\]bﬁni‘, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah jilid 1, h. 681

493 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah. .., jilid I h. 36

494 Al-Albani, Magalit... ,h. 111 ?

495 Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni ..., h. 286; Al-Albani, Silsilah al- Ahidits al-
Sahihah,, jilid V, h. 262
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1)

2)

Perkataan Abi Hatim: Sdlih

Menurut al-Albdni, meskipun istilah sdlih bagi kebanyakan
ulama hadis sebagai fautsig, tidak demikian halnya bagi Abt Hatim.*
Menurut Ibn Abi Hatim, jika ayahnya menyatakan tsigah atau mutgin
atau tsabt maka ia dapaﬁiadikan hujjah hadisnya. Jika disebut sadiiq
atau mahalluhu al-sidg, atau la ba’sa bihi, maka ia ditulis hadisnya dan
Perhatikan. Ini martabat kedua. Jika disebut syaikh berarti martabat

etiga, hadisnya ditulis dan diperhatikanmn}ra ia di bawah martabat
kedua. Jika ia mengatakan sdlih al-hadits maka hadigsga ditulis untuk
i‘tibar begitu juga dengan orang yang dinilai layyin al-hadits. Dengan
demikian jelaslah bahwa istilah sdlih al-hadits sama dengan layyin al-
hadits, sehingga hadisnya hanya dapat ditulis untuk dijadikan i‘tibar
dan syawdhid. Artinya tidak dapat dijadikan hujjah. Ungkapan tersebut
termasuk lafal tajrih bukan ta'dil bagi Aba Hatim.*” Sebenarnya yang
lebih tepat adalah bukan lafal tajrih melainkan lafal ta'dil yang paling
rendah, yaitu martabat atau peringkat keempat.

Perkataan Ab( Hatim; Syaikh

Lafal syaikh termasuk martabat ketiga dalam fa'dil, yaitu ditulis
hadisnya dan diperhatikan, sebagaimana yang disebutkan Ibn Abi
Hatim. Menurut al-Dzahabi, kutip al-Albani, lafal syaikh dan lainnya
seperti mahalluhu al-sidq, la basa bihi, salih al-hadits, atau yuktab
haditsuh menunjukan ke-da‘if-an tetapi tidak mutlak. Al-Albani
menyimpulkan, lafal syaikh menandakan ketidak-tsigah-an tetapi
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Isim Misa Hadi, salah satu murid dari al-Albini, mencoba menjelaskan slatemen
gurunya tersebut dengan mengatakan: “Tidak diragukan lagi bahwa ungkapan silih al-
hadits termasuk bagian lafal tadil bagi ulama tetapi yang dimaksud di sini adalah bagi
Abt Hatim sendiri. Aku telah meneliti ungkapan Abl Hatim, jika disertai kata-kata
yang mengindikasikan ta'dil setelah kata sdlih al-hadits, seperti salih al-hadits tsigah
atau sdlih al-hadits sadiiq atau sdlih al-hadits laisa bihi ba’s mahalluhu sidg, maka tidak
diragukan lagi itu termasuk lafal tadil. Tetapi jika Aba Hitim menyebutkan salih al-
hadits yuktab hadistuh wa la yuhtaj bih, maka benar apa yang dikatakan guru kami,
bahwa itu termasuk lafal jarh yang berdekatan dengan lafal tadil peringkat terendah
yang hanya dapat dijadikan syawdihid dan i‘tibir. Kesimpulannya, ungkapan g{i!‘—
hadits secara lahiriahnya termasuk peringkat tadil yang terendah. Lihat Isim Misa
Hadi, al-Raud al-Dini fi Fawd'id al-Haditsiyyah li al- Allamah Muhammad Nasir al-Din
!bﬁnf, (Amman: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1423 H), h. 65

Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah..., jilid III, h. 112; Ahmad ibn Sulaimén,
Muntahdi al-Amini ..., h. 302;
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3)

4)

5)

6)

498

hadisnya dapat dijadikan syawdhid.
Istilah al-Dzahabi dalam al-Kasyif: Wultstsiqa

Jika al-Dzahabi menyebutkan wutstsiga dalam kitabnya al-Kdsyif,
maksudnya adalah Ibn Hibban men-tsigah-kan padahal tautsig-nya
tidak mu‘tamad karena ia banyak men-fsigah-kan orang yang tidak
diketahui identitasnya (majhiil). Menurut al-Albéni istilah ini sangat
halus yang diketahuinya dari kitab al-Kasyif. Oleh karena itu jangan
dipahami bahwa itu tsigah menurut al-Dzahabi.*”

Lafal Mukhtalafun Fihi

Lafal ini digunakan ulama bukan dengan maksud pen-da‘if-an,
melainkan mengisyaratkan bahwa suatu hadis nilainya hasan atau
paling tidak mendekati hasan dan bukan da'if secara mutlak. Inikarena
tabiat hadis hasan periwayatnya ada yang diperselisihkan, kalau tidak
tentunya ia menjadi sahih.>™

Perkataan al-Dzahabi: Sadiiq

Menurut al-Albani, istilah tersebut biasanya digunakan al-
Dzahabi untuk menyebut tabi‘l mastiir yang para tsigah meriwayatkan
darinya.” Dalam martabat tadil versi al-Dzahabi, istilah sadiiq terletak
di peringkat ketiga.

Perkataan al-Bukhari: Munkar al-Hadlits, Fihi Nazar, dan Sakatii Anhu

Menurut para ulama, al-Bukhiri telah mengatakan: “Setiap
orang yang aku katakan munkar al-hadits maka tidak boleh
meriwayatkan darinya.”” Al-Albani menambahkan, al-Bukhari tidak
akan mengatakannya kecuali terhadap periwayat yang tertuduh (al-
mutahammin) dan pendusta (al-Kadzdzabin)** Ahmad Syakir, seperti
dikutip al-Albani, menerangkan, perkataan al-Bukhéri munkar al-
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Ej’db ani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid V, h. 567; Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd
al-Amdni ..., h. 303

Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Amdni ..., h. 304

Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Amdni ..., h. 304

md ibn Sulaiman, Muntahd al-Amdini ..., ?4
-Luknawi, al-Raf u wa al-Takm . h. 208; Lihat juga, ‘Abd al-Rahmén ibn Ibrihim

al-Khumaisi (selanjutnya ditulis al-Khumaisi), Mu'jam Ulim al-Hadits al-Nabawi,
§¥8 rut: Dér Ibn Hazm, 1421 H/2000 M.), h. 1)

Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah..., jilid 11, h. 157; Ahmad ibn Sulaimén,
Muntahda al-Amini ..., h. 305
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7)

8)

hadits, maksudnya adalah pendusta. Hal ini disebabkan al-Bukhari
sangat sopan dalam mengkritik. Adapun jika al-Bukhari mengatakan
seorang periwayat dengan ungkapan “fihi nazar”, ini merupakan jarh
yang berat baginya.™

Lafal yang hampir serupa dengan fihi nazar adalah sakatii anhu.
Menurutulama seperti al-Traqi dan al-Sakhéwi, istilah al-Bukhari “fulan
[fihi nazar atau fuldn sakatii anhy’, artinya orang yang ditinggalkan
hadisnya.”™ Istilah-istilah al-Bukhari tersebut bukanlah sesuatu yang
baku dan digaransi para ulama, melainkan menurut pandangan al-
Bukhiri, atau dalam artian umum. Hal ini kembali kepada kesepakatan,
bahwa al-jarh dan ta'dil merupakan perkara ijtihad, sehingga jika al-
Bukhari mengatakan demikian, tidak ada halangan ulama lainnya
memberikan penilaian ‘adil”™ Jelasnya, istilah yang digunakan al-
Bukhiri pada kasus-kasus tertentu dapat ditawar, karena ada periwayat
yang dinilai fihi nazar tapi di mata ulama lain ia fsigah.
Istilah: Tsigatun Du‘ifa atau Fihi Kalam La Yadurr

Al-Albdni mengatakan, bahwa siapa yang disebut tsigatun du'ifa
atau fihi kalam la yadurr oleh seorang yang diakui keilmuannya dan
tidak tasdhul dalam menilai, maka tidak diragukan lagi bahwa hadisnya
hasan dengan syarat para periwayat selainnya berpredikat tsigah dan
selamat dari ‘illah yang buruk.”” Al-Albani banyak menilai periwayat
dengan kata-kata fihi kalam la yadurr, seperti Syabib ibn Basyar dan
menilai hadisnya hasan. **

Istilah: Yukhalif fi Ahadits

Perkataan yukhalif fi ahadits, menurut al-Albani, tidak termasuk
jarh yang menyebabkan jatuh hadisnya, karena banyak para tsigah
melakukan mukhdlafat. Bersamaan dengan itu hadis mereka tetap
menjadi hujjah, kecuali jika tampak menyalahi orang yang lebih tsigah
dari mereka.™”
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Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Amdni ..., h. 308.;91%1]};’11‘13, Silsilah al-Ahadits al-
Da‘ifah.... jilid 11, h. 13
Al-Khumaisi, Mu'jam ‘Uliim..., h. 125
Al-Khumaisi, Mu'jam Ulim..., h. 127
ad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni ..., h. 305
Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah, jilid 1, h. 622
Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Améni ..., h. 305

Dr. Muhammad Zaki, M.Ag. 199




9)

10)

11)

Istilah: Laisa bi al-Qawi atau Laisa bi Qawi

Ada perbedaan antara perkatan al-Hdfiz (Ibn Hajar al-"Asqalani):
“laisa bi al-gawi dengan laisa bi qawi”. Yang pertama (laisa bi al-gawi)
menafikan kekuatan khusus, yaitu kekuatan para hdfiz yang teguh.
Adapun yang kedua (laisa bi gawi), memang menafikan secara mutlak
kekuatan sehingga ia sama dengan da'if. Adapun jika al-Daraqutni
yang mengucapkan “laisa bi al-qawi” maka artinya adalah antara

hasan al-hadits>"

Perkataan al-‘Uqaili terhadap Periwayat: Lahu Ghairu Hadits la
Yutaba'a ‘Alaihi

Al-Albini menafsirkannya sebagai jarh yang tidak buruk, karena
banyak para tsigah yang dipercaya dinilai dengan lafal tersebut
disebabkan mereka menyendiri dan tidak dijadikan mutdaba’ah.*"

Perkataan al-Hafiz: Sadiq Yukhti’ Katsiran dan Sadiq Yukhti’

Sebagian ulama kontemporer memahami ungkapan al-Héfiz Ibn
Hajar “sadiiq yukhti’ katsiran” dalam al-Taqrib dan menggunakannya
untuk men-tautsiq ‘Atiyyah. Menurut al-Albani itu bukan pemahaman
yang dimaksud. Beliau telah bertanya kepada Syaikh Ahmad ibn Siddiq
tentang hal ini dan Syaikh merasa heran, karena barang siapa yang
banyak salahnya dalam riwayat maka ia tidak tsigah, berbeda dengan
yang sedikit melakukannya. Yang disebut pertama da‘if hadisnya, dan
yang kedua hasan hadisnya. Oleh sebab itu al-Hafiz menyebutnya
dalam Syarh al-Nukhbah: “Orang yang banyak salahnya serupa dengan
orang yang buruk hafalannya sehingga hadis dari keduanya ditolak.
Lafal lain yang menyerupainya adalah yaghlat katsiran. Istilah ini
menurut al-Albdni berasal dari Ibn Taimiyyah dan ini termasuk lafal
jarh bukan ta*dil, sehingga tidak berbeda dengan lafal yukhti’ katsiran.
Adapun perkataan al-Haftiz sadiig yukhti bukanlah dimaksudkan
untuk men-da’if-kan periwayat. Menurut penelusuran yang dilakukan
al-Albani ditemukan, bahwa al-Hafiz banyak meng-hasan-kan hadis

2512

orang yang dinilai sadilq yukhti'>"* Dengan demikian dapat dikatakan,
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Ahmad ibn Sulaimian, Muntahid al-Amini ..., h. 305; @ﬁlbﬁrﬁ, Silsilah al-Ahidits al-
Sahthah...,jiid I, h. 13

Ahmad ibn Sulaimin, Ahmad ibn Sulaimin, Muntahi al-Amdni ..., h. 3086

Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Améni ..., h. 307
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12)

13)

14)

bahwa lafal sadiig yukhti’ diberikan kepada periwayat yang jujur tetapi
mempunyai sedikit kelemahan dari segi hatalan. Pada martabat tadil
versi al-Hafiz, istilah sadiig yukhti’ terletak di peringkat kelima.

Istilah: Qad Yukhti’

Al-Albani menafsirkannya sebagai indikasi adanya sedikit
kesalahan. Hampir sama dengan lafal sebelumnya (sadiig yukhti’).
Periwayat yang dinilai dengan kata-kata gad yukhti’ tidak dilemahkan
hadisnya menurut ulama karena setiap para fsigah terkadang
melakukan kesalahan, kecuali jika telah nyata dan banyak melakukan
kesalahan.”"*

Istilah: Masysydahu Ba‘duhum

Menurut al-Albani, lafal masysydhu artinya menerimanya atau
merelakannya. Hanya saja lafal itu digunakan untuk orang yang
masih terdapat kekurangan dari segi hafalan. Maka hadisnya diterima
dan berada pada derajat hasan bukan sahih, atau paling rendah
dapat dijadikan istisyhdad.”'* Al-Dzahabi menggunakan istilah ini
untuk seseorang periwayat yang da'if, atau masih diperselisihkan,
atau vang di-fsigah-kan. Jika al-Dzahabi mengatakan: “Masysydhu
fuldn”, artinya seorang menerimanya, atau menerimanya dalam satu
sisi, atau menerima dan merelakannya. Contoh ketika menyebut
biografi Ibrahim ibn al-Hakam, al-Dzahabi mengatakan, “tarakiihu
wa qalla man masysydhu” artinya orang-orang meninggalkannya
dan sedikit yang menerimanya”. Terhadap peribadi Ishaq ibn "Abd
Allah al-Madani yang semua sepakat meninggalkannya, al-Dzahabi
berkata: “wa lam ard man masysydahu’, yang artinya aku tidak melihat
seorangpun menerimanya. Begitu juga dengan Busyr ibn Tmaérah
di-da‘if-kan al-Nasd'i tetapi diterima oleh yang lainnya, dan ‘Abd al-
Rahmain ibn Khudair dilemahkan al-Falas tetapi diterima oleh lainnya
dan di-fsigah-kan oleh Yahya.™"

Istilah: Ma ‘Alimna Ahadan Ta‘ana fihi

Ungkapan di atas bagi al- Albani tidak cukup untuk men-sahih-kan
hadis, karena bisa jadi diperuntukkan bagi orang yang majhul. Kaidah
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Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni ..., h. 306
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15)

16)

ke-sahih-an mensyaratkan adanya kepastian ke-tsigah-an dengan
kesaksian para imam. Tidak terdapat kepastian atau tidak diketahui
ke-tsigah-annya cukup sebagai ke-da‘if-an. Hal ini diungkapkan al-
Albéni ketika menanggapi Ibn al-Jauzi yang men-fsigah-kan Sufyin
ibn Busyr dengan alasan, menurut sepengetahuannya tidak ada
seorang pun yang mencelanya (ma ‘alimnd ahadan ta‘ana fihi). Bagi
al-Albani, jika seorang periwayat tidak ada yang mencelanya tidak
serta merta dinilai tsigah, karena ketiadaan pencelaan lebih tepat
ditempatkan pada posisi majhul.”'® Sikap ini turut mengindikasikan
al-Albani tergolong ketat (tasyaddud) dalam menilai periwayat.
Istilah: La A‘rifuhu atau Ma Arifuhu

Ungkapan tersebut digunakan bagi orang yang tidak ditemukan
biografinya dan tidak dapat digunakan sebagai tautsig, karenatidak ada
kepastian al-dabt dan kekuatan hafalannya.”'” Periwayat yang dinilai
kritikus hadis dengan l@ a'rifuhu atau ma a’rifuhu dinilai da'if, dengan
syarat yang mengeluarkan statemen tersebut seorang imam kritikus
hadis yang handal yang menguasai ilmu rijal. Al-Albani sendiri sering
men-da‘if-kan periwayat yang tidak ia temukan biografinya dengan
ungkapan lam ajid tarjamatuhu, lam ard lahu tarjamah, la a‘rifuhu,
dan lainnya, kemudian menyimpulkanya majhil.”'® Sikap berani al-
Albéni ini dikritik para ulama, karena ia dinilai belum pantas men-
da‘if-kan sebuah hadis semata-mata tidak menemukan biografinya.
Mungkin saja biografi tersebut ada tetapi luput dari pengetahuannya.
Al-Saqqaf telah memaparkan beberapa periwayat yang dikatakan al-
Albéni “lam ajid tarjamatuhu’, ternyata ada biografinya (tarjamah-
nya) pada kitab-kitab rijal.*"
Istilah: Bi Isndd la Ba’sa Bihi atau la Ba’sa bi Riwayatihi

Al-Albdni menerangkan, bahwa istilah pertama “bi isndd la basa
bihi” menandakan kuatnya suatu sanad. Sedangkan istilah kedua “Ia

516

517
518

519

Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da‘ifah..., jilid II, h. 137; Ahmad ibn Sulaimén,
Muntahd al-Amini ..., h. 306.

Ahmad ibn Sulaiman, Muntahd al-Amdni ..., h. 308

Di antara periwayat yang di-da'if-kan karena majhiil di mata al-Albédni adalah ‘Al ibn
Muhammad ahhil, Ibn Dalham, Ahmad ibn Muslim, Dawud ibn ‘Abd Allih, Abd
“Ubaid Maﬁd al-Rahmén, ‘Abd al- A14 ibn ‘Abd Allih, dan lain-lain.

Hasan ibn ‘Ali al-Saqqaf, Tandquddt al-Albani al-Wadihdt ..., h. 196-200
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basa bi riwdyatihi’, menunjukkan kuatnya para periwayat. Istilah
pertama lebih luas dan mencakup semua syarat-syarat ke-sahih-an
sanad. Sedangkan istilah kedua hanya mencakup sebagian syarat ke-
sahih- an, yaitu addlah dan dabt.”*"
17) Istilah: Muwatstsaqiin

Al-Albiani menafsirkan kata “muwatstsaqiin” sebagai penilaian
kritikus hadis terhadap sebagian periwayat dengan tautsiq yang tidak
begitu kuat. Lebih lanjut ia mengatakan, bahwa lafal muwatstsaqiin
berbeda dengan lafal tsigah bagi yang memahami istilah al-Haitsami,
yaitu sebagian periwayat fautsig-nya lemah. Biasanya al-Haitsami
mengunakan istilah ini terhadap periwayat y anya di-tautsiq
Ibn Hibban (tafarrada bi tautsigihi ibn Hibbdn), dan tidak ada yang
meriwayatkan darinya kecuali satu orang.™'

3. Mengungkap Kejanggalan (Syddz) pada Sanad

Kejanggalan pada sanad dapat diketahui dengan membandingkan
suatu sanad dengan sanad lainnya. Suatu sanad dinyatakaneswddz jika
bertentangan dengan sanad lain yang lebih tsigah. Contoh sanad yang
dinilai syadz oleh al-Albdni adalah sanad Hammaid ibn Salamah yang
meriwayatkan sebuah hadis dari ‘Ardk secara sima‘ dari ‘Aisyah, seperti
yang ditulis al-Albani dalam Silsilah al-Da‘ifah hadis nomor: 954:

(JE.B.U o °I'_U) s 9o gl ade oy ‘i‘)"“ gl g
“Barang siapa yang teridur maka wajib baginya berwudu’ "

Hadis ini diriwayatkan al-Hafiz ibn al-Muzaffar dalam Ghard'ib
Syu'bah (2/184):” Telah menceritakan pada kami Abi al-Fadl al-‘Abbas ibn
rahim, telah menceritakan pada kami AbG Ghassan Malik ibn al-Khalil,
telah menceritakan pada kami Muhammad ibn ‘Abbad al-Hun&’i, telah
menceritakan pada kami Syu'bah: dari al-Jariri dari Khalid ibn Ghalaq

--dan aku tidak mengetahui kecuali-- dari Abi Hurairah secara marfii’

Setelahmenilaitsigahparaperiwayatdiatas,al- Albdnimemperhatikan
kata-kata “aku tidak mengetahui kecuali...” Kata-kata ini menyebabkan

520 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahdi al-Amdini ..., h. 46-347
521 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amdni ..., h. 342
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sanad ini diragukan ke-marfii*-annya. Keraguan ini semakin kuat tatkala
ditemukan bahwa al-Hundi yang menyelisihi sehingga meriwayatkan
secara marfii. Hal ini berdasarkan keterangan, bahwa ‘Ali ibn al-Ja‘ad
meriwayatkan dari Syu'bah secara maugqiif seperti yang diriwayatkan al-
Baghawi dalam al-Ja'diyydt (7/69/1) dan al-Baihaqi (1/119). ‘Ali ibn al-
Ja'ad tsiqah tsabt, dan terdapat para tsigah sebagai mutdba‘ah-nya. Ibn Abi
Syaibah berkata dalam al-Musannaf (1/39/2): telah menceritakan pada
kami Husyaim dan Ibn ‘Ulayyah dari al-Jariri dari Khalid ibn Ghalaq al-
Qaisi dari AbQ Hurairah telah berkata: “Barang siapa yang tidur....” Inilah
yang mudah-mudahan lebih benar. Ibn “‘Ulayyah menambahkan, bahwa
al-Jariri bertanya tentang bagaimana bentuk tidurnya. Mereka menjawab:
“Apabila tidur berbaring”. Oleh sebab itu al-Albéni menyimpulkan, bahwa
kesepakatan tiga tokoh tsigah tersebut (‘Ali ibn al-Ja'ad, Husyaim, dan
Ibn “Ulayyah) yang meriwayatkan secara maugqiif menjadikan riwayat al-

511

Hund'i syddz.

4. Mengungkap Cacat (‘ilfah) pada Sanad

Sebagaimana yang telah disebutkan, Al-Albani sering menyebut sanad
ber-‘illah karena di dalamnya ada periwayat lemah atau buruk hafalan,
majhitl, mudallis, tertuduh dusta, dusta, atau terjadi keterputusan sanad
(ingita’), pe-mausiil-an yang mursal, pe-marfii’-an yang maugqif, dan
lain-lain. Ini menunjukkan, bahwa Al-Albani menggunakan pengertian
‘illah  seperti yang digunakan sebagian ulama mutaqaddimin, yaitu
setiap ketercelaan (jarh), atau kesalahan periwayat, baik kesalahan yang
buruk (‘illah gadihah) atau yang tidak buruk (‘illah ghairu qgadihah).
Dengan demikian ia tidak mengkhususkan “illah terjadi pada hadis yang
periwayatnya tsiqah.

Dalam banyak tempat, pengungkapan “illah dilakukan al-Albani secara
sistematis setelah menyebutkan kualitas sanad. Dalam sebuah sanad yang
da'if terkadang ditemukan lebih dari satu “illah, bahkan ada lebih dari tiga
“illah-nya. Istilah yang sering ia gunakan adalah hddza sanadun da'if jiddan
wa lahu ‘illatan, hadzd sanadun wahin bimarrah wa lahu tsalitsata * ilal,
hadzd sanadun da’if fihi ilalun katsirah. Berikut ini contoh-contoh sanad
yang dinilai al-Albani mengandung “illah:

522 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah. .., jilid 1L, h. 370-371
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a.

‘Illah karena keterputusan sanad (ingitd") dan jahdlah, yaitu hadis
nomor 985 dalam kitab Silsilah al-Da’ifah:

(F>

“Barang siapa yang salatnya tidak mampu mencegahnya dari
perbuatan keji dan munkar maka salatnya tidak sah”.

Hadis ini diriwayatkan Ibn Abi Hatim dalam Tafsirnya: «Telah
menceritakan pada kami Muhammad ibn Hartn, telah menceritakan
pada kami ‘Abd al-Rahrpga ibn Nafi, telah menceritakan pada kami
‘Umar ibn Abi ‘Usman, telah menceritakan pada kami al-Hasan dari
‘Imrin ibn Husain... Al-Albani berkata: “Ini sanad yang da‘if, karena
dua “illah. Pertama, keterputusan (ingitd’) antara al-Hasan (al-Basri)
dengan ‘Tmran ibn Husain, karena masih diperselisihkan simd‘-nya,
terlebih al-Hasan meriwayatkan secara ‘ana‘anah dan ia seorang
mudallis. ua, ‘Umar ibn Abi 'Usman majhil, sebagaimana yang
disebutkan Ibn Abi Hatim dalam al-Jarh wa al-Ta'dil.>*

‘Illah karena ada periwayat da'if, matriik, dan tadlis, yaitu hadis nomor

160 dalam Silsilah al-Da’ifah:

adl ol 036 g o 0L 5 g e Y 1 e Gl o]
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(L

“Cintailah bangsa Arab karena tiga hal: karena aku orang Arab, Al-
Quran berbahasa Arab, dan percakapan ahli sorga menggunakan
bahasa Arab”.

gdis ini diriwayatkan oleh ﬂﬂﬁkim% al-Mustadrak (4/87),
dan Mamsiigh “Uliim al-Hadits (h. 161-162), al- Uqaili dalam al-Duafd
(327), al-Tabrani dalam al-Kabir (3/122/1), dan al-Ausat, Tamim
dalam akbgwdid (22/1), Diyd al-Maqdisi dalam Sifat al-Jannah
(3/79/1), al-Baihagi dalam Syu‘ab al-Iman, al-Wahidi dalam tafsirnya

523 Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah..., jilid IL h. 414-415
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(81/1), Ibn ‘Asikir (6/230/1 dan 7/34/1), Abti Bakr al-Anbéri dalam
Idéh al-Wagqfi wa al-Ibtida’ (6/1), semuanya dari jalan al-‘Ald" ibn ‘Amr
al-Hanafi: telah mengabarkan pada kami Yahya ibn Yazid al-Asy‘ari:
telah mengabarkan pada kami Ibn Juraij: dari ‘Ata’: dari Ibn “Abbas
secara marfi’.

Al-Albani menilai sanad di atas maudi’, karena tiga ‘illah.
Pertama, al-‘Ald ibn ‘Amr dikatakan al-Dzahabi dalam al-Mizdn
sebagai matritk dan Ibn Hibban melarang ber-hujjah dengannya. Di
tempat lain Ibn Hibban menilainya maudii. Abt Hatim berkata: “Ini
kedustaan” (hddza kidzb). Begitu juga dengan kritikus hadis lainnya,
seperti al-Azdi, al-Nasd'i, al-"Uqaili, al-Haitsami telah men-jarh-
nya. Kedua, Yahya ibn Yazid (yang begar ibn Barid) dinilai da‘if oleh
Ibn Ma‘in dan munkar al-hadits oleh AbQ Zur‘ah. Al-S3ji, al-"Uqaili,
dan Ibn al-JarGd memasukkannya dalam kitab al-Du‘afa’. Ketiga,
karena Ibn Juraij meriwayatkan secara ‘an‘anah dan dia seorang suka
melakukan tadlis.”*

c. ‘Illah karena pe-marfi -an yang maugqiif, yaitu hadis nomor 932 dalam
Silsilah al-Da‘ifah:

il gl plo oy s p (il G ) Wl o
(& ais )

“Barang sfapgﬂang berbuka (yakni dalam perjalanan), maka itu suatu

keringanan, dan barang siapa yang berpuasa maka itu lebih utama”.

Hadis %ﬂtas diriwayatkan Abt Hafs al-Kattini dalam al-Amali
(1/10/1): ©
al-Hadrgmi, telah menceritakan pada kami AbG Héasyim Ziyad ibn
Ayylb, q
menceritakan pada kami ‘Asim al-Ahwal, dari Anas ibn Maélik yang

ah menceritakan pada kami Muhammad ibn Hardn
telah menceritakan pada kami dwiyah al-Darir, telah

berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa dlihi wa sallam ditanya
tentang puasa dalam perjalanan. Maka beliau bersabda: “Barang siapa

berbuka...”

Al-Albani menilai, bahwa sanad di atas para periwayatnya tsigah,
%nuan}ra rijal al-Bukhari kecuali al-Hadrami, dan ia tsigah menurut
13
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al-Déraqutni dan lainnya. Dengan demikian sanad ini lahirnya sahih.
Menurut pengakuannya, al-Albani sempat terlena dengan sanad ini,
tetapi kemudian tampak baginya sanad tersebut mengandung ‘illah
karena berbentuk marfit’ Ini ditemukan setelah menelaah kitab Ibn
Abi Syaibah al-Musannaf (2/149/2): “Telah menceritakan pada kami
Abli Mu'‘awiyah Marwén ibn Mu‘4awiyah dari Asim yang berkata:
Anas ibn Milik ditanya tentang berpuasa dalam perjalanan. Anas
menjawab: “Barang siapa yang berbuka (matn sama persis dengan
riwayat marfii'di atas).

Menurut al-Albédni inilah yang benar, karena Abli Mu‘awiyah,
namanya Muhammad ibn Hazim, seorang tsigah dan paling hafal
hadis al-A'masy. Walaupun terkadang ia tersalah dalam hadis lainnya,
seperti dikatakan al-Hidfiz dalam al-Taqrib, namun ia dapat dijadikan
hujjah jika tidak menyelisihi. Adapun Abt Hasyim Ziyad ibn Ayyab
telah meriwayatkan dari Ab Mudwiyah dalam bentuk marfif,
sedangkan Ibn Abi Syaibah maugqiif. Dalam hal ini harus dipilih mana
yang lebih unggul (rdjih). Ibn Abi Syaibah telah berteman dengan Abt
Mu‘awiyah Marwan ibn Mudwiyah dan ia seorang yang tsigah hdfiz
seperti disebutkan dalam al-Tagrib. Maka riwayatnya lebih utama,
apalagi sesuai dengan salah satu riwayat Abtt Mu'dwiyah lainnya, yaitu
dari ‘Asim’ dari Ibn Sirin yang telah berkata, bahwa ‘Utsman ibn Abi
al-‘As menyampaikan (lafal hadis) seperti yang dikatakan Anas ibn
Milik. Ini sanad-nya sahih juga secara maugif. Dengan demikian,
menurut al-Albéni, jelaslah bahwa sanad yang benar adalah dalam
bentuk maugiif. Adapun yang dalam bentuk marfii* adalah syadz.>

Melakukan /'tibar
Salah sapgmpaya al-Albédni ketika menuntaskan penelitiannya terhadap

sanad hadis adalah melakukan i'tibdr."*° Dengan i'tibdr akan terlihat jelas

seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, nama-nama periwayat dan metode

525
526

bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 336
tibdr secara bahasa artinya peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk
mengetahui sesuatu lainnya yang sejenis. Dalam istilah ilmu hadis, i‘tibdr artinya
memeriksa jalur-jalur 1@V hadis yang tampak seorang periwayat hanya sendirian
dalam periwayatannya, untuk mengetahui apakah ada atau ti@eriwa}ral lain sebagai
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periwayatannya, serta redaksi matn-nya. Melalui i'tibdr akan diketahui
apakah suatu sanad yang diteliti memiliki mutdbi® gigu sydhid atau tidak.
Maksud mutabi® atau tabi® (jamaknya tawdbi') 1alah periwayat yang
berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Adapun
sydhid (jamaknya syawdhid) ialah periwayat yang berstatus pendukung
yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi.

Al-Albani lebih banyak menyebut kegiatan i'tibdr dengan istilah
spisyhad, yang menurutnya bersinonim, yaitu mencari data pendukung.””
Dalam kitab Silsilah al-Sahihah dan Silsilah al-Da‘ifah, al-Albani banyak
melakukan i'tibar. Terutama dalam Silsilah al-Da'ifah, karena untuk
memastikan hadis yang dinilainya da'if atau maudil’, ia harus menelusuri
terlebih dahulu jalur-jalur sanad lain dengan harapan ada data pendukung
yang dapat memperkuat tidaknya suatu hadis.

Berkaitan dengan pentingnyakegiatan i'tibdarinial-Albanimengatakan:
“Dalam melakukan penelitian hadis (takhrij) harus tegas, tidak cukup
mengatakan “akhrajahu fulan wa fuldn dari fulan dari Nabi SAW, tetapi
harus disertai keterangan derajatnya. Kalau derajatnya da‘if maka harus
ditelusuri terlebih dahulu jalur-jalur serta data-data pendukung (syawdhid)
lainnya, dengan harapan suatu hadis menjadi kuat. Inilah yang dikenal
dalam ilmu hadis dengan al-hasan li ghairihi atau al-sahih li ghairihi.
Kegiatan ini cukup rumit dan menuntut peneliti berwawasan luas terhadap
hadis dan sanad-sanad-nya yang berasal dari banyak kitab, baik yang telah
dicetak maupun masih dalam bentuk manuskrip, mengetahui dengan baik
‘ilal hadis dan biografi periwayatnya...™

Melakukan i‘tibar atau istisyhdd (selanjutnya disebut istisyhdd) dalam
rangka penguatan hadis (tagwiyatul hadits), menurut al-Albani harus
memperhatikan aturan mainnya. Tidak semua hadis yang banyak jalurnya
mutlak dapat memperkuat satu sama lain sehingga menjadi hujjah. Yang
dapat dijadikan penguat (istisyhdd) hanyalah sanad yang tidak parah
kelemahan periwayatnya, yaitu bukan periwayat yang ditinggalkan
(matriik) dan tertuduh dusta (muttaham). Al-Albani mengacu kepada
kaidah umum, bahwa hanya periwayat yang berpredikat sadiiq tetapi lemah
hafalan dapat dijadikan istisyhdd dan pantas untuk mutdba‘ah. *** Secara

527 Ahmad ibn Sulaimin, Muntahd al-Amdni ..., h. 151
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lebih tegas ia nyatakan: “Syarat penguatan hadis dengan banyak jalur harus
kosong dari periwayat matrik dan muttaham.>"

Al-Albani mengutip pernyataan Ibn al-Salah dalam Mugaddmah
Uliim al-

Hadits hal. 36-37, tentang masalah ini secara lebih detail. Setelah
menghukumi hasan lighairihi terhadap hadis: “al-udzundan min al-ra’s”, Ibn

al-Salah berkata:

“..Tidak semua kelemahan pada suatu hadis dapat hilang karena
banyaknya jalur, tetapi ada tingkatannya. Di antaranya ada yang dapat
menghilangkannya karena kelemahan periwayat berasal dari lemahnya
hafalan dan ia tergolong orang jujur dan taat beragama. Jika kita lihat apa
yang diriwayatkannya dijumpai dalam bentuk lain, maka kita tahu bahwa
ia telah menghatalnya dan tidak ada gangguan dalam ingatannya. Begitu
juga jika kelemahannya dari segi mursal yang dilakukan seorang imdm
hdfiz, maka itu kelemahan yang ringan yang dapat hilang dengan adanya
riwayat lain. Ada pula kelemahan yang tidak dapat dihilangkan karena
kelemahan yang parah, seperti kelemahan berasal dari periwayat yang
tertuduh dusta, atau hadisnya syadz. Semua itu dapat diketahui secara

langsung dalam penelitian...”!

Al-Albani mencontohkan hadis yang banyak jalurnya tetapi
dilemahkan ulama karena tidak memenuhi syarat penguatan, yaitu hadis:
tentang keutamaan orang yang menghafal 40 buah hadis: “Man hafiza
ala ummati arba‘ina haditsan...” Para ulama menilai, hadis ini banyak
sekali jalurnya tetapi memiliki kelemahan yang cukup parah sehingga
tidak mampu untuk menguatkannya. Oleh sebab itu bagi mereka yang
ingin mencari penguatan terhadap suatu hadis harus terlebih dahulu
menelusuri semua sanad yang ada dan meneliti sejauh mana tingkat atau
taraf kelemahan periwayatnya....”*

530 Ahmad ibn Sulaiman, Munitahd al-Amdni ..., h. 143
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d.

Berikut ini contoh-contoh istisyhdd yang dilakukan al- Albéni:

Menguatkan Hadis Da'if Menjadi Hasan li Ghairihi,
Contoh hadis nomor 1071 dalam kitab Silsilah al-Sahihah:

o) G2V e sh o ag pn Y iels syl 13 o8
(Lidls 55131

“Adalah beliau (Rasulullah) apabila ingin membuang hajat tidak

ﬁngangkaf bajunya sehingga ia sudah merendah ke tanah”.
35
Hadis ini diriv?'atkan oleh Abi Dawud (1/3-4) dan al-Baihaqi

(1/92) dari Waki’ dari al-A'masy dari seseorang, dari Ibn ‘Umar
secara marft. Menurut al-Albani hadis tersebut sanad-nya da'if

karena identitas seorang pesigayat, antara al-A'masy dan Ibn ‘Umar,
tidak diketahui (majhil). u Dawud, al-Tirmidzi, dan al-Dirimi
meriwayatkapshadis serupa dari jalur lain, yaitu dari ‘Abd al-Salam

ibn Harb al-Mula'i, dari al- A'masy, dari Anas ibn Milik. Menurut Abi
Dawud ggnad ini da'if. ‘Illah hadis ini menurut al-Tirmidzi adalah al-
A'masy tidak pernah mendengar dari Anas ibn Mélik atau dari salah
seorang sahabat Nabi pun. Dengan demikian sanad-nya dihukumi

da‘if juga karena terputus (mungati’).

Al-Albiani menemukan jalur lain yang berstatus bers ng
(mausitl) riwayat al-Baihaqi dari AbG Bakr al-Ismafili: “Telah
nceritakan kepada kami ‘Abd Allih ibn Muhammad ibn Muslim:
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Abi Rajd’ al-Masisi: telah
menceritakan kepada kami Waki’: telah menceritakan kepada kami al-
A'masy, dari al-Qasim ibn Muhammad, dari Ibn ‘Umar secara marfi.
Semua periwayat dinilai tsigah. Al-Masisi dinilai al 4’1 dengan
la ba’sa bihi dan ditempat lain dinyatakannya tsigah. Abd Allih ibn
Muhammad ibn Muslim adalah Abti Bakr al-Isfiraini dikenal sebagai
al-hafiz al-hujjah. Ab Bakr al-Isma‘ili pengarang al-Mustakhraj “ala
al-Sahih yang cukup termasyhur. Al-Qasim putera Muhammad ibn
Ab Bakr al-Siddiq seorang yang tsigah hujjah.” Dengan demikian
menurut al-Albani hadisnya mausiil dengan sanad yang sahih. Sanad

al-Baihaqi ini telah mengkatrol sanad yang da’if menjadi hasan li
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ghairihi. Yang berstatus sebagai sydhid di sini adalah al-Qésim ibn
Muhammad.

b. Menguatkan Hadis Hasan Menjadi Sahih li Ghairihi,
Di antara hadis yang dinilai al-Albani berderajat sahih li ghairihi
adalah nomor 1296 kitab Silsilah al- Sahihah: @

V) i dmadl ) 25 @ gl el S 1o 13)
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“Apabila seorang di antara kalian berwudu’ dan membaguskan
wudunya, kemudian keluar (berjalan) ke masjid tidak berhenti kecuali
akan melakukan salat, maka kaki kirinya akan menghapus kesalahan,
dan kaki kanannya menuliskan kebaikan hingga ia masuk masjid”.

Al-Albdni menyebutkan hadis dengan redaksi tersglugt
griwayatkan oleh al-Tabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/198/1) dan
al-Hakim dalam al- Mustadrak (1/217) dengan dua dari Katsir ibn
Zaid dari Abi ‘Abd Alldh al-Qarraz dari Ibn “Umar, bahwa Rasulullah
sallalléhu alaihi wa dlihi wa sallam telah bersabda demikian. Menurut
penilaian al-Hakim, Katsir ibn Zaid dan Abt “Abd Allah al-Qarrah
keduanya orang Madinah yang kami ketahui kejujurannya, sehingga
hadis ini sahih. Al-Dzahabi menyetujui penilaian al-Hakim ini.
Menurut al-Albani, sanad hadis ini sebenarnya hasan karena Abi ‘Abd
Allah al-Qarraz bernama Dinar seorang yang fsigah dan termasuk rijal
muslim. Adapun Katsir ibn Zaid dinilai al-Dzahabi dengan sadiiq fihi
layyin dan Ibn Hajar menilainya sadiiq yukhti. Suatu penilaian yang
mengindikasikan sedikit kelemahan dari sisi dabf. Tetapi menurut
al-Albani, terdapat beberapa sydhid yang menguatkan, di antaranya
dalam kitab al-Sahihain dan lainnya. Dengan demikian hadis tersebut
berstatus sahih li ghairihi>*

Dalam penguatan ke-sahih-an suatu hadis al-Albani tidak jarang
mencantumkan lebih dari tiga syawdhid, seperti hadis nomor 90
dalam Silsilah al- Sahihah, bahkan ada yang dikuatkan al-Albéni
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dengan banyak jalur (syawdhid) sehingga menjadi sahih jidddn,
seperti hadis nomor 116.
Selain itu banyak pula hadis-hadis yang diupayakan Al-Albéni
penguatannya ternyata tidak mampu naik disebabkan kelemahan
g cukup parah (syadid al-da’f). Ini banyak dijumpai dalam kitabnya
ilsilah al-Ahddits al-Da'ifah wa al-Maudii' ah.

Contoh hadis nomor 659 dalam Silsilah al-Da‘ifah:

qgﬁﬁ@}gﬁwgumk@@;gu@

(5 e Oy adadely Ol ool Sl Jro s olyy)

“lika seorang pemuda menikah di usia dini maka setan berteriak,
“Celaka, sungguh agamanya telah terjaga dariku”.

%is ini diriwayatkan Aba Yala, al-Tabrani, Ibn Zaidangal-
Khatib, dan Ibn ‘Asékir dari Khalid ibn Isméa‘il al-Makhz(mi: telah
menceritakan pada kami ‘Ubaidillah ibn ‘Umar, dari Salih ibn Abi
Salih, dari Jabir secara marfii. Albini melemahkan sanad tersebut
karena dua alasan. Pertama, Silih seorang yang da'if, kedua, Khalid
yang kunyahnya Abt al-Walid dinilai Ibn Hibbéan telah meriwayatkan
dari Ibn ‘Umar perkara-perkara aneh (ajd’ib), sehingga tidak boleh
ber-hujjah dan meriwayatkan darinya. Al-Dzahabi menukil Ibn ‘Adi
yang menyatakan ia memalsukan hadis. Al-Daraqutni, Ibn Taimiyyah
dan al-Haitsami menilai Khalid matrik. Al-Albani menyatakan ada
sanad lain berupa tabi® yaitu ‘Ismah ibn Muhammad dari “Ubaidillah
ibn ‘Umar yang dikeluarkan oleh Ibn ‘Asdkir. Menurut al-Albéni
mutdabaah ini tidak memberikan arti apa-apa, karena Ismah hampir
sama statusnya dengan Khalid al-Makhzimi. Al-Daraqutni dan
lainnya menilainya matritk. Yahya ibn Ma'in menilainya pendusta
yang memalsukan hadis.**

Yang patut dikritisi di sini adalapsbanyaknya hadis yang ber-
sanad da‘if kemudian melalui i'tibdr ditemukan jalur lain oleh al-
Albéni, sehingga hadis tersebut terangkat derajatnya menjadi hasan
lighairihi. Hadis-hadis tersebut dicantumkan di dalam kitab Silsilah

a.f—ﬁahfﬁah. Pencantuman hadis-hadis dengan kategori tersebut
14
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menimbulkan kemusykilan, karena ia bukan berasal hadis hasan_yang
murni (hasan lidzatihi) melainkan berasal dari yang da‘if kemudian
naik peringkatnya menjadi hasan lighairihi. Menurut ‘Abd al-Fattih
Mahmd Surtr, penamaan kitab tersebut Silsilah al-Sahihah tidak tepat
karena di dalamnya tercampurbaur hadis sahih, hasan, dan yang masih
diperselisihkan dalam pandangan dan penilaian al-Albdni sendiri,
bahkan ada yang da'if dan sangat da'if.>** Memperhatikan kritik dari
‘Abd al-Fattdh tersebut, alangkah baiknya al-Albani membuat kategori
tersendiri terhadap hadis-hadis yang awal mulanya da’if kemudian
naik peringkatnya menjadi hasan ke dalam sebuah kitab khusus,
bukan dalam kitab Silsilah al-Sahihah.

6. Menghukumi Hadis yang Tidak Ber-Sanad

Terkadang ada hadis yang tidak dihukumi al-Albani karena tidak
ditemukan sanad-nya, tetapi ini jarang atau sedikit terjadi. Untuk hadis
yang tidak ber-sanad terkadang ia hanya memberikan tanda istifham (?),
tetapi pada beberapa tempat ia menyatakan secara tegas, bahwa hadis
tersebut tidak ada sanad-nya dengan ungkapan “lam aqif ‘ala sanadihi”
atau “lam aqif ala isnadihi’.

Untuk hadis-hadis yang tidak ditemukan sanad-nya ini al-Albani
lebih cenderung melemahkannya dengan dua alasan. Pertama, biasanya
hadis yang tidak ditemukan sanad-nya mencirikan ke-da‘if-an. Kedua,
tidak boleh men-sahih-kan hadis yang tidak ada sanad-nya karena
sanad termasuk syarat ke-sahih-an.”*” Contoh hadis yang dilemahkan
al-Albani karena tidak ditemukan sanad-nya, hadis nomor 57 dalam
Silsilah al-Da‘ifah:

i @»i s

“Perselisihan (pendapat) di antara umatku adalah rahmat”.

Hasil penelitian al-Albéni menyebutkan, bahwa hadis tersebut tidak
ada sumber atau sanad-nya. Untuk menguatkan pendapatnya ini al-Albani
mengutip pernyataan Ibn Hazm, al-Subki, dan Zakariyaal-Ansari. Al-Subki
menyatakan: “Hadis tersebut tidak dikenal di kalangan pakar hadis dan

536 Lihat catatan kaki no. 25 bab [
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saya pun tidak menjumpai sanad-nya yang sahih, da‘if, ataupun maudi *>*

Pada beberapa tempat al-Albani hanya menyebut “lam agqif ala
sanadihi” atau “lam aqif ala isnadihi” atau “lam arahu” hadis yang tidak
ia jumpai sanad-nya, tanpa memberi penilaian secara tegas kualitas atau
derajatnya. Pernyataan sepertiitu, jika hanya berasal darial-Albani seorang,
tidak bisa diartikan bahwa hadis tersebut da'if, karena mungkin sanad
tersebut luput dari perhatiannya. Al-Albani pun biasanya mendiamkan
tidak memberikan penilaian. Lain halnya jika pernyataan itu pernah
dikat
seperti 1
Bukhari,
ke-da'if-an atau ke-maudii*-annya.

lama terdahulu yang diakui keilmuannya di bidang kritik hadis,
Ma'in, Ahmad ibn Hanbal, ‘Ali ibn al-Madini, Abt Hatim, al-

-Nasd'i, al-Déaraqutni, dan lain-lain maka itu mengindikasikan
534

Dengan demikian dapat dikatakan, jika al-Albani tidak menemukan
sanad kemudian menyatakan secara sendirian lam aqif ala sanadihi atau
sejenisnya berarti sanad tersebut luput dari perhatiannya, bukan berarti
sanad-nya tidak ada. Hal ini disebabkan, ada beberapa hadis yang tidak

semukan sanad-nya oleh al-Albani ternyata ditemukan oleh ulama lain.

-Saqqaf dalam kitabnya Tandqudat al-Albani al- Wadihat, mencantumkan

lima buah contoh hadis yang sanad-nya luput dari perhatian dari al- Albéni.
Salah satu di antaranya adalah:

5 s ded ey Lol T AL i Ll g 13)

“Jika wanita telah mencapai usia baligh maka walinya lebih berhak atas

ibunya. Sfap@*ang menyaksikan maka bantulah dengan kebaikan”.

Al-Albdni dalam kitab Irwd al-Ghalil (6/251 hadis nomor 1847),
ketika men-takhrij hadis tersebut menvyatakan: “lam aqif ‘ala isnddihi’
Al-Saqqaf mengkritik kelalaian al-Albédni ini dengan pernyataan, “Jika
al-Albani betul-betul pakar (dalam kritik hadis), tentu akan mengetahui
sanad hadis tersebut terdapat di dalam Sunan al-Baihaqi (7/121). Hadis
tersebut merupakan atsar dari ‘Ali ibn Abi Talib.>*

538 bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 78

539 Abt Ghuddah, Lamahdt min Tdarikh al-Sunnah wa ‘Ulim al-Hadits, (Beirut: Dar al-
Edsydir al-Islamiyyah, 1404 H/1984 M.), h. 244

540 Al-Saqqaf, Tandquddit al-Albdni al-Wadihit ..., jilid I, h. 20-23
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Melakukan Kritik Matn (al-Naqd al-Dakhili)

Meskipun tidak ditemukan rumusan terperinci tentang metode Albéani
dalam mengkritik matn hadis, dari tata kerja kritiknya terlihat bahwa ia
menggunakan tolok ukur ke-sahih-an matn yang biasa digunakan ulama,
yaitu tidak terdapat syddz dan ‘illah. Untuk mengungkap syddz dan “illah
pada matn, al-Albani biasanya memaparkan hadis- hadis lain yang memiliki
kesamaan tema kemudian meneliti redaksinya.

1. Mengungkap Kejanggalan (Syadz) Pada Matn

Sydadz pada matn baru dapat diketahui jika semua matn dikumpulkan
kemudian diteliti, apakah ada kejanggalan di dalamnya. Kejanggalan bisa
terjadi jika salah satu matn berlainan atau menyalahi matn-matn lain yang
lebih kuat. Al-Albani memberikan contoh yang paling jelas tentang matn
yang syddz sebagai berikut:

Diriwayatkan dari Syu'bah dari Mu‘awiyah ibn Qurrah, dari ayahnya
dari Nabi SAW yang bersabda:

"JLL'%} _,s‘b..m r'[.:..aﬁ.& L—K o rlj Feply rll.:-.a

“Puasa tiga hari pada setiap bulan sama dengan puasa dan berbuka
setahun”.

Dalam riwayat lain dengan redaksi sedikit berbeda disebutkan:
by pdl ploo i B o0 pbl @30 plo

“Puasa tiga hari setiap bulan sama dengan puasa dan salat malam setahun’.

Menurut al-Albéni, matn yang pertama diriwayatkan oleh enam
periw tsigah yaitu ‘Affan, Waki’, Wahb ibn Jarir, Muhammad ibn
Ja'far, Yahya ibn Sa‘id al-Qattin, dan al-Tayilisi dari Syu'bah dengan
latal “wa iftarihi”. Sedangkan matn dengan redaksi “wa qgiydamihi” hanya
diriwayatkan seorang tsigah. Al-Albani menilai matn dengan lafal “wa
qiyamihi” sydadz, karena menyalahi lafal yang disepakati enam orang
tsigah, di antaranya al-Qattan.”'

541 Ahmad ibn Sulaimén, Muntahd al-Amidni ..., h. 240
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2. Mengungkap Cacat (‘/l/ah) Pada Matn

‘Illah pada matn tidak semudah mendeteksi “illah pada sanad. Menurut
al-Albani untuk mengetahui “illah hadis harus melakukan penelusuran
jalan-jalan hadis dari mana saja berasal, kemudian mengetahui motivasi
periwayatnya. Hal ini sangat membantu untuk mengungkap ‘illah hadis
kemudian menghukuminya.®? Istilah-istilah teknis yang digunakan al-
Albani untuk menyebut ‘illah yang terjadi pada matn adalah mudtarib,
maqliib, idrdj, ziyddah, tahrif, dan tashif.

Contoh matn yang dilemahkan al-Albani karena mengandung idtirab,
yaitu hadis nomor 547 dalam Silsilah al-Da'ifah:

a&ﬂu&@#maamwﬂ}gﬁﬁndﬁﬁma{
Gel o f A e

“Adalah Nabi sallalléhu alaihi wa alihi wa sallam melakukan saktah
(berhenti sejenak dari bacaan) dua kali, yaitu saktah ketika (setelah) takbir
dan saktah ketika selesai dari bacaan-bacaannya’.

Setelah menilai hadis ini da'if dari sisi sanad-nya karena adanya
keterputusan (ingitd‘) periwayat, al-Albini mengungkapkan kelemahan
lain dari sisi matn, yaitu terjadi idtirdb. Menurut penelitiannya terdapat tiga
riwayat tentang masalah tempat saktah ini. Riwayat pertama menerangkan,
saktah tempatnya setelah selesai bacaan-bacaan. Riwayat kedua, saktah
tempatnya setelah selesai membaca al-Fatihah. Riwayat ketiga, saktah
tempatnya setelah selesai pembacaan al-Fitihah dan surat sebelum rukii’

Dengan demikian terjadi idtirab pada matn hadis ini.”*

Menurut analisa al-Albani, riwayat ketiga yang benar jika hadisnya
sahih, karena teman-teman al-Hasan al-Basri (periwayat hadis ini) seperti
Yinus, Asy‘ats, Haimid al-Tawil sepakat akan hal ini. Oleh sebab itu hadis
tersebut tidak dapat dijadikan hujjah meskipun penganut Syéifi'iyyah
mengamalkan saktah bagi imam selama makmum membaca al-Fatihah
di belakangnya. Hal ini didasarkan pada tiga alasan: pertama, sanad
hadisnya da’if; kedua, terdapat idtirab pada matn; ketiga, yang benar saktah
kedua yaitu sebelum rukii'setelah bacaan-bacaan semuanya bukan setelah

542 mnad ibn Sulaimin, Muntahd al-Améni ..., h. 253
543 Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .. jilid 11, 25-26.
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al-Fatihah; keempat, yang dimaksud saktah pada hadis bukan saktah
setelah al-Fatihah yang memerlukan waktu cukup panjang bagi makmum
membacanya. Oleh sebab itu sebagian ulama menganggap saktah yang
panjang itu bidah...”*

Adapun untuk memastikan maudii’ tidaknya sebuah matn hadis, al-
Albani memaparkan beberapa persyaratan, sebagaimana yang dipedomani
ulama sebelumnya. Dalam salah satu tulisannya al-Albani mengatakan:

Sl 3 oald) o 055K Y oy o oLl e g1 O]
Opfiy Lo 18 b clald ool Ggor o0 do i Jo ok Candl
I g O TR T H Y PO

I3 gama Y Ll OF Oly ao gl ae ;;u S lyso

'gsungguhnya para ulama yang teliti, dahulu dan sekarang, tidak
mencukupkan diri ketika mengkritik suatu hadis yang da‘if sanad-nya
dilihat dari sisi sanad-nya saja, tetapi mereka selalu melihat sisi matn-
nya. Apabila suatu matn mereka temukan di dalamnya hal-hal yang tidak
sesual dengan nas-nas syariat dan kaidah-kaidahnya, maka mereka tidak
ragu untuk menghukuminya sebagai matn yang maudii’ walaupun kondisi

ﬁnad-nya tidak demikian” "
7
Dari pernyataan di atas dapat dipahami, bahwa di antara persyaratan

atau tolok ukur yang dipedomani al- Albani dalam menilai da‘if atau maudi
tidaknya suatu matn adalah kesesuaian kandungannya dengan nas-nas
syariat dan kaidah-kaidahnya. Sebenarnya tidak hanya itu saja, masih ada
persyaratan-persyaratan lain yang dipedomani al-Albani dalam mengkritisi
sebuah matan. Kesesuaian dengan nas-nas syari‘at dan kaidahnya merupakan
syarat pokok yang paling umum dan disepakati. Hampir semua ulama
mencantumkan persyaratan tersebut dalam menilai matn.

Al-Albani sangat memperhatikan kritik matn. Substansi matn baginya
sangat penting, karena menurutnya sanad yang bagus tidak berguna jika
matn-nya mengandung kebatilan. Ketika mengkritisi salah satu matn yang
maknanya batil, al-Albani menegaskan, bahwa menghukumi maudii® suatu

544 bani, Silsilah al-Ahdadits al-Da‘ifah. .., jilid 11, 25-26.
545  Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Sahihah. .., jilid IL, h. 89
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hadis karena --batil-- maknanya lebih kuat dari pada menghukumi dari
sisi sanad.”* Bahkan tidak sedikit hadis yang sanad-nya da'if, ka isi
kandungan matn-nya batil dinilai maudii® oleh al- Albéni, sepertigena
bertentangan dengan nas-nas al-Qur'an dan hadis sahih, kaidah syari‘at,
akal sehat, amalan salaf, fakta sejarah, ilmu-ilmu empiris, dan lafalnya
mengandung kerancuan karena tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan,
serta tidak mencerminkan kalam kenabian. Termasuk juga tanda maudii’

adalah tersisipi unsur-unsur isrd’iliyyat.

Dari penelusuran tata kerja al-Albani dalam mengkritisiisi kandungan
matn dapapslirumuskan persyaratan-persyaratan ke-sahih-an matn yang
dianutnya, yaitu sebagai berikut:

« Tidak bertentangan dengan Al-Quran

« Tidak bertentangan dengan sunnah sahihah

+ Tidak bertentangan dengan kaidah syari‘at

« Tidak bertentangan dengan gdsg! sehat

« Tidak bertentangan dengan fakta sejarah

« Tidak bertentangan dengan ilmu empiris

« Tidak bertentangan dengan amalan salaf sdlih.

+ Tidak rancu bahasanya dan tidak tersisipi unsur-unsur isrdiliyyat

serta harus mencerminkan kalam kenabian (atsar nubuwwah).

Berikut ini contoh-contoh operasional al-Albani dalam mengkritisi
isi kandungan matn berdasarkan persyaratan-persyaratan yang telah
disebutkan.

a. Dinilai maudi‘ karena Eertentangan dengan n -Qur’an

Contoh matn hadis yang di-maudii’-kan karena bertentangan
dengan al-Quran, hadis nomor 130 dalam kitab Silsilah al-Da‘ifah:

(bl ols3) B 35w 65 ) Ol iy ¥ Yot il O

“Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa wajah-wajah yang bagus
yang hitam matanya’.

Al-Albani menilai hadis ini maudi’® karena maknanya
&entangan dengan sumber syar‘iat (Al-Qur'an dan hadis sahih).
Menurutnya pembalasan itu sesuai dengan apa yang diusahakan

546 Al-Albani Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid L h. 166
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dan dilakukan manusia, bukan lantaran yang tidak dilakukan seperti

(A=Y 235300

“Maka %angsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah

niscaya dia akan melihat (balasan)nya dan barangsiapa mengerjakan

kebagusan atau keburukan rupa, sebagaimana firman Allah:

kejahatan seberat dzarrah niscaya dia akan melihat (balasan)nya.”

Matn hadis ini juga bertentangan dengan hadis sahih;

(de sla) LT,

“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada bentuk tubuh kalian dan
tidak melihat bentuk rupa kalian tetapi Allah melihat pada hati dan
amal kalian”.

Contoh lainnya dapat dilihat pada saat al-Albani mengkritisi
hadis nomor 32, 57, 507 dalam Silsilah al-Da‘ifah.

Pada umumnya tolok ukur Al-Quran ini paling banyak
digunakan dalam kritik hadis modern, karena ia merupakan tolok
ukur yang mutlak dan disepakati. Tokoh kritik hadis modern,™
seperti Muhammad al-Ghazzali, Yusaf al-Qaradawi, Khaled Abou al-
Fadl, Fazlurrahman, Jamal al-Banna, dan lain-lain, ketika mengkritisi
sebuah matn menggunakan ayat-ayat al-Qur'an sebagai tolok ukur
pertama dan utama. Sebagai contoh terhadap hadis al-Gharinig,™* al-

547 Yang penulis maksud dengan tokoh kritik hadis modern di sini adalah tokoh atau
ulama kontemporer yang memiliki tulisan terkait kritik matn. Kritik hadis modern
pada umumnya menekankan pada kritik teks atau aspek matn, yang lahir dari bentuk
keprihatinan terhadap matn-matn hadis, yang secara sanad sudah lolos uji alias valid
(sahih), tetapi tidak dari sisi matn. Keadaan seperti ini menurut tokoh kritik hadis
modern, luput dari perhatian ulama terdahulu. Di antara tokoh-tokoh di era modern
yang berbicara tentang kritik matn adalah Muhammad al-Ghazzali, Yusuf al-Qaradawi,
Salih al-Din al-Idlibi, Musfir ‘Azm Alldh al-Damini, Muhammad Tahir al-Jawwabi,
ur Rahman, Khaled Abou El Fadl, Jamal al-Banna, dan lain-lain.

548 Hadis “al-Ghardinig “adalah hadis palsu, namun di-sahih-kan sanad-nya oleh beberapa
ahli hadis termasuk Ibn Hajar al-‘Asqalini. Yaitu, ketika masih di Makkah, Nabi SAW
membaca surat al-Najm dan ketika sampai pada ayat 19-20: “... adakah kalian melihat
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Albéni dan para tokoh kritik hadis modern lainnya satypssara dalam
menyatakan kepalsuan hadis tersebut, dengan alasanE‘tentangan
dengan ayat-ayat al-Quran. Bahkan al-Albani menulis kitab khusus
tentang itu, yaitu Nasb al-Majaniq fi Nasfi Qissat al-Ghardniqg. Begitu
juga dengan al-Ghazzali dan al-Qaradawi telah menyisihkan beberapa
halaman dalam bukunygmuntuk membatalkan hadis tersebut karena
jelas-jelas bertentangan dengan ayat-ayat Al-Quran, padahal hadis
tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan di-sahih-kan sanad-nya

oleh al-‘Asqalani.”*

Untuk tolok ukur pertama ini, al-Albini memiliki banyak
kesamaan dengan tokoh kritik hadis modern lainnya. Tetapi al-Albani
sempat lalai dengan tolok ukur ini ketika ia men-hasan-kan hadis
tentang larangan makan daging sapi karena mengandung penyakit,
padahal Al-Quran menyatakan sebaliknya. Matn hadis tersebut
adalah:

TUL olyy) els losky ohys Laemy ol (A ) LU
(gs

“Susunya (sapi) adalah penyembuh, minyaknya obat, dan dagingnya
(mengandung) penyakit”."

Diantara ulama yang mengkritik fahsin al-Albani tersebut adalah
Muhammad al-Ghazzali. Menurut algehazzaili, hadis tersebut harus

ditolak karena bertentangan dengan Al-Quran surat al-Anam ‘ayat
142-144 dan al-Hajj ayat 36 yang menghalalkan hewan ternak seperti

549

Lata ﬁ ‘Uzza, serta Manat (berhala) yang ketiga...”, maka Setan --menurut riwayat
itu-- menambahkan melalui lisan Nabi kata-kata: “...itulah (berhala-berhala) Ghardnig
yang mulia dan syafaat mereka sangat diharapkan”. Tambahan kalimat dari Setan
itu didengar pula, melalui bacaan Nabi, oleh kaum musyrik. Maka mereka berteriak
gembira: “Sungguh Muhammad tidak pernah sebelum ini menyebut tuhan-tuhan kita
dengan sebutan yang baik”. Lalu ketika Nabi sujud mereka ikut sujud bersamanya. Tak
lama kemudian datang Jibril AS dan berkata pada beliaw: “Aku tak pernah membawa
u seperti itu. Itu hanyalah dari Setan”

vhammad al-Ghazzali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW: Antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhaammad al-Bagir, judul asli “al-Sunnah al-
Nabawiyyah ba:'ﬂa al-Figh wa Ahl al-Hadits", (Bandung: Mizan, 1996), h. 27 dan
196; Al-Qaradawi, Kaifa Nata'amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah..., h. 93-94

550 Al-Albéni, Silsilah al-Ahadits al-Sahihah, jilid IV, h. 46 nomor 1533
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sapi.”! Kritik secara terperinci ditulis oleh Abti ‘Abd al-Rahman Thab
ibn Hasan al-Atsari dalam bukunya al-Imd’ ila Bardati Lahm al-Bagar
wa al-Qurrd’ mimma Sahhahahu al-Albani wa Huwa Iftird’.
Dinilai maudil‘ karena bertentangan dengan hadis sahih.

Dalam banyak tempat al-Albani me-maudi’-kan suatu hadis
jika matn-nya bertentangan dengan hadis sahih atau sunnah sahihah
seperti hadis tentang zikir menggunakan biji tasbih, hadis nomor 83
dalam kitab Silsilah al-Da‘ifah:

(bl olsy) Aol §L o
“Sebaik-baik pengingat adalah biji tasbih”.

Dalam kritiknya, setelah mengungkapkan kelemahan-kelemahan
pada sanad-nya, ia mengatakan:” Hadis ini dari segi maknanya batil
karena berzikir menggunakan biji tasbih merupakan bidah yang tidak
dijumpai di zaman Nabi SAW. dan bertentangan dengan petunjuk
beliau yang menganjurkan bertasbih dengan tangan atau jari-jari

tangan, sebagaimana yang digambarkan dua hadis di bawah ini.
Pertama: ‘Abd Allah ibn ‘J’Un%rkata:

ols)) 4of gl Aamy Loy Aly e ) fo ) gy 2l
(Aeds ;‘U.L, s Aly 3515
“‘Aku melihat Rasulullah SAW. bertasbih dengan tangan kanannya”.

gadis ini diriwayatkan Abt Dawud, al-Tirmidzi --yang kemudian
meng-hasan-kannya--, al-Hédkim, dan al-Baihaqi. Al-Dzahabi menilai
sanad-nya sahih.

Kedua: Sabda beliau terhadap beberapa wanita:
33) Ao Cnmicd haxs Wy ¢ uandly Ll el (e
Slilaney V5 ol YL Ol (201 R,

(:.:_;bjT ﬂl_}_))

551 Muhammad al-Ghazali, Studi..., h. 27 °
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'gendakfah kalian ber-tasbih, tahlil, dan taqdis, dan jangan lalai
sehingga kamu melupakan tauhid (dalam riwayat lain: rahmat), dan
gunakanlah ujung jari-jari karena ia akan ditanya dan diminta bicara

(di akhirat)”.

Al-Albiani menyatakan, %wa hadis ini derajatnya hasan,
diriwayatkan Abi Dawud dan lain-lain. Al-Hidkim dan al-Dzahabi
men-sahih-kannya, sedangkan al-Nawawi dan al-‘Asqalini meng-
hasan-kannya. Oleh sebab itu menurut al-Albdni, para ulama
melemahkan hadis berzikir menggunakan biji tasbih, sebagaimana
yang dinyatakan Syaikh Muhammad Khalil al-Qawaqaji dalam kitab
Syawariq al-Anwar al-Jalilah.™*

Penilaian maudii olehal-Albaniterhadaphadis zikir menggunakan
biji tasbih ini telah mengundang polemik antara al-Albani dengan para
ulama. Kaidah yang dipedomani mayoritas ulama adalah me-maudii'-
kan hadis semata-mata bertentangan dengan sunnah sahihah tidaklah
cukup kecuali dengan sunnah mutawatir. Di antara ulama yang cukup
intens memberikan bantahan terhadap penilaian al-Albgai tersebut
adalah ‘Abd Allah al-Habasyi al-Harari dalam bukunya “al-Ta‘aqqub
al-Hatsis ‘ala man $yana fima Sahha min al-Hadits” dan “Nusrat al-
Ta‘aqqub al-Hatsis %ﬂ man Ta"ana fima Sahha min al-Hadits”.

Al-Albani berpegang pada prinsip, hadis yang da'if sanad-nya
dapat dihukumi maudii® jika terdapat indikasi yang mengurangi
kekuatannya seperti bertentangan dengan sunnah sahihah walaupun
tidak mencapai mutawdtiggAl-Albani menyandarkan prinsip ini pada
pernyataan Ibn Katsir, ketika menyebutkan tanda-tanda maudd’
sebuah hadis, yaitu kerancuan redaksi atau lafal, rusak maknanya,
buruk susunannya, dan bertentangan dengan yang ditetapkan Al-
Qur‘an dan sunnah sahihah. Menurut al-Albani, pernyataan Ibn Katsir
bersifat umum vyaitu sunnah sahihah, tidak ada pembatasan sunnah
mutawdtirah.>*

Sebenarnya al-Albani bukanlah pelaku tunggal dalam

nerapkan kaidah atau prinsip ini. Sebelumnya telah ada beberapa
ulama yang demikian, seperti al-Fasawi, Ibn-Hibban dan al-Jazaqgani.

552
553

Al-Albéni, Silsilah al-Ahdditel- Ahidits al-Da'ifah.. ., jilid I, h. 110-112.
‘Abd Alldh al-Harari, Nusrat al-Ta‘aqqub al-Hatsis ‘ala man Ta‘ana fima Sahha min al-
Hadits, (t.tp. Dar al-Masyari, 1422H/2001M), h. 43
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Mereka termasuk ulama yang terlalu mudah memvonis maudii* suatu
hadis karena sedikit kelemnahan periwayat atau bertentangan dengan
hadis lainnya. Padahal prinsip yang dianut ulama hadis adalah jika
bertentangan dengan sunnah mutawatir baru dapaﬁikatakan maudy’
Al-Hafiz Ibn Hajar mengenai hal ini mengatakan: “Dibatasinya sunnah
mutawdtir supaya tidak termasuk yang tidak mutawdtir. Barang siapa
yang menghukumi maudii® suatu hadis semata-mata bertentangan
dengan sunnah secara mutlak berarti telah melakukan kekeliruan.
Ini banyak dilakukan al-Jizaqani dalam kitab al-Abatil. Ini jika upaya
penyatuan (al-jam‘u) tidak mungkin dilakukan dengan berbagai cara.
Adapun jika dapat disatukan maka tidak boleh™>**

Dalam panadangan al-Albédni, jika kandungan suatu hadis
menyelisihi apa yang dilakukan Rasul (sunnah sahihah), maka
ia akan segera menilainya maudii, seperti hadis tentang berzikir
menggunakan biji tasbih, padahal ulama menilainya da'if yang ringan.
Yang mengherankan, kaidah ini tidak diterapkan al-Albani secara
konsisten, karena pada beberapa kasus al-Albani hanya menghukumi
da‘if suatu hadis yang menyelisihi Sunnah, tidak sampai menilainya
maudil’, seperti hadis nomor 55 dalam Silsilah al-Da’ifah:

(il olss) o3 ol o bl e
“Berjalan cepat menghilangkan kebanggaan (wibawa) selaku mukmin”

Al-Albédni hanya menilai hadis tersebut da'if jiddan bukan maudi,
padahal seperti yang dikatakannya, hadis tersebut menyelisihi Sunnah
(kebiasaan) Nabi yang berjalannya cepat. Begitu juga dengan hadis
nomor 77, 209, 273, 361, 363, dan 877. Penilaian al-Albani terhadap
hadis-hadis tersebut tidak sampai pada hukum maudii, padahal
menyelisihi Sunnah atau hadis sahih. >

554
555

Abi Ghuddah, Tahgig al-Raf u..., h. 320

‘Abd Allih al-Habasyi al-Harari dalam kitabnya Nusrat al-Tawgqub al-Hatsits
mencantumkan tujuh buah hadis yang dihukumi al-Albini tidak maudi' padahal
bertentangan dengan sunnah atau petunjuk Nabi SAW. Lihat al-Habasyi al-Harari,
Nusrat al-Taagqub..., h. 52-54
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c. Dinilai maudil® karena bertentangan kaidah syari‘at:
a\ﬂ)_)ihw_}a?Aﬁ@cdbl_@mlaﬁfbblgs%gﬂy
(L}lﬂbﬂ

“Barang siapa yang melakukan dosa, kemudian ia menyadari bahwa
Allah melihatnya, maka Allah mengampuninya walaupun ia tidak
minta ampun’.

Al-Albani menilai hadis ini maudd’. Di antara penyebab ke-
maudii’-annya adalah maknanya yang batil karena bertentangan
dengan yang ditetapkan syari‘at, yaitu keselamatan seseorang bukan
karena faktor kesadaran si pembuat dosa bahwa Allah telah melihat
perbuatannya, melainkan dengan bertobat secara benar.*® Contoh
lainnya hadis dengan nomor 45, 325, 439, dan 496 dalam Silsilah al-
Da‘ifah.

d. Dinilai Maudii‘ karena bertentangan dengan akal.

Di antara matn hadis yang dinilai maudu® oleh al-Albéani adalah
hadis-hadis tentang besarnya pahala orang yang salat mengenakan
imamah atau sorban, yaitu nomor 127, 128, dan 129 dalam kitab
Silsilah al-Da‘ifah:

Wolaws Aniny @lE i Ve (e L s Delans 330
cCpannn dad) 0ol OO O] el g Bady Cpaew Jias

o5)) el i g fladl Sl e Osba 091 Y,
(Sledl &

“Salat mengenakan imamah (sorban) sebanding dengan 25 kali salat
tanpa imamah, dan salat Jum'at mengenakan imamah sebanding
dengan 70 kali Jumat tanpa imamah. Sesungguhnya malaikat
menyaksikan salat a'ﬂt orang-orang yang mengenakan imamah.
Mereka senantiasa memohonkan ampunan bagi orang-orang yang
mengenakan imamah sampai terbenamnya mata hari”.

556 Eﬁlbﬁni, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 333
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(gnials

“Salat mengenakan imamah (sorban) lebih baik dari pada salat 70
rakaat tanpa mengenakan imamah’”.

(bl o)) T YT 2 Jobw sl 3 55040

“Salat mengenakan sorban sebanding dengan 10.000 kebaikan”.

Ketiga hadis diatas menurutal- Albani maknanyabatil, karena syariat
yang bijaksana mengukur suatu perkara dengan timbangan yang adil,
sehingga tidak masuk akal jika pahala salat mengenakan imamah seperti
pahala salat berjama‘ah, bahkan berlipat-lipat ganda, padahal keduanya
secara hukum sangat berbeda. Salat mengenakan imamah hanya disukai
(mustahabbah), bahkan ia termasuk sunnah kebiasaan bukan sunnah
ibadah. Adapun salat berjamaah, sebagian menetapkannya sebagai
sunnah muakkadah, sebagian lagi menganggapnya sebagai rukun dalam
salat sehingga tidak sah salat kecuali berjama‘ah. Yang benar adalah ia
termasuk kewajiban yang tetap sah meninggalkannya (berjamaah) tetapi
dihitung berdosa. Oleh sebab itu apakah layak Yang Maha Bijaksana
dan Maha Mengetahui menjadikan pahalanya sama atau lebih rendah
daripada pahala salat menggunakan imamah. Berkemungkinan al-
Hafz Ibn Hajar memperhatikan makna ini sehingga ia menghukuminya

sebagai hadis maudii’ >’

Di antara hadis lain yang matn-nya dihukumi al-Albéani
maudil, karena bertentangan dengan akal adalah melihat aurat istri
mengakibatkan kebutaan (nomor 195) dan hadis-hadis tentang
keutamaan batu akik (nomor 226 dan725) dalam Silsilah al-Da‘ifah.
Tolok ukur akal ini pada umumnya dianut pula oleh tokoh-tokoh
kritik hadis modern lainnya yang sangat mengutamakan rasio.

557 Al-Albéni, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah.. ., jilid I, h. 158-161
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e. Dinilai maudil® karena bertentangan dengan fakta sejarah:

“Apabila bangsa Arab terhina maka terhinalah Islam”.

Mengenai hadis ini al-Alb4dni menyatakan, kalaulah bukan karena
maknanya yang batil aku hanya menghukumi da‘if saja, sebagaimana
yang diisyaratkan al-Suy(ti. Maknanya sangat tidak sesuai dengan
kenyataan sejarah, bahwa kemuliaan itu tidak hanya milik bangsa
Arab. Allah telah memuliakan umat Islam selain Arab seperti yang
terjadi pada zaman Daulah ‘Utsméniyyah, terutama ketika masa-
masa awal pemerintahanya. Allah memuliakan Islam sebab mereka
yang kekuasaannya sampai ke pertengahan benua Eropa. Kemuliaan
itu kemudian hilang seiring ditinggalkannya syariat agama dan
menggantinya dengan aturan atau perundangan Eropa. Al-Albéni
menyimpulkan bahwa Islam itu dapat mulia dan terhina tergantung
kemuliaan dan kehinaan pemeluknya, sama saja apakah dari bangsa
Arab atau bangsa Ajam.™

Fakta sejarah merupakan tolok ukur penting dalam menilai
suatu riwayat. Pembuktian kebersambungan sanad pasti memerlukan
rujukan sejarah. Begitu juga dengan pembuktian keabsahan sebuah
matn. Fazlurrahman salah seorang tokoh kritik hadis modern
yang banyak mengkritik hadis berdasarkan pendekatan sejarah,
menempatkan sejarah sebagai tolok ukur yang sangat penting dalam
menilai matn. Menurutnya, bukti validitas hadis harus kita teliti secara
tersendiri berdasarkan fakta-fakta historis.® Rahman meletakkan
t ukur sejarah setelah Al-Quran, seperti yang dikatakannya:
“Kami lebih banyak bersandar pada sejarah yang murni dari pada
hadis dan berusaha untuk memberikan sebagian penilaian, yaitu
berdasarkan sejarah kepada hadis tersebut. Dikatakan sebaw karena
selain sejarah kami juga bersandar pada Al-Quran”’ Atas dasar
itu Rahman menolak haggs-hadis yang bersifat prediktif (ramalan)
mengenai gejolak politik dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim,

558 Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 195
559 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ..., h. 112
560 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ..., h. 126
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yang memiliki isnad mengagumkan tetapi matn-nya dari sisi sejarah
dipertanyakan.”

Meskipun al-Albani menggunakan tolok ukur sejarah, tetapi ia
tidak seperti Rahman yang begitu bebas dan berani dalam menghakimi
hadis-hadis berdasarkan fakta sejarah. Buktinya ged Albani tidak
menolak ke-sahih-an hadis-hadis prediktif dalam Sahih al-Bukhdari
dan Sahih Muslim yang ditolak Rahman. Termasuk juga dalam hal
pemahaman hadis, al-Albani terkesan tidak memperhatikan konteks
sejarah, seperti dalam memahami hadis tentang kepemimpinan dari
suku Quraisy dan hadis tentang kepemimpinan wanita.

Salah satu main streem Fazlur Rahman tentang hadis adalah
istilah “Sunnah yang hidup” Maksudnya adalah suatu hadis dapat
diterima jika ia menjadi Sunnah yang hidup sepanjang zaman alias
dapat diterapkan kapan dan di mana saja. Sunnah yang seperti ini
dapat diperoleh dengan melihat latar belakang historis-sosiologisnya.
Rahman menyarankan, jika studi terhadap materi-materi (matn) hadis
dilakukan secara konstruktif dengan norma-norma kritisisme histroris
dan dihubungkan dengan latar belakang histroris-sosiologis maka ia
baru memiliki makna. Sebagai contoh, jika sebuah hadis dalam al-
Muwatta’ yang menceritakan sahabat ‘Umar telah melakukan sesuatu,
dibaca sebagai sebuah hadis semata, atau riwayat yang berdiri sendiri,
maka hadis itu tidak ada artinya dan sedikit manfaatnya. Lain halnya
jika dibaca dan dipahami kekuatan sosiologisnya yang menyebabkan
‘Umar berkata demikian, maka hadis tersebut sangat penting artinya

562

bagi kita pada masa sekarang ini.”* Apa yang diuraikan Rahman

merupakan salah satu pendekatan untuk memahami matn hadis
secara kontekstual.

f. Dinilai maudi® karena bertentangan dengan ilmu-ilmu empiris

Contoh matn hadis yang bertentangan dengan ilmu Falak

561 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ..., h. 113
562 Fazlur Rahman, Membuka Pintu..., h. 269

(Astronomi)
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“Pada mata hari ada tujuh malaikat yang menyiraminya dengan

salju setiap hari. Sekiranya tidak demikian maka matahari akan
membakar bumi”.

Setelah memaparkan  kelemahan sanad-nya, al-Albani
menambahkan: “Hadis ini, dari sisi sanad-nya sangat lemah, dan
aku tidak ragu menghukuminya maudii® dari sisi matn, karena
tidak mencerminkan kalam kenabian dan kerasulan, bahkan ia
seperti riwayat isra’iliyyat. Ke- maudii'-annya semakin nyata karena
ia bertentangan dengan yang telah ditetapkan dalam ilmu falak
(astronomi), bahwa penyebab tidak terbakarnya muka bumi oleh sinar
matahari karena letaknya yang sangat jauh, diperkirakan sejauh 150
juta kilometer, sebagaimana disebutkan dalam kitab Ilmu Falak tulisan
al-Ustadz Talib al-Sabtni».”*

Dinilai maudii‘ karena bertentangan dengan amalan Salaf

Al-Albani tidak ragu-ragu untuk menghukumi maudii® suatu
hadis jika kandungan hadis bertentangan dengan amalan salaf salih,
seperti hadis nomor 437 dalam Silsilah al-Da’ifah berikut ini:

(Gl olyy) Jar b 1a2 rﬁ.ﬁfﬂ_# SN Ay e

“Barang siapa memiliki tiga anak laki-laki dan tidak seorangpun
diberi nama Muhammad berarti ia bodoh”.

Dari sisi sanad hadis di atas dihukumi da'if jiddan oleh al-Albéani
dan mayoritas ulama sepakat akan ke-da‘if-annya. Meskipun demikian,
hadis yang sanad-nya da'if menurut al-Albani terkadang menjadi
maudil, disebabkan matn-nya bertentangan deng malan yang
berlaku dan terjadi di kalangan salaf sdlih. Karena Kita mengetahui
bersama bahwa di antara sahabat banyak yang memiliki tiga atau
lebih anak laki-laki dan tidak memberinya nama Muhammad, seperti
‘Umar ibn al-Khattdb dan lainnya...”

Dinilai maudii‘ karena bertentangan dengan kaidah kebahasaan

Yang termasuk ketegori ini adalah matn yang rancu dari sisi bahasa
dan tidak mencerminkan bahasa kenabian, contoh hadis nomor 165
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bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 293-294
Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 435-437
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dalam Silsilah al-Da'ifah:
W E T ey RSB O] e b e 1
S G o) Al e s el s 4y o)
(s bl

“Makanlah buah tin, sekiranya engkau mengatakan, sesungguhnya
buah (apa) yang turun dari sorga bukan negeri Arab, maka kukatakan:
yaitu buah Tin yang dapat menyembuhkan bawasir dan bengkak pada
persendian’”.

Setelah mengungkapkan kelemahan dari sisi sanad, al-Albéani
menilaibahwa matn hadistersebut maudii karena tidak mencerminkan
bahasa kenabian.” Untuk memperkuat dugaan ini al- Albani mengutip
pernyataan al-‘Ajliini, bahwa hadis-hadis tentang buah-buahan pada

umumnya maudil’.>*

Termasuk pula dalam kategori ini adalah matn-nya mengandung
unsur-unsur istdiliyyat, seperti hadis nomor 785 dalam Silsilah al-
Da‘ifah:

dj.h: Lo r..‘:T;-E:: d..h.j_uﬂjfﬁrll J.stGﬂ“ i-Kg} ..‘:JL‘A ;-Ka_ QK}

“Sekiranya tangisan Nabi Dawud dikumpulkan dengan tangisan
seluruh penghuni bumi dibandingkan dengan tangisan Nabi Adam
niscaya tidak sebanding”.

Setelah mengkritisi dari sisi sanad-nya, al-Albani menyimpulkan
bahwa hadis ini batil maudii’, karena tidak menyerupai kalam kenabian
dan sifatnya sangat berlebihan. Jelasnya ia adalah riwayat isr@’iliyyat
yang buruk berasal dari literatur Ahlul Kitab, kemudian sebagian
periwayat menyandarkannya pada Nabi SAW, padahal beliau berlepas
diri dari itu.>’

Menurut al-Albani, untuk menyikapi riwayat isrd@iliyyat ini,
sebagaimana dimaklumi, vyaitu tidak membenarkan dan tidak
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bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 198
bani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I, h. 198
Al-Albani, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jilid I1, h. 202
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mendustakan kecuali jelas-jelas apabila riwayat tersebut bertentangan
dengan syariat dan akal.”®

Jika dilihat metode penghukuman al-Albani terhadap matn hadis,
maka dapat dikatakan bahwa ia meletakkan kritik matn di atas kritik
sanad. Sebagus-bagus sanad jika matn-nya cacat maka al-Albani tidak
ragu menghukuminya maudii’. Meskipun demikian, aspek sanad tetap
mendapat perhatian pertama dari al-Albédni karena sebelum meneliti
matn, penelitian sanad terlebih dahulu dilakukan. Dengan demikian
dapat dikatakan al-Albani memiliki kesamaan dengan tokoh kritik
hadis modern dalam hal perhatian terhadap kritik matn.

Hanya saja al-Albani dalam mengkritik matn tetap menggunakan
kaidah-kaidah ilmiah yangsudah baku. Selain dengan kaidah kesahihan
matn, yaitu terhindar dari syddz dan ‘illah, al-Albani juga memiliki
tolok ukur dalam menyaring sebuah malge vaitu teori mukhalafah-
nya. Di mana matn dinyatakan sahih jika tidak bertentangan dengan
Al-Quran, hadis sahih, syari‘at, akal sehat, fakta sejarah, ilmu-ilmu
empiris, amalan salaf, dan kaidah kebahasaan. Teori ini dipegang
secara ketat oleh al-Albdni. Dalam banyak kitabnya ia melemahkan
suatu hadis jika bertentangan dengan syarat di atas walaupun dari sisi
sanad benar, bahkan jika sudah dinilai sahih ulama.>”

Tokoh kritik hadis modern lain yang memiliki pemikiran seputar
kritik matn adalah Khaled Abou el- Menurut Khaled, kritik
matn atau analisis substantif bukankah hal baru dalam sejarah Islam.
Dalam ilmu hadis, khususnya tentang ‘ilal, sebuah riwayat yang tidak
ada cela dalam rangkaian transmisinya (sanad) bisa ditolak jika teks
hadisnya tidak kuat (cacat). " Inilah yang dikaji dalam ‘ilm ‘ilal al-
matn. Berdasarkan ilmu ini, sebuah riwayat yang disampaikan melalui
sebuah rantai periwayatan yang tidak memiliki cela mungkin akan
ditolak karena substansi hadis tersebut tidak benar. Hadis semacam itu

akan ditolak, baik karena mengandung kesalahan yang terkait dengan
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Al-Albéni, Silsilah al-Ahddits al-Da'ifah. .., jlid 11, h 265
Di antara hadis-hadis yang dilemahkan al-Abéni tersebut adalah hadis al-Gharinig,
hadis Qadd’ dari Mu'adz ibn Jabal, hadis “man atd ‘arrdfan au sihirdn ay kihindn. ..,
“man jama‘a malan min hardmin. .., dan lain-lain.
ed M. Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan, terj. Kurniawan Abdullah, judul asli
“ And God Knows The Soldier”, (Jakarta: Serambi, 2003), h. 83
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tata bahasa atau sejarah, atau karena bertentangan dengan Al-Quran,
hukum alam, pengalaman umum, atau kesimpulan rasional.””

Selain sepakat dengan kriteria atau tolok ukur yang dirumuskan
ulama, Khaled menambahkan kriteria lain dalam mengkritsi matn,
yaitu apakah ia memiliki pengaruh atau dampak teologis, moral, dan
sosial.””2 Salah satu ciri kecacatan matn dalam pandangannya adalah
jika ia berdampak negatif secara teologis, moral, dan sosial. Khaled
memberikan contoh hadis-hadis misoginis tentang ketaatan istri
terhadap suami yang menempatkan istri seakan-akan seperti budak,
sehingga sang suami bersikap diktator yang semua perintahnya harus
dituruti tanpa kecuali. MenurWenilaia_nnya, hadis-hadis tersebut
gugur jika dihadapkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, seperti surat al-
Rim ayat 21, al-Baqarah ayat 178, dan al-Nisa ayat 34.”"

Ini artinya, jika suatu hadis yang selama ini menjadi pegangan
dan keyakinan kaum muslimin, khususnya kaum laki-laki, ternyata
berimplikasi negatif terhadap martabat kaum wanita, seperti wanita
menjadi direndahkan seperti keadaannya di zaman Jahiliyah, maka
hadis itu patut dipertanyakan. Karena Nabi diutus sebagai pembawa
rahmat, yang di antaranya adalah melepaskan kaum hawa dari
keterbelengguan dan penindasan kaum laki-laki. Untuk mendapatkan
pemahaman yang utuh terhadap suatu matn, Khaled menganjurkan
membaca makna-makna lain yang terkandung dalam hadis itu dengan
tidak hanya menerima makna yang tersurat saja.

Adapun al-Albani dalam hal pemahaman cenderung literal
atau tekstual. Baginya apa yang dikatakan secara lahiriah oleh suatu
hadis itulah hukumnya, tidak perlu ada takwil atau alasan lain untuk

571 %&d, Atas Na han: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, terj. R. Cecep Lukman
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Yasin, judul asli “Speaking in God's Name: Islamic Law, Authority, and Women”, (Jakarta:
Serambi, 1425 H/2004 M), h. 151
Khaled, Melawan Tentara... h. 82-83
Khaled, Melawan Tentara..., h. 87 Salah satu hadis yang dikritik Khaled adalah
matn hadis riwayat Ahmad ibn Hanbal dalam Musnad-nya: “Tidak seorangpun
rbolehkan sujud kepada seorang yang lain. Sekiranya seseorang diperbolehkan
sujud pada orang iscaya aku perintahkan pada seorang istri untuk sujud pada
suaminya, karena besarnya hak suami atas istrinya. Demi Allah, jika tumbuh bisul
yang mengeluarkan nanah dari kaki hingga kepala suami dan istri menjilatinya untuk
suaminya, itu belumlah cukup untuk menebus hak-hak suaminya” Khaled, Melawan
Tentara..., h. 80

Dr. Muhammad Zaki, M.Ag. | 231




menolaknya seperti nasakh atau bertentangan dengan ijma" Hal ini
dapat dimaklumi karena pola pikir al-Albani dipengaruhi aliran
salafi yang dianutgsa sehingga cenderung tekstual dan literal dalam
memahami hadis. Eiap ini terlihat ketika beliau mengeluarkan fatwa
pengharaman emas yang melingkar bagi kaum wanita berdasarkan
hadis yang dinilainya sahih. Sebagian ulama menolak fatwa tersebut
dengan alasan ijma’ ulama yang membolehkan pemakaian emas bagi
kaum wanita. Menurut al-Albani, tidak pernah terjadi ijmd’ tentang
pembolehan tersebut, karena ijmd’ tidak mungkin bertentangan
dengan hadis sahih.”" Begitu juga dalam mengeluarkan fatwa hukum
haramnya musik dan nyanyian, wajib mandi pada hari Jumat,
haramnya menjulurkan kain di bawah mata kaki, haramnya gambar
atau lukisan, dan lain-lain. Semuanya disimpulkan oleh al-Albéni

berdasarkan kandungan lahiriah teks hadis.

Hal inilah yang menyebabkan Khaled mengelompokkan al-Albéani
sebagai tokoh yang mengikuti metodologi Ahl al-Hadits. Ini ia katakan
ketika mengkritisi hadis tentang larangan berdiri untuk seseorang
yang di-sahih-kan al-Albani.** Menurut Khaled, Ahl al-Hadits proses
analisis hukumnya sebagian besar bersifat mekanis, yaitu hanya
mencari-cari hadis yang cocok untuk kemudian dipasangkan pada
persoalan yang dihadapi. Metodologi ini pada dasarnya berupa proses
menyusun ulang semua situasi nyata yang terjadi agardapat dicocokkan
dengan kerangl?yang telah disediakan oleh hadis Nabi. Ini berangkat
dari keyakinan bahwa Al-Quran dan Sunnah telah membahas semua
persoalan yang mungkin terjadi. Proses hukum kaum tradisionalis ini
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Pembahasan ini ia sampaikan secara panjang lebar pada kitabnya “Adab al-Zifif"

aled, Melawan Tentara..., h. 215; Ahlal-Haditsialah ungkapan halus untuk menyebut
gerakan literalis dalam sejarah Islam yang mengklaim sungguh-sungguh mengikuti
tradisi Nabi dan juga nfggunakan interpretasi dan nalar tanpa pengaruh “yang
merusak”. Ahl al-Hadits menyibukkan diri dengan menghimpun, mendokumentasi,
dan meriwayatkan hadis-hadis yang dinisbahkan pada Nabi dan para Sahabat, dan
mengklaim bahwa mereka menyandarkan penilaian hukum pada hadis-hadis ini tanpa
tercampuri oleh subjektivitas manusia. Dalam perjalanan sejarah, sebutan Ahl al-Hadits
tampaknya lebih disematkan pada pengikut mazhab Hanbali. Bahkan Muhammad al-
Ghazzali menyebut kaum Wahhabi sebagai Ahl al-Hadits era modern yang memiliki
ciri-ciri literal, anti rasion n pendekatan mereka atas teks-teks [slam yang anti
interpretasi. Lihat Kh elamatkan Islam dari Islam Puritan, terj. Helmi Mustafa,
judul asli “The Greta Theft: Wrestling Islam from the Extremists, (Jakarta: Serambi,
2006}, h. 109-110
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pada dasarnya merupakan proses mencari esensi setiap peristiwa agar
dapat dipecahkan melalui pembacaan literal terhadap teks. °™ Oleh
sebab itu al- Albani dapat dikelompokkan sebagai Ahl al-Hadits era
modern. Ini berarti kritik yang dibangun oleh al-Albani berdasarkan
kaidah-kaidah kritik hadis tradisional atau konvensional, begitu juga
dalam hal pemahaman.

Ini berbeda dengan tokoh kritik hadis modern yang telah
disebutkan, yang biasanya memahami hadis dalam kerangka yang
utuh, yaitu melihat dalam situasi dan kondisi apa hadis itu diucapkan
Nabi SAW. , atau dalam konteks apa hadis tersebut muncul. Inilah yang
namanya memahami hadis secara kontekstual. Al-Qaradawi misalnya,
menganjurkan kaum muslimin untuk melipps ‘illah atau situasi dan
kondisi hadis itu diucapkan Nabi. Iniartinya, suatu hukum yang dibawa
oleh suatu haghs adakalanya tampak bersifat umum dan untuk waktu
tak terbatas, namun jika diperhatikan lebih lanjut, diketahui bahwa
hukum tersebut berkaitan dengan suatu ‘illah tertentu, sehingga ia
akan hilang dengan sendirinya jika hilang ‘illah-nya, dan tetap berlaku
jika masih ada ‘illah-nya.””

Terlepas dari semua itu, al-Albani memiliki independensi, baik
dalam menilai hadis maupun dalam mengeluarkan fakta hukum. Hal
ini dapat dilihat dari perbedaan dalam menghukumi hadis dengan
ulama-ulama sebelum maupun yang semasa dengannya, bahkan
pendapatnya tidak jarang berbenturan dengan kelompok Ahl al-
Hadits atau salafi yang sealiran dengannya seperti Ibn Biz, ‘Utsaimin,

576
577

aled, Atas Nama Tuhan...,h.92

-Qaradawi, Kaifa Nataiimal maa al-Sunnah... h.125 Di samping berpegang pada
lafal-lafal teks hadis, al-Qaraddwi mengajak kaum muslimin untuk melihat “ruh “atau
semangat yang dikandung suatu hadis. Atas dasar itu, dalam salah satu pendapatnya,
al-Qaradawi lebih cenderung pada mazhab Abl Hanifah yang membolehkan zakat
fitrah dengan mata uang. Padahal sunnah menerangkan, bahwa zakat fitrah itu
menggunakan makanan pokok, sebagaimana yang dianut dalam mazhab 1.
Mazhab Abii Hanifah membolehkan pengeluaran harganya (uang kontan), sebab
yang menjadi tujuan zakat fitrah itu adalah memberikan kecukupan kepada kaum
fakir miskin berdasarkan lafal hadis “ughnithum”, yang artinya cukupilah mereka.
Memberikan kecukupan tidak hanya dilakukan dengan memberikan makanan, bahkan
mungkin saja memberikan vang kontan lebih bermantfaat, terlebih di masa sekarang,

lah yang namanya memperhatikan maksud atau semangat (ruh) dari suatu hadis.

-Qaradéwi, Kaifa Nataiimal maa al-Sunnah ..., h. 135
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al-Tuwaijiri, Tsma'il al-Anséri, dan lain-lain.

Kelebihan al-Albani dibanding tokoh kritik hadis modern adalah
keberimbangan antara kritik sanad dan matn. Adapun tokoh kritik
hadis modern lain pada umumnya hanya memfokuskan pada kritik
matn (matn-oriented). Hal ini dapat dimaklumi karena sebagian dari
tokoh kritik hadis modern bukan ulama spesialis di bidang hadis.
Dalam hal penguasaan terhadap kritik sanad al-Albani dapat dapat
disejajarkan dengan ulama-ulama hadis tradisional lainnygseperti
Ahmad Muhammad Syakir, al-Ghummari bersaudara,”® ‘Abd al-
Fatta Abti Ghuddah, Syu‘aib al-Arnd'at, Habib al-Rahman al-A'zami,
dan Muhammad Mustafa al-A'zami, dan lain-lain.

578 ‘Abd Allih al-Ghummari pernah mengakui akan kompetensi ﬂlbﬁrﬁ dalam ilmu
hadis. Dalam salah satu tulisan ia mengatakan: “Al-Albini mengetahui ilmu hadis
secara sempurna, sayangnya dia banyak taklid pada al-Munawi dan ‘Ali al-Qari” Begitu
juga saudaranya Ahmad al-Ghummari, dalam salah satu suratnya ia mengatakan:
Adapun Nasir al-Din al-Albani, dia pergi ke Damaskus untuk belajar bahasa Arab dan
menekuni ilmu hadis, sehingga mampu menguasai dengan sangat sempurna dengan
dibantu oleh perpustakaan Zahiriyah yang banyak memuat berbagai manuskrip hadis
berharga. Tatkala saya berkunjung ke perpustakaan tersebut setahun lalu, dialah
yvang memberikan kitab permintaanku, tetapi dia tabiatnya jelek, Wahhabi tulen...
Seandainya bukan karena marzhabnya yang jelek, tentu dia bakal menjadi ahli hadis
masa kini vang sulit dicari tandingannya... Lihat Abu Ubaidah, Syaikh Al-Albani di
Hujat,(Jakarta: Pustaka Abdullah, 1426 H./2005 M), h. 51-52
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BAB YV

KONSISTENSI AL-ALBANI DALAM
MENILAI HADIS

Setelah melihat metode dan kaidah-kaidah yang dianut al-Albéni
lam mengkritisi hadis, terlebih hasil-hasil takhrij-nya, dapat dikatakan
ahwa ia seorang ulama yang memiliki kemampuan metodis dalam menilai
hadis. Kemampuan ini perlu diuwji lebih lanjut dengan melihat sejauh
mana konsistensinya dalam menilai hadis. Dalam wacana kritik hadis
kontemporer, konsistensi al-Albani dalam menilai hadis menjadi objek
pembicaraan di kalangan ulama. Menurut ulama ahli hadis yang sezaman
dengannya, di dalam kitab-kitab takhrij al-Albani banyak ditemukan
penilaian yang saling bertentangan (fandqud) satu sama lain. Di satu
tempat ia menilai sahih sebuah hadis dan di tempat lain ia menilainya da'if
atau sebaliknya. Dalam satu keadaan ia menilai tsigah seorang periwayat
dan pada keadaan lain ia men-da‘if-kannya.

Di antara ulama yang menyoroti ma ini adalah ﬁ Allah al-
Ghummari, ‘Abd al-‘Aziz al-Ghummiri, gg al-Fattdh Abt Ghuddah,
Ismé‘il al-Ansari, Hasan ibn ‘Ali AdeSaqqaf, ‘Abd al-Fattih Mahmid Surir,
Badr al-Din Hasan al-Dimasyqi, Mahmiid Sa'id Mamduah, ‘Abd Allah al-
Habasyi al-Harari, Habib al-Rahmaén al-A'zami, Muhammad ibn Ahmad
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al-Khazraji, dan lain-lain.*”

Dari sekian tokoh dan ulama hadis di atas, al-Saqqaf yang paling
intens mengkritik konsistensi al-Albiani dalam menilai hadis, melalui
kitabnya Tandqudat al-Albani al-Wadihat. Menurut penelitian al-Saqqaf
terdapat ratusan lebih kekeliruan al-Albéani dalam menilai hadis. Bahkan
terhadap dua kitab Silsilah yang ditulis al-Albéni, secara berlebihan al-
Saqqdf mengatakan, semestinya kitab Silsilah al-Ahadits al-Sahihah
diganti judulnya menjadi Silsilah al-Ahadits al-Da‘ifah begitu juga
sebaliknya. Hal ini disebabkan banyaknya kontradiksi yang terdapat
dalam kitab tersebut.”® Di antara penilaian al-Albani yang inkonsisten
menurut al-Saqqaf adalah seperti menilai da’if hadis pada satu kitab
kemudian menilainya sahih pada kitab yang lain atau sebaliknya, menilai
da'if hadis pada satu kitab kemudian menilainya hasan pada kitab yang
lain atau sebaliknya, menilai tsigah seorang periwayat lalu menilainya
tidak tsigah pada lain kesempatan atau sebaliknya.

579 Tokoh atau ulama tersebut masing-masing memiliki tulisan berupa kritikan terhac@
al-Albani. ‘Abd Allih Al-Gummari menulis buku thi Radd ala al-Albdni, al-
Qaul al-Mugni* fi Raddi ‘ala al-Albani al-Mubtady', Irghdam al-Mubtadi® al-Ghabi bi
Jawiz al-Tawassul bi al-Nabi fi Radrazla al-Albdni al-Wabi, saudaranya ‘Abd al-Aziz
menulis Bayin al-Nakts al-Nikits al-Mutaaddi bi Tad'if drits, Abti Ghuddah
menulis risalah al-Tagrir, al-Habasyi al-Harari menulis kitab al-Taagqub al-Hatsis ala
T::i ana fima Sahha min al-Hadits dan Nusrat al-Tangqub al-Hatsis. .., Habib al-
Rahmin al-Azami menulis kitab berjudul al-Albani: Symidzuhu wa Akhta ‘whu (4
juz), Ismail al- Ansari dengan kitabnya Tahacbar ala al-Silsilah al- Ahddits al-Da'ifah
wa al-Maudii'ah I a:ﬁni, Tashih Salit al-Tarawih Tsyrina Rakah wa al-Radd ‘ala
al-Albdni fi Tad'ifthi , Ibdhat al-Tahalli bi al-Dzahab al-Muhallag li al-Nisd@’ w@ladd
ala al-Albini fi Tahrimihi, Badr al-Din Hasan al-Dimasyqi dmm kitabnya berjudul
Anwidr al-Masdbih ‘ala Zulumdt al-Albdni fi Salat al-Tardawih, Muhammad ibn AHERd
al-Khazraji dengan bukunya berjudul al-Albdni Tatarrufituhu. Muhammad 5aid
Mamdih dengan kitabnya Tanbih al-Muslim ila a!’—T:mif al-Albiini ‘ala Sahih Muslim
@ Wusiil al-Tahdani bi Itshati Sunniyvat alSubhah wa al-Radd ala al-Albédni. Hasan

1 al-Saqqaf dengan kitabnya TieRqudat al-Albani al-Wadihdt. Yang cukup sopan
dalam memberikan kritik adalah ‘Abd al-Fattih Mahmid Surir dengan kitabnya al-
Nasthah fi Tahdzib al-Silsilah al-Sahthah. Hampir semua kritik di atas dijawab oleh al-
Albédni dan pendukung atau murid-muridnya.

580 Al-Saqqaf pada jilid I kitabnya Tandqudat al-Albdni al-Wadihat, mencantumkan 250
contoh penilaian yang kontradiktif (tamiqud) dari al-Albini. Bahkan pada halaman
terakhir ia beresti, kesalahan al-Albani hampir mencapai angka 1000an. Lihat
Sayyid Hasan ibn ‘Ali Al-Saqqaf, Taniqudat al-Albani al-Widihat, (Yordania: Dir al-
Imém al-Nawawi, 1412 H/1991 M), cet. I11, jilid I, halaman terakhir (cover belakang)
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Inkonsisten al-Albani dalam Menilai Hadis

Berikut ini dicantumkan beberapa contoh penilaian al-Albani yang
dianggap inkonsisten, yaitu:

1. Men-da’if-kan hadis dan men-sahih-kan di tempat lainnya
Contoh hadis:

ol s L s pla Y1 Loy plal) a3 231
(s Al oly) oot b Jool &

“Sebarkanlghy salam, berilah makan, sambunglah tali kasih sayang,
bangunlah malam di saat orang-orang tidur, kemudian masuklah ke

sorga dengan selamat”. (H.R. Ahmad dan lainnya)
Al-Albini mencantumkan hadis ini dalam kitabnya Silsilah al-

Ahadits al-Da‘ifah (3/492) dan berkata: "Aku berpendapat sanad
hadis ini da’if. Al-Saqqaf menilai al-Albani melakukan penilaian yang
kontradikif karena di dalam kitab Irwd’ al-Ghalil ia menilai sanad-nya
sahih.®

2. Men-sahih-kan hadis dan men-da’if-kan di tempat lainnya
Contoh hadis:

(a_):_b_‘g J}laﬁg\ a]l_u) alze 451;’*"-" ;rg"’_! ij_)"':"‘LII C:L" o

“Barangsiapa yang berkumpul dengan orang musyrik dan tinggal
bersamanya maka sesungguhnya ia seperti orang musyrik itu”. (H.R.
Abu Dawud dan lainnya)

Al-Albani men-sahih-kan hadis tersebut pada kitab Sahih al-Jami’
wa Ziyadatihi (5/278/nomor 6052) tetapi ditemukan dalam kitab Irwd’
al-Ghalil (5/32 baris ke tujuh dari bawah) men-daif-kan sanad-nya.”*

581 Saqqaf, Tandquddt al-Albani al-Wadihat, jilid I, h. 7
582 Al-Saqqaf, Tandquddt al-Albani al-Wadihat, jilid 1, h. 87
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Meng-hasan-kan hadis lalu menilainya maudii® pada tempat lainnya
Contoh hadis:

({:g.luﬂll -ﬂl}_}) r%:ll J..; r‘bul
“Salam itu sebelum pembicaraan lain”. (H.R. Al-Tirmidzi)

Al-Albani mencantumkan hadis di atas pada kitabnya Sdhih
Sunan al-Tirmidzi (2/346/hadis nomor 2170) dan menilainya hasan.
Pada kitab Da'if al-Jami® wa Ziyadatihi --dengan jalur riwayat yang
sama-- menilainya maudi.™
Meng-hasan-kan hadis dan men-da’if-kan ditempat lainnya
Contoh hadis:

dim) oley) By dne 33l A 4.]&4311. .fin -
oly)) &y ane B3l a0 Jy ale Al b Al D) (g

(4xbe ol
“Rasulullah SAW.,, melarang mengiring jenazah disertai lantunan/

nyanyian”. (H.R. Ahmad dan Ibn Majah)

Al-Albani menilai hadis di atas berkualitas hasan dalam kitabnya
“Ahkam al-Jand'iz wa Bida'uha” (halaman 70). Dalam kitab Takhrij
Misykat al-Masdbih (1/549/ nomor hadis 1752) menilainya da’if.>*

Men-da'if-kan hadis dan meng-hasan-kan di tempat lainnya
Contoh hadis:

ols) oo a2l ple K G cu K ol de 0 AU LI
(LI’Q_’I:_GJ JJ‘J_ETJ ...Li‘*Tl

“Wahai manusia sesungguhnya atas setiap penghuni rumah pada

setiap tahun harus melakukan kurban dan atirah (sembelihan bulan
Rajab)”. (H.R. Ahmad, Abu Dawud, dan selain mereka berdua)

28
Al-Albani menilai da’if hadis di atas dalam kitab Da’if al-Jami’ wa
Ziyadatihi (6/99/ hadis nomor 6398) dan menilai hasan dalam kitab

Saqqaf, Tandqudat al-Albani al-Wadihat, jilid I, h. 166

584 Al-Saqqaf, Tandquddt al-Albdani al-Wadihat, jilid 1, h. 69
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Sahih Sunan Abi Dawiid (2/537 /hadis nomor 2421).°%

Beberapa kriti@ al-Saqqaf terhadap inkonsisten al-Albani di atas
telah dibantah oleh ‘Alf ibn Hasan ibn ‘Al7ibn Abd al-Hamid al- Atsari dalam
kitabnya al-Anwar al-Kdasyifah. Beliau menyanggah beberapa tuduhan yang
tidak berdasar dari al-Saqqaf terhadap al-Albdni. Menurutnya, banyak
tuduhan al-Saqqaf tidak tepat karena penilaian inkonsisten tersebut
ternyata hadisnya memang berbeda sanad.

Penulis sendiri telah melakukan penelitian terkait konsistensi al-Albéani
dalam megilai hadis. Penelitian ini difokuskan pada kitab beliau yang
berjudul “Ghdyat al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al-Haram™™
Untuk melihat konsistensi hasil penilaian al-Albani pada kitab ini, penulis
berupaya mencari kitab-kitab takhrij beliau yang lain yang mencantumkan
hadis serupa untuk kemudian penulis bandingkan penjggiannya. Adapun
kitab yang penulis jadikan pembanding adalah kitab Silsilah al-Ahadits
al-Sahihah dan Silsilah al-Ahadits al-Da’ifah wa al-Maudii'ah. Dengan
pertimbangan keduanya merupakan karya terbesar al-Albani dalam bidang
takhrij, sehingga diharapkan banyak hadis yang di-takhrij dalam kitab
Ghayat al-Mardm tercantum juga pada kedua kitab tersebut. Pertimbangan
lainnya adalah al-Albéni sendiri dalam kitab Ghdayat al-Maram terkadang
menyebutkan bahwa hadis yang di-takhrij-nya juga terdapat pada kedua
kitab tersebut.

Dari penelusuran terhadap 474 hadis yang tercantum pada kitab
Ghdyat al-Mardm, penulis berhasil menemukan 99 hadis yang tercantum
dalam kitab pembanding, yaitu 83 hadis pada kitab Silsilah al-Sahihah dan
16 hadis pada kitab Silsilah al-Daifah. Dari hasil penelitian penulis dari
99 hadis yang diteliti terdapat 20 hadis yang penilaiannya tidak konsisten
sedangkan 79 hadis konsisten. Berikut ini penulis cantumkan beberapa
contoh inkonsisten al-Albani dalam menilai hadis:**

585 Al-Saqqaf, Tandquddt al-Albdni ddihat, jilid I, h. 177

586 Kitab ini mwakan hasil takhrij al-Albani terhadap hadis-hadis yang tercantum pada
kitab karya Yusuf al-Qaradhawi yang berjudul al-Halal wa al-Haram fi al-Islam.

587 Penulis juga me@ndingkan kitab Ghdyat al-Marim dengan kitab takhrij al- Albani
lainn eperti Sahih al-Targhib wa al-Tarhib, al-Misykih, Sahth dan da'if al-Jami,
Sahih dan Da'if Sunan al-Arba'ah, dan lain-lain. Untuk itu penulis perlu menambahkan
keterangan dari kitab-kitab tersebut sebagai keterangan tambahan, karena tidak sedikit
ditemukan kontradiksi hasil penilaian antara kitab Ghdyat al-Mardim dan kitab-kitab
tersebut. Berdasarkan data di atas ditemukan sebanyak 26 penilaian pada kitab Ghayat
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Men-da’if-kan hadis dan men-sahih-kan di tempat lainnya
Contoh hadis:

(4l ol Tomadl itk e

"@ungguhnya aku diutus dengan (membawa) agama yang lurus dan
penuh toleran”. (H.R. Ahmad)

Dalam Ghdyat al-Mardm hadis nomor 8 al-Albani menilainya da’if
tetapi dalam Silsilah al-Sahihah hadis nomor 2924 menilainya sahih.
Men-sahih-kan hadis dan men-da’if-kan di tempat lainnya
Contoh hadis:

Hles Y1 elazY Bl ol Gt (ol oy U (sl
(amle ool oly) Ldwyolsy Y Slis

“Hilangkanlah penderitaan wa!ﬂ Tuhan sekalian manusia.
Sembuhkanlah karena Engkau Maha Penyembuh. Tidak ada
kesembuhan kecuali kesembuhan (dari) Mu. Kesembuhan yang tidak
meninggalkan penyakit”. (H.R. Ibn Majah)

Dalam Ghdyat al-Mardm hadis nomor 299 al-Albani menilainya
sahih tetapi pada Silsilah al-Da’ifah hadis nomor 2972 menilainya da’if.
Men-da’if-kan hadis dan meng-hasan-kan di tempat lainnya

Contoh hadis:
N Lyglach olys ols 59 Jaery elaadly olall J1 a0 O

(.JJ‘.J}T al})) r‘ﬁ l}_}l.’t‘.‘:

“Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat dan
menjadikan setiap penyakit ada obatnya maka berobatlah tetapi
jangan berobat dengan sesuatu yang haram”. (H.R. Abu Dawud)

Dalam kitab Ghdyat al-Mardm hadis nomor 66 al-Albani
menilainya da’if tetapi dalam Silsilah al-Sahihah hadis nomor 1633

al-Marim yang berpredikat “tidak konsisten”. Jika dijumlahkan dengan data terdahulu
(20) maka secara keseluruhan dari 474 hadis dalam kitab Ghdyat al-Mardm terdapat
46 buah hadis yang inkonsisten penilaiannya dan 428 yang konsisten. Untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada disertasi penulis, BAB ¥, h. 238-250
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menilainya hasan.

4. Men-sahih-kan hadis dan men-hasan-kan di tempat lainnya
Contoh hadis:

33155 el olyy) bl o g e B adla et o ol o0

(4le rs

“Barangsiapa yang mengenakan pakaian kemasylgan maka Allah
akan mengenakannya kehinaan di hari kiamat”. (H.R. Ahmad, Abu
Dawud, dan Ibn Majah)

Dalam Ghdyat al-Mardm hadis nomor 91 al- Albini menilainya
sahih lalu dalam kitab Silsilah al- Sahihah hadis nomor 4650
menilainya hasan.

5. Meng-hasan-kan hadis dan men-da’if-kan ditempat lainnya
Contoh hadis:

i{_é’."-j.;_',r“ L&M ('.J-“Jltttq. EL‘:.EH f'.i-lﬁﬁ vew

“..Apakah kalian telah menghadiahkan seorang fatah (hamba sahaya

wanita yang masih muda)? ...apakah kalian telah mengutus seorang

bersamanya yang menyanyi?”(H.R Ibn Majah)

Dalam Ghdayat al-Mardam hadis nomor 398 al-Albani menilainya
hasan tetapi dalam Silsilah al-Da'ifah hadis nomor 2981 menilainya da’if.

Jika dicermati lebih jauh, inkonsisten al-Albéani terjadi disebabkan
kesalahan dalam menilai atau men umi hadis. Di antara bentuk
kesalahan itu adalah men-sahih-kan hadis yang telah di-da'if-kan atau
sebaliknya, men-sayih-kan hadis yang telah di-hasan-kan atau sebaliknya,
meng-hasan-kan hadis yang telah di-da‘if-kan atau sebaliknya. Al-Albani
pada beberapa tulisan telah mengakui kesalahannya dalam menilai hadis,
dan dia tidak merasa keberatan untuk meralat kesalahannya dan mengikuti

yang benar, seperti ungkapannya berikut ini:

Gl 3y Jloley e G s 5T okl 1 Y IO
de s o prly O Jull o oy U sy (S5 am
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“Sesungguhnya ilmu itu tidak statis. Ini selalu kusampaikan pada setiap
majelis dan pengajaranku, serta dalam sebagian tulisanku. Semua ini
mengharuskan seorang muslim untuk meralat kesalahannya jika tampak
baginya dan jangan mendiamkannya. Sikap ini mencontoh para imam
yang di antara mereka ada memiliki lebih dari satu pendapat dalam hal
men-tsigah-kan atau men-jarh. Begitu juga dalam satu masalah figih
terdapat pendapat yang bervariasi. Semua itu sudah maklum di kalangan
ulama. Oleh sebab itu tidak sulit bagiku untuk meralat kesalahan jika telah
tampak bagiku..”*

Al-Albani tidak hanya mengakui kesalahan tetapi juga berusaha
meralat (rujii’) kesalahan pada beberapa tulisannya, sebagai tanggungjawab
ilmiahnya. Biasanya ralat dituliskan pada kitab-kitab cetakan terbaru,
seperti yang dikatakannya: “Kitab-kitab yang dicetak terdahulu, kemudian

589

dicetak berikutnya merupakan saksi hidup atas itu.

Yang patut disayangkan, tidak semua kesalahan sempat diralat oleh
al-Albani. Hal inilah yang menyebabkan sebagian ulama mengarahkan
kritik bahwa beliau tidak konsisten. Di antara sarjana hadis dari Salafi
sendiri mengakui akan hal ini dan mereka menyusun kitab khusus yang
menjelaskan hal ini termasukralat (rujii’) al-Albani terhadap kekeliruannya.
Muhammad Hasan al-Syaikh mengumpulkan hadis-hadis yang terjadi
kesalahan dan kontradiksi penilaian al-Albani dalam kitabnya Taraju’ al-
Allamah al-Albdni sebanyak 2 jilid. Dalam kitab tersebutia mencantumkan
621 hadis yang terjadi kesalahan penilaian. Jilid I memuat 222 kesalahan
yang ada keterangan ralatnya dari al-Albani. Sedangkan jilid II memuat
399 kesalahan yang tidak ada keterangan tegas ralatnya. Kesalahan juga

588 mﬁlbélﬁ, Silsilah al-Sahihah, jilid V, h. 11; Lihat juga Muhammad Hasan al-Syaikh,
Tardju’ al-Allimah al-Albéni fima Nassa ‘alaihi Tashihan wa Tad'ifan, (Riyid: Maktabah
'Ia’ﬁrif, 1423H/ 2002 M), jilid I, h. 9

589 Al-Albani, Silsilah al-Da‘ifah, jilid 1, h. 6
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mencakup dalam hal penulisan atau penukilan teks hadis.™ %d al-Basit
ibn Yasuf al-Gharib dalam kitabnya Tanbihat al- Malihah mencantumkan
39 hadis yang tersalah kemudian ada ketegasan ralat dari al-Albani, 5 hadis
yang diletakkan pada bukan tempatnya secardak disengaja, 226 tidak
ada ketegasan ralat, dan 110 hadis yang diralat dari hasan ke sahih dan dari
sahih ke hasan, dan 91 hadis yang didiamkan pada satu kitab kemudian
dinilai pada kitab lainnya.*"

Contoh kesalahan dalam menilai hadis kemudian memberikan

keterangan ralat:

1.

Hadis nomor 1012 dalam kitab Da'if al-Jami":
) 13 2ol Bl ]

“Sedekah yang paling utama adalah mendamaikan dua orang yang

sedang bersengketa’.

Al-Albani pada mulanya menghukumi da'if hadis di atas dan
menghimpunnya dalam kitab Silsilah al-Da‘ifah (2839) dan Da'if
al-Jami* al-Saghir (1012). Kemudian ia menilainya hasan lighairihi,
seperti penilaian al-Mundziri, karena menurutnya terdapat hadis lain
sebagai sydhid seperti yang tercantum dalam kitab Ghayat al-Mardm
(408). Al-Albani menyadari kekeliruan ini sehingga ia secara tegas
meralatnya dengan memindahkan hadis tersebut dari Da‘if al-Jami’

i 592

pada kitabnya Sahih al-Jami'.
Hadis nomor 4 halaman 21 kitab Ghayat al-Mardm:

Sat s gy Do 28l 5 (12 3 cla_;.l:.-:ﬁ'@l:_,.u-.b.ﬁl ol
) Sy ) o Obd st e LBl 7 s St D6 o2

590
591

592

ﬂasan}raikh, Tardju’ al-Allamah al-Albani... ,jilid I, h. 11-12

Lihat ‘Abd al-Basit ibn Yisuf al-Gharib, Koreksi Ulang Syaikh Albini, terj. Abdul
Munawwir, judul asli: al-Tanbihat al-Malihah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), h. 23-
235. Untuk 226 hadis yang tidak ada ketegasan ralat menurut ‘Abd al-Bisit berlaku
teori atau kaidah nasakh, maksudnya hasil penilaian al-Albani pada buku yang dicetak
belakangan menghapus hukum penilaian hadis pada buku yang dicetak lebih dahulu,
h.59

Hasan al-Syaikh, Tardju’ al- Allimah al-Albani... , jilid 1, h. 149; ‘Abd al-Bisit, Tanbih
al-Malthah, h. 27-28
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“Sesungguhnya Allah telah menggariskan hukum maka jangan
kalian melampaui batasnya. Dia telah menetapkan kewajiban-
kewajiban maka jangan kalian sia-siakan. Dia telah mengharamkan
sesuatu maka jangan kalian melanggarnya. Dia telah meninggalkan
(mendiamkan) sesuatu bukan karena lupa tetapi sebagia rahmat bagi
kalian, maka terimalah dan jangan membahasnya”.

Hadis di atas di—iﬁff—kan al-Albani dalam kitabnya Ghayat al-

Maram (4) dan Da'if al-Jami’ (1597), tetapi dalam Takhrij Kitab al-
Iman Tbn Taimiyyah, ia menilainya hasan karena ada syahid yang
kuat. Penilaian yang benar menurut al-Albani adalah da'if. Hal ini
ia tegaskan dalam kitab Takhrij Syarh al-Tahdawiyah (302) cetakan
ke sembilan, bahwa awalnya ia menilai hasan lighairihi karena ada
beberapa sydhid. Kemudian tampak baginya bahwa syawdhid-nya
sangat lemah sekali sehingga tidak dapat dijadikan sebagai penguat,
sebagaimana yang telah ia terangkan dalam Ghayat al-Mardam.””

Dua contoh di atas menggambarkan, bahwa al-Albani telah meralat
kesalahannya dalam menghukumi suatu hadis. Ralat tersebut biasanya ia
tegaskan pada kitabnya yang lain, atau ia membetulkannya pada cetakan
atau terbitan berikutnya. Sikap meralat kesalahan secara tegas ini sedikitnya
telah meringankan beban al-Albani dari tuduhan-tuduhan inkonsisten.

Contoh kesalahan yang tidak ada keterangan tegas ralatnya:
1. Hadis nomor 3 halaman 20 kitab Glﬁar al-Mardm:

by 4B G 4 rfufy.\ﬂgt__‘s,m Jol b 3]
Nl & 5w oS

aa ng halal itu adalah apa yang telah dihalalkan Allah dalam kitabNya

dan yang haram itu adalah apa yang telah diharamkan Allah pada
kitabNya. Apa-apa yang ddiamkannya maka itu dimaafkan bagi
kamu”.

Al-Albani menilai daif hadis tersebut dalam kitab Ghdyat al-
Maram, tetapi pada kitab Sahih Sunan ibn Mdajah nomor 2715, Sahih

593 Hasan al-Syaikh, Tardju‘ al-Allamah al-Albani... ,jilid I, h. 304
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Sunan al-Tirmidzi nomor 1726, dan Sahih al-Jdmi'* nomor 3195
menilainya hasan.”

2. Hadis nomor 34 halaman 37 kitab Ghdyat al-Mardm:

s g ) ol 573 28 g 1

“Alirkan darahnya sesuai keinginanmu dan sebutlah nama Allah yang
Maha Mulia lagi Maha Agung”.

Al-Albani menilainya da‘if pada kitab Ghayat al-Mardm, tetapi
pada kitab Sahih Abi Dawud nomor 2824 dan kitab Sahih ibn Majah
nomor 2573 menilainya
sahih.””

3. Hadis nomor 261 halaman 133 kitab Ghdyat al-Mardam:

“Apakah ia bermain-main dengan kitab Allah sedangkan aku masih
ada di tengah-tengah kamu”.

Al-Albidni men-sahih-kan hadis di atas pada kitabnya Ghayat
al-Maram, tetapi dalam kitab Da'if al-Nasd'i nomor 221 men-da‘if-

kannya.™

Itulahcontohsebagian kecil darikesalahanal-Albiniyangtidak terdapat
ketegasan dalam meralatnya. Jenis kesalahan kedua ini yang paling banyak
terjadi pada kitab-kitab al-Albani, sehingga kesan inkonsisten tetap ada
selagi kitab tersebut masih beredar. Sebagian pengamat eneliti hadis
yang pro al- Albini, seperti Muhammad Hasan al-Syaikh, ‘All ibn Hasan al-
Atsari, dan ‘Abd al-Basit ibn Yiisuf al-Gharib, berusaha memberikan solusi
untuk mengidentifikasi kesalahan jenis ini dalam tulisan-tulisan mereka.

2

594 Al-Albani, ﬁaﬂfﬁgmm Ibn Mijah, jilid I1, h. 240; Lihat juga Hasan al-Syaikh, Tariju’
al-Alldmah al-Albani. .. , jilid II, h. 260; Zuhair Syawisy, tahgiq Ghdyat al-Mardim, h. 20,
‘Abd al-Basit, Tanbih al-Malihah, h. 39

595 Al-Albéni, Sahih Abi Dawud, jilid 11, h. 469, 597; Sahih ibn Mdjah, jilid I1, h. 240; Lihat
juga Hasan al-Syaikh, Tardju’ al-Allimah al-Albani... , h. 265; Zuhair Syawisy, tahgig
yar al-Mardm, h. 37; ‘Abd al-Basit, Tanbih al-Malihah, h. 66

596 Al-Albéni, Da'if al-Nasa'i, jilid I h. 122; Hasan al-Syaikh, Tardju’ al-Allimah al-
Albéni..., h. 180; Zuhair Syawisy, tahgiq Ghayat al-Mardm, h. 133
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Hasan al-Syaikh, memaparkan empat cara mengetahui kesalahan

tanpa ketegasan ralat ini, yaitu:"”

Pertama, mengetahui kitab mana yang ditulis lebih dahulu dan yang
ditulis kemudian. Contohnya adalah kitab Ghdayat al-Mardam. Menurut
penelitian Hasan al-Syaikh, al-Albdni telah men-da’if-kan sebanyak 90
hadis di dalamnya, dan hanya 26 ada keterangan tegas ralatnya. Begitu juga
dengan kitab Da'if al-Jami'-nya, ada 138 hadis yang beliau ralat.

Kedua, melihat tahqig kedua, sepﬁi kitab Takhrij Ahadits Musykilat
al-Faqr. Di dalamnya al-Albani telah m—c_ia‘#—kan 12 hadis kemudian
meralat 6 hadis pada fahgiq keduanya. Hal yang sama juga ditemukan
pada kitab Takhrij Misykdt al-Masabih. Pada tahgiq kedua ia telah meralat
sebanyak 136 kesalahan.

Ketiga, ada keterangan tambahan pada tahgiq kedua atau cetakan
kedua, seperti pada kitab Sifat al-Saldh, mengenai bacaan ruku’ “Subhdna
rabbiyal azimi wa bihamdih”, tiga kali. Pada cetakan pertama, al-
ﬁni menyandarkannya pada beberapa mukharrij, seperti Ahmad,

u Diawud, Ibn Mijah, al-Diraqutni, al-Tahiwi, al-Bazzir, dan al-
Tabrani, tanpa menyebut Ibn Khuzaimah. Bahkan dalam komentarnya
ia melemahkan sanad Ibn Khuzaimah. Kemudian pada cetakan terbaru
beliau mencantumkan nama Ibn Khuzaimah di deretan para mukharrij
lain. Adanya tambahan dalam takhrij ini mengindikasikan ralat (rujii’) dari
pen-da‘if-an sanad ibn Khuzaimah.

Keempat, dengan cara mengetahui metode al-Albini menghukumi
sanad hadis pada satu kitab dan metode menghukumi jalur sanad hadis pada
kitab lainnya. Hal ini disebabkan al-Albani terkadang menghukumi satu
sanad hadis yang khusus terdapat pada kitab di tangannya, tanpa melihat
kitab lainnya. Sehingga ketika ia menemukan kitab lainnya yang memuat
hadis serupa dengan sanad berbeda, ia memberi hukum yang berbeda.

Cara pertama di atas memunculkan teori nasakh, yang maksudnya
adalah kitab yang ditulis lebih akhir menghapus (ndsikh) hukum kitab yang
ditulis lebih awal”* Dengan demikian hukum yang dicantumkan pada
kitab yang lebih akhir ditulis itulah yang benar. Teori ini di satu sisi ada
benarnya tetapi tidak sepenuhnya dapat dipegang, sebab suatu kesalahan

597 Hasan al-Syaikh, Tardju’ al-Alldmah al-Albani..., h. 12-13
598 ‘Abd al-Basit mengatakan, bahwa ia telah melakukan penelusuran terhadap hadis-hadis
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harus diperbaiki dan kebenaran harus diungkap dengan jelas. Kesulitan
lainnya adalah pada umumnya pembaca tidak mengetahui kitab mana
yang paling dahulu atau terakhir ditulis. Hal ini terus menyisakan kesan
inkonsisten al-Albdni pada kitab-kitabnya terdahulu. Dengan demikian,
sebagai langkah ihtiydt, hasil penghukuman yang berbeda dari al-Albani
ini perlu diteliti ulang.

Cara kedua dan ketiga, dapat digolongkan pada kesalahan yang
ada keterangan ralatnya berupa perbaikan dan penyempurnaan, tetapi
terkadang tidak ada ketegasan meralat. Ralat seperti ini dapat lihat pada
cetakan atau terbitan terbaru dengan tahgiq yang baru pula. Terkadang
ralat seperti ini baru ditemukan pada cetakan ke tiga atau ke sembilan,
bahkan ada yang memakan waktu yang cukup lama. Sama dengan cara
yang pertama, kesulitannya tidak semua pembaca memperhatikan cetakan
atau terbitan. Adapun cara keempat hanya dapat dimaklumi oleh mereka
yang mengerti ilmu hadis.

Walaupun al-Albéni telah memberikan keterangan ralat darikesalahan-
kesalahannya, baik secara tegas atau tidak, tampaknya belumlah cukup
untuk menghilangkan kesan inkonsistennya. Di antara tokoh yang cukup
keras mengkritik inkonsisten al-Albini adalah Hasan ibn ‘Ali al-Saqqaf.
Menurut al-Saqqéf, keterangan ralat al-Albédni pada sebagian kitab tidak
banyak memberikan arti kecuali jika ia betul-betul meralat secara tegas,
kemudian merevisi kitab yang berisi kesalahan-kesalahan tersebut. Dalam
himbauannya, al-Saqqaf menyarankan al-Albéani agar membuang hal-hal
yang kontradiktif berkaitan dengan penilaiannya kemudian mencetak edisi
terbaru yang sudah direvisi agar para pembaca dapat mengetahuinya.”
Meskipun demikian, Al-Saqqaf memaklumi kesalahan yang ditegaskan
ralatnya, adapun yang tidak ditegaskan ralatnya menurut penelitian dan
pengamatannya sangat banyak, bukan kisaran angka 10 atau 20 tetapi
ratusan kesalahan

yang ada pada k@b-kitab al- Albani, dengan memperhatikan waktu atau tahun cetakan
atau terbitnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui mana kitab yang lebih akhir
ditulis. Kitab yang lebih akhir me-nasakh apa yang ada pada kitab yang lebih awal,
sebagaimana metode para ahli hadis (muhadditsin). Kendati demikian, ‘Abd al-Basit
tidak berani memastikan atau menyimpulkan, bahwa al-Albani berdasarkan teori ini
telah meralat semua kesalahannya. ‘Abd al-Basit, Tanbih al-Malihah, h. 59

599 Al-Saqqaf, Tandqudat al-Albdni..., h. 201-202

600 Al-Saqqaf, Tandqudat al-Albdni, halaman terakhir (cover belakang). Kitab Tandqudat
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Kritik al-Saqqéf patut untuk diperhatikan, sebab kesalahan pada suatu
kitab jika tidak diperbaiki atau direvisi maka akan menyesatkan pembaca
karena pada umumnya mereka hanya membaca kitab itu, sedangkan kitab
yang memuat ralat tidak mereka miliki. Menurut pendapat penulis, jika
al-Albani merasa kesulitan atau tidak sempat melakukan revisi terhadap
kitab-kitabnya yang mengandung kesalahan, sebaiknya ia mencantumkan
lampiran ralat pada setiap kitab yang terdapat kesalahan itu. Ini lebih baik
dari pada menjelaskan ralatnya secara tercecer pada kitab-kitabnya yang
lain, bahkan terkadang ralat dilakukan setelah sekian lama waktunya.®!

Menghadapi tuduhan inkonsisten dan kesalahan, selain pengakuan,
Albani memaparkan panjang lebar alasan atau sebab-sebab terjadinya
kesalahan. Al-Albani berapologi, bahwa ia bukanlah yang pertama kali
yang melakukan kesalahan. Dalam mukadimah Sahih Sunan al-Nasa’,
disebutkan, bahwa beberapa kitabnya terdapat pertentangan, ia men-
sahih-kan hadis atau sanad kemudian men-da‘if-kannya pada tempat lain.
Menurutnya itu hal manusiawi karena tidak ada manusia yang luput dari
kesalahan.®

Selain memang kesalahan berasal dari dirinya selaku manusia,
sebab lainnya adalah faktor teknis dalam penerapan metode. Al-Albani
terkadang menilai sahih atau da'if suatu sanad hanya terpaku pada satu
sumber tanpa melihat sumber lain yang memiliki jalur sanad sendiri. Hal
ini dapat dilihat ketika ia men- da'if-kan sanad hadis riwayat al- Tirmidzi
tetapi dalam Sunan Abi Dawud ia men-sahih-kan karena menemukan
jalur lain yang kuat.*” Hal serupa secara lebih tegas ia katakan, perubahan
penilaian terjadi karena ia mendapatkan data yang lebih valid, seperti da'if

yang ditulis al-Saqqgaf mendapat bantahan dari ‘Ali ibn Hasan al-Halabi melalui kitabnya
al-Anwir al-Kisyifah. Di dalamnya al-Halabi memaparkan sejumlah kesalahan yang
dituduhkan tidak benar bahkan terdapat tadlis dan kecurangan. Begitu juga dengan
Khalid al-Anbari, murid al-Albani, menulis bantahan dengan judul Iftirdidt al-Sagqaf
al-Atsim ‘ala al-Albdani Syaikh Muhadditsin

601 Seperti baru diperbaiki pada cetakan ke sembilan atau baru diralat setelah sekian tahun
kemudian.

602 Al-Albani mengutip kisah Abt Hanifah yang berkata kepada muridnya Abua Yasuf:
“Wahai Ya'qub, jangan kau tulis semua yang kau dengar dariku. Karena (bisa jadi)
hari ini aku berpendapat demikian kemudian besok aku tinggalkanau besok aku
berpendapat demikian, kemudian besok lusa aku tinggalkan”. Bfhat al-Albani, Sahih
Sunan al-Nasa'i, (Riyadd: Maktabah al-Ma'irif, 1417 H/1988 M), ulid L h. 9

603 Al-Albéni, Sahih Sunan al-Nasd'i, jilid I, h. 9.
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jiddan diganti dengan da'if atau sebaliknya dan da‘if diganti dengan maudi’
atau sebaliknya. Meskipun jarang, perubahan tersebut menurut al-Albani
dilatarbelakangi oleh ilmu seseorang yang tidak statis tetapi dinamis, dari
salah pada yang benar, dan dari benar pada yang lebih benar."*

Semua itu ia sebutkan supaya para pembaca --ketika melihat
pertentangan itu-- tidak tergesa-gesa menuduhnya inkonsisten. Kalaupun
ia melakukan kesalahan, menurutnya tidak ada seorangpun yang luput dari
itu, termasuk para imam dan ulama berbagai bidang. Pendapat mereka
dalam fikih, hadis, jarh dan ta'dil banyak juga pertentangan...*”

Fa Penyebab Terjadinya Inkonsisten

ari beberapa uraian di atas dapat dipahami, bahwa kesalahan al-
Albéani dalam menghukumi hadis disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Tidakatau Belum Menemukan Jalur atau Sanad Lain Sebagai Penguat.

Kesalahan sepertiini banyak dialami al-Albani, karenaia pada mulanya
hanya berpedoman pada kitab tertentu yang hanya mencantumkan satu
jalur sanad, padahal terdapat banyak jalur pada kitab lainnya. Kasus seperti
ini terjadi ketika menilai hadis dari %nu Salamah di bawah ini:

Flo e JF 4l s 06 by T, e bl Lo 1 0
Al-Albani menyebutkan, @wa hadis tersebut diriwayatkan oleh al-
Tirmidzi (3112) dan menuliskan di bawahnya “da‘if al-isnad”. Kemudian
di dalam Sunan Abi Ddwud ia menilainya sahih. Kemudian al-Albani
mengklarifikasi dan meralat kesalahannya dengan menyatakan, bahwa
ia baru menemukan jalur-jalur lain dari Xisyah dan lainnya (sebagai
penguat), setelah penelitian kitab al-Tirmidzi selesai. Menurut al- Albani,

keputusan ini sebagai penerapan kaidah: “Hadis yang lemah menjadi kuat
dengan adanya banyak jalur sanad”**

Kaidah tersebut seringkali digunakan al-Albdni seperti yang

@uturkann}?a dalam beberapa tulisan. Sehingga tidak aneh jika banyak

adis yang telah di-da‘if-kan oleh al-Albani kemudian dinilai sahih atau

604 Al-Albéni, Silsilah al-Ahadits al-Da‘ifah wa al-Maudii'ah wa Atsaruhd al-Sayyi’ fi al-
E3mah, (Beirut: Maktabah al-Islami, t.th.), Cet IV, h. 8

605 Al-Albani, Sahih Sunan al-Nasd'i, h. 10

606 Al-Albani, Sahih Sunan al-Nasd'i, h. 9- 10
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hasan pada waktu lainnya, seiring ditemukannya jalur sanad lain yang
memperkuat.

2. Ilmu atau Informasi yang Baru Diketahui Belakangan

Sebagaimana yang telah diakuinya, bahwa ilmu seseorang itu tidak
stastis tetapi dinamis. Terlebih ilmu hadis yang menuntut penguasaan
terhadap ribuan rijal berikut identitas dan meneliti ribuan jalur sanad-nya,
sehingga tidak mengherankan jika terjadi perbedaan penilaian dariseorang
ulama terhadap seorang periwayat."” Al-Albani memberikan contoh,
bahwa menurut pengetahuannyaselama ini ‘Abd Allah ibn Lahiah berstatus
da'if karena mengalami kepikunan (ikhtilit), kecuali riwayat empat orang
bernama ‘Abd Alldh darinya. Kemudian ia mendapatkan informasi, bahwa
Ahmad ibn Hanbal memasukkan seorang lagi yaitu Qutaibah ibn Sa‘id al-
Misri di samping empat orang tersebut.® Ketidaktahuan ini menyebabkan
al-Albani sebelumnya melemahkan sanad Ibn Lahiah yang diriwayatkan
oleh Qutaibah ibn Sa‘id al-Misri, padahal sanad tersebut kuat.

Kesalahan lainnya adalah sikap al-Albani yang awal mulanya secara
mutlak men-da‘if-kan sanad mu'an'an dari Ibn Juraij (an'anah Ibn
Juraij) karena ia suka melakukan fadlis. Kemudian ia baru mendapatkan
keterangan bahwa an‘anah Ibn Juraij jika dari ‘Atd’ dapat diterima. Al-
Albéni mengakui bahwa ia telah lalai dalam hal ini cukup lama padahal
ini informasi yang berharga dan harus selalu diingat."” Berdasarkan
pengakuan ini berarti al-Albani sebelumnya telah men-da‘if-kan ‘an‘anah
Ibn Juraij dari ‘Ata’.

3. TidakTersedianya Waktu dan Fasilitas untuk Meneliti Lebih Lanjut.

Keadaan sepertiini dialamial-Albénisehingga ia pernah menilai hasan
suatu hadis dalam kitab al-Misykdh (2251-2252), karena tidak tersedianya
waktu yang memadai untuk meneliti dan memberikan ulasan lebih dalam.
Hadis tersebut kemudian di-da‘if-kan dalam kitab Silsilah al-Da‘ifah (1369),
karena beliau memiliki keluasan waktu untuk melakukan penelusuran dan
takhrij sehingga terungkap kesalahan-kesalahan periwayat serta pendapat-
pendapat para imam mengenai hadis mereka yang munkar. *

607 Hasan al-Syaikh, Tardju’ al-Alldmah al-Albani.. ., jilid I, h. 11
608 Hasan al-Syaikh, Tardju’ al-Alldmah al-Albani..., h. 11

609 Ahmad Sulaiman, Muntahd al-Amdni..., h. 227

610 Hasan al-Syaikh, Tardju’ al-Allamah al-Albani..., jilid I, h. 6-7
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Begitu juga ketika menangguhkan ke-sahih-an hadis yang di
dalamnya terdapat periwayat bernama Yahya ibn Abi Usaid. Salah satu
penyebabnya adalah saat itu al-Albini tidak memiliki fasilitas berupa
sumber atau rujukan yang memadai untuk mengetahui rijdl. Kemudian
setelah beberapa tahun al-Albini menemukan beberapa sumber rujukan
yang menerangkan bahwa Yahya ibn Usaid di-sahih-kan hadisnya oleh
al-Hakim dan disepakati al-Dzahabi, tetapi al-Albidni hanya menilainya
sadiig. Demi kehati-hatian (ihtiyat) al-Albani tidak berani memutuskan
ke-sahih-annya. Baru kemudian setelah mengetahui dengan pasti bahwa
hadisnya tidak kurang dari derajat hasan, maka ia segera memindahkan
hadisnya dari kitab Da'if al-Targhib pada kitab Sahih al-Targhib. Menurut
al-Albani, kejadian seperti ini banyak sekali, sehingga tidak perlu heran
jika ada dua penilaian berlainan (kontradiksi) pada satu hadis dari dirinya,

karena ia adalah manusia yang bisa salah bisa benar.*"

4. Kealpaan dan Kelupaan Selaku Manusia

Adapun faktor lainnya adalah kealpaan dan keterbatasan kemampuan
beliau selaku manusia biasa. Dalam salah satu tulisannya, al-Albéni
mengemukakan pengakuan:” ...Adapun sebab lainnya yang patut
diperhatikan adalah kesalahan dan kelupaan yang sudah menjadi fitrah
manusia, dan umat ini dimaafkan dari semua itu, sebagaimana yang
diterangkan Al-Qur'an dan Sunnah. Kesalahan tidak boleh berlanjut jika
telah tampak baginya...°” Pengakuan lainnya adalah mengenai kesalahan-
kesalahan yang terdapat dalam kitab Sahihah dan Da'ifah al-Sunan al-
Arba‘ah. Atas hal itu al-Albani juga meminta untuk dimaklumi karena
kesalahan itu lahir dari dirinya sendiri selaku manusia yang tidak luput
dari kesalahan dan kelupaan.®*

Termasuk jenis kesalahan ini adalah men-da'if-kan periwayat pada satu
tempat kemudian meng-hasan-kan atau men-tsigah-kannya pada tempat
lain. Seperti penilaian beliau pada periwayat-periwayat di bawah ini:

611 Hasan al-Syaikh, Tardju’ al-Alldmah al-Albani. ., jilid IT, h. 7-10 79

612 Hasan al-Syaikh, Tardju® al- Allimah al-Albani. .., jilid 1, h. 11; Mugaddimah Sahih al-
Taghrib wa al- Tarhib, h. 4

613 Hasan al-Syaikh, Tardju‘ al-Allamah al-Albani..., jilid IL h. 7
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@d Allah ibn Salih

Mengenai diri Abd Allah ibn Salih, al-Albani dalam Silsilah al-Da'ifah
berkata: “Bagaimana bisa Ibn Salih la ba’sa bihi dan hadisnya hasan,
padahal ia banyak kekeliruan dan sering lalai, sehingga memasukkan
hadis-hadis mufta‘ilah dalam kitabnya kemudian menyampaikannya
sedangkan ia tidak mengetahui”®!* Penilaian ini bertentangan dengan
apa yang ia katakan pada kitab Silsilah al-Sahihah mengenai hadis yang
sanad-nya ada Ibn Salih: “Dia sanad-nya hasan untuk mutaba‘ah’™" Di
lain tempat al-Albani menilai sanad yang ada ibn Salih tidak merusak
insya Allah.*"*

Qadi Abh Yisuf

Dalam Silsilah al-Da'ifah al- Albani berkata: “"Ab Yasufada kelemahan
dari segi hatalan. Al-Falas menilainya sadiig dan banyak salah. Al-
Bukhari dan lain-lain men-da‘if-kannya. Ibn Hibban men-tsigah-
kannya®"” Pelemahan dari al-Albani ini sangat kontras dengan
pendapatnya pada kitab Irwd al-Ghalil:” ...Para ulama berbeda
pendapat mengenai Ab( Yasuf. Sebagian men-tsigah-kan dan sebagian
lagi men-da’if-kannya. Adapun aku tidak melihat kelemahannya”.®'*

Hammad ibn Salamah

Hammadibn Salamah menurutal-Albiniadalah seorang yang disepakati
keagungan dan kejujurannya, sehingga ada ulama yang berkata:
“Jika engkau melihat orang meragukan Hammad maka ragukanlah
keislamannya”. Ini berarti al-Albani menilainya tsigah.”” Tetapi pada
kitab yang sama al- Albani melemahkan suatu hadis karena di dalamnya
ada Hammad yang dinilainya: lahu auhdm (ia banyak kesalahan).®

Kesalahan dalam menilai periwayat ini banyak sekali terjadi pada diri

al-Albani. Semua itu tentunya tanpa disengaja, mengingat jumlah periwayat

atau rijal dalam ilmu periwayatan sangat banyak hingga mencapai ribuan,

dan terkadang memiliki nama, gelar (lagab), atau panggilan (kunyah) yang

614
615
616
617
613
619
620

Al-Albani, Silsilah al-Da'tfah. .., juz IV, h. 300
Al-Albani, Silsilah al- Sahthah, juz II, h. 406
Al-Albéni, Silsilah al- Sahthah, jue, 111, h. 299
Al-Albani, Silsilah al-Da'ifah..., juz I, h. 30
Al-Albéni, Irwd’ al-Ghalil, juz V, 273
Al-Albani, Silislah al-Da'ifah. .., juz I, 190
Al-Albani, Silislah al-Da'ifah. .., juz I, h. 333
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hampir sama. Terhadap faktor alamiah yang dialami semua manusia ini
kesalahanal-Albani dapat dimaklumi, dengan catatan kesalahan tidak boleh
terjadi terus-menerus atau kadarnya tidak terlalu banyak. Selain itu jika

tampak baginya kesalahan segera menyadarinya kemudian meralatnya.®!

Dalam dunia hadis terjadinya kesalahan dalam penilaian tidak
dapat dihindari dan ini terjadi pada semua ulama. Hanya saja ada batas
toleransi, yaitu sepanjang kesalahan tidak lebih banyak dari benarnya.
Jika kesalahannya lebih banyak maka orang tersebut dianggap lemah dan
tidak dapat dijadikan rujukan. Sulaimén ibn Ahmad al-Dimasyqi pernah
bertanya pada ‘Abd al-Rahmén ibn Mahdi: “"Apakah aku boleh menulis
hadis dari orang yang memiliki 10 kesalahan. Ibn Mahdi menjawab: “Boleh”
Sulaiméan: “Bagaimana kalau 20 kesalahan? Ibn Mahdi: “Boleh” Sulaimén:
“Bagaimana dengan 30 kesalahan?” Ibn Mahdi: “Boleh” Sulaimén:
“Bagaimana dengan 50 kesalahan?” Ibn Mahdi: Boleh” Ketika ditanya jika
kesalahan mencapai angka 100, Ibn Mahdi mengatakan: “Tidak boleh,
karena angka 100 jumlah yang banyak”.®

Dialog di atas menggambarkan bahwa kesalahan telah terjadi pada diri
ulama terdahulu.®** Angka seratus tampaknya bukanlah harga mati untuk
tidak menoleransi kesalahan. Banyak ulama-ulama sebelumnya melakukan
kesalahan lebih dari seratus kali, tetapi masih tetap ditoleransi sepanjang
itu dilakukan secara tidak disengaja dan jumlahnya tidak mengungguli
yang benar®* Yang patut diperhatikan, kesalahan tidaklah menurunkan
derajat atau kualitas seseorang, selagi sifat ‘addlah masih ada dalam dirinya.

621 Ada dugaan yang menyatakan, bahwa kesalahan al-Albani lainnya adalah disebabkan
keteledoran al-Albani yang tidak memeriksa kembali tulisan-tulisan yang didektekan
da murid atau sekretarisnya.

622 Ibn Abi Hitim, al-Jarh wa al-Ta'dil, jilid I, h. 28 Muhammad ‘Ali Qésim al-"Umri,
Dirisit fi Manhaj al-Nagd ‘inda al-Muhadditsin, (Yordania: Dér al-Naf#'is, 1420 H/2000
M), cet. I, h. 321 3

623 IbnRajab menuliskan sejumlah nama ulama yang banyak melakukan kesalahan, seperti
Muhammad ibn ‘Amr ibn mlma.h, ‘Abd al-Rahmén ibn Harmalah al-Madani, Syuraik
ibn ‘Abd Allih al-Nakha'i, Abi Bakribn *Iyasy al-Mugri, Rabi’ ibn Sabih, Mubérak ibn
Fadalah, Suhail ibn Abiﬁﬁlm‘]ullammad ibn Ishdg, Muhammad ibn ‘Ajlan, Hammad
ibn Salamah, dan lain-lain. Hammam ‘Abd al-Rahim Sa'id, al-Tlal fi al-Hadits: Dirdsah
Manhajiyah fi Daw’i Syarh Tlal al-Tirmidzi li Ibn Rajab al-Hanbali, (Yordania: t.p. 1400
H/1980 M), cet. I, h. 95

624 Mengenai kesalahan-kesalahan yang biasa terjadi pada diri ulama, Sufyin al-Tsauri
mengatakan: “Hampir tidak ada orang yang terbebas dari kesalahan. Jika hal ini
terjadi pada seorang hdfiz, ia tetap hdfiz walaupun terkadang salah. Tetapi jika lebih
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Orang-orang seperti itu menurut istilah al-Tirmidzi disebut dengan ahl al-
sidq wa al-hifz tetapi banyak melakukan kesalahan.*

Kesalahan-kesalahan al-Albani, haruslah disikapi secara arif. Dia telah
mengakui kesalahan kemudian meralatnya. Adapun yang tidak sempat
diralat karenaketidaktahuan dan kealpaannya, beliau sebagai manusia biasa
yang tidak dibebani sesuatu di luar kemampuannya. Meskipun demikian
kesalahan seseorang harus diungkap agar semua orang mengetahuinya
kemudian menghindari dari kesalahan itu. Para ulama hadis tidak segan-
segan mengungkap kesalahan atau kelemahan ulama-ulama terdahulu
walaupun ia seorang imam besar atau masih keluarga terdekat, tetapi
dilakukan dengan sopan dan tidak mengurangi rasa hormat.®* Abi Hatim
menulis buku berjudul Khatd' Imam wkhari, yaitu kesalahan-kesalahan
al-Bukhari dalam kitab Tdrikh-nya. Al-Khatib al-Baghdadi menulis kitab
Muwaddih Auham al-Jam'i wa aI—chfq, yang menerangkan kesalahan-
kesalahan imam-imam besar seperti al-Bukhari, Ibn Ma'in, dan lain-lain.
Al-Dzahabi telah menulis kitab al-Talkhis untuk mengkritisi penilaian-
penilaian al-Hakim dalam kitab Mustadrak-nya. Begitu juga dengan apa
yang dilakukan beberapa ulama, seperti al-Traqi, al-‘Asqalani, dageal-
Suyiti yang memberikan sejumlah kritikan dan pelurusan terhadap glb
al-Maudii“at karya Ibn al-Jauzi.

Apa yang telah dilakukan seorang al-Albani merupakan langkah besar,
di saat dunia kritik hadis dianggap mandek perkembanganya. Adapun

banyak kesalahannya maka tinggalkanlah. “Abd al-Rahman ibn Mahdi berkata:
“Manusia (periwayat) berbagi pada tiga golongan: pertama, hdfiz mutgin (kuat hafalan
dan terpercaya), maka ia tidak diperselisihkan untuk diterima hadisnya; kedua, jika
kebanyakan hadisnya sahih maka hadisnya tidak boleh ditinggalkan; kaa, jika
kebanyakan hadisnya mengandung keraguan maka harus ditinggalkan. Lihat al-Khatib
al-Baghdadi, al-Kifdyah fi ‘ilm al-Riwdyah, h. 174

625 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifiyah fi ‘ilm al-Riwdyah, h. 93-94

626 Diceritakan, bahwa ‘Ali ibn al-Madini ditanya seseorang tentang kualitas ayahnya,
kemudian beliau menyuruh orang itu supayabertanya pada orang lain saja. Karena terus
didesak pertanyaan, akhirnya ‘Ali al-Madini berkata: “Ini urusan agama, sesungguhnya
dia (ayahku) da‘if. Begitu juga dengan Abti Dédwud al-Sijistani berkata tentang anaknya:
“Anakku ‘Abd Allih pendusta (kadzdzdb). Zaid ibn Abd Unaisah berkata: “Jangan
kalian mengambil (riwayat) dari saudaraku, yaitu Yahya yang disebut suka berdusta.
Jarir ibn ‘Abd al-Hamid al-Dabbi ditanya tentang saudaranya ( Anas ibn ‘Abd al-Hamid
al-Dabbi. Jarir 1awab, “jangan ditulis darinya karena ia suka berbohong dalam
berbicara” Lihat Abii Ghuddah, Lamahdat min Tarikh al-Sunnah wa ‘Uliim al-Hadits,
(Beirut: Dér al-Basyd'ir al-Islamiyyah, 1417 H.), h. 161
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mengenai hasil penelitiannya, itu merupakan ijtihadnya di bidang hadis. Jika
dalam menilai hadis al-Albéni banyak melakukan kekeliruan sehingga terjadi
inkonsisten penilaian, maka tugas ulama sekarang untuk memberikan kritik
konstruktif dan obyektif, agar suatu kesalahan bukan menjadi senjata untuk
menjatuhkan seseorang tetapi untuk diluruskan dan dibenarkan.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

1. Tata kerja ﬁAlhﬁni dalam mengkritik hadis

Al-Albani memiliki kemampuan metodis dalam mengkritik hadis.
Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah sistematis yang dilakukannya.
Langkah-langkah tersebut adalah, pertama melakukan takhrij; kedua,
melakukan kritik sanad; dan ketiga, melakukan kritik matn. Ketika
melakukan takhrij al-Albani berupaya menyebutkan sumber atau asal
usul hadis seleng ungkin, dengan menelusuri literatur hadis, baik
dalam bentuk kitab yang sudah dicetak maupun yang masih dalam bentuk
manuskrip. Al-Albanimenggunakan kaidah-kaidah ilmiah yang dianut para
ulama hadis umumnya, hanya saja terkadang ia mgmiliki kecenderungan
tersendiri. Hal yang paling menonjol adalah di saat menerapkan kaidah al-
jarh wa al-ta'dil. Al-Albani merujuk pendapatkritikus hadis secara selektif.
Kritikus hadis yang terkenal tasahul tidak dipedomani sepenuhnya oleh al-
Albani, seperti al-Tirmidzi, Ibn Hibban, Ibn Khuzaimabh, al-Ijli, al-Hakim,
al-Mundziri, al-Suy(ti dan lainnya. Penilaian fautsig mereka diambil hanya
sebagai penguat dan jika tidak bertentangan dengan penilaian kritikus
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hadis yang lebih mu'tamad, atau di saat tidak ditemukan tautsig lain dari
ulama. Referensi utama al-Albdni dalam hal ini adalah al-Dzahabi dan
Ibn Hajar al-Asqalini. Keduanya menjadi marja’ penting bagi al-Albani
dalam bidang ini. Untuk finalisasi kegiatan penelitiannya atau untuk
mencari penguatan ke-sahih-an al-Albani melakukan kegiatan i“tibdr.
Berkaitan dengan kritik matn, al-Albani menjadikan matn sebagai fokus
penting dalam menilai hadis. Baginya jika suatu hadis matn-nya buruk
apa gunanya sanad yang bagus. Menghukumi maudii’ suatu hadis karena
maknanya batil lebih kuat dari pada menghukumi dari sisi sanad. Dengan
prinsip ini al-Albani banyak me-maudii’-kan hadis yang sanad-nya hanya
da'if tetapi maknanya batil. Adapun tolok u]nr yang digunakan al-Albani
untuk menilai maudii’ tidaknya matn adalah tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, hadis sahih, kaidah-kaidah syari‘at, akal sehat, fakta sejarah, ilmu-
ilmu empiris, amalan para al-salaf al-salih, dan kaidah-kaidah kebahasaan.
Dari beberapa tolok ukur tersebut, al-Albdani menyalahi kaidah mayoritas
ulama yang menyatakan maudi® suatu hadis jika bertentangan dengan
hadis mutawdtir, bukan hadis sahih.

2. Konsistensi al-Albani dalam menilai hadis

Dalam penilaiannya terhadap hadis sering ditemukan al-Albani tidak
konsisten sehingga muncul anggapan beliau inkonsisten. Hal ini terjadi
akibat kesalahan dalam menilai hadis. Di antara kesalahan tersebut adalah
men-sahih-kan hadis yang sudah dinilai da‘if atau sebaliknya, men-sahih-
kan hadis yang dinilai hasan atau sebaliknya, dan meng-hasan-kan hadis
yang dinilai da‘if atau sebaliknya. Di antara faktor penyebab terjadinya
kesalahan adalah belum menemukan jalur sanadlain sebagai penguat, ilmu
atau informasi yang baru diketahui belakangan, tidak tersedianya waktu
dan fasiltas yang memadai untuk meneliti lebih lanjut, dan unsur kealpaan
selaku manusia. Terhadap kesalahan-kesalahan tersebut beliau telah
mengakuinya kemudian melakukan ralat, baik secara tegas maupun tidak.
Tidak semua kesalahan sempat diralat oleh al-Albéni. Jumlah kesalahan al-
Albani tidak lebih banyak daripada penilaiannya yang benar.
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3. Tipologi al-Albani selaku kritikus hadis

Mencermati kaidah-kaidah yang dianutnya dalam mengkritik hadis,
al-Albani tampaknya tergolong kritikus yang ketat (tasyaddud), karena
cenderung mengambil sikap dan penilaian yang memberatkan. Indikasinya
adalah tidak berpedoman pada kritikus hadis yang mutasdhil, diamnya
para imam kritikus hadis disikapi sebagai pelemahan (tad'if) bukan
tautsiq, perkatan periwayat “haddatsani tsigah” tidak menjamin ke-tsigah-
an, dalam menentukan ‘addlah diperlukan dua saksi padahal mayoritas
menetapkan satu gksi sudah cukup dan dua saksi sebagai langkah ihtiyat,
Begitu juga dalam menerapkan kaidah al-jarh mugaddam ‘ala al-tadil, pada
banyak tempat terlihat lebih condong pada penilaian jarh ketimbang tadil.
Indikasi lainnya adalah berkaitan dengan menilai matn, seperti memvonis
suatu hadis berkualitas maudii’ jika bertentangan dengan hadis sahih
lainnya. Padahal mayoritas ulama membatasi yang mutawdtir saja. Sikap
ini membawa al-Albani tergolong sebagai ulama yang mutasahil dalam

menghukumi maudii’, sebagaimana halnya Ibn Hibban dan Ibn al-Jauzi.

4. Posisi al-Albani dalam kajian kritik hadis modern

Al-Albani sebagai kritikus hadis yang mengikuti dan mempertahankan
metode atau pola kritik hadis tradisional, terlebih dalam hal kritik sanad. Al-
Albani menempatkan kritik matn di atas kritik sanad, karena menurutnya,
sanad tidak berarti meskipun sahih jika matn-nya cacat. Dalam hal ini, al-
Albédni ada kesamaan dengan tokoh kritik hadis modern yang memiliki
intensitas perhatian yang tinggi terhadap kritik matn. Kelebihan al-Albani
adalah penguasaan yang seimbang antara kritik sanad kritik dan matn.
Adapun tokoh modern biasanya hanya terfokus pada kritik matn (matn
oriented), dengan tolok ukur utama yang digunakan adalah Al-Qur’an.

Saran-Saran

Hasil kritik atau penilaian al-Albani dewasa ini harus disikapi secara
kritis dengan tidak bertaklid buta terhadap hasil ijtthadnya, sebagaimana
yang dilakukan sebagian kaum muslimin beraliran Salafi, yang mengambil
tashih dan tad'if al-Albani sebagai penilian final. Di lain pihak harus
bersikap obyektif, karena tidak semua yang berasal dari al-Albani itu salah
atau keliru.
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Al-Albani telah banyak melakukan hal-hal positif berkaitan dengan
pemeliharaan dan penelitian hadis. la memiliki komitmen yang tinggi
untuk membersihkan (tasfiyyah) hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa
alihi wa sallam dari kesalahan dan pemalsuan. Dengan usaha dan apa
yang telah dilakukan, dunia hadis khususnya di penghujung abad ke 20
hidup kembali semarak, dimana banyak ulama yang merespon apa yang
telah dilakukan al- Albdni, baik dalam bentuk dukungan maupun dalam
bentuk kritikan dan kecaman. Kondisi ilmiah seperti ini hendaknya selalu
dihidupkan agar kajian ilmu hadis, khususnya kritik hadis, senantiasa

dinamis tidak mengalami stagnasi.

Bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia kritik hadis hendaknya
memberikan apresiasi terhadap karya-karya al-Albani dalam bentuk respon
positif atau kritik. Termasuk juga karya-karya ulamagdginnya di bidang
yang sama. Menilai hadis merupakan perkara ijtihad, sehingga bagi yang
benar dalam penilaian mendapatkan dua pahala dan bagi yang tersalah
tetap mendapatkan satu pahala, kemudian berlapang dada untuk meralat
(ruju’) ijtihadnya. Bagi kaum muslimin hendaknya kritis dan selektif dalam
berpegang pada hadis agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman dan
pengamalan ajaran agamanya.
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